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Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allab), maka sesunggubnya
dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa yang
sesat maka sesunggubnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan
seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak
akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Rasul. (QS. 17:15)

Allah # memberitahukan bahwa barangsiapa berbuat sesuai dengan
petunjuk dan mengikuti kebenaran serta mengikuti jejak kenabian, maka
yang demikian itu akan berakhir dengan hasil yang terpujl bagi dirinya sendiri.
€ J> 3% "Dan barangsiapa yang sesat,” yakni menyimpang dari kebenaran
serta keluar dari jalan petunjuk, berarti ia telah berbuar jahat terhadap dirinya
sendiri, dan akibatnya juga akan kembali pada dmnya sendiri.

-

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, € f—‘ ))j 30 j‘Y 3% "Dan seorang
yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain.” Maksudnya, seseorang
tidak akan memikul dosa orang lain, dan tidaklah seseorang itu berbuat jahat
melainkan akan berak1bat pada dirinya sendiri. Sebagaimana yang difirmankan
Allah 8% ini, € =% & L0V Gl ) C\’ oy ¥ “Dan jika seseorang yang
berat dosanya memanggil (ovang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah akan
dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabat-
nya.” (QS. Faathir: 18).

Penggalan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala yang terakhir ini tidak
bertentangan dengan firman-Nya yang berikut ini:
€ vl VG & Ly ¥ "Dan sesunggubnya mereka akan memikul beban
(dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka
sendiri. " (QS. Al-‘Ankabuut: 13).

Demikian juga dengan firman-Nya, € (’l‘ s o 5 el Gl N d
"Dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui
sedikit pun (babwa mereka disesatkan).” (QS. Al-Nahl: 25).

Maka sesungguhnya para da’i, yang mereka pikul itu adalah dosa ke-
sesatan mereka sendiri, dan dosa lainnya adalah yang disebabkan oleh tindakan
mereka menyesatkan orang yang tidak menyadar bahwa dirinya disesatkan
tanpa mengurangt sedikit pun dosa mereka itu, dan mereka sama sekali tidak
akan pernah dipikulkan dosanya oleh orang lain. Dan demikian itu merupa-
kan bentuk keadilan Allah & dan rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya
secara keseluruhan.
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Demlklan halnya dengan firman Allah Ta'ala:
&N, L85 5 i S "Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami
mengutus seorang Rasul." Yang demikian itu merupakan pemberitahuan ten-
tang keadilan Allah &, di mana Dia tidak akan pernah mengadzab seorang
pun melainkan setelah disampaikannya hujjah kepadanya, yakni dengan peng-
utusan Rasul kepadanya.

Oleh karena itu, sekelompok ulama membantah lafazh yang masih
bersifat mubbam yang terdapat dalam kltab Shabib al- Bu/e/mrz, dalam pem-
bahasan firman Allah Ta'ala, € u_»wul\ RN 3 WL, oL "Sesunggubnya
rabmat Allab sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-
A'raaf: 56), ‘Abdullah memberitahu kami, dari al-A'raj dengan sanad yang
disandarkan kepada Abu Hurairah s, bahwa Rasulullah # pernah bersabda:

;ﬁ/:ﬁru w77 7o,

"Surga dan neraka pernah berbantah-bantahan.”

Kemudian disebutkan matan hadits tersebut hingga sampai pada sabda

beliau:
}ute..su,.d_.e )wwm)\i\;\w’r@wr&awa\w))

Pr r
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“Sedangkan surga, maka tidak ada seorang pun di dalamnya yang dizhalimi
oleh Allah. Dan sesungguhnya Dia telah menciptakan untuk neraka beberapa
makhluk, di mana mereka akan dilemparkan ke dalamnya, yang kemudian
neraka itu bertanya, ‘Apakah masih ada tambahan?' sampai tiga kali."

Dan kemudian disebutkan hadits tersebut secara lengkap.

Yang demikian itu terjadi di dalam surga, karena ia merupakan tempat
yang penuh dengan karunia dan keutamaan. Sedangkan neraka adalah tempat
pengadilan, yang tidak dimasuki oleh seorang pun melainkan setelah dinyata-
kan bersalah dan setelah diberikan hujjah kepadanya.

Ada sebuah kelompok huffazh yang telah berbicara tentang lafazh di
atas. Mereka mengatakan: "Mungkin saja atas perawi hadits tersebut terjadi
keterbalikan dalam meriwayatkannya.” Yang demikian itu dikemukakan
dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam
kitab Shahih mereka, dengan lafazh al- Bukhan, dari hadits ‘Abdurrazzagq,
dari Ma'mar, darit Hamam, dari Abu Hurairah &, ia bercerita, Rasulullah %

bersabda:
(oW B 35y
"Surga dan neraka pernah berbantah-bantahan..."
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Kemudian disebutkan hadits selanjutnya sampai pada sabda beliau:
jutny paip

45)}3:)9 sl--wf%i‘,U/\ié.éBB J}u m.»;@ L/g.J” ;)\ ‘sL.uW)\.J\ \;b)
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"Sedangkan neraka tidak penuh sehingga diletakkan kaki-Nya ke dalamnya,
lalu neraka itu berkata: 'Cukup, cukup.' D1 sanalah neraka itu penuh, dari
sebagian sudutnya sampai kesudut yang lain. Dan Allah tidak menzhalimi
satu pun dari makhluk-Nya. Adapun surga, bahwasanya Allah telah mencipta-
kan makhluk untuk mengisinya."

[V &V &V 4 &V &V g

¥
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Masih ada satu masalah lagi yang tersisa, di mana para imam telah
berbeda pendapat tentangnya, baik pada zaman dulu maupun sekarang, yakni
mengenai anak-anak yang meninggal dunia ketika masih kecil sedang orang
tua mereka kafir, bagaimanakah kedudukan hukum mereka? Demikian juga
dengan orang yang tidak waras, orang tuli, orang yang sudah lanjut usia, serta
orang yang meninggal dunia pada masa di mana 1a belum pernah memperoleh
seruan dakwah (masa fatrah). Dan mengenai keadaan orang-orang tersebut,
telah ada beberapa hadits Rasulullah & yang membahasnya.

Hadits pertama adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dari al-Aswad bin Sari', bahwa Rasululah # telah bersabda:

e ° z
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“Ada empat kelompok yang akan mengemukakan alasan pada hari Kiamat
kelak, yaitu orang tuli yang tidak mendengar sesuatu apa pun, orang bodoh,
orang yang sudah lanjut usia, dan orang yang meninggal dunia pada masa
fatrah (di mana ia belum pernah mendapat seruan dakwah). Adapun orang
tuli akan berkata: “Ya Rabbku, Islam telah datang, tetapi aku tidak mendengar
suatu apa pun.’ Sedangkan orang bodoh akan berkata: “Ya Rabbku, Islam
telah datang, sedang anak-anak melempariku kotoran unta.” Dan orang yang
sudah lanjut usia akan mengatakan: “Ya Rabbku, Islam telah datang, sedang
aku tidak dapat berpikir apa-apa.’ Sedangkan orang yang meninggal pada masa

W W gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV g W W W W Wrh NN A WO W O
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fatrah (di mana ia belum pernah memperoleh seruan dakwah) akan mengata-
kan: “Ya Rabbku, belum datang kepadaku seorang Rasul utusan-Mu.” Kemudian
Allah Ta'ala mengambil janji mereka supaya mentaati-Nya. Lalu Dia mengirim
utusan kepada mereka (untuk menyampaikan perintah), ‘Masuklah kalian ke
neraka.’ Demi Yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, seandainya mereka
memasukinya, neraka itu akan terasa dingin dan aman sentosa baginya.””

Dan dalam kitab ash-Shahibain juga dinwayatkan dari Abu Hurairah %,
bahwa Rasulullah & pernah bersabda:

PRy B VI RS TR NS PE Y VT Vo 2fes ofe. 2
] leanoy g wlpealy gl 1> ags 0V 3kdl e Wy 53 IS
#Z 2 o

(;@L&@Ow&;h«r% W]
"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Orang tuanyalah yang
menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani atau Majusi, sebagaimana binatang
itu dilahirkan dengan lengkap. Apakah kalian melihat binatang-binatang itu
lahir dengan terputus-putus (hidung, telinga dan lain-lainnya secara terpisah)?"
(HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dalam riwayat yang lain disebutkan, mereka bertanya: "Ya Rasulullah,
bagaimana pendapatmu dengan seseorang yang mati ketika masih kecil?" Maka
beliau pun menjawab: "Allah lebih tahu terhadap apa yang mereka kerjakan."
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hurairah <, dari Nabi #,
mengenai apa yang lebih mengetahui keraguan Musa, beliau bersabda:

(ew\wﬁ\,sﬁhgw\ @M\ ‘3;/)\;/5)

"Anak keturunan kaum muslimin berada di surga di bawah pemeliharaan
Ibrahim 3&8)."

Sedangkan dalam kitab Shabib Muslim disebutkan dari ‘Iyadh bin
Hammad, dari Rasulullah #, dan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia,
di mana Dia telah berfirman:

S RO TS
( s\ ‘:;:5\..9 IS @%)

"Sesungguhnya Aku telah ciptakan hamba-hamba-Ku ini dalam keadaan hanif

(lurus)."

Dan dalam riwayat yang lain juga disebutkan: "/, —.L.2)" (Dalam ke-
adaan sebagai) “Orang-orang muslim.”

Al-Hafizh Abu Bakar al-Burqani, dalam kitabnya al-Mustakhraj ‘alal
Bukbari, dari Samurah &%, dari Nabi #, di mana beliau bersabda: "Setiap anak
itu dilahirkan dalam keadaan fitrah." Kemudian para sahabat bertanya: "Ya

e
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LV W g

Rasulullah, juga termasuk anak orang-orang musyrik?" Beliau menjawab: "Ya,
juga termasuk anak orang-orang musyrik."

Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Samurah <%, 1a menceritakan:
“Kami pernah bertanya kepada Rasululah # mengenai anak orang-orang
musyrik, maka beliau menjawab: "Mereka adalah para pelayan bagi penghuni

surga.”

LV &V &V &V &V &V &V g

D1 antara ulama ada yang tidak menetapkan (mengeluarkan) pendapat
terhadap mereka. Tetapi, ada juga dari kalangan ulama tersebut yang menyata-
kan bahwa mereka pasti masuk surga. Yang demikian itu didasarkan hadits
Samurah bin Jundab dalam Shahib al-Bukbari, bahwasanya Rasulullah #
dalam keseluruhan mimpi tersebut, yaitu ketika beliau berjalan melewati
seorang yang sudah tua di bawah sebatang pohon yang di sekelilingnya ter-
dapat anak-anak kecil. Maka Jibril berkata kepada beliau: "Ini adalah Ibrahim
4k, sedang mereka adalah anak-anak kaum muslimin dan juga anak-anak
kaum musyrikin." Para sahabat bertanya: "Termasuk juga anak-anak kaum
musyrikin?" "Ya, termasuk juga anak-anak kaum musyrikin," demikian sahut
Rasulullah #&.

LV W g0

Di antara para ulama itu ada juga yang menyatakan bahwa anak-anak
orang-orang kafir itu sudah pasti masuk neraka. Pendapat ini didasarkan pada
sabda Rasulullah #&:

i WV &V &V 4V 4V &V &V &YV 4

TN

"Mereka bersama orang tua mereka."’

NS

Ada juga ulama yang berpendapat lain, bahwasanya anak-anak itu
akan diuji pada hari Kiamat terlebih dahulu di sebuah tempat. Barangsiapa
yang taat, maka ia akan masuk surga. Dan pengetahuan Allah menyingkap
tentang mereka atas ketetapan sebelumnya untuk menetapkan kebahagiaan.
Dan barangsiapa durhaka, maka ia akan masuk neraka, dan pengetahuan Allah
menyingkap tentang ketetapan terdahulu bahwa mereka akan mendapatkan
kecelakaan.

Pendapat yang terakhir ini dipadukan antara dalil-dalil di atas secara
keseluruhan. Dan hadits-hadits yang saling bertentangan di atas secara gamblang
mengemukakan syahid sebagian pada sebagian lainnya. Pendapat itu pula yang
diceritakan oleh Syaikh Abul Hasan ‘Ali bin Isma’il al-Asy'ari dari Ahlus
Sunnah wal Jama'ah, dan pendapat itu pula yang didukung oleh Abu Bakar
al-Bathagqi dalam kitab @/-I'tigaad. Demikian juga oleh para ulama, huffazh
dan para kritikus, wallahu a'lam.

* Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Juga diriwayatkan Imam Ahmad dengan lafazh: “Mereka
itu ikut bersama orang tua mereka.”
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Jika hal itu telah menjadi ketetapan, maka pada dini orang-orang telah
berbeda pendapat mengenai anak-anak kaum musyrikin, dan mengenai hal
itu terdapat beberapa pendapat. Pertama, bahwa mereka berada di dalam surga.
Pendapat kedua, bahwa mereka bersama orang tua mereka di dalam neraka.
Dan yang ketiga, tidak memberikan keputusan tentang diri mereka dan ber-
sandar pada sabda Rasulullah # yang terdapat dalam kitab ash-Shabibain:
"Allab yang lebih mengetahui apa yang pernah mereka kerjakan."

Perlu diketahui bahwa perbedaan pendapat ini hanya khusus berkisar
tentang anak-anak kaum musyrikin saja. Sedangkan anak-anak orang-orang
yang beriman, maka tidak terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama,
sebagaimana yang diceritakan oleh al-Qadhi Abu Ya'la bin al-Farra' al-Hanbali,
dari Imam Ahmad, di mana ia berkata: "Tidak ada perbedaan pendapat ten-
tang diri mereka, bahwa mereka termasuk penghuni surga. Dan itulah yang
masyhur di tengah-tengah umat manusia.

,_’ o Go” 24 /, A
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Dan jika Kami bendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintab-
kan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati
Allab) tetapi mereka melakukan kedurbakaan dalam negeri itu, maka sudah
sepantasnya berlaku terbadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian
Kami bancurkan negeri itu sehancur-bancurnya. (QS. 17:16)

“

Para ahli gira-at masih berbeda pendapat tentang bacaan € ©4( % “Kami
perintabkan.” Tetapi yang masyhur adalah bacaan rakhfif. Dan para ahli tafsir
juga masih berbeda pendapat tentang arti kata tersebut. Ada yang menyatakan
bahwa kata tersebut berarti, "Kami perintahkan kepada orang-orang yang
hidup mewah di negeri itu suatu perintah yang sudah menjadi takdir, tetapi
justru mereka berbuat kedurhakaan di negeri tersebut. Yang demikian itu
seperti firman-Nya, € |,& o o L G 3 "Tiba-tiba datanglab kepadanya
adzab Kami pada waktu malam dan siang." (QS. Yunus: 24).

Sesungguhnya Allah 32 tidak menyuruh berbuat hal yang keji. Lebih
lanjut mereka mengatakan, kalimat itu berarti bahwa Allah 8 menarik mereka
untuk melakukan perbuatan keji sehingga mereka layak mendapatkan adzab.

Ada juga yang berpendapat, kalimat itu berarti, Kami (Allah) telah
perintahkan mereka supaya berbuat ketaatan, namun mereka justru menger-
jakan perbuatan keji, sehingga mereka layak untuk mendapatkan siksaan.
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Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Juraij, dari Ibnu ‘Abbas. Dan di-
kemukakan pula oleh Sa'id bin Jubair.

Sedangkan Ibnu Jarir mengemukakan: “Mungkin juga berarti, Kami
jadikan mereka itu sebagai #mara' (penguasa), lalu mereka berbuat durhaka.”

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Tbnu Katsir) katakan: “Pe-
ngertian itu didasarkan pada bacaan orang yang membaca, § Lg% LS4 3
Kami perintabkan orang-orang yang hidup mewab di negeri itu.”

Dan mengenai firman Allah 3, € 42 ) M e B 6 P "Kami perintab-
kan kepada orang-orang yang bidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah)
tetapi mereka melakukan kedurbakaan dalam negeri itu,” ‘Ali bin Abi Thalhah
menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan, artinya, Kami jadikan orang-
orang jahat di negeri itu berkuasa, sehingga mereka berbuat durhaka di negeri
tersebut. Dan jika mereka telah melakukan hal itu, maka Allah akan mem-
bmasakan mereka dengan adzab. Ttulah makna firman Allah #:
$ e J_m JJK\ L5 de oty 3% "Dan demikianlah Kami adakan pada
setiap negeri pen]abat -penjabat yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya
dalam negeri itn." (QS. Al-An'aam: 123).

Demikian pula yang dikemukakan oleh Abul ‘Aliyah, Mujahid dan
ar—Rabl bin Anas, dan dari Malik dari az-Zuhri, mengenai firman-Nya:
€ G2 CA » “Kami perintabkan orang-orang yang hidup mewab di negeri itu,”
hal itu berarti, Kami perbanyak mereka yang mendapatkan kemewahan.

-~
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Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nub telabh Kami binasakan. Dan
cukuplah Rabbmu Mabamengetabui lagi Mabhamelibat dosa hamba-hamba-
Nya. (QS. 17:17)

Allah % berfirman seraya memperingatkan orang-orang kafir Quraisy
mengenai tindakan mereka mendustakan Rasul-Nya, Muhammad #&, bahwa
Dia telah membinasakan umat-umat yang duhulu pernah mendustakan para
Rasul setelah Nuh %481, Dan hal itu menunjukkan bahwa selama kurun antara
Adam dan Nuh &k, mereka telah memeluk Islam. Sebagaimana yang dikata-
kan oleh Ibnu ‘Abbas, bahwa masa antara Adam dan Nuh itu sepuluh kurun,
yang semuanya memeluk agama Islam.
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Artinya, bahwa kalian, hai sekalian para pendusta, tidak lebih mulia
dari mereka (para Rasul) di hadapan Allah. Dan kalian telah mendustakan
Rasul yang paling mulia dan makhluk yang paling terhormat, sehingga pe-
nimpaan siksaan kepada kalian itu memang merupakan suatu hal yang layak
dan seimbang,.

Dan firman-Nya, € Vel s o3ls ««f’:b 5 Sy ¥ "Dan cukuplab
Rabbmu Mahamengetahui lagi Mabhamelibat dosa hamba-hamba-Nya." Maksud-
nya, Dia itu Mahamengetahui segala perbuatan mereka, yang baik maupun
yang buruk. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, Mahasuct
Dia lagi Mahatinggi.
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Barangsiapa menghendaki kebidupan sekarang (duniawi), maka Kami
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kebendaki bagi orang yang
Kami kebendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jabannam; ia akan
memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. (QS. 17:18) Dan barang-
siapa yang menghendaki kebidupan akhirat dan berusaba ke arab itu dengan
sunggub-sunggub sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalab orang-
orang yang usabanya dibalasi dengan baik. (QS. 17:19)

Allah % memberitahukan bahwa tidak semua orang yang mengejar
dunia dan segala kenikmatan yang terdapat di dalamnya, ia akan mendapat-
kannya, dan hal itu akan didapat oleh orang-orang yang dikehendaki-Nya
saja. Dan ayat ini1 membatasi pengenlan yang ada pada ayat-ayat lain yang
umum, di mana Dia berfirman, € .- V*@" B o TG g ey
"Maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang
yang Kami kebendaki dan Kami tentukan bagmya neraka Jahannam."Y akni,
di alam akhirat, § W3l 3 "Iz akan memasukmya yaitu memasukmya sehingga
neraka itu menenggelamkannya dari semua sisi. € G, G ¥ "Dalam keadaan
tercela, " yakni, dalam keadaan terhina atas tindakan dan perbuatannya yang
buruk, di mana ia lebith memilih hal yang bersifat ﬁma (sementara) daripada
yang bersifat baga (abadi). €\, ,—>2% % "Dan terusir.” Yakni, terjauhkan dan
tersisthkan dalam keadaan hina dina.
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Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah s , di mana ia bercerita,

Rasulullah & bersabda:

//u

A i o s gy A6 5 96 s Y s il

"Dunia ini adalah tempat tinggal bagi orang yang tidak mempunyai tempat
tinggal, dan harta kekayaan bagi orang yang tidak mempunyai harta, dan
padanya berkumpul orang-orang yang tidak berakal."

Dan firman-Nya, € =4 5%, 3 "Dan barangsiapa yang menghendaki
kebidupan akbirat,” yakni, menghendaki alam akhirat dan berbagai kenikmatan
dan kebahagiaan yang ada di sana. £ 2o @w 3% "Dan berusaba ke arab itu
dengan sunggub-sunggub,’ yakm mencari hal itu melalui ;alannya sedang 1a
mengikuti Rasul-Nya &, € (5 5, ¥ "Sedang ia adalah mukmin,’ yakm hatinya
beriman, mempercayai adanya pahala dan balasan. € 1, LSS o el O 5,6y
"Maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik."

P T S S ~/,t s A %
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Kepada masing-masing golongan, baik golongan ini maupun golongan itu

Kami berikan bantuan dari kemuraban Rabbmu. Dan kemuraban Rabbmu

tidak dapat dibalangi. (QS. 17:20) Perbatikanlab bagaimana Kami lebibkan

sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan akbirat
lebib tinggi tingkatnya dan lebib besar keutamaanya. (QS. 17:21)

Allah % berfirman, € 35 % “Kepada masing-masing golongan,” yakni,
masing-masing dari kedua kelompok, yaitu orang-orang yang menghendaki
dunia dan orang-orang yang menghendak1 akhirat, akan Kami berikan kepada
mereka berupa, € o Uks < ¥ “Bantuan dari kemuraban Rabbmu.” Y akni,
Dialah Yang mengendalikan dan mengatur, Dia tidak akan pernah berbuat
curang. Maka Dia akan memberikan kepada masing-masing apa yang sudah
menjadi haknya, baik yang berupa kebahagiaan maupun kesengsaraan. Dengan
demikian, tidak ada seorang pun yang sanggup menolak ketetapan-Nya dan
tidak pula ada yang sanggup menghalang-halangi pemberian-Nysa, serta tidak
ada pula yang sanggup merubah apa yang Dia kehendaki. Oleh karena itu,
Dia berfirman, € 1, , ks &0, R 3% "Dan kemuraban Rabbmu tidak
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dapat lagi dibalangi. " Maksudnya, tidak akan ada seorang pun yang menolak
dan menentang-Nya.

Al-Hasan dan juga ulama lainnya mengatakan: "Maksudnya, sama

sekali tidak dapat dilarang."

Setelah itu, Allah 3 berfirman, £ jax & nian Wi (5 2ft 3 "Per-

batikanlabh bagaimana Kami lebibkan sebagian dari mereka atas sebagian (yang
lain)." Yakni, di dunia. Di mana di antara mereka ada yang kaya, ada juga
yang miskin, dan ada yang pertengahan antara keduanya, ada yang baik dan
ada yang buruk serta ada yang pertengahan antara keduanya. Ada juga yang
mati dalam keadaan masih kecil, ada juga yang berumur panjang sampai ber-
usia lanJut dan ada juga_ yang pertengahan antara keduanya.
&Szt ST, o s K15 280, % "Dan pasti kehidupan akhbirat lebib tinggi
tingkatannya dan lebih besar keutamaannya.” Maksudnya, karena adanya
perbedaan kedudukan mereka yang sangat besar di alam akhirat daripada di
dunia, maka di antara mereka ada yang berada di neraka Jahannam, lapisan
paling bawah dengan disertai belenggu dan rantai yang membelitnya. Ada
juga yang berada di tingkat paling atas dengan penuh kenikmatan dan ke-
bahagiaan. Orang-orang yang berada di tingkat paling bawah pun mempunyai
kedudukan yang beragam satu sama lainnya, sebagaimana halnya orang-orang
yang ada di tingkatan paling atas pun mempunyai kedudukan yang beragam
pula. Sesungguhnya, surga itu mempunyai seratus tingkatan yang antara dua
tingkat adalah seperti jarak antara langit dan bumi.

Dalam kitab ash-Shabibain disebutkan, bahwa Rasulullah # bersabda:

gﬁf &Sl LS 0y s e gl 0y d Sz bl o)
( sl

"Sesungguhnya orang-orang yang berada di tingkat paling tinggi dapat melihat

orang-orang yang berada di ‘Illiyyin, sebagaimana kalian melihat bintang-
bintang di ufuk langit." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

. /)’//)’//)”f A AT dds -
@ Y_).\‘:Ly.\.c.‘\;uf\dgﬂlén\tmy

Janganlab kamu adakan ilab-ilab yang lain di samping Allab, agar kamu
tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allab). (QS. 17:22)

Allah 8 berfirman, dan yang dimaksudkan di sini adalah para mukallaf
(orang yang terbebani kewajiban), "Hai mukallaf, janganlah engkau berbuat
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syirik dalam beribadah kepada Rabbmu, € & )_fw s P “A gar kamy tidak
menjadi tercela,” yakni karena tindakanmu menyekutukan-Nya. € ¥ i35 $
"Dan tidak ditinggalkan (Allah)." Karena Allah, Rabb yang Mahatinggi tidak
akan menolongmu, bahkan menyerahkan dirimu kepada dzat yang engkau
jadikan sembahan selain Dia, yang mana sembahanmu tidak dapat memberikan
mudharat dan juga manfaat, karena yang dapat memberi mudharat dan manfaat
itu hanyalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya.

Imam Ahmad telah meriwayatkan suatu hadits dari ‘Abdullah bin
Mas'ud 4, ia bercerita, Rasulullah # bersabda:

o ge B o

AT T T T R L Y T STeF BE sers Fo o
R A A )l iy W e g (A8 AL G el Dl 6 B ALl )
(Mre Gl YT )

"Barangsiapa mendapatkan kesusahan, lalu ia mengadukan kesusahan itu
kepada manusia, niscaya kesusahannya itu tidak dapat ditanggulangi. Dan
barangsiapa mengadukannya kepada Allah, maka Dia akan mengirimkan
kepadanya utusan yang akan membawa kekayaan, baik kekayaan yang datang
lebih awal (di dunia) maupun yang datang kelak (di akhirat)."”

Demikian hadits yang diriwayatkkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi,
dari hadits Basyir bin Salman <. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut
derajatnya hasan shahih gharib."

b € > os o < ~% e Vet %z 2. <,
S G sy gagis 28 N S NT S S
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Dan Rabbmu telab memerintabkan supaya kamu jangan beribadab kepada
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-batknya. Jika salah seorang di antara keduanya atan kedna-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "abh” dan janganlah kamu
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membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
(QS. 17:23) Dan rendabkanlab dirimu terbadap mereka berdua dengan
penub kesayangan dan ucapkanlab: "Wahai Rabbku, kasibilab mereka
kednanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku sewaktu kecil."
(QS. 17:24)

Allah ¥ berfirman seraya memerintahkan agar hamba-Nya hanya
beribadah kepada-Nya saja, yang tiada sekutu bagi-Nya. Kata "qadhaa" dalam
ayat ini berarti perintah. Mengena1 firman-Nya, € u_m 3% “Dan telah me-
merintabkan,” Mujahid berkata: “Artinya berwasiat.” Demikian pula Ubay
bin Ka’ab, Ibnu Mas’ud dan adh-Dhahhak bin Muzahim membaca ayat ter-
sebut dengan bacaan, € KRN PRve o+ r—ﬂj) $ “Rabbmu berwasiat agar
kamu tidak beribadah kecuali kepada-Nya semata.’

Oleh karena itu, Allah 3 menyertakan perintah ibadah kepada-Nya
dengan perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, di mana Dia berfirman,
§ U U, B "Dan bendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu
dengan sébaik-baiknya. " Maksudnya, Dia menyuruh hamba-Nya untuk berbuat
baik kepada kedua orang tua. Yang demikian itu seperti firman-Nya dalam
surat yang lain, di mana Dia berfirman, £ <) 65\ LA, J s of B "Ber
syukurlab kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu, banya kepada-Ku tempat
kembalimu.” (QS. Luqman: 14).

, , Dan fxrman-Nya lebih lanjut:
§ ol Jm S Casis” L Laial 50 e U»LJ G\ ¥ "Tika salab seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemelibaraanmau,
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ab’."
Maksudnya, janganlah engkau memperdengarkan kata-kata yang buruk,
bahkan sampai kata "ah" sekalipun yang merupakan tingkatan ucapan buruk
yang paling rendah/ringan. € Us' &Ny % “Dan janganiab kamu membentak
keduanya,” maksudnya, jangan sampai ada perbuatan buruk yang kamu laku-
kan terhadap keduanya. Sebagalmana yang dikatakan ‘Atha’ bin Abi Rabah
mengenal f1rman-Nya, § Ca Ny B “Dan janganiab kamu membentak mereka
berdua,” ia berkata: “Artinya, janganlah kamu meringankan tangan kepada
keduanya.” Dan setelah Allah melarang melontarkan ucapan buruk dan per-
buatan tercela, Allah & menyuruh berkata-kata baik dan berbuat baik kepada
keduanya, di mana Dia berfirman, § &5 V'3 ey Js s % “Dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia.” Yakni, dengan lemah lembut, baik, penuh
sopan santyq, disertai Pemullaan dan penghormatan.
§ L7 . Jv\J‘ CL" Vgl =ity 3 "Dan rendabkan divimu terbadap mereka ber-
dua dengan penub kesayangan,' maksudnya, bertawadhu 1ah kamu kepada
keduanya melalui tindakanmu. € Vo WL‘ R Y Js 3 % “Dan ucap-
kanlab, ‘Wahai Rabbku, kasibilah mereka kéduanya, sebczgazmana mereka berdua
telab mendidik aku sewaktu kecil.”” Yakni, pada usia tuanya dan pada saat
wafatnya.
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Ibnu ‘Abbas mengatakan, kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat:
AN NS fMU |y i OF ) ile Tpl g«U S P "Tidak sepatututnya bagi Nabi
dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-
orang musyrik," dan ayat seterusnya. (QS. At-Taubah: 113).

Mengenai masalah birrul walidain (berbakti kepada kedua orang tua)
ini, telah banyak hadits yang membahasnya. Di antaranya adalah hadits yang
diriwayatkan melalui jalan Anas dan juga yang lainnya, bahwasanya Rasulullah
& pernah menaiki mimbar, kemudian berucap:

s s R
s o

" Jwy,:du) wa\up&sm Iy Jd(w‘ux‘ )

P
4,

é:cb}ﬂ Jau:l&&acbouu;;‘_}r)w\‘,;)
Y : 54 “’;.Jac}“fuw),@.awy:‘_}.’)w\‘.;) L Jud
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"Amin. Amin. Amin." Lalu ditanyakan: “Ya Rasulullah, apa yang engkau
aminkan tadi?’ Beliau menjawab: ‘Aku telah didatangi Jibril, lalu ia berkata:
'Sungguh hina orang yang (namamu disebut di sisinya), namun ia tidak ber-
shalawat kepadamu. Maka ucapkanlah amin.' Maka Aku mengucapkan amin.
Kemudian ia berkata lagi: 'Sungguh hina orang yang masuk bulan Ramadhan,
lalu ia keluar darinya dengan tidak mendapatkan ampunan. Maka ucapkanlah
amin.' Maka kuucapkan amin. Selanjutnya Jibril berkata: 'Sungguh hina orang
yang mendapatkan kedua atau salah satu orang tuanya, namun (kesempatan
bakti kepada) keduanya tidak memasukkannya ke surga. Maka ucapkanlah
amin.' Maka kuucapkan amin."

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hurairah 4%, dari Nabi &,
beliau bersabda:

LS e M%}\sﬁ/)ﬁ:\r\.b.}\dr)w\"ﬁ)fw\"&)fw\‘,&))

(i N g o

"Sungguh hina, sungguh hina, kemudian sungguh hina orang yang mendapat-
kan salah seorang atau kedua orang tuanya di sisinya (semasa hidupnya), namun
1a (orang tuanya) tidak memasukkannya ke surga.”

Hadits terakhir shahih dari sisi ini, dan tidak ada yang meriwayatkan-
nya kecuali Muslim.
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Selain itu, Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Usail, yakni
Malik bin Rabi'ah as-Sa'idi, 1a bercerita:
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“Ketika aku sedang duduk di dekat Rasulullah &, tiba-tiba beliau di datangi
seseorang dari kaum Anshar, lalu 1a bertanya: “Ya Rasulullah, masihkah ada
sesuatu dari bakti kepada orang tuaku yang harus kulakukan setelah keduanya
wafat?’ Beliau menjawab: “Ya, masih, ada empat perkara, yaitu menshalatkan
keduanya (shalat jenazah), memohonkan ampunan untuk keduanya, melaksana-
kan janji keduanya, dan menghormati sahabat keduanya serta menyambung
tali silaturahmi yang engkau tidak akan mempunyai hubungan silaturahmi
kecuali melalui keduanya. Demikian itulah yang masih tersisa dari bakti kepada

orang tua yang harus kamu lakukan setelah keduanya wafat.”” (HR. Abu
Dawud dan Ibnu Majah).

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Mu'awiyah bin Jahimah as-
Sulami, bahwasanya Jahimah pernah datang kepada Nabi # dan berkata: "Ya
Rasulullah, aku ingin ikut perang dan aku datang kepadamu untuk meminta
saran.” Maka beliau pun bertanya: "Apakah kamu masih mempunyai ibu?"
"Ya, masih," jawabnya. Maka beliau berkata: "Kalau begitu, temanilah ia,
karena surga itu terletak di kedua kakinya."

Kemudian hadits yang kedua, lalu ketiga di beberapa kedudukan, sama
seperti ucapan beliau ini.

Dan demikian itulah hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa’i dan
Ibnu Majah.
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Rabbmu lebib mengetabui apa yang ada dalam bhatimu; jika kamu orang-
orang yang baik, maka sesunggubnya Dia Mahapengampun bagi orang-
orang yang bertaubat. (QS. 17:25)
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Sa'id bin Jubair mengatakan, yakni orang yang bersegera mengurus
kedua orang tuanya, sedang dalam niat dan hatinya tidak ada keinginan untuk
menyakitinya. Dalam riwayat yang lain disebutkan, dengan demikian, ia
tidak menghendaki kecuali kebaikan. Dalam hal ini, Dia berfirman:

§ Lmdlo 1S5 0 ._{w,m o U ol (._Q) $ "Rabbmu lebib mengetabui apa yang

ada dalam /mtzmu jika kamu ovang-orvang yang baik."

Dan firman-Nya, € | yié Ll S OUS S5 b "Maka sesunggubnya Dia
Mahapengampun bagi ovang-orang yang bertaubat.” Qatadah mengemukakan:
"Yakni bagi orang-orang yang taat dari kalangan orang-orang yang mengerja-
kan shalat.” Sedangkan sebagian ulama lainnya berkata: "Awwaabiin ialah,
orang-orang yang mengerjakan shalat Dhuha.”

Syu bah menceritakan dari Yahya bm Sa'id, dari Sa'id bin al-Musayyab,
mengenai firman Allah Ta'ala, € 1, a2 Gl S0 O £6 3 "Maka sesunggubnya Dia
Mahapengampun bagi orang-orvang yang bertaubat, " 1a mengatakan: "Awwaabiin
ialah orang-orang yang berbuat dosa lalu bertaubat, dan berbuat dosa, lalu
bertaubat.” Demikian juga yang dinwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq dan Ma’mar.
Dan ‘Atha’ bin Yasar, Sa'id bin Jubair dan Mujahid mengatakan: "Awwaabiin
ialah orang-orang yang kembali kepada kebaikan."

LV gV &V &V &V &V &Y &V 45 &V o

Ibnu Jarir berkata: "Di antara pendapat-pendapat tersebut yang paling
tepat adalah pendapat yang menyatakan bahwa awwaabiin ialah orang yang
bertaubat dari dosa dan meninggalkan maksiat menuju kepada ketaatan, ber-
tolak dan apa yang dibenci Allah menuju kepada apa yang dicintai dan diridhai-
Nya.

Apa yang dikatakan Ibnu Jarir inilah yang benar, karena kata awwaab
(orang-orang yang kembali) diambil dari kata al-aub yang berarti kembali.
Berkenaan dengan kata tersebut, Allah Ta'ala berfirman: € .4\ T2 o $
"Sesunggubnya kepada Kamilah kembali mereka.” (QS. Al-Ghaasyiyah: 25). "

Dan dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah & jika kembali

dari perjalanan, beliau senantiasa mengucapkan:
(.03l LD 0 sl 06 Ol )

"Kepada Allah kami kembali, bertaubat, benibadah dan memanjatkan pujian.”
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Dan berikanlab kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu meng-
bambur-bamburkan (hartamun) secara boros. (QS. 17:26) Sesunggubnya
pemboros-pemboros itu adalab sandara-saudara syaitan dan syaitan itu
adalab sangat ingkar kepada Rabbnya. (QS. 17:27) Dan jika kamu ber-
paling dari mereka untuk memperoleb rabmat dari Rabbmun yang kamu

harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas. (QS.
17:28)

Setelah Allah % menceritakan tentang birrul waalidain (berbakn
kepada kedua orang tua) Dia langsung menyambungnya dengan mencerita-
kan tentang berbuat baik kepada kaum kerabat dan tali silaturahmi. Dalam
sebuah hadits disebutkan, bahwa Rasulullah # pernah bersabda:

(ory Joahs ol JU T, 85y 8 LLG OIS0

"Barangsiapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan diakhirkan ajalnya (di-
panjangkan umurnya), maka hendaklah ia menyambung tali silaturahmi.”
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). Wallahu a’lam. ‘

Sebelumnya telah dikemukakan perbincangan tentang orang-orang
miskin dan ibnus sabiil (orang dalam perjalanan jauh), yakni di surat at-Taubah,
sehingga tidak perlu mengulanginya kembali di sini.

Dan firman Allah Ta'ala, € (.5 L3N, ¥ "Dan janganlah kamu meng-
bambur-hamburkan (hartamu) secara boros." Setelah menyuruh mengeluarkan
infak, Allah Ta'ala melarang berlebih-lebihan dalam berinfak, dan menyuruh

melakukannya secara seimbang/pertengahan.

Dengan (perintah untuk) men) jauhi tindakan mubadzir dan berlebih-
lebihan, Allah 35 berfirman, 4 bkl Ol 1 LS UU.L«J& P Sesunggu/mya
pemboros-pemboros itu adalab sandara-saudara syaitan.” Y aKkni, dalam hal itu,
mereka menjadi orang yang serupa dengan syaitan. Ibnu Mas’ud mengatakan:

“Tabdzir ialah infak yang tidak pada tempatnya.” Demikian pula yang di-
kemukakan oleh Ibnu ‘Abbas.

Mujahid mengatakan: "Seandainya seseorang menginfakkan hartanya
secara keseluruhan menurut haknya, maka ia tidak dikategorikan sebagai
pemboros Dan jika ia mengmfakkan satu mud (satu genggam) tetapi tidak
sesuai dengan haknya, maka ia termasuk sebagai pemboros."

dsir Juz 15
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M7. SURAT AL ISRAAm m

Sedangkan Qatadah mengatakan: "Tabdzir 1alah, menginfakkan
harta dalam maksiat kepada Allah, dalam jalan yang uidak benar dan untuk
kerusakan."

Firman-Nya, € L2l 013 1,/LS 7, PR "Sesunggubnya pem-
boros-pemboros itu adalab saudara-saudara syaitan.” Yakni, saudara dalam
keborosan, kebodohan, pengabaian terhadap ketaatan, dan kemaksiatan kepada
Allah. Oleh karena itu, Dia berfirman, € 1, jsf ) ol 55~ 3% "Dan syaitan
it adalab sangat ingkar kepada Rabbnya." Maksudnya, benar-benar ingkar,
karena syaitan itu telah mengingkan nikmat Allah yang diberikan kepadanya
dan sama sekali tidak mau berbuat taat kepada-Nya, bahkan ia cenderung
durhaka kepada-Nya dan menyalahi-Nya.

Ao T

Dan firman Allah Ta'ala, € VL) o Lo, LG e o LAJ $ "Dan jika
kamu berpaling dari mereka untuk memperole/o rabmat dari Rabbmu." Maksud-
nya, jika kaum kerabatmu dan orang-orang yang Kami perintahkan kamu
memberi mereka, mereka meminta kepadamu sedang kamu tidak mempunyai
sesuatu pun, lalu karnu berEahng dari mereka karena tidak ada yang dapat
dinafkahkan, € 1,22 Y3 w8 3 "Maka katakanlah kepada mereka ucapan
yang pantas.” Janjikan kepada dengan janji yang pantas dan lemah lembut,
jika rizki Allah datang, niscaya kami akan menghubung1 kalian, insya Allah.
Demikianlah 1a menafsirkan firman Allah Ta'ala, €1, 5% Y33 qu J“’ $ “Maka
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas,” yaitu dengan janji. Demikian
dikatakan Mujahid, Tkrimah, Sa’id bin Jubair, al-Hasan al-Bashri, Qatadah
dan beberapa ulama lainnya.
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Dan janganlabh kamu jadikan tanganmu terbelenngu pada lehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela
dan menyesal. (QS. 17:29) Sesunggubnya Rabbmu melapangkan rizki ke-
pada siapa yang Dia kebendaki dan menyempitkannya; sesunggubnya Dia
Mabamengetabui lagi Mabamelibat akan hamba-hamba-Nya. (QS. 17:30)

W W

Allah %2 berfirman seraya memerintahkan untuk berlaku sederhana
dalam menjalani hidup, dan mencela sifat kikir sekaligus melarang bersikap
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berlebih-lebihan. € “a% Y 4 S By VN ¥ “Dan janganlab kamu jadikan
tanganmu terbelengggu pada lehermn.” Maksudnya, janganlah kamu kikir dan
bakhil, tidak pernah memberikan sesuatu pun kepada seseorang, Sebagaimana
yang dikatakan oleh orang-orang Yahudi -la’natullah ‘alaibim-: “Tangan Allah
itu terbelenggu.” Yang mereka maksudkan dengan kalimat itu adalah bahwa
Allah itu kikir. Mahatinggi Allah dan Mahasuci serta Mahapemurah lagi Maha-

dermawan.

Dan f1rman—Nya, § L Jf 2kl Y, 3 "Dan janganlab kamu terlaly
mengulurkannya. " Maksudnya, ]anganlah kamu berlebihan dalam berinfak,
di mana kamu memberi di luar kemampuanmu dan mengeluarkan pengeluaran
yang lebih banyak daripada pemasukan. Karena itu kamu menjadi tercela dan
menyesal. Artinya, jika kamu kikir, niscaya kamu akan menjadi tercela yang
senantiasa mendapat celaan dan hinaan dari orang-orang serta tidak akan di-
hargai dan mereka tidak memerlukanmu lagi. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Zuhair bin Abi Salma, dalam mu ‘allagatnya:

ooidy e S e Jo * Al JRS B 15 08 i

Barangsiapa yang mempunyai banyak harta lalu ia kikir dengan ke-
kayaannya itu,
niscaya ia akan diabaikan kaumnya, dan mendapat hinaan.

Bila kamu mengulurkan tanganmu di luar kemampuanmu, maka kamu
akan hidup tanpa sesuatu apapun yang dapat kamu nafkahkan, sehingga kamu
menjadi seperti basir, yaitu binatang yang sudah tidak mampu berjalan, yang
berhenti, lemah dan tiada daya. Demikianlah yang dinamakan hasir. Ayat di
atas ditafsirkan oleh Ibnu ‘Abbas, al-Hasan, Qatadah, Ibnu Juraij, Ibnu Zaid

dan lain-lain, bahwa yang dimaksudkan di sini adalah sifat kikir dan sifat ber-
lebih-lebihan.

Dan dalam kitab ash-Shabibain diriwayatkan dari Asma' binti Abi
Bakar, ia bercerita, Rasulullah # bersabda:

s - P - s

ANéﬂéf&)w&\f}dsﬁy&)\.&j\&)‘& )
(q..xp

"Berinfaklah kamu begini, begini, dan begini, dan janganlah kamu kikir se-
hingga Allah pun akan kikir kepadamu, serta janganlah pula kamu enggan
memberi orang sehingga Dia pun akan menahan pemberian kepadamu.”

Dalam lafazh yang lain disebutkan:
( -8 Slle & @a’d Pt Y )
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"Dan janganlah kamu menghitung-hitung (pemberian) sehingga Allah pun
akan menghitung-hitung (pemberian) kepadamu."

Dan dalam kitab Shahib Muslim disebutkan, dari Abu Hurairah %, 1a
bercerita, Rasulullah & bersabda:

LV a4V &V &V gF

(ekle 5ol Gt 3 g o))

"Sesungguhnya Allah pernah berkata kepadaku, ‘Berinfaklah, maka Aku akan
memberi infak kepadamu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Firman-Nya, € ;Am; T o ojj\ Wy o oﬂ $ "Sesunggubnya Rabbmu
melapangkan rizki kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya."
Hal itu sebagai pemberitahuan bahwa Dia adalah sang Pemberi rizki, Peng-
ambil rizki, Penyalur rizki, serta pengendali segala urusan makhluk-Nya
sesuai dengan kehendak-Nya. Dengan demikian, Dia akan menjadikan kaya
siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan akan menjadikan miskin siapa saja yang
dikehendaki-Nya. Karena yang demikian itu terdapat hikmah. Oleh karena
itu, Dia berfirman, & \uar s osln 0 8 3 ’Sesunggubnya Dia Malmmengembm
lagi Mabamelibat akan hamba- barmba- -Nya. " Yakni, Mahamelihat siapa orang
yang berhak memperoleh kekayaan dan siapa juga orang-orang yang layak
hidup miskin.

[V W P
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Dan janganlab kamu membunub anak-anakmu karena takut kemiskinan.
Kamilab yang akan memberi rizki kepada mereka dan juga kepadamn.
Sesunggubnya membunub mereka adalab suatu dosa yang besar. (QS. 17:31)

Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa Allah # sangat sayang
kepada hamba-hamba-Nya, lebih dan kasih sayang orang tua kepada anaknya,
karena Dia telah melarang umat manusia membunuh anak-anak mereka.
Sebagaimana pula Allah mewasiatkan kepada orang tua terhadap anak-anaknya
dalam pembagian waris. Dulu, orang-orang Jahiliyah tidak memberikan
warisan kepada anak perempuan. Bahkan ada salah seorang di antara mereka
yang membunuh anak perempuannya dengan tujuan agar tidak semakin
banyak beban hldupnya Lalu Allah 3% melarang perbuatan tersebut seraya
berfirman, € 63| L5 (S Y ,.Lw\i 3% "Dan janganlah kamu membunub anak-
anakmu karena takut kemiskinan. " Maksudnya, karena kalian takut menjadi

W VW 2V gV VW LV LV LV gV gV gV g O O W W W Nrp O A SON WO
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miskin dalam keadaan yang kedua. Oleh karena itu, Dia mengedepankan
perhatlan ter}hadap rizki mereka, di mana Dia berfirman:

¢ VS Wiy wedS o> ¥ "Kamilah yang memberi rizki kepada mereka dan juga
kepada /mlzam Dan dalam surat Al-An'aam, Allah berfirman:

¢ VSL_JU T LT N iS:‘U \,Lm‘yj $ "Dan janganlab kalian membunub
anak-anak kalian karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki kepada
kalian dan kepada mereka.” (QS. Al-An'aam: 151).

Firman-Nya, ¢ 8,«.5 s O el oAb "Sesunggubmya membunub mereka
adalab suatu kesalaban yang besar.” Yakni, dosa 2 yang besar. Sebagian ulama
membacanya dengan bacaan, € - ez O el ol $'°, yang mempunyai arti
sama dengan bacaan khith-an kabiran.

Dan dalam kitab ash-Shabibain disebutkan, dari ‘Abdullah bin Mas'ud,
aku pernah bertanya: "Ya Rasulullah, apakah dosa yang paling besar?" Beliau

menjawab:

S

T S SE Tha "za;%‘ o s
ﬁm»a;:..;m)ym\:du f) o3 © d.dr}m)\.ua.n‘}a:uu\)
( J)\;—M@\,u\ J\B—(“s\‘gw e

“Yakni engkau menjadikan sekutu bagi Allah, padahal Dia yang telah men-
ciptakanmu.” “Kemudian apa lagi?” Tanyaku lebih lanjut. Beliau menjawab:
“Yakni, engkau membunuh anakmu karena takut 1a akan makan bersamamu.”
“Lalu apa lagi?” Tanyaku. Beliau menjawab: “Yakni, engkau berzina dengan
isteri tetanggamu.”

s / /,, »}/9/

Mc'u_)’ : C}JS

-~

Dan janganlab kamu mendekati zina; sesunggubnya zina itu adalab suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. (QS. 17:32)

Allah % berfirman, Dia melarang hamba-Nya berbuat zina dan men-
dekatinya serta melakukan faktor-faktor dan aspek—aspek yang mengantarkan
kepada perbuatan zina. € wb oS &) — M@ s ¥ “Dan janganlah kamu
mendekati zina. Sesunggu/onya zina itu adalab suatu perbuatan yang keji.” Yakni,
suatu perbuatan dosa besar. € 5. <, 3 “Dan suatu jalan yang buruk.” Yakni,
merupakan seburuk-buruk jalan dan karakter.

' Ibnu Katsir membaca “s\=>+,” sedangkan Ibnu Qzakwan membacanya dengan bacaan, “lk>.”
Dan yang lainnya membaca dengan bacaan, “tax.”
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Dan janganlah kamu membunub jiwa yang diharamkan Allah (membunub-
nya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa di-
bunub secara zhalim, maka sesunggubnya Kami telah memberi kekuasaan
kepada ahli warisnya, tetapi janganlah abli waris itu melampaui batas
dalam membunub. Sesunggubnya ia adalah orang yang mendapat per-
tolongan." (QS. 17:33)

Allah # berfirman seraya melarang pembunuhan terhadap jiwa tanpa
adanya alasan yang dibenarkan oleh syari'at, sebagaimana yang ditegaskan

dalam kitab ash-Shabibain, bahwa Rasulullah # bersabda:

a 3

-’ 0 g ) 4 s Z G - ff"‘w s /‘// .2 o, - o ) //
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"Tidak dihalalkan darah seorang muslim yang bersaksi bahwasanya tidak
ada Ilah (yang haq) selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah kecuali
dengan tiga alasan, yaitu: jiwa dengan jiwa, seorang laki-laki beristeri yang
berbuat zina, dan orang yang meninggalkan agamanya dan memisahkan diri
dari jama'ah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dan dalam kitab as-Sunan juga diriwayatkan, bahwa Rasulullah &

bersabda:
. F RN . s .
(gl J3 e Ol ) g S g3

"Bagi Allah, hilangnya dunia ini lebih ringan dibandingkan dengan pem-
bunuhan terhadap seorang muslim."

Dan firman-Nya, € Gl o) e 25 G )ﬁ.u J; s ¥ "Dan barangsiapa
dibunub secara zhalim, maka sesunggubnya Kami telah memberi kekuasaan kepada
abli warisnya. " Yaitu kekuasaan ahli waris untuk memilih dalam hukumannya
bagi si pembunuh, bila ia kehendaki dapat dijatuhkan hukuman bunub, juga
dapat dimaafkan dengan membayar diyat (tebusan), dan juga dapat memaafkan
tanpa tebusan, yakni dengan tidak menuntut ganti rugi. Sebagaimana hal itu

telah ditegaskan dalam as-Sunnah.
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Dan firman-Nya, € J& N6 3 “Tetapi janganlab abli waris itu
melampani batas dalam membunub.” Para ahli tafsir mengatakan artinya, si
wali tidak boleh berlebih-lebihan dalam membunuh si pembunuh tersebut,
yakni dengan menuntut hukum stbasb (hukum balas membunuh) kepada
yang tidak membunuh. € |y 0 4 3 “Sesunggubnya ia adalab orang yang
mendapat pertolongan.” Maksudnyna, si ahli waris itu mendapat pertolongan
atas si pembunuh keluarganya, baik menurut syari’at maupun menurut ke-
biasaan, juga menuntut ketetapan takdir.

C Z <
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Dan janganlah kamu mendekati barta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebib baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penubilab janji; se-
sunggubnya janji itu pasti diminta pertanggunganjawabnya. (QS. 17:34)
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulab yang lebib utama (bagimu) dan lebib
baik akibatnya. (QS. 17:35)

Allah # berfirman, € sl CL‘ LA gas gib N F“‘” Jua \f,m‘ﬁj $
"Dan ]anganlab kamu mendekatz harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebib baik (bermanfaat) sampai ia dewasa. " Maksudnya, janganlah kalian mem-
belanjakan harta anak-anak yatim kecuali dengan penuh kehati-hatian (tidak
iri hati). D1 dalam kitab Shabib Muslim telah disebutkan, bahwa Rasulullah £&
pernah berkata kepada Abu Dzar «:

L P

o e 0A Y u...an\\.ouUw\ Sy e 3151 1 5 W)
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"Wahai Abu Dzar, sesungguhnya aku melihatmu dalam keadaan lemah dan
sesungguhnya aku mencintai dirimu seperti aku mencintai dirtku sendir,
janganlah kamu menjadi pemimpin bagi dua orang dan jangan pula kamu
mengurus harta anak yaum." (HR. Muslim).

Dan firman-Nya, € IV j;;\i; % "Dan penubilab janji." Ya}tu, perjanjian
yang kalian perbuat kepada manusia, dan ikatan kerja yang kalian pekerjakan
mereka dengan ikatan kerja tersebut, karena sesungguhnya kedua hal itu akan
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DV GV VW &V aN

dimintai pertanggungan jawab dari pelakunya. € Y, ,w RlEga u\ $ "Sesung-
gubmnya janji itu pasti diminta pmanggungan]awdbnya

Dan firman-Nya lebih lanjut, € »s" (3 15311 oy ¥ "Dan sempurnakan-
lab takaran apabila kamu menakar.” Yakm, tanpa melakukan kecurangan Dan
janganlah kalian mengurang1 timbangan orang lain. € b3\ 175, ¥ “Dan
timbanglah dengan neraca.” Ada yang membaca dengan memberikan dhammah
pada huruf qaaf dan ada juga yang member kasrah pada huruf tersebut, yakni
seperti pada kata a/-Qirthas, yang berarti mizan (timbangan). Mujahid me-
ngatakan, “Menurut bahasa Romawi, kata itu berarti keadilan.” Dan firman-
Nya, § (._A.le “Yang benar.” Yaitu, yang tidak terdapat kebengkokan dan
penyimpangan. € > &5 % "Irulah yang lebib baik, " bagi kalian dalam
keh1duxpan kalian dan akhirat kalian. Oleh karena itu, Allah @& berfirman,
&5 ,6 2200 % "Dan lebib baik akibatnya."Yakni, tempat kembali di alam
akhirat kalian.

[V gV SV

» O . O O O O W O O O O ©O O O O O AV oV oV oV oW oV oP oP gV SV oV oF &

Mengenai firman-Nya, € S5 250, 55 & ¥ "Ttulab yang lebib utama
(bagi kamu) dan lebib baik akibatnya,” Sa'id menceritakan dari Qatadah, ia
mengatakan: “Yakni, sebaik-baik pahala dan akibat yang paling baik.”
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pe-
ngetabuan tentangnya. Sesunggubnya pendengaran, penglibatan dan bati,
semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya. (QS. 17:36)

Muhammad bin al-Hanafiyyah berkata: "Yakni kesaksian palsu.”

Qatadah mengatakan: "Janganlah kamu mengatakan: 'Aku melihat,’
padahal kamu tidak melihat. Atau 'aku mendengar," padahal kamu tidak
mendengar. Atau 'aku mengetahui,’ padahal kamu tidak tahu, karena se-
sungguhnya Allah akan meminta pertanggunganjawab kepadamu terhadap
semua hal tersebut.”

Dan yang terkandung di dalam apa yang mereka sebutkan itu adalah
bahwa Allah Tabaaraka wa Ta'ala melarang berbicara dengan didasari dengan
tetapi tanpa didasari pengetahuan, yang tidak lain hanyalah khayalan belaka.
Dalam sebuah hadits disebutkan, bahwa Rasulullah #& bersabda:

(b T 1 6 ) 5
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"Jauhilah oleh kalian prasangka, karena prasangka itu merupakan sedusta-
dusta ucapan.” (Muttafaq 'alaih).

Sedangkan dalam kitab Sunan Abi Dawud diriwayatkan, bahwasanya
Rasulullah #& bersabda:
(Vg S L )

"Seburuk-buruk kendaraan seseorang adalah apa yang mereka duga.”

Dan firman Allah Aié é o5 ;\ Ljf $ "Semuanya it,” yakni pendengaran,
penglihatan, dan hati, ¢ N 2l &5 05 ¥ "Akan diminta pertanggunganjawabnya.”
Maksudnya, seorang hamba kelak akan dimintai pertanggunganjawab mengenai
hal itu pada hari Kiamat serta apa yang telah dilakukan dengan semua anggota
tubuh tersebut. Sebagaurnana perkataan seorang penyair dalam menggunakan
kata 214, penggant1 kata &,

A < * I 0 2 0 1) as
?‘-i \;‘U)\.wu,..d\) L;}Q\gj;.ﬁu\agd?w\eé

Dihinakan kedudukan-kedudukan itu setelah kedudukan /iwa’
Juga kehidupan setelah hari-hari itu
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Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
sesunggubnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali
kamu tidak akan sampai setinggi gunung. (QS. 17:37) Semua kejabatannya
itu amat dibenci di sisi Rabbmu. (QS. 17:38)

Allah # berfirman seraya melarang hamba-hamba-Nya berjalan dengan
penuh kesombongan dan keangkuhan. &0 o8 3 52N B "Dan janganlah
kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong.” Yakm, dengan penuh ke-
angkuhan seperti jalannya orang-orang sombong. € _z,¥i G J>U S "Karena
sesunggubnya kamun sekali-kali tidak dapat menembus bumi. " Maksudnya, kamu
tidak akan bisa memotong bumi dengan jalanmu itu.

Firman-Nya, € N )L J CL 3% "Dan sekali-kali kamu tidak akan
sampai setinggi gunung. " Yakni dengan lenggak-lenggok, keangkuhan, dan
kebanggaanmu pada diri sendiri. Bahkan, tidak jarang pelaku hal itu akan
memperoleh kebalikan dari apa yang diharapkan. Sebagaimana yang ditegaskan
dalam hadits shahih:
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"Ketika pada masa sebelum kalian, ada seseorang berjalan dengan mengenakan
dua pakaian pada tubuhnya. Ia menyombongkan diri dengan kedua pakaian

itu, tiba-tiba ia ditelan oleh bumi, sedang ia terus menjerit-jerit sampai hari
Kiamat kelak."

‘B
)
)
)
)
§
)

Selain itu, Allah # juga memberitahukan tentang Qarun, di mana ia
keluar menemui kaumnya dengan menggunakan perhiasannya, dan bahwa-
sanya Allah Tabaaraka wa Ta'ala menenggelamkannya dan juga tempat tinggal-
nya ke dalam bumi.

Dan firman-Nya, € \3;3——%\3 ) e 1;.« oS &3 3__‘{ $ "Semua itu
kejabatannya sangal dibenci di sist Rabbmu. " Adapun orang-orang yang mem-
baca sayyi-atun," yakni perbuatan keji, artinya bahwa di sisi Allah Semuanya
itu telah dilarang. Yaitu sejak dari firman-Nya, € G e }fs‘yj\ |y,
"Dan janganlab kamu membunub anak-anakmu karena takut kemiskinan,"
sampai ayat terakhir di atas. Semuanya itu merupakan perbuatan keji yang
akan diberikan hukuman atasnya dan dibenci di sisi Allah Ta'ala. Allah sama
sekali tidak menyukai dan tidak meridhainya.

Sedangkan orang yang membaca dengan bacaan sayyi-uhu (1;» oLs),
maka artinya bahwa di sisi-Nya, semuanya itu adalah yang telah kami sebutkan
dari sejak firman-Nya, € oL Y| 1,05 ¥ &k, a3, ¥ “Dan Rabbmu telab
memerintabkan supaya kamu jangan beribadah kepada selain-Nya dan bendaklah
kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya," sampai pada
ayat terakhir di atas. Dengan demikian, kata sayyi-uhu berarti hal-hal yang
buruknya benar-benar dibenci di sisi Allah. Demikianlah yang diarahkan

oleh Ibnu Jarir.

P st
.

Itulab sebagian hikmah yang diwabyukan Rabb kepadamun. Dan janganlah
kamu mengadakan ilab yang lain di samping Allah, yang menyebabkan

" Para ulama Kufah dan Ibnu Amir membaca dengan memberikan harakat dhammah di atas
hamzah dan ha'. Sedangkan yang lainnya dengan memberi harakat fathah pada huruf hamzah
dan fathatain pada huruf ta' (el O).
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kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijaubkan
(dari rabmat Allah). (QS. 17:39)

Allah 8 berfirman, demikian itulah yang Kami perintahkan kepadamu,
yakni berupa akhlak yang baik lagi terpuji. Dan Kami larang engkau dari
berbagai sifat tercela. Demikianlah sebagian dari apa yang Kami wahyukan
kepadamu, hai Muhammad hendaklah engkau memerintahkan hal itu kepada

umat manusia. € U - e SIS Tl BY) & p i N ¥ "Dan janganiah
kamu mengadakan ilab yang lain di samping Allab, yang menyebabkan kamu
dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela.” Yakni dicela oleh dirimu
sendini dan dicela oleh Allah dan makhluk secara keseluruhan. € J 5P "Lagi
dijaubkan, " yakni dijauhkan dari segala macam kebaikan. Ibnu ‘Abbas dan
Qatadah mengatakan: "Yakni terusir.”

Dan yang menjadi sasaran kbithab (seruan) ini adalah umat melalu
Rasulullah #, dan beliau adalah seorang yang ma'shum.

Zos o B S €. o LP%es s L2 A A, A J%7%
Vi ot K% ) (KA £ 380 50 (&0 ST
£ ot 2 .
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Maka apakab patut Rabb memilibkan bagimu anak-anak laki-laki sedang
Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para Malaikat,
sesunggubnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar (dosa-

nya). (QS. 17:40)

Allah # berfirman seraya membantah orang-orang musyrik yang
berdusta dan yang mengatakan bahwa para Malaikat adalah anak perempuan
Allah Ta'ala. Dengan demikian, mereka telah menganggap para Malaikat itu
berkelamin perempuan. Selanjutnya mereka menuduh bahwa para Malaikat
itu adalah anak perempuan Allah, lalu mereka jadikan sebagai sembahan.
Dengan demikian, mereka telah melakukan kesalahan besar pada ketiga ke-
sempatan di atas.

Allah 3 berfirman dalam mengingkari mereka, € i, (S: (S PARRY
"Maka apakah patut Rabb memilibkan bagi kamu anak-anak laki-laki." Mak-
sudnya, mengkhususkan bagi kalian anak laki-laki. € HEHECC W RN
"Sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para Malaikat?"
Maksudnya, Dia memilih untuk diri-Nya sendiri seperti yang kalian katakan,
yaitu anak perempuan. Kemudian dengan keras menolak anggapan mereka
itu seraya berfirman, € G ks Vi o }J WSS P "Sesunggubnya kamu benar-benar
mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya)." Y akni, dalam tindakan kalian

VPt P VP s P VP P 2P PV 2V 2V 2V 2V 2V P P 2V 2 W W W Ny ¥ W W W\ o, W W) W W0, W), W, o), W0 M
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bahwa Allah mempunyai anak laki-laki. Kemudian kalian menjadikan anak
laki-laki-Nya itu menjadi anak perempuan, sedangkan kalian tidak meng-
inginkan mereka (anak-anak perempuan) sebagai anak bagi kalian, bahkan
kalian akan menguburkan anak perempuan itu hidup-hidup. Itu merupakan
pembagian yang curang,.

L

a a O O O Kp Ca K O Cp Cp € o ) X N N NP P oV 4V oV oV oV oV oV oV o o

@ b’;ﬁjfi@} \3_3;3513 olealliih g (552 3G,

Dan sesunggubnya dalam al-Qur'an ini Kami telab ulang-ulangi (peringatan-
peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan peringatan itu tidak
lain banyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). (QS. 17:41)

Allah # berfirman, € |5 5 . o)1 06 3 L3 G55 W, 3 "Dan
sesunggubnya Kami telah mengulang-ulang kepada manusia dalam al-Qur'an
ini tiap-tiap macam perumpamaan.” (QS. Al-Israa': 89).

Maksudnya, Kami (Allah) telah mengulang-ulang ancaman di dalamnya
agar mereka mengingat hujjah-hujjah, penjelasan-penjelasan, dan berbagai
pelajaran, sehingga mereka akan menjauhkan dir1 dan kemusynkan kezhaliman
dan pembuatan berita bohong yang mereka lakukan. € , V—“’ % 23% "Dan
ulangan peringatan i i, tidak menambah mereka,” yaltu orang-orang zhalim di
antara mereka, € 1, ,& 'N\ ¥ "Melainkan melarikan diri," "yakni dari kebenaran,
dan jauh dari kebenaran itu.

e s o’l s A//JC,/ }//;))/ s Ao

) N S E TANAZ I

ORAL R

Katakanlah: "Jikalau ada ilab-ilab di samping-Nya, sebagaimana yang
mereka katakan, niscaya ilab-ilab itu mencari jalan kepada (Rabb) Yang
mempunyai 'Arsy." (QS. 17:42) Mahbasuci dan Mabatinggi Dia dari apa
yang mereka katakan dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. (QS. 17:43)

Allah %2 berfirman: "Hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang
musyrik yang mengatakan bahwa Allah mempunyai sekutu dari kalangan
makhluk-Nya, dan mereka menyembahnya sebagai ilah selain diri-Nya dengan
tujuan agar sesembahan mereka itu dapat mendekatkan kepada Allah sedekat-
dekatnya.

.
T
3

168 Tafsir Ibnu |



m m 17. SURAT AL ISRAA’ m

Andai kenyataannya seperti yang kalian katakan itu, padahal orang
yang kalian sembah itu juga menyembah-Nya dan mendekatkan diri kepada-
Nya serta mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Oleh karena
itu, sembahlah Allah secara langsung seperti orang yang telah kalian jadikan
sembahan selain diri-Nya.

Setelah i ity, Allah 3% membersihkan dan mensucikan diri-Nya seraya
berfirman, € &, & IS B “Mabasuci dan Mabatinggi Dia davi apa
yang mereka katakan,’ yakm orang-orang musyrik yang melampaui batas
dan berbuat zhalim, mengatakan dengan persangkaan mereka bahwa ada
oknum ilah yang lain beserta Allah 8. € 1.5, p “Dengan ketinggian yang
sebesar-besarnya,” yakni dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. Bahkan
Dialah Allah yang Mahaesa, tempat bergantung semua makhluk, yang tidak
beranak dan tidak diperanakkan, dan tidak ada sesuatu pun yang sebanding
dengan-Nya.

C

>

w . I A ror O Azt }u
2 € il izwujdpw-’uvueﬂbc-ﬂ ‘,&-J\

Langit yang tujub, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbib kepada
Allab. Dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbib dengan memuji-Nya,

tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbib mereka. Sesunggubnya Dia
adalab Mabapenyantun lagi Mabapengampun. (QS. 17:44)
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Allah % berfirman, tujuh lapis langit dan juga bumi seisinya yang
terdiri dari berbagai makhluk telah bertasbih kepada-Nya, mensucikan, meng-
agungkan, dan membesarkan-Nya dari apa yang dikatakan orang-orang musyrik.
Semuanya itu memberikan kesaksian akan keesaan-Nya dalam Rububiyyah
dan Ilahiyyah:

2R

Gey i Je kst T o S b

Dalam setiap sesuatu mempunyai tanda
Yang menunjukkan bahwa Dia itu adalah satu.

)/)

Dan firman-Nya, 4 o5~ CMNS APEECI oy ¥ “Dan tidak ada sesuatn
pun melainkan bertasbih dengcm memuji- Nycz maksudnya, t1dak/ ada satu pun
makhluk melainkan bertasbih seraya memuji Allah. € =25 0 S S,
“Tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka.” Maksudnya, kalian wahai
sekalian manusia, tidak memahami tasbih mereka, karena ia mempunyai
bahasa yang berbeda dengan bahasa kalian. Hal itu bersifat umum, berlaku
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pada hewan, benda-benda, dan juga tumbuh-tumbuhan. Dan yang demikian
itu merupakan salah satu dari dua pendapat yang paling masyhur. Sebagaimana
yang ditegaskan dalam kitab Shahib al-Bukhari, dari Ibnu Mas'ud 4%, di mana
1a pernah bercerita: "Kami pernah mendengar tasbih yang diucapkan makanan
ketika ia tengah dimakan."

Sedangkan dalam kitab Sunan an-Nasa'i juga disebutkan, dari ‘Abdullah
bin ‘Amr, ia bercerita, Rasulullah # melarang membunuh katak seraya ber-
sabda:

[V W &V &V 4V o

. O W O K O O O O O O O O O KA O RaNY 4V oV o4V oV 40 oF &P &V &P &V &V &V &V &

(s @)

"Bunyinya adalah tasbih." Wallabu a’lam.

Dan firman-Nya, € \; j_:.o G ols 8 ) "Sesunggubnya Dia adalah
Mabapenyantun lagi Mahapengampun.” Maksudnya, Dia tidak akan segera
menimpakan siksaan terhadap orang-orang yang durhaka kepada-Nya, Dia
akan mengakhirkan dan menangguhkannya, meskipun mereka terus-menerus
dalam kekufuran dan keingkarannya. Dia akan mengadzab dengan adzab-Nya

yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Sebagaimana yang disebutkan dalam kitab
ash-Shabibain, di mana Rasulullah # bersabda:

(wpo.\,\mfgw Ao oy

"Sesungguhnya Allah memberikan keleluasaan (penangguhan adzab) kepada

orang zhalim sehingga apabila Dia menimpakan siksaan kepadanya, niscaya
Dia tidak akan melepaskannya."

Kemudian Rasulu]lah # membaca ayat berikut ini:
§ b ¢ Y SAIAR SRS ST N ) P9 begitulah adzab Rabbmu, apabila
Dia mengczdzab penduduk negeri-negeri yang berbuar zhalim." (QS. Huud: 102).

Dan barangsiapa yang melepaskan diri dari kekufuran dan kemaksiatan
serta kembali kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya, maka Dia pun akan
menerima taubatnya, § |, Us OLS u\ $ "Sesunggubnya Dia adalah Maha-
penyantun lagi Mabapengampun. "
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Dan apabila kamu membaca al-Qur'an niscaya Kami adakan antara kamu
orang-orang yang tidak beriman kepada kebidupan akbirat, suatu dinding
yang tertutup, (QS. 17:45) dan Kami adakan tutupan di atas bati mereka
dan sumbatan di telinga mereka, agar mereka tidak dapat memabaminya.
Dan apabila kamu menyebut Rabbmu saja dalam al-Qur'an, niscaya mereka
berpaling ke belakang mereka karena bencinya. (QS. 17:46)

Jika kamu, hai Muhammad, membacakan al-Qur'an kepada orang-
orang musyrik itu, maka Kami adakan antara dirimu dan mereka itu hijab
yang menghalangi. Qatadah dan Ibnu Zaid mengemukakan, yaitu penutup
dalam hati mereka. Sebagmmana yang difirmankan Allah Ta'ala ini:

& o By Y oy Thy WG 3 o) T2 0 kT @u)h \J5, 3 “Mereka berkata:
‘Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupz) apa yang kamu seru kami
kepadanya dan di telinga kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ter-

dapat dinding.” (QS. Fushshilat: 5).

Yakni, dinding pemisah yang menghalangi dirinya sampai kepada
kami, apa pun yang kamu katakan.

Firman-Nya, € |, ;2.5 Ul 3 "Suatu dinding yang tertutup. " Dengan
arti; yang menutupi, karena menghalangi. Ada juga yang mengartikan, yakni
tertutup dari pandangan, sehingga tidak dapat melihat apa pun. Dengan
demikian, hal itu berpengertian; terdapat dinding pemisah antara mereka
dengan petunjuk. Dan yang cenderung kepada pentarjihan pendapat tersebut

adalah Ibnu Jarir.

Firman-Nya, ¢ T & RE e Wdisy 3 “Dan Kami adakan tutupan
pada hati mereka.” Kata akinnab merupakan )amak dari kata kinan yang
berarti sesuatu yang menutupi hati. § o , 42 ol $ "Agar mereka tidak dapat
mema/aammya. 'Maksudnya, supaya mereka tidak dapat memahami Al-Qur'an.
&5, w63 2y ¥ "Dan di dalam telinga mereka juga terdapat sumbatan. " Y akni,
beban yang menghalangi mereka dari mendengar al-Qur'an, suatu pendengaran
yang bermanfaat dan memberikan petunjuk kepada mereka.

Firman-Nya, € :bj o\;})ﬂw\ & 5, &S5 5, 3 “Dan apabila kamu banya
menyebut Rabbmu saja dalam al-Qur’an.” Maksudnya, jika engkau mengesakan
Allah dalam bacaanmu dan engkau juga mengatakan tidak ada Ilah (yang haq)
selain Allah, €V, » “Niscaya mereka be@alzng ’ yakni, berpaling dan kembali
kepada apa yang mereka fahami, € 1, ,& V"‘JL—’" & $ “Ke belakang mereka
karena bencinya.” Kata nufuur dalam ayat ini merupakan jamak dari kata
naafir, sebagaimana gu’uud merupakan jamak dari kata gaa 'id. Boleh juga
berkedudukan sebagai mashdar tanpa adanya kata kerja. Wallahu a'lam.

Mengenai firman Allah 3%, € ol;:ﬁ\ — &, &S5, 3 “Dan apabila
kamu menyebut Rabbmu saja dalam al-Qur’an,” Qatadah mengatakan, bahwa
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ketika kaum muslimin mengatakan bahwa tidak ada Ilah (yang haq) selain
Allah, maka orang-orang musyrik pun mengingkari hal tersebut dan kalimat
itu terlalu agung bagi mereka. Lalu Allah Ta’ala menolak mereka seraya me-
ninggikan, mendukung dan memenangkannya atas orang-orang yang menentang
kalimat tersebut (& ¥} §Y). Karena sesungguhnya ia merupakan kalimat yang
barangsiapa bersikukuh dengannya, ia akan beruntung dan barangsiapa yang
berperang dengan/untuknya, pasti akan menang.

P 3 VP < A > /,/ s /,/;, VD S 2 }/7f},¢,
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Kami lebib mengetabui dalam keadaan bagaimana mereka mendengarkan
sewaktu mereka mendengarkanmu, dan sewaktu mereka berbisik-bisik
(yaitu) ketika orang-orang zbalim itu berkata: "Kamu tidak lain hanyalab
mengikuti seorang laki-laki yang kena sibir." (QS. 17:47) Libatlah bagai-
mana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan terbadapmu; karena
itu mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar).
(QS. 17:48)

Allah # memberitahu Nabi-Nya, Muhammad % mengenai apa yang
saling dibisikkan oleh para pemimpin kaum kafir Quraisy, yakni ketika mereka
datang dan mendengar bacaannya secara sembunyi-sembunyi dari kaum mereka.
Di mana mereka menyebut bahwa beliau adalah seorang yang terkena sihir,
demikian yang populer. Ada juga di antara mereka yang mengatakan, dia
seorang penyair. Dan ada juga yang mengatakan, dia seorang dukun. Bahkan
ada juga yang mengatakan, dia orang yang tidak waras. Dan ada pula yang
mengatakan dia seorang P enylhlr Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman,
€ e O pmkfdS6 Vb SN G 0 SR Y "Libatlab bagaimana mereka
membuat perumpamaan-perumpamaan terbadapmu, karena itu meveka menjadi
sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar).” Maksudnya, mereka
tidak mendapatkan petunjuk menuju kepada kebenaran dan tidak pula mereka
mendapatkan jalan menuju kebenaran.
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Dan mereka berkata: "Apakahb bila kami telab menjadi tulang-belulang
dan benda-benda yang hancur, apakab benar kami akan dibangkitkan
kembali sebagai makhluk yang baru?" (QS. 17:49) Katakanlab: "Jadilab
kamu sekalian batu atau besi, (QS. 17:50) atau suatu kejadian yang sangat
besar dalam pikiranmu." Maka mereka akan bertanya: "Siapa yang akan
menghidupkan kami kembali?" Katakanlah: "Yang telab menciptakanmu
pada kali yang pertama."” Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala
merecka kepadamu dan berkata: "Kapan itu (akan terjadi)¢" Katakanlah:
"Mudah-mudaban waktu berbangkit itu dekat,” (QS. 17:51) yaitu pada
bari Dia memanggilmu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya
dan kamu mengira, babwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali
sebentar saja. (QS. 17:52)

# berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang kafir
yang mengingkari terjadinya hari akhirat, dengan nada mengingkarinya
mereka mengajukan pertanyaan, € B, Lile 57110 3 "Apakah bila kami relab
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur." Y akni, menjadi tanah.

Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid. ‘Ali bin Abi Thalhah mencenta-
kan dari Ibnu ‘Abbas &, yakni menjad: debu.

& 10,5 G o j) )LJ Gl p "Apakah benar kami akan dibangkitkan kembali
sebagai makbluk yang barn¢" Yakni pada hari Kiamat, setelah kami hancur
dan jadilah kami tidak berwujud. Lalu Allah # menyuruh Rasulullah & agar
memberikan jawaban kepada mereka, di mana Dia berfirman:
£ s ) e 1 jf & » "Katakanlab: 'Jadilah kamu sekalian batu atan besi.'"
Karena keduanya (batu dan besi) merupa.kan dua hal yang lebih kuat daripada
tulang dan tanah. € .5, 0% 3 S Gl 1B "Arau kejadian yang sangat besar
dalam pikiranmu." Ibnu Ishaq menceritakan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,

.
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ia berkata: “Aku pernah bertanya kepada Ibnu ‘Abbas mengenai hal tersebur,
maka ia menjawab: ‘Yaitu kematian.””

‘Athiyyah juga meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, dalam menafsirkan
ayat ini, ia berkata: "Seandainya kalian itu mati, niscaya Aku (Allah) akan
menghidupkan kalian semua.” Dan hal itu berarti, seandainya kalian dalam
keadaan mati, niscaya jika menghendaki Allah Ta'ala akan menghidupkan
kalian, karena tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi-Nya jika Dia
sudah menghendaki.

Dan mengenai firman Allah 3, ¢ ;——gj_):\:’ s GG "Aran
kejadian yang sangat besar dalam pikiranmu, " Mujahid mengemukakan: “Yakni
langit, bumi dan gunung.”

Dalam tafsir yang diriwayatkan dari Imam Malik, dari az-Zuhri, me-
ngenai firman-Nya, évf e b KSR "Atau kejadian yang sangat
besar dalam pikivanmu, " Nabi # bersabda, Malik berkata, mereka berkata,

yaitu kematian.

[V 2V &V 4V 4V 4V &V 4V &V 4V &V &V &Y o

Sty

Dan firman Allah Ta'ala, € ¥isl 5 O )J‘ );Me $ "Maka mereka akan ber-
tanya: 'Siapa yang akan menghidupkan kami kembalis'" Maksudnya, siapakah
yang akan menghidupkan kita kembali )1ka kami sudah menjad: batu atau besi
atau makhluk lain yang sangat kokoh? £ 5> O SThs 0 3% “Katakanlab:
Yang telah menciptakanmu pada kali yang pertama.’” Y aitu Yang telah men-
ciptakan kalian, padahal kalian belum pernah ada sebelumnya. Setelah itu
kalian menjadi manusia yang tersebar dimana-mana. Maka sesungguhnya
Dia mampu untuk menghidupkan kalian kembali meskipun kalian telah
berubah menjadi bentuk apa pun dan_ da.lam keadaan bagzumana pua. Sebagai-
mana yang difirmankan-Nya: € <& o3/ 54, S o G150 0 2y 3 “Dan
Dialab yang menciptakan manusia dari permulaan, kemudian mengembalikan
(menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalab lebib mudab
bagiNya.” (QS. Ar-Ruum: 27).

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, € &% _,;; &) O pantes ¥ "Lalu mereka
akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu. " Ibnu ‘ Abbas dan Qatadah
berkata: "Mereka menggerakkan kepala mereka sebagai bentuk pengejekan.”
Apa yang dikemukakan oleh keduanya itulah yang diketahui oleh bangsa Arab
sebagai bagian dari bahasa mereka, karena kata a/-in ghaadb berarti gerakan
dari bawah ke atas atau dari atas ke bawah.

LV &V

\

Dan firman Allah Ta'ala, ¢ > % o ,f j;) $ “Dan berkata: Kapan itu
(akan terjadi)?” Yang demikian itu merupakan pembentahuan tentang mereka
atas Penolakan mereka akan terjadinya kebangkitan. Dan firman-Nya,
§ 50 )Q S == Ub% "Katakanlah: 'Mudah-mudaban waktu berbangkit itu
dekat.'" Maksudnya, berhati-hatilah karena yang demikian sudah sangat dekat
dengan kalian, dan itu pasti akan mendatangi kalian. Dan semua yang akan
datang itu pasti tiba.

O a Ca W Ca o . €a O W O O O Ca O O o WY g
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Firman-Nya lebih lanjut, € v‘f #X % ¥ "Yaitu pada bari Dia memanggil-
mu," yakni, Rabb yang Mahasuci lagi Mahatinggi. Dan panggilan itu hanya
sekali perintah saja supaya bangkit. Tiba-tiba orang-orang pun keluar dan
dalam bumi, sebagaimana yang difirmankan-Nya, € s2’> O jemil 5 ,_f i

"Yaitu pada hari Dia memanggilmu, lalu kamu mematubi-Nya sambzl memuji-
Nya." Maksudnya, kalian semua menyahut sebagai jawaban terhadap perintah-
Nya sekaligus sebagai bentuk ketaatan terhadap kehendak-Nya.

‘Ali bin Abi Thalhah bercenta, dari Ibnu ‘Abbas: “Kalimat fatastajisbunna
bihamdibi, yakni menjawab terhadap perintah-Nya. Hal yang sama juga di-
kemukakan oleh Ibnu Juraij.

Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Yaitu mereka menjawab sesuai
dengan ma'rifat dan ketaatan terhadap-Nya."

Sebagian mereka ada yang fmengatakan, € saisx; O sl p——‘( Jocgiye
“Yaitu pada hari Dia memanggilmu, lalu kamu mematubi-Nya sambil memuji-
Nya." Yakni, bagi-Nya segala puji dalam keadaan bagaimana pun.

Dan firman-Nya, € o PO “Dan kamu mengira,” yakni, pada hari
kalian bangkit dari kubur kalian, € r—”“S 5 ¥ "Babwa kamu tidak berdiam,"
yakni di duma, ¢ >Ue \H » ’Kecualz sebentar saja.” Seperti firman Allah Ta'ala:
gL S ey \,«L S & o S B "Pada bari mereka melibat hari ber-
bangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan
sebentar saja pada waktu sore atan pagi bari." (QS. An-Naazi'aat: 46).

< C/a/}////

& e g SRl o] ool a3

Dan katakanlab kepada hamba-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucap-
kan perkataan yang lebib baik (benar). Sesunggubnya syaitan ity menimbul-
kan perselisiban di antara mereka. Sesunggubnya syaitan itu adalab musub
yang nyata bagi manusia. (QS. 17:53)

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memerintahkan hamba dan
Rasul-Nya, Muhammad # supaya beliau menyuruh hamba-hamba-Nya yang
beriman agar dalam perbincangan dan omongan mereka selalu mengucapkan
kata-kata yang benar dan kata-kata yang baik, karena jika mereka tidak me-
lakukan hal itu, niscaya syaitan akan mengacaukan (di antara) mereka dan
mengantarkan mereka kepada kejahatan, perselisihan dan pertikaian. Sesung-

.ﬁ.ﬁﬁf/‘ﬁﬁﬁﬁ.ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ/\:\&\.\_ﬂ.ﬂ_NNN\.\N.N\.“N\!\
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guhnya syaitan itu merupakan musuh Adam dan anak cucunya, yaitu sejak
1a menolak bersujud kepada Adam. Dan permusuhan syaitan itu tampak jelas
dan nyata. Oleh karena itu, Allah 3& melarang seorang muslim menunjuk
saudaranya dengan besi, karena syaitan akan melepaskan besi itu dari tangannya
sehingga mungkin saja akan mengenai saudaranya tersebut.

Imam Ahmad meriwayatkan dart Abu Hurairah «%, 1a berkata, telah
bersabda Rasulullah #2:

éﬁd\dw\‘}.ﬂ; (P ;;Muu‘uj\,:.\,\u,wy)
(-)‘-‘J‘wjﬁ’@@éf,*

“Tidak seharusnya seseorang di antara kalian menunjuk kepada saudaranya
dengan senjata, sesungguhnya ia tidak mengetahui, mungkin saja syaitan akan
melepaskannya dari tangannya, maka ia akan terjatuh ke dalam lubang dari

neraka.”
AT L f AL 1
SIS G U ) 5l u\,ﬁ
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Rabbmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan memberi rabmat ke-
padamu jika Dia menghendaki dan Dia akan mengazabmu, jika Dia meng-
bendaki. Dan Kami tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga bagi
mereka. (QS. 17:54) Dan Rabbmu lebib mengetabui siapa yang (ada) di
langit dan di bumi. Dan sesunggubnya telab Kami lebibkan sebagian para
Nabi itu atas sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur (kepada) Dawud.
(QS. 17:55)

Allah 4% berfirman, 4 v‘& \iLc\ v)i»yj $ "Rabbmu lebih mengetabui tentang
kamu. " Wahai sekalian manusia, Aku (Allah) lebih mengetahui siapa di antara
kalian yang berhak mendapatkan hidayah, dan siapa pula orang yang tidak
berhak mendapatkannya. € rﬁv & 0\ % "Dia akan memberi rabmat kepadamu
jika Dia menghendaki." Y akni, jika menghendaki | Dla akan menj jadikan kalian
taat dan kembali kepada-Nya. € Bl rﬁ;.x,u Wl o % "Dan Dia akan

mengadzabmu, jika Dia menghendaki. Dan Kami tidaklah mengutusmu, " hai

/’/ /’//
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Muhammad, € 5.5, o ¥ "Untuk menjadi penjaga bagi mereka.” Maksudnya,
tetapi Aku mengutusmu sebagai pemberi peringatan. Barangsiapa mentaatimu,
maka ia akan masuk surga, dan barangsiapa yang durhaka kepadamu, maka
ia akan masuk neraka.

Dan firman-Nya, € o0y uU\_.MM 5 (,J.; &5y ¥ "Dan Rabbmu
lebih mengetabui siapa yang (ada) di langzt dan dz bumi." "Yakni tingkatan mereka
dalam ketaatan dan kedurhakaan. € = G (ol [k Wb 250, % "Dan sesung:
gubnya telab Kami lebibkan sebagian para Nabi itu atas sebagian yang lain."

Dan yang terakhir ini tidak bertentangan dengan apa yang ditegaskan dalam
kitab ash-Shabibain, bahwa Rasulullah & bersabda:

"Janganlah kalian saling mengutamakan (melebihkan) di antara para Nab1."

Yang dimaksudkan dengan pengutamaan dalam ayat di atas adalah
pengutamaan dalam batas ashabiyah (kefanatikan), bukan tuntutan dalil. Jika
ada dalil yang menunjukkan sesuatu, maka harus ditkuti. Tidak ada ikhtilaf
bahwa para Rasul itu lebih utama daripada para Nabi. Dan Ulul ‘Azmi dari
mereka adalah lebih utama dari mereka secara keseluruhan. Ulul ‘Azmi itu
berjumlah lima orang yang disebutkan di dalam dua ayat Al-Qur'an, yaitu
dalam surat al- Ahzaab di mana Allah berfirman:

. LGy -

€ i o Faery s r‘*f‘; gf ooy By il 52 e G320 333 "Dan ingatlab
ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi dan darimu sendiri, dari Nub,
Ibrabim, Musa dan Tsa putera Maryam." (QS. Al-Ahzaab: 7).

Tidak ada ikhtilaf bahwa Nabi Muhammad # yang paling utama
dari para Nabi secara keseluruhan. Dan setelah beliau adalah Ibrahim, lalu
Musa dan kemudian ‘Tsa $68. Demikianlah yang masyhur. Hal itu telah kami
jelaskan dengan dalil-dalilnya yang lengkap di beberapa pembahasan.

Dan firman-Nya, € 1,55 54> 5%, ¥ "Dan Kami berikan Zabur (kepada
Dawud)." Sebagai peringatan akan keutamaan dan kemuliaannya.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah %, dari Nabi &,
di mana beliau bersabda:

° z -~ - A Lo -~ R

( C,&JU\JAG},&;U& ,waw\)xfbu\ﬁm,d\:)\::g\su.v)

"Dawud sangat cepat dalam membaca al-Qur'an. Ia pernah menyuruh menyiap-
kan binatang kendaraannya, lalu dipasangkan pelana pada binatangnya tersebut,
lalu ia berhasil menyelesaikan membaca al-Qur'an sebelum pelana itu selesai
dipasang.""?

* Yang dimaksud dengan al-Qur'an di sini adalah kitab Zabur.

e
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Katakanlah: "Panggillab mereka yang kamu anggap (ilab) selain Allab,
maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan
babaya daripadamu dan tidak pula memindabkannya." (QS. 17:56) Orang-
orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Rabb
mereka siapa di antara mereka yang lebib dekat (kepada Allab) dan meng-
barapkan rabmat-Nya dan takut akan adzab-Nya; sesunggubnya adzab
Rabbmu adalab sesuatu yang (harus) ditakuti. (QS. 17:57)

Allah %% berfirman, ¢ J_; $ “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada
orang-orang musynk yang beribadah kepada selain Allah.
SRy Lol 1,230 B “Panggillab mereka yang kamu anggap (ilab) selain
Al[ab ” yakni berupa berhala dan sekutu, lalu bersandarlah kepada mereka.
Sesungguhnya mereka itu, 4 (,i.; Pal LS 0 K05 56 ¥ “Tidak akan mempunyai
kekuasaan untuk menghilangkan babaya danpadamu "Yakni secara keseluruhan.
4 S fu\J 3% "Dan tidak pula memindabkannya." Maksudnya, mereka tidak
mampu memindahkan kesulitan kalian kepada orang lain. Dengan kata lain,
yang mampu melakukan hal itu adalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-
Nya, penciptaan dan perintah hanya berada di tangan-Nya.

-
S -

Mengenai firman Allah Ta'ala, € « y O et Ll 1,23 Js $ "Panggillab
mereka yang kamu anggap (ilah) selain Allah,” Al-*Aufi bercerita dari Ibnu
‘Abbas, ia berkata: "Dulu, orang-orang musyrik berkata, 'Kami menyembah

para Malaikat, Isa dan ‘Uzair.' Dan yang mereka seru (untuk memohon) itu
adalah Malaikat, Isa dan ‘Uzair."

Firman Allah Ta'ala, € &5 (. 05, "Orang-orang yang mereka seru
ity. " Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Sulaiman bin Mahran al-A'masy,
dari Ibrahim, dari Abu Mu' ammar, dari ‘Abdullah mengenai firman Allah
Ta'ala, 4 il . g 6_5\ 045 05 el B "Orang: orang yang mereka seru
itn, mereka sendiri mencari jalan kepada Rabb mereka,” ia berkata, yakni be-

2 O O X O O N N NA YV gV oV oV 4V oV o4V o
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berapa orang dari bangsa jin mereka disembah, lalu kemudian mereka masuk
Islam.

Dan dalam riwayat yang lain, ia berkata: "Ada beberapa orang dari
bangsa manusia yang menyembah beberapa orang dari bangsa jin, lalu jin itu
memeluk Islam, sedang mereka tetap berpegang teguh pada agama mereka.
Dan kata al-wasilah di sini berarti taqarrub, sebagalmana yan% dikatakan
Qatadah. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € $ "Siapa di
antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah)."”

Firman Allah 38, € 506 O 5L30, &5 0,475, ¥ “Dan (mereka) meng-
barapkan rabmat-Nya dan takut akan adzab-Nya. " Suatu ibadah tidak sempurna
kecuali disertai dengan rasa takut dan harapan. Dengan rasa takut, maka akan
terhindar dari berbagai larangan, dan dengan harapan akan memperbanyak
ketaatan.

Dan firman-Nya, ¢ \: jix.._w LS &l LI 2 $ "Sesunggubnya adzab
Rabbmu adalab suatu yang (harus) ditakuti. " Maksudnya, seorang muslim harus
benar-benar berhati-hati dan takut terjatuh ke dalam adzab-Nya. Semoga
Allah melindungi kita darinya.

VD X or S Y AN
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Tak ada suatu negeri pun (yang durbaka penduduknya), melainkan Kami
membinasakannya sebelum bari Kiamat atau Kami adzab (penduduknya)
dengan azab yang sangat keras. Yang demikian itu telab tertulis di dalam
kitab (Laubul Mabfuzh). (QS. 17:58)

Ini merupakan pemberitahuan dari Allah &, bahwasanya Dia telah
memutuskan dan melaksankan apa yang telah ditetapkan di sisi-Nya di Lauhil
Mahfuzh. Yaitu tidak ada suatu negeri pun melainkan akan dibinasakan-Nya.
Akan Dia binasakan penduduknya secara keseluruhan atau akan di adzab,
§ Va3 UIiE ¥ “Dengan adzab yang sangat keras.” Baik melalui pembunuhan
(peperangan) ataupun malapetaka sesuai dengan kehendak-Nya. Dan hal itu
terjadi disebabkan oleh dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan mereka. Sebagai-
maria yang difirmankan Allah Ta’ala mengenai umat-umat terdahulu:
€ Ml kb 53 rﬁ\«dbl—» 3% "Dan Kami tidaklah menzhalimi mereka, tetapi
mereka sendiri yang menzhalimi diri meveka sendiri.” (QS. Huud: 101).
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Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan
(kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena tanda-tanda
itu telab didustakan oleb orang-orang dabulu. Dan telah Kami berikan
kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilibat, tetapi
mereka menganiaya unta betina itn. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda
itu melainkan untuk menakuti. (QS. 17:59)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia bercerita: “Penduduk
Makkah pernah meminta kepada Nabi & agar beliau menjadikan Shafa sebagai
emas bagi mereka dan menyingkirkan gunung-gunung sehingga mereka dapat
bercocok tanam.” Kemudian dikatakan (oleh Malaikat) kepada beliau: “Jika
engkau menghendaki, kami tangguhkan mereka apa yang mereka minta atau
jika engkau menghendaki akan datang kepada mereka apa yang mereka minta.
Namun jika mereka kafir, maka mereka akan binasa sebagaimana umat-umat
sebelum mereka telah binasa." Beliau menjawab: "Tidak, tetapi tangguhkanlah
mereka.” Dan Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya:

§ 0N @ L8 of Yy oS L of BESL ¥ "Dan sekali-kali tidak ada yang
menghalangi Kami untuk mengivimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan
Kami) melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleb orang-orang

dabuln."”
Demikianlah hadits yang diriwayatkan Imam an-Nasa'i.

Allah 3 berfirman mengenai kaum Tsamud, yaitu ketika mereka
meminta dikeluarkannya unta betina dari sebongkah batu. Lalu Shalih "$g&!
berdo’a memohon kepada Rabbnya, hingga akhirnya Allah mengeluarkan
untuk mereka unta betina darn sebongkah batu seperti yang mereka minta.
Setelah mereka berbuat aniaya terhadap unta betina itu, yakni kufur terhadap
Rabb yang menciptakannya, mendustakan Rasul-Nya, serta ‘membunuh unta
tersebut, maka Shalih %5 berkata: € u;JS'v e N, B (-U et (J)\s SIS

"Bersukarialah kamu di rumabmu selama tiga bari. Itn adalab janji yang tidak
dapat didustakan.” (QS. Huud: 65).

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, § G | ;alks oﬁ.i B S A5G, P
"Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang
dapat dilibat tetapi mereka menganiaya unta betina itn.” Maksudnya, yang
demikian itu menunjukkan keesaan Penciptanya dan kebenaran Rasul-Nya
yang dikabulkan do’anya. € & | ks 3 "Tetapi mereka menganiaya unta betina

a a a W Wa W p W Ka K a O W X N O O O N NV oV 4V gF 4V gV 4P aF 4V 4V oV oV 4V &9 &V 4V &V &V &V a5

WV W VW LV gV LV LV gV LV LV gV gV gV g W W W W W W) W W, W W)

180 Tafsir Ibnu



m BB 17 SURAT ALISRAA” X EE%

itu. "Maksudnya, mereka mengingkarinya dan melarang unta betina itu minum
air minumnya dan kemudian mereka membunuhnya. Hingga akhirnya Allah
3 membinasakan mereka serta menimpakan siksaan kepada mereka dengan
adzab Rabb yang Mahaperkasa lagi Mahamulia.

Dan firman-Nya, € Gy S Vi &L :}wjb; ¥ "Dan Kami tidak memberi
tanda-tanda itn melainkan untuk menakuti." Qatadah berkata: “Sesungguhnya
Allah Ta'ala membuat manusia takut dengan memberikan tanda-tanda yang
dikehendaki-Nya, agar mereka ingat dan mengambil pelajaran serta kembali
kepada-Nya. Demikian juga yang disabdakan Rasulullah # dalam sebuah
hadits berikut ini:

S Yy aal Oyl 0SE Y GGy b DTty 0ET RNy ek Oy
LBy 0 83 ) 10 alld (AT, 139 sxi e g Iid 88 b 35T,
S ok g Of dn e b 15T 6 iy s Bl G =00 - o ksl

"Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua dan tanda-tanda (kekuasaan)
Allah. Keduanya tidak keluar sebagai gerhana karena kematian atau kehidupan
seseorang, tetapi dengan keduanya itu Allah 3 bermaksud menakut-nakuti
hamba-hamba-Nya. Karenanya, jika kalian melihat hal itu, maka bersegeralah
kalian untuk berdzikir, berdo’a dan memohon ampunan kepada-Nya." Lebih
lanjut beliau bersabda: "Wahai umat Muhammad, demi Allah, tidak ada se-
orang pun yang lebih cemburu daripada Allah bila melihat hamba laki-lakinya
atau hamba perempuannya berzina. Wahai umat Muhammad, seandainya
kalian mengetahui apa yang aku ketahui tentulah kalian akan sedikit tertawa
dan banyak menangis." (Muttafaq ‘alaih).
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Dan (ingatlah), ketika Kami wabyukan kepadamu: "Sesunggubnya (ilmu)
Rabbmu meliputi semua manusia." Dan Kami tidak menjadikan mimpi
yang telab Kami perlibatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi
manusia dan (begitu pula) pobon kayu yang terkutuk dalam al-Qur’an.
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Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah
menambah besar kedurbakaan mereka. (QS. 17:60)

Mengenai firman Allah $%, € Wt 2611, & &0 G, » "Dan ingatlah
ketika Kami wabyukan kepadamu, ‘Sesunggubnya (ilmu) Rabbmu meliputi
semua manusia,'” Mujahid, ‘Urwah bin az-Zubair, al-Hasan, Qatadah dan
lain-lain mengemukakan: "Artinya, Dia melindungimu dari mereka."

Dan firman-Nya,§ L,~L.U %y Az ng G a3y ¥ “Dan Kami
tidak men]adzkcm mimpi ycmg telab Kami perlibatkan kepadamu, melainkan
sebagai ujian bagi manusia.” Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas,
mengenai firman-Nya ini, ia mengatakan: "Yakni, penglihatan mata yang
diperlihatkan kep ada Rasulullah # pada malam beliau diperjalankan (malam
Isra')." €07,a0 3 Al 5525003 $ “Dan begitu pula pohon kayu yang terkutuk
dalam al-Qur’ an,” ialah pohon zaqqum. Demikian yang diriwayatkan oleh
Ahmad, ‘Abdurrazzaq dan selain keduanya, dari Sufyan bin ‘Uyainah. Hal
yang sama juga diriwayatkan al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas. Demikianlah Mujahid,
Sa'id bin Jubair, al-Hasan, Masruq, Ibrahim, Qatadah, ‘Abdurrahman bin
Zaid, dan beberapa ulama lainnya menafsirkan hal itu dengan malam Isra'.
§ 3 N|  "Melainkan sebagai fitnah.” Maksudnya, ujian. Sedangkan pohon
yang terkutuk adalah pohon zaqqum. Hal itu didasarkan pada apa yang di-
beritahukan Rasulullah & kepada mereka, bahwasanya beliau pernah melihat
surga dan neraka, juga melihat pohon zaqgqum. Tetapi mereka mendustakan
hal itu. Bahkan Abu Jahal -la'natullah 'alaib- berkata: "Berikanlah kepada
kami kurma dan zubdab (kepala susu)." Kemudian ia memakan makanan
yang satu (zubdah) dicampur dengan yang satu lagi (mentega) seraya berkata:
"Makanlah zaqqum ini, kita tidak mengetahui zagqum yang lain selain ini."
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Kisah tersebut diceritakan Ibnu ‘Abbas dan beberapa ulama lainnya.

Dan firman-Nya lebih lanjut, € P—q—: =< 3 "Dan Kami menakut-nakuti
mereka,’ yakn1 orang-orang kafir yang diancam dengan adzab dan siksaan.
§ VS VL Y w2 2Gs ¥ "Tetapi yang demikian itu hanyalah menambab besar
kedurhakaan mereka. " Maksudnya, keingkaran yang disebabkan oleh kekufuran
dan kesesatan yang mereka geluti. Dan hal itu merupakan bentuk penghinaan
Allah Ta'ala terhadap mereka.
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Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada Malaikat: "Sujudlab kamu
semua kepada Adam," lalu mereka sujud kecuali iblis. Dia berkata: "Apakah
aku akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah?" (QS.
17:61) Dia (iblis) berkata: "Terangkanlah kepadaku, inikab orangnya yang
Engkau muliakan atas diriku. Sesunggubnya jika Engkan memberi tanggub
kepadaku sampai hari Kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan
keturunannya, kecuali sebagian kecil saja.” (QS. 17:62)

Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi menceritakan permusuhan iblis
-la'natullab ‘alaib- terhadap Adam dan anak cucunya. Yakni permusuhan
yang sudah cukup lama, sejak awal penciptaan Adam. Diceritakan, bahwa
Allah Ta'ala pernah memerintahkan para Malaikat untuk bersujud kepada
Adam, maka semua Malaikat pun bersujud kecuali iblis yang tetap sombong
dan menolak bersujud kepada Adam karena merasa lebih tinggi dan meng-
hinakan Adam. € Cb Cale 240 2800 JU3 3 “Apakab aku akan sujud kepada
orang yang Engkau czpta/ean dari tanah?” Sebagaumana Allah berfirman dalam
ayat yang lain: € b o 4555 L7 g-al’- &P "Aku lebib baik darinya.
Engkan ciptakan aku dari api sedang ia Engkau ciptakan dari tanah.” (QS. Al-
A'raaf: 12).

Iblis juga berkata: "Terangkan kepadaku.” Dengan sangat berani dan
penuh kekafiran, iblis itu berkata kepada Rabb, sedang Dia memperlakuka.nnya
dengan kelembutan dan memberikan tangguh. &Y & {5 ©3°S7 sl i 2z J6 3
"Iblis berkata: "Terangkanlah kepadaku, inikah ovangnya yang Engkan muliakan
atas dirikus'"” dan ayat seterusnya.

‘All bin Abi Thalhah bercerita, dari Ibnu ‘Abbas, i1a berkata:
& 525 Y 25 2 X2 Y “Niscaya benar-benar akan aku sesatkan (akn akan knasai)
keturunannya, kecuali sebagian kecil saja.” Makna penggalan ayat di atas adalah,
"Terangkanlah kepadaku, apakah orang ini yang Engkau muliakan dan agung-
kan atas diriku? Seandainya Engkau memberi tangguh kepadaku, niscaya
aku akan sesatkan anak cucunya kecuali sebagian kecil saja dari mereka yang

tidak.”
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Rabb berfirman: "Pergilah, barangsiapa di antara mereka mengikutimu,
maka sesunggubnya neraka Jabannam adalab balasanmu semua, sebagai
suatu pembalasan yang cukup. (QS. 17:63) Dan basunglab siapa yang kamu
sanggupi di antara mereka dengan suaramu, dan kerabkanlab terbadap
mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikat-
lab dengan mereka pada harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka.
Dan tidak ada yang dijanjikan oleb syaitan kepada mereka melainkan
tipuan belaka. (QS. 17:64) Sesunggubnya hamba-bambaku, kamu tidak
dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplab Rabbmu sebagai Penjaga."
(QS. 17:65)

Setelah iblis meminta tangguh, Allah # berfirman kepadanya, § L3 $
"Pergilab,” sesungguhnya Aku telah membenkan tangguh kepadamu Sebagal-
mana yang difirmankan dalam ayat lain: € ; ,L»H eI e G le«d% RROHTE>
"Kalan begitu, maka sesunggubnya kamu termasuk orang-ovang yang diberi
tanggub sampai hari (suatu) waktu yang telab ditentukan.” (QS. Al-Hijr: 37-38).

Setelah itu, Allah & memberikan ancaman kepadanya dan juga anak
cucy, Adam yang meng1kut1nya berupa neraka Jahannam.
4 ‘.5 3T e OB agle BIaS o8 U33 JB $ "Rabb berfirman: "Pergilab, barangsiapa
di antara mereka yang mengikutimu, maka sesunggubnya neraka jabannam
adalab balasanmu semua.” Yakni, atas amal perbuatan kalian, 4 ¥ JOIVIS IR
"Sebagai suatu pembalasan yang cukup.” Mujahid mengatakan: "Yakni balasan
yang melimpah." Sedangkan Qatadah berkata: "Secara penuh diberikan kepada
kalian tanpa pengurangan sedikit pun.”

Dan firman-Nya, € & Sy p——-é-*" OHEN o 5y % "Dan /msunglah
(kacaukanlah) siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan suaramau.
Ada yang berpendapat, yakni berupa nyanyian. Mujahid berkata: "Yakni
dengan permainan dan nyanyian." Artinya, hinakanlah mereka dengan hal itu.

Mengenai firman Allah Ta'ala, ¢ 257 Sy oy bl i ity 3 “Dan
basunglab (kacankanlab) siapa yang kamu Scmggupz di antara mereka dengan
suaramu,” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni setiap ajakan yang menyeru
kepada maksiat kepada Allah 3&.” Hal itu pula yang menjadi pilihan Ibnu

Jarir.
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Firman Allah Ta'ala selanjutnya, § &l Sl r«-b L0y 3 "Dan
kerabkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan
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kaki." Kata ar-rajilu merupakan jamak dari kata raajil, sebagaimana kata ar-
rakibu merupakan jamak dari kata raakib, serta kata shubub jamak dari kata
shaabib. Artinya, kuasailah mereka semampu kalian. Dan yang demikian itu
merupakan perintah yang bersifat gadari (takdir). Hal itu adalah sama seperti
ﬁrman-Nya yang lain:

L Y U,J»\_(J\ B bl dn ol s VJ‘ $ "Tidakkah kamu melibat, babwa-

sanya Kami telah mengirimkan syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir
untuk menghasung mereka berbuar maksiat dengan sunggub-sunggub?" (QS.

Maryam: 83).

Maksudnya, yang menggoda mereka untuk berbuat maksiat dengan
godaan yang menggiring mereka ke arah itu. Mengenai firman Allah Ta'ala
ini, € Sl 5 S ol -0y % "Dan kerabkanlab terbadap mereka pasukan
berkuda dan pamkcmmu yang bevjalan kaki," Ibnu ‘Abbas dan Mujahid berkata:
"Yakni semua orang yang menaiki kendaraan dan berjalan di dalam kemak-
statan kepada Allah."

Firman-Nya lebih lanjut, € SN IR &2 réf %3 3 "Dan berserikatlab
dengan mereka pada harta dan anak-anak.” Ibnu ‘Abbas dan Mujahid berkata:
"Yakni, apa yang syaitan perintahkan kepada mereka berupa penginfakan
harta benda di jalan maksiat kepada Allah Ta'ala." ‘Atha’ mengemukakan:
"Yakni riba." Sedangkan al-Hasan mengatakan: "Yakni pengumpulan harta
dari berbagai hal yang buruk dan penginfakannya untuk hal-hal yang haram."
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Qatadah.

Al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas & : "Adapun perserikatan
Iblis dengan mereka adalah dalam semua harta mereka, yaitu yang mereka
haramkan dari binatang ternak mereka, baik di lautan maupun di daratan,
dan lain-lain semisalnya."” Hal yang sama juga dikemukakan oleh adh-Dhahhak
dan Qatadah. Ibnu Jarir mengatakan: "Yang paling tepat untuk dikatakan
adalah bahwa ayat tersebut mencakup semuanya."
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Dan firman-Nya, € Nﬂ\j $ "Dan anak-anak." Ibnu Jarir mengemuka-
kan: "Pendapat yang paling tepat, bahwa setiap anak yang dilahirkan seorang
wanita yang bermaksiat kepada Allah dengan memberikan nama yang dibenci
Allah atau memasukkannya ke dalam agama yang tidak diridhai Allah Ta'ala,
atau melakukan zina dengan ibunya, atau membunuhnya, atau menguburnya
hidup-hidup, atau berbagai hal lainnya yang merupakan maksiat kepada Allah
Ta'ala. Maka yang demikian itu sudah termasuk berserikat dengan Iblis dalam
masalah anak, karena Allah 35 tidak memberikan pengkhususan dalam firman-
Nya, € Y37, J -4 & ﬁf %3 ¥ "Dan berserikatlah dengan mereka pada barta
dan anak-anak." Arti berserikat dalam harta dan anak adalah dengan arti yang
tertentu, yaitu semua bentuk maksiat kepada Allah dalam harta dan anak
atau dengan menggunakan harta dan anak atau melakukan ketaatan kepada
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perbuatan syaitan pada harta dan anak atau dengan menggunakan harta dan
anak, itu merupakan bentuk perserikatan dengan iblis. Setiap ulama dari
ulama Salaf menafsirkan sebagian dari perserikatan. Sebagaimana yang ditegas-
kan dalam kitab Shahih Muslim, dari'Tyadh bin Hamad, bahwa Rasulullah #
bersabda:

-
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“Allah 3 berfirman, ‘Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-
Ku dalam keadaan banif (selalu berpegang kepada kebenaran). Kemudian
mereka didatangi oleh syaitan, lalu syaitan itu menjauhkan mereka dari agama

mereka, mengharamkan bagi mereka apa yang Ku-halalkan bagi mereka.””
(HR. Muslim).

Dan dalam kitab ash-Shahibain disebutkan, bahwa Rasulullah & juga
bersabda:

)
)
)
)
\
\
)
Q
)

)
)
)
)
\
§
3
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
1
/
;
/

°

ol

J\)i o A .

13) whds

———
——

2. 7 7t e co2. Seey o 7 I oaTe . % ¢
o g O 35 (gl i oy JUB Al gU o

)

(T Otaedt ol o SIS B Wy gl AR Of B 1By b Ol
"Seandainya salah seorang dari mereka jika hendak mencampuri isterinya
mengucapkan, 'Dengan nama Allah, Ya Allah, jauhkanlah kami dari syaitan,
dan jauhkanlah syaitan dari apa yang Engkau karuniakan kepada kami, karena
sesungguhnya jika dari (hubungan itu) ditetapkan antara keduanya mendapat-
kan seorang anak, maka anak itu tidak akan dicelakai syaitan untuk selamanya.”

Dan firman Allah Ta'ala, § \: j,; Yy ol }ilyt?} ('i-‘-;_j $ "Dan tidak
ada yang dijanjikan oleb syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka." Se-
bagaimana Allah Ta'ala memberitahu iblis bahwa Dia telah berfirman, jika
kebenaran telah nyata ‘paga hari ditetapkannya kebenaran, di mana syaitan
berkata: € ;..(ia.\:-f: Sy y el Wy STy A O "Sesunggubnya Allab telab
menjanjikan kepadamu jangi yang benar, dan aku pun telab menjanjikan kepada-
mu tetapi aku menyalabinya." (QS. Ibrahim: 22).

Firman-Nya, ¢ okl e &N T s AP "Sesunggubnya hamba-
bamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. " Yang demikian itu merupa-
kan pemberitahuan Allah Ta'ala tentang dukungan yang diberikan-Nya kepada
hamba-hamba-Nya yang beriman dan pemeliharaan yang Dia berikan kepada
mereka dan dijaganya dari syaitan yang terkutuk. Oleh karena itu, Allah
Ta'ala berfirman, € 2.5y &7y %5y » "Dan cukuplab Rabmu sebagai Penjaga. "
Yakni, penjaga, pendukung dan penolong. '

O O
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Rabbmun adalab yang melayarkan kapal—kapal di lautan untukmu, agar
kamu mencari sebabagian dari karunia-Nya. Sesunggubnya Dia adalab
Mabapenyayang terbadapmu. (QS. 17:66)

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberitahu tentang kelembutan-
Nya terhadap makhluk-Nya dalam menjalankan bahtera di lautan untuk
hamba- hamba—Nya dan diberikan- -Nya kemudahan kepada mereka untuk
mencari karunia-Nya melalui permagaan dari satu daerah ke daerah yang
lain. Oleh karena itu, Dia berfirman, € G~ v& Rtgup? "Sesunggubnya Dia
adalah Mabapenyayang terbadapmu. " Maksudnya, Dia lakukan hal itu terhadap

kalian tidak lain merupakan bagian dari karunia serta rahmat-Nya atas kalian.

AL L

Al Jlﬁ‘%o\-}\ﬂl 35 éj&ﬂ*a}z\@.‘u}
T Z22A7 ;‘/. Cs » 0%

Dan apabila kamu ditimpa babaya di lautan, niscaya bilanglab siapa yang
kamu seru kecuali Dia. Maka tatkala Dia menyelamatkanmu ke daratan,
kamu berpaling. Dan manusia adalab selalu tidak berterima kasib. (QS.
17:67)

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberitahukan bahwa manusia
jika ditimpa kesusahan, maka mereka akan berdo’a kepada-Nya seraya kembali
kepada-Nya serta menglkhlaskan ketaatan kepada-Nya. Oleh karena itu, Dia
berfirman, € o0 Y| Pl ij\ — po] KSR ¥ $ “Dan apabila kamu di-
timpa babaya di lautan, niscaya bilanglab siapa yang kamu seru kecuali Dia.”
Yakni, telah hilang dari hati kalian semua yang telah kalian jadikan sembahan
selain Allah. Sebagaimana yang telah sesuai dengan kejadian terhadap Tkrimah
bin Abu Jahal, ketika ia pergi melarikan diri dari Rasulullah &, yaitu pada
saat pembebasan kota Makkah. Ia pergi melarikan diri dengan mengarungi
bahtera menuju ke Habasyah (Ethiopia). Kemudian mereka diterpa angin
badai, lalu sebagian kaum berkata kepada sebagian lainnya: “Sesungguhnya
tidak ada yang dapat kalian kerjakan kecuali berdo’a kepada Allah semata.”
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Maka Tkrimah pun berkata dalam dirinya sendiri, “Demi Allah, selain Dia
tidak ada yang dapat memberi manfaat di lautan, demikian pula di daratan. Ya
Allah, aku berjanji kepada-Mu, jika Engkau mengeluarkanku dari laut ini,
niscaya aku akan pergt dan aku akan letakkan tanganku ke tangan Muhammad,
dan aku akan mendapatkan dirinya sebagai seorang yang santun lagi penyayang."
Lalu mereka pun keluar dari laut, kemudian ia kembali kepada Rasulullah #&
dan memeluk Islam dengan sebaik-baiknya. Semoga Allah meridhai dan mem-
bertkan keridhaan kepadanya.

Dan firman-Nya, § 2575 ] O f"ﬂ"‘ "L ¥ "Maka tatkala Dia
menyelamatkanmu ke damtcm kamu berpa[mg "Maksudnya, kalian melupa-
kan apa yang telah kalian akui keesaan-Nya di laut dan kalian juga berpaling
dari berdo’a kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi-Nya.

§1, iy d\—Mu\H Oy ¥ "Dan manusia adalab selalu tidak berterima kasih." Yang
sudah rnen]adx sifat manusia adalah melupakan dan mengingkari nikmat kecuali
orang-orang yang dipelihara oleh Allah #2.
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Maka apakab kamu merasa aman (dari hukuman Allah) yang menjungkir-
balikkan sebagian daratan bersamamu atan Dia meniupkan (angin keras
yang membawa) batu-batu kecil? Dan kamu tidak akan mendapat seorang
pelindungpun bagimu, (QS. 17:68)

#% berfirman, apakah kalian mengira dengan keluar dari laut ke
daratan itu akan aman dari siksaan dan adzab Allah. "Yang dapat menjungkir-
balikkan sebagian daratan bersama kalian atau Dia meniupkan (angin keras
yang membawa) batu-batu kecil?" Yakni, hujan yang di dalamnya terdapat
batu. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan beberapa ulama lainnya.
Sebagalmana yang difirmankan-Nya dalam surat yang lain:

§ o oy &ic &2y 3 “Agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu
dari tanab yang keras.” (QS. Al-Hijr: 74).

Dan firman-Nya, ¢ Mj P“Q Ay ;: $ "Dan kamu tidak akan mendapat
seorang pelindung pun bagimu." Yakni, penolong yang menghindarkan hal
itu dari diri kalian dan menyelamatkan kalian darinya.
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Atan apakab kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut
sekali lagi, lalu Dia meniupkan atasmu angin topan dan ditenggelamkan-
Nya kamu disebabkan kekafiranmué Dan kamu tidak akan mendapat
seorang penolongpun dalam hal ini terbadap (siksaan) Kami. (QS. 17:69)

Allah yang Mahasuci lagi Mahatingg: berfirman: "Apakah kalian, hai
orang-orang yang menentang Kami, setelah kalian mengakui pentauhidan
kepada Kami di laut, dan setelah kalian berhasil ke luar ke daratan, akan merasa
aman dari kehendak Allah (yang kuasa) untuk mengembalikan kalian ke laut
untuk yang kedua kalinya, lalu Dia kirimkan kepada kalian angin topan yang
memporak-porandakan segala sesuatu dan menenggelamkan bahtera."

Ibnu ‘Abbas dan ulama lainnya mengemukakan: “Al-qaashif berarti
angin laut yang dapat menghancurkan dan menenggelamkan kapal.”

Dan firman-Nya, € /5 U2, ¢>/\3 +5 % “Dan Dia tenggelamkan kamu
disebabkan kekafiranmu." Yakni, disebabkan oleh kekafiran dan penentangan
kalian terhadap Allah 35

Firman Allah Ta'ala, € W5 o 6 (.,Q | Ay ﬁ: $ "Dan kamu tidak akan
mendapat seorang penolong pun dalam bal ini terbadap (siksaan) Kami." Ibnu
‘Abbas berkata: “Tabi'an berarti penolong.” Mujahid mengatakan: “7abii’an
ialah penolong yang menuntut balas.” Qatadah mengemukakan: “Kami tidak
takut terhadap seorang pun yang mengikuti (menuntut) Kami dengan sesuatu
pun dari hal itu.”
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Dan sesunggubnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki dari yang baik-
baik dan Kami lebibkan mereka dengan kelebiban yang sempurna atas
kebanyakan makbluk yang telah Kami ciptakan. (QS. 17:70)
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# memberitahukan tentang pemuliaan dan penghormatan-Nya
terhadap anak cucu Adam, yakni dalam penciptaan mereka dalam bentuk
yang. sebaik-baiknya dan paling sempurna. Sama seperti firman-Nya:

§ oy8 il @ oLy Gl 2l ) "Sesunggubnya Kami telab menciptakan manusia
dalam bentisk yan’g sebaik-baiknya.” (QS. At-Tiin: 4).

(Yaitu) sesosok makhluk yang dapat berjalan tegak dengan berpijak
pada kedua kakinya dan makan dengan kedua tangannya. Sedangkan makhluk
lain dari berbagai macam binatang berjalan dengan keempat kakinya dan
makan dengan mulutnya. Selain itu, Allah & juga memberikan pendengaran,
penglihatan, dan hati yang dengannya ia dapat memahami, mengambil manfaat,
dan membedakan banyak hal, mengetahui manfaat dan keistimewaan serta
bahayanya dalam urusan agama dan juga duniawi. Dan Kami angkut mereka
di daratan dengan menggunakan kendaraan binatang; kuda dan keledai. Se-
dangkan di lautan, Kami angkut dengan menggunakan kapal-kapal besar
maupun kecil. Dan Kami karuniakan kepada mereka berbagai macam rizki
yang baik-baik berupa tanam-tanaman, buah-buahan, daging, susu, dan beraneka
macam makanan yang beraneka warna yang sangat lezat, juga pemandangan
yang indah, pakaian yang bagus-bagus dengan berbagai macam jenis, warna,
dan bentuknya, yang mereka buat untuk diri mereka sendiri atau mereka
ambil dari daerah lain. Dan telah Kami lebihkan mereka atas makhluk lainnya,
yakni hewan dan makhluk lainnya.

Ayat di atas juga dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan keutamaan
manusia atas Malaikat.
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(Ingatlab) suatu hari (yang di bari itu) Kami panggil tiap umat dengan
pemimpinnya; dan barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di tangan
kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak
dianiaya sedikit pun. (QS. 17:71) Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di
dunia ini, niscaya di akbirat (nanti) ia akan lebib buta (pula) dan lebib
tersesat dari jalan (yang benar). (QS. 17:72)

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberitahukan tentang hari
Kiamat, di mana Dia akan menghisab setiap umat melalui pemimpin mereka

NS
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masing-masing. Namun dalam hal itu, masih banyak para ulama yang berbeda
pendapat. Myjahid dan Qatadah berkata: "Yakni melalui Nabi mereka." Dan
yang demikian itu adalah seperti firman Allah # berikut ini:

PR

§ L, o u.m (*GJJ*‘J Y Jj_w; o Ky 3 "Tiap-tiap umat mem-
punyai Rasul. Apabila telab datang Rasul mercka, maka diberikan keputusan
antara mereka dengan adil.” (QS. Yunus: 47).

Sebagian ulama salaf mengemukakan "Yang demikian itu merupakan

kemuliaan yang paling besar bagi para perawi hadits, pemunpm mereka adalah
Rasulullah #2."

Ibnu Zaid berkata: "Yaitu dengan Kitab mereka yang diturunkan
kepada Nabi mereka.” Dan ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir.

Mengenai firman-Nya, € t¢GL A Jf VX 5 ¥ “Tngatlab suatu hari
(yang pada hari itu) Kami panggil tiap nmat dengan pemimpinnya,” Al-*Aufi
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “(Bi imaamihim) yakni dengan kitab catatan
amal perbuatan mereka.” Hal yang sama juga dikemukakan oleh Abul ‘Aliyah,
al-Hasan dan adh-Dhahak. Dan pendapat 1mlah yang pahng m]zb (kuar). Hal
itu didasarkan pada firman Allah Ta‘ala: § cas (Ul b ol s 2 5% "Dan
segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab induk yang nyata.” (QS. Yaasiin: 12).

Mungkin juga yang dimaksud dengan bi imaamibim yakni setiap kaum
bersama dengan orang yang mereka jadikan sebagai pemimpin. Dengan de-
mikian, orang-orang yang beriman berimam kepada para Nabi ‘wlaibimussalam.
Sedangkan orang-orang kafir berimam kepada para penumpm mereka. Dan
yang terakhir ini seperti yang difirmankan Allah &8, € 01 J} 0 5% o el

"Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru ke neraka."

(QS. Al-Qashash: 41).

Dalam kitab ash-Shahibain juga telah ditegaskan, di mana Rasulullah &
pernah bersabda:

(Caeshll Tkl 4 08 L;‘tﬁi&u{uu\y’cﬁ_é)
"Setiap umat akan mengikuti apa yang dulu mereka ibadahi. Karenanya, orang

yang menyembah para thaghut pun akan mengikuti thaghut.” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

Dan yang terakhir ini tidak bertentangan dengan pernyataan bahwa
Nabi # akan didatangkan ke tengah-tengah umatnya jika Allah mengadili
umat beliau, di mana beliau harus menjadi saksi bagi umatnya atas semua
perbuatan yang dlkeqakannya Dan hal ini sepert1 fmnan-Nya
& ST Il sy T 235 SRR Xt P8 ¥ "Dan terang benderang-
lab bumi (padang Mabsyar) dengan cabaya (keadilan) Rabbnya. Dan diberikan

buku (perhitungan perbuatan masing-masing orang) dan didatangkanlab para
Nabi dan saksi-saksi." (QS. Az-Zumar: 69).
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Tetapi yang dimaksud "imam" di sini adalah kitab catatan amal per-
buatan. Oleh karena itu Allah k berfirman:
§ 0 by 6 el L S i el A (08 \ 25 05 ¥ "Ingatlab suatu
hari (yang pada hari itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya dan
barangsiapa yang diberikan kitab amalan di tangan kanannya maka mereka
ini akan membaca kitabnya itu. " Yakni, kebahagiaan dan kegembiraannya,
karena di dalam kitab tersebut terdapat amal shalih yang dibacanya dan dia
senang sekali dalam membacanya.

Firman-Nya, € S 0 2N ¥ "Dan mereka tidak dianiaya sedikit pun
Sebagaimana telah kami kemukakan, bahwa al-fatiil berarti (sekecil) ujung
benang. Dan firman-Nya, ¢ 5 ois & 08 14y "Dan bavangsiapa yang buta
(hatinya) di dunia ini." Tbnu ‘Abbas, Mu]ahld Qatadah dan Ibnu Zaid, mengenai
firman-Nya, € o5 3 05 %, ¥ "Dan barangsiapa yang buta (/mtmyd) di dunia
ini, " mereka mengatakan, yakni dalam kehidupan dunia ini. € <&l $ "Buta,"”
yakni buta dari hu]]ah Allah, ayat-ayat dan penjelasan-penjelasan-Nya.

§ e, N — e P "Niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta pula.”
Maksudnya, demikianlah ia menjadi € 5.2 Loy ¥ "Lebib tersesat davi jalan
(yang sesat).” Maksudnya, lebih sesat dari hanya buta, sebagaimana dulu di
dunia. Semoga Allah melindungi kita dari hal itu.
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Dan sesunggubnya mereka hampir mamalingkanmu dari apa yang telah
Kami wabyukan kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong
terbadap Kami; dan kalau sudah begitu tentulah mereka mengambilmu
jadi sababat yang setia. (QS. 17:73) Dan kalau Kami tidak memperkuat
(hati)mu, niscaya kamu bampir-bampir condong sedikit kepada mereka.
(QS. 17:74) Kalau terjadi demikian, benar-benarlab, Kami akan rasakan
kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan)
berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan mendapat seorang
penolong pun terbadap Kami. (QS. 17:75)
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Allah % memberitahukan tentang dukungan, peneguhan, penjagaan,
dan perlindungan-Nya terhadap Rasul-Nya & dari kejahatan dan tipu daya
orang-orang jahat. Selain itu, Allah Ta'ala adalah Rabb yang mengendalikan
urusan Nabi-Nya dan menolongnya. Dia tidak menyerahkan urusannya
kepada seorang pun dari makhluk-Nya, melainkan justru Dia adalah pelindung-
nya, pemeliharanya, penolongnya, pendukungnya, dan yang meninggikan
serta memenangkan agama-Nya atas orang-orang yang memusuhi dan me-
nentang agama-Nya di belahan bumi, Timur maupun Barat. Semoga Allah 8
memberikan shalawat dan salam yang melimpah kepada Rasulullah #£ sampai
hari Kiamat.

Dan sesunggubnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisab di negeri
(Makkab) untuk mengusirmu daripadanya dan kalau terjadi demikian,
niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan sebentar saja. (QS.
17:76) (Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan terbadap
para Rasul Kami yang Kami utus sebelummu dan tidak akan kamu dapati
perubaban bagi ketetapan Kami itu. (QS. 17:77)

Ada yang mengatakan, ayat ini turun berkenaan dengan kaum kafir
Quraisy. Mereka berkeinginan untuk mengusir Rasulullah # dari tengah-
tengah mereka. Maka Allah Ta'ala mengancam mereka melalui ayat ini. Se-
andainya mereka mengusir beliau, niscaya mereka tidak akan lama setelah
meninggalkan Makkah melainkan hanya sebentar saja. Dan demikianlah yang
terjadi, di mana satu tahun setengah setelah hijrah Rasulullah & dari tengah-
tengah mereka, maka Allah mempertemukan mereka dengan Rasulullah dan
para sahabatnya dalam perang Badar tanpa adanya penetapan waktu sebelum-
nya, hingga akhirnya Allah membernikan kemenangan dan mengunggulkan
Rasulullah atas mereka, sehingga banyak dari para pemimpin dan tokoh mereka
yang terbunuh dan anak keturunan mereka pun ditawan. Oleh karena itu,
Allah Ta'ala berfirman, € Gl i % 2 &0 3 "Sebagai suatu ketetapan terhadap para
Rasul Kami yang Kami utus. " Maksudnya, demikian itulah yang menjadi ke-
biasaan Kami (Allah) terhadap orang-orang yang kafir kepada para Rasul Kami
dan yang menyakiti mereka serta mengusir Rasulullah # dari tengah-tengah
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e

mereka, di mana ditimpakan kepada mereka adzab. Seandainya Rasulullah &
itu bukan seorang Rasul yang membawa rahmat, niscaya mereka akan ditimpa
berbaga1 siksaan di dunia yang lebih dahsyat dari sebelumnya. Oleh karena
itu, Allah ¥ berfirman: £ . — o, PARWO \ OS2y "Dan Allab sekali-kali

tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu (Mubammad) berada di tengab-
tengah mereka.” (QS. Al-Anfaal: 33).
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Dirikanlab shalat dari sesudab matabari tergelincir sampai gelap malam
dan (dirikanlab pula shalay) shubub. Sesunggubnya shalat shubub itu di-
saksikan (oleh Malaikat). (QS. 17:78) Dan pada sebagian malam bari, shalat
tabajjudlab kamu sebagai suatu ibadab tambaban bagimu; mudah-mudahan
Rabbmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji. (QS. 17:79)
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Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman kepada Rasul-Nya,
Muhammad & seraya menyuruhnya untuk mengerjakan shalat wajib tepat
pada waktunya. € M\ gl ,JJJ 33Call W31 $ "Dirikanlah shalat dari sesudab matabari
tergelincir.” Ada yang berpendapat, yakni sesudah matahari terbenam. Demikian
yang dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Mujahid dan Ibnu Zaid. Hasyim men-
ceritakan, dari al-Mughirah, dari asy-Sya'bi, dari Ibnu ‘Abbas: "Duluuk berarti
tergelincirnya matahari." Hal itu juga diriwayatkan oleh Nafi', dari Ibnu
‘Umar. Juga diriwayatkan oleh Imam Malik dalam tafsirnya dari az-Zuhri,
dari Ibnu ‘Umar. Dan dikemukakan juga oleh Abu Barzah al-Aslami. Hal
itu juga merupakan riwayat dari Ibnu Mas'ud dan Mujahid. Demikian pula
al-Hasan, adh-Dhahhak, Abu Ja'far al-Bagir dan Qatadah mengatakan, juga
menjadi pilihan Ibnu Janr.

Dengan demikian, di dalam ayat ini disebutkan waktu kelima shalat
wajib, yakni dalam firman-Nya, € I e J\ AR AT % "Dirikanlab
shalat dari sesudah matabari tergelincir sampai gelap malam." Yakni gelap malam.
Ada yang menyatakan, diambil dari terbenamnya matahari itu waktu-waktu
zhuhur, ‘ashar, maghrib dan ‘isya'. € =3 0’35 % "Dan shalat fajar,” yakni
shalat subuh. Di dalam hadits yang bersumber dari Rasulullah £ ditegaskan
kemutawatiran perbuatan maupun ucapan beliau yang merinci waktu-waktu
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shalat tersebut sebagaimana yang sudah berlaku bagi kaum muslimin sekarang
ini, yang diajarkan dari generasi ke generasi, dani waktu ke waktu, sebagaimana
yang telah ditetapkan pada tempatnya masing-masing. Segala puji bagi Allah.

€ 15,455 LS 2G) 0055 oL ¥ "Sesunggubmya shalat subub itu di saksikan
(oleh Malatkat).” Tmam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 4%, bahwa
Nabi & bersabda:

Lo -

A% 2 &:u) cdr/ﬁ u)ﬂ&)w#\jiow‘s\&t«.’d\ 67\-.9‘_}-43)
(B By ) g

"Keutamaan shalat berjama'ah atas shalat sendiri adalah dua puluh lima derajat.
Para Malaikat malam dan Malaikat siang berkumpul pada shalat Subuh.”

Abu Huralrah & berkata, jika kalian menghendaki bacalah:

§ 15 enh DS il 03 Oy el 03y ¥ "Dan shalat shubub, sesunggubnya shalat
shubub itu di saksikan (oleh Malaikat)."

Dalam kitab ash-Shabihain juga diriwayatkan melalui jalan Malik dari
Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda:
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“Para Malaikat malam dan Malaikat siang datang kepada kalian silih berganti,
dan mereka berkumpul pada shalat shubuh dan shalat ‘ashar. Kemudian para
Malaikat yang berada di tengah-tengah kalian itu naik. Lalu mereka ditanya
oleh Rabb mereka, yang Dia lebih mengetahui tentang kalian, "Bagaimana
kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku?" Para Malaikat itu menjawab: "Kami
datang kepada mereka ketika mereka tengah mengerjakan shalat dan kami
tinggalkan mereka juga ketika mereka tengah mengerjakan shalat."

‘Abdullah bin Mas'ud berkata: "Para penjaga (Malaikat) berkumpul
pada waktu shalat shubuh, lalu sebagian mereka ada yang naik ke langit dan
sebagian lagi tetap tinggal.”

Dan firman Allah Ta'ala, &6 G5 & 855 |3 2.3 3 "Dan pada
sebabagicm malam hari, shalat tabajjudlah kamu sebagai suatu ibadab tambaban
bagimu." Allah # memerintahkan Rasululah # untuk senantiasa giyaamul
lail (bangun malam) setelah mengerjakan shalat wajib. Sebagaimana yang di-
sebutkan dalam kitab Shabibh Muslim, dari Abu Hurairah %, dari Rasulullah &,
bahwasanya beliau pernah ditanya: “Shalat apakah yang paling baik setelah
shalat wajib? Maka beliau pun menjawab: "Shalat malam (tahajjud).”

(W W W W 4 gV aV gV LV gV g W W W W W W W W W Wy ), N0, W

atsir Juz 15 195



a Ca Ca O O O O O O O . O O € O O W aV a4V &V oV aF aF &V & f/‘ LV Y 4V &Y &V &V &V &V &V 4V N

N

196

@%Cj: 17. SURAT AL ISRAA' mh

Oleh karena itu, Allah Ta'ala menyuruh Rasul-Nya untuk bangun
malam setelah mengerjakan semua shalat wajib, karena shalat tahajjud itu
dikerjakan setelah tidur. Demikian yang dikemukakan oleh ‘Alqamah, al-
Aswad, Ibrahim an-Nakha'i dan beberapa ulama lainnya. Dan itu pula yang
dipahami menurut pengertian bahasa Arab.

Dalam beberapa hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah & juga
ditegaskan, bahwa beliau mengerjakan shalat tahajjud setelah tidur. Demikian
yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ‘Aisyah dan beberapa orang sahabat .

& U AU ¥ "Sebagai ibadab tambaban bagimu.” Ada yang mengatakan,
hal itu berarti bahwa kewajiban shalat tahajjud itu khusus (diwajibkan) untuk-
mu saja. Sehingga mereka pun menjadikan qiyaamul lail sebagai suatu hal
yang wajib bagi beliau saja, bukan bagi umat beliau. Demikian yang diriwayat-
kan al-‘Aufi, dari Ibnu ‘Abbas, yang ia merupakan salah satu dari dua pendapat
para ulama dan salah satu dari dua pendapat Imam asy-Syafi'i serta menjadi
pilihan Ibnu Jarir. Ada juga yang berpendapat, dijadikannya qiyaamul lail
sebagai naafilah (ibadah tambahan) khusus hanya bagi beliau, karena beliau
telah diberikan ampunan atas dosa-dosa yang telah lalu dan yang terakhir,
sedangkan shalat-shalat sunnah yang dikerjakan umatnya akan menghapuskan
dosa-dosa yang telah dikerjakannya saja. Mujahid berkata: "Yang demikian
itu terdapat dalam kitab a/-Musnad, dari Abu Umamah al-Bahili «%."

Firman-Nya, € 5 i G B S5 of S5 "Mudab-mudaban Rabbmu
mengangkatmu ke tempat yang terpuji. " Maksudnya, kerjakanlah apa yang
Ku-perintahkan kepadamu agar Kami tempatkan dirimu kelak pada hari
Kiamat di tempat yang terpuji, yang semua makhluk akan memujimu dan
juga Penciptanya yang Mahasuci lagi Mahatinggi.

Ibnu Jarir mengatakan: “Mayoritas ahli tafsir mengemukakan, ‘Ttulah
tempat yang ditempati oleh Muhammad & pada hari Kiamat kelak untuk
memberikan syafa'at kepada umat manusia agar Allah meringankan mereka
dari kesusahan yang sangat dahsyat pada hari itu yang mereka alami.”

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, bahwa Rasulullah &
mempunyai beberapa kemuliaan pada hari Kiamat kelak yang tidak diperoleh
seorang pun selain beliau, dan berbagai kemuliaan yang tidak seorang pun
menyamainya dalam kemuliaan tersebut. Beliau adalah orang yang pertama
kali dibelahkan bumi dan dibangkitkan dengan menaiki kendaraan beliau
menuju ke Mahsyar, dan beliau mempunyai panji yang selain Adam %55 berada
di bawah panji beliau. Beliau juga mempunyai telaga yang paling banyak orang
yang mendatangmya Selain itu, beliau juga mempunyai syafa'at yang sangat
agung di sisi Allah Ta'ala. Beliau akan datang untuk menentukan keputusan
pengadllan i tengah tengah semua makhluk. Hal itu berlangsung setelah umat
manusia meminta syafa'at tersebut kepada Adam, lalu Nuh, lalu Ibrahim, lalu
Musa dan kemudian Tsa. Masing-masing dari Nabi tersebut mengatakan: "Sya-

(O LV LW LV g9 gV gV LV gV gV gV gV gV o O W W W W W, W) W) W, W

Tafsir IH



ﬁ BBECY 17 SURAT AL ISRAA POE=

fa'at itu bukan menjadi hakku." Sehingga mereka mendatangi Muhammad &,
maka beliau berkata: "Aku memang yang berhak membennya Seb agaumana
yang akan kami uraikan lebih lanjut dalam pembahasan ini secara rinci, insya

Allah.

Di antaranya, beliau akan memberikan syafa'at kepada suatu kaum
yang telah diperintahkan masuk neraka sehingga akhirnya mereka tidak jadi
dimasukkan ke neraka. Rasulullah # adalah Nabi yang pertama diberi ke-
putusan di tengah-tengah umatnya, dan yang pertama kali menyeberangi
shirath dengan umatnya, serta yang pertama kali memberi syafa'at di surga,
sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab Shabih Muslim. Dan dalam sebuah
hadits juga disebutkan bahwa orang-orang yang beriman secara keseluruhan
tidak akan masuk surga kecuali karena syafa'at beliau. Beliau adalah yang
pertama kali masuk surga beserta umatnya sebelum umat-umat yang lain.

Rasulullah &8 juga akan memberikan syafa'at dalam rangka mengangkat
derajat beberapa kaum yang tidak akan dicapai jika hanya bersandar dengan
amal perbuatan mereka. Beliau adalah pemilik wasilah yang merupakan ke-
dudukan tertinggi di surga yang tidak dimiliki oleh seorang pun kecuali beliau
semata. Dan jika Allah Ta'ala mengizinkan untuk memberikan syafa'at kepada
orang-orang yang berbuat maksiat, maka para Malaikat, para Nabi dan orang-
orang mukmin akan memberi syafa'at. Dengan demikian, Rasulullah & mem-
berikan syafa'at kepada makhluk yang jumlahnya tidak diketahui kecuali
oleh Allah Ta'ala semata, dan tidak seorang pun yang dapat menyamai beliau
dalam pemberian syafa'at ini. Mengenai hal itu, penulis telah menguraikan
secara tuntas dalam kitab Siirab di bab al-Kbhasha-ish. Segala puja dan puji
syukur hanya untuk-Nya.

Berikut ini, kami akan menyebutkan beberapa hadits yang berkenaan
dengan kedudukan yang terpuji ini. Hanya kepada Allah kami memohon
pertolongan.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Isma’il bin Abban memberitahu kami,
Abul Ahwash memberitahu kami, dari Adam bin ‘Ali, aku pernah mendengar
Ibnu ‘Umar berkata: "Sesungguhnya pada hari Kiamar kelak umat manusia
akan berada dalam keadaan berlutut, yang setiap umat akan mengikuti Nabinya
masing-masing, seraya berkata, 'Hai fulan, berikan syafa'at, hai Fulan berikan-
lah syafa'at.' Hingga syafa'at itu berakhir pada Muhammad &. Pada saat itulah
oleh Allah, beliau ditempatkan pada kedudukan yang terpuji.”

Demikian itulah hadits yang dirtwayatkan oleh Hamzah bin ‘Abdullah
dari ayahnya, dari Nabi &&.

Ibnu Jarir bercerita, dari ‘Ubaidillah bin Abi Ja'far, di mana ia pernah
bercerita, aku pernah mendengar Hamzah bin ‘Abdullah bin ‘Umar berkata,
dulu aku pernah mendengar ‘Abdullah bin ‘Umar bercerita, Rasulullah &
bersabda:
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"Sesungguhnya matahari akan mendekat hingga keringat mencapai setengah
telinga. Dan ketika mengalami hal seperti itu, mereka memohon syafa'at
kepada Adam, maka Adam pun berkata: 'Aku tidak berhak melakukan hal
itu.' Kemudian meminta kepada Musa, maka Musa pun menjawab sama se-
perti Adam. Kemudian kepada Muhammad #, maka beliau pun memberikan
syafa'at kepada sekalian makhluk, lalu beliau berjalan hingga akhirnya menarik

gagang pintu surga. Maka pada hari itu, beliau ditempatkan oleh Allah pada
kedudukan yang terpuji.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam
kitab az-Zakaah. Ia menambahkan: “Maka pada hari itu, Allah menempatkan
beliau pada kedudukan yang terpuji yang mendapatkan pujian dari semua

‘orang.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah, bahwasanya
Rasulullah # pernah bersabda:
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“Barangsiapa yang mengucapkan pada saat mendengar seruan (adzan), “Ya
Allah Rabb pemilik seruan yang sempurna ini, dan shalat yang akan didirikan,
karuniakanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan serta tempatkanlah
ia pada kedudukan yang terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya,” maka
akan berlaku baginya syafa'atku pada hari Kiamat kelak.” (Diriwayatkan
oleh al-Bukhari tanpa Imam Muslim.).

Hadits Ubay bin Ka'ab, Imam Ahmad meriwayatkan dari Thufail bin
Ubay bin Ka'ab, dari ayahnya, dari Nabi &, beliau bersabda:

(F 7 s oy s L1 £ &5 Tl ¢35 0613
"Jika hari Kiamat tiba, aku akan menjadi pemimpin para Nabi, khathib mereka,
pemberi syafa'at kepada mereka dengan tidak membanggakan diri."

Demikian yang diriwayatkan Imam at-Tirmidzi, ia mengatakan: “Hasan
shahih,” dan juga Ibnu Majah.
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Anas bin Malik, dari Nabi £,
beliau bersabda:
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“Orang-orang yang beriman akan berkumpul pada hari Kiamat kelak. Lalu
mereka mendapatkan ilham tentang syafa’at sehingga mereka saling berkata:
‘Seandainya kita bisa meminta syafa'at kepada Rabb kita sehingga Dia mem-
bebaskan kita dari tempat kita ini.” Kemudian mereka mendatangi Adam
seraya berkata: ‘Hai Adam, engkau adalah bapak umat manusia, engkau telah
diciptakan Allah langsung dengan tangan-Nya, Dia sujudkan kepadamu para
Malaikat, dan Dia ajarkan kepadamu nama-nama segala sesuatu. Mohonkanlah
syafa'at kepada Rabbmu untuk kami sehingga Dia membebaskan kami dari
tempat kami ini’ Kemudian Adam menjawab mereka: ‘Aku bukan
penolong kalian.” Dan Adam menyebutkan dosa yang menimpanya sehingga
ia malu kepada Rabbnya yang Mahaperkasa lagi Mahamulia untuk melakukan
hal itu. Lebih lanjut Adam berkata: ‘Datanglah kalian kepada Nuh, karena
ia merupakan Rasul yang pertama kali diutus Allah kepada penduduk bumi
ini.” Maka mereka pun mendatangi Nuh. Dan Nuh pun berkata: ‘Aku tidak
dapat menolong kalian.” Lalu ia menyebutkan kesalahannya ketika ia bertanya
kepada Rabbnya mengenai sesuatu hal yang tidak ia ketahui, sehingga 1a malu
kepada Rabbnya untuk melakukan hal tersebut. Lebih lanjut, Nuh berkata:
“Tetapi datanglah kalian kepada Ibrahim, kekasih Allah.” Maka mereka pun
mendatangi Ibrahim. Dan Ibrahim pun berkata: ‘Aku tidak dapat menolong
kalian. Tetapi datanglah kepada Musa, seorang hamba yang diajak berbicara
langsung oleh Allah dan diberi kitab Taurat.” Maka mereka pun mendatangi
Musa. Maka Musa pun berkata: ‘Aku bukan penyelamat kalian.” Lalu ia me-
nyebutkan kepada mereka jiwa yang ia bunuh bukan karena gishash, sehingga
ia malu kepada Rabbnya untuk melakukan hal itu. Dan kemudian ia mengata-
kan: “Tetapi datanglah kalian kepada ‘Isa putera Maryam, hamba dan Rasul-
Nya, kalimat dan ruh-Nya.” Maka mereka pun mendatangi ‘Isa. Dan ‘Isa
pun berkata: ‘Aku tidak dapat menolong kalian. Tetapi datanglah kepada
Muhammad, seorang yang telah diberikan ampunan oleh Allah atas dosa-
dosanya yang telah berlalu dan yang terakhir.” Maka mereka pun mendatangiku.
Al-Hasan berkata: ‘Kemudian beliau berkata, lalu aku bangun dan berjalan
di antara golongan orang-orang yang beriman,” Anas berkata selanjutnya:
‘Sehingga aku (Rasulullah) meminta izin kepada Rabbku, tiba-tiba aku melihat
Rabbku dan aku pun tersungkur jatuh seraya bersujud kepada Rabbku, lalu
Dia membiarkanku begitu saja. Kemudian dikatakan: ‘Angkatlah kepalamu
hai Muhammad.” Katakan, Dia akan mendengar dan mintalah syafa'at, niscaya
engkau akan diberi syafa'at, serta mintalah, niscaya engkau akan diberi. Lalu
aku mengangkat kepalaku dan memuji-Nya dengan tahmid yang Dia ajarkan
kepadaku. Kemudian aku memohon syafa'at, lalu diberikan syafa’at kepadaku
untuk jumlah yang terbatas, sehingga aku berhasil memasukkan mereka ke
surga. Setelah itu aku kembali lagi kepada-Nya untuk yang kedua kalinya,
ternyata aku melihat Rabbku dan aku pun tersungkur jatuh seraya bersujud
kepada Rabbku, lalu Dia membiarkanku begitu saja. Kemudian dikatakan
kepadaku, ‘Angkatlah kepalamu, hai Muhammad, katakanlah, niscaya Dia
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akan mendengar, mintalah, niscaya engkau akan diberi, dan mintalah syafa'at,
niscaya engkau akan diberi syafa'at.” Kemudian aku angkat kepalaku, lalu
aku panjatkan pujian dengan tahmid yang Dia ajarkan kepadaku, kemudian
aku minta syafa'at, lalu diberikan syafa’at kepadaku untuk jumlah yang ter-
batas sehingga aku berhasil memasukkan mereka ke surga. Kemudian aku
kembali untuk yang ketiga kalinya, ternyata aku melihat Rabbku hingga aku
pun tersungkur seraya bersujud kepada Rabbku, lalu Dia membiarkanku
begitu saja. Lalu dikatakan kepadaku, ‘Angkatlah kepalamu, hai Muhammad,
katakanlah, Dia akan mendengar, mintalah engkau akan diberi, dan mohonlah
syafa'at, niscaya engkau akan diberi syafa'at.” Maka aku pun mengangkat
kepalaku dan memuji-Nya dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Lalu
aku meminta syafa'at, dan diberikan syafa’at kepadaku untuk jumlah yang
terbatas sehingga aku berhasil memasukkan mereka ke surga. Selanjutnya
aku kembali lagi untuk keempat kalinya, lalu kukatakan: "Ya Rabbku, tidak
ada yang tersisa kecuali yang ditahan oleh al-Qur’an."

Anas bin Malik memberitahu kami, bahwa Nabi # bersabda:
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“Maka keluarlah dari neraka orang-orang yang mengatakan: ‘Laa Ilaaha
illallaah (Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah),” sedang di dalam hatinya
terdapat kebaikan (iman) seberat biji sya irah. Kemudian keluar pula dari
neraka orang yang mengatakan: ‘Laa llaaha illallaah (Tidak ada Ilah (yang
haq) selain Allah),” sedang di dalam hatinya terdapat kebaikan (iman) seberat
biji burrah. Kemudian akan keluar dari mereka orang yang mengatakan: ‘Laa
Hlaaha illallaah (Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah)," sedang di dalam
hatinya terdapat kebaikan sebesar dzarrab (atom).” (Demikian hadits yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Sa'id.).
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Imam Ahmad meriwayatkan, dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan:

Ada dua putera seorang ratu yang datang kepada Nabi #, lalu ber-
kata: "Sesungguhnya ibu kami senantiasa menghormati suami dan sayang
kepada anak. Namun, beliau pernah mengubur anak hidup-hidup pada masa
Jahiliyyah. Lalu beliau berkata: "Tbu kalian berdua berada di neraka."

Kemudian Anas melanjutkan ceritanya, lalu keduanya bertolak pergi
dan pada wajah keduanya terlihat murung. Kemudian beliau menyuruh kedua-
nya supaya kembali. Maka, keduanya pun kembali dan tampak keceriaan pada
keduanya dengan harapan telah terjadi sesuatu, lalu beliau berucap: "Ibuku
berada bersama ibu kalian."
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Lalu seseorang dari golongan orang-orang munafik berkata: "Dia tidak
berguna bagi ibunya sedikitpun, sedang kami mengikuti jejaknya.” Lalu se-
seorang dari kaum Anshar berkata: "Aku tidak pernah melihat seorang pun
yang lebih banyak bertanya darinya; ya Rasulullah, apakah Rabbmu men-
janjikan sesuatu berkenaan dengannya atau dengan keduanya?" Beliau bersabda:
"Masya Allah Rabbku, dan betapa aku sangat menginginkannya, dan sesung-
guhnya aku akan menempati kedudukan yang terpuji pada hari Kiamat," Maka
orang Anshar itu berkata: "Ya Rasulullah, apakah kedudukan yang terpuji
itu?" Beliau menjawab: "Ttulah saat ketika kalian dikumpulkan dalam keadaan
tidak beralas kaki, tidak berpakaian dan tidak berkhitan.”

Imam Ahmad s meriwayatkan dari Abu Hurairah 4%, ia bercerita
bahwa Rasulullah % pernah dibawakan daging, lalu disuguhkan kepada beliau
daging bagian lengan, dan daging itu sangat menyenangkannya. Lalu beliau
menggigitnya satu gigitan dan bersabda: “Aku adalah pemuka umat manusia
pada hari Kiamat kelak. Apakah kalian tahu mengapa demikian? Allah Ta’ala
mengumpulkan orang-orang yang hidup sejak pertama hingga yang terakhir
dalam satu tempat. Mereka didengar oleh penyeru dan dijangkau oleh pan-
dangan mata dan matahari pun mendekat sehingga umat manusia merasa
benar-benar sedih dan kesulitan yang tiada kuasa mereka menanggungnya.
Maka berkata sebagian orang kepada sebagiannya: Tidaklah kalian melihat
bagaimana keadaan kalian sampai seburuk ini?! Tidakkah kalian mencari orang
yang dapat memintakan syafa’at bagi kalian dari Rabb kalian?! Lalu sebagian
orang berkata kepada sebagian lainnya: "Kalian harus mendatangt Adam ¥£8).”
Maka mereka pun mendatangi Adam seraya berkata: "Hai Adam, engkau
adalah bapak manusia, Allah telah menciptakanmu dengan tangan-Nya dan di-
tiupkan dari ruh-Nya kepadamu, dan Dia telah memerintahkan pada Malaikat
untuk bersujud kepadamu. Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk
kami, tidakkah engkau melihat apa yang kami alami, dan tidakkah engkau
melihat apa yang terjadi pada kami?"
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Adam pun berkata: "Sesungguhnya Rabbku telah murka kepadaku
pada hari ini dengan kemurkaan yang belum pernah Dia lakukan sebelumnya,
dan Dia tidak akan pernah murka seperti itu setelah ini. Sesungguhnya Dia
telah melarangku dari memakan pohon, tetapt aku melanggarnya. Sendiri-
sendiri sajalah. Pergilah kalian kepada selain diriku. Pergilah kalian kepada
Nuh."

Maka mereka pun mendatangi Nuh dan berkata: "Wahai Nuh, engkau
adalah Rasul pertama kali yang diutus kepada penduduk bumi, dan Allah
telah menamaimu dengan sebutan hamba yang senantiasa bersyukur. Mohon-
kanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami, tidakkah engkau melihat apa
yang kami alami, apakah engkau tidak melihat apa yang terjadi pada kami?"

Nuh berkata: "Sesungguhnya pada hari ini Rabbku telah murka, di
mana Dia tidak pernah murka seperti itu sebelumnya dan Dia tidak akan
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pernah murka seperti itu setelah ini. Sesungguhnya aku mempunyai do’a
yang aku panjatkan untuk kaumku sendiri. Sendiri-sendiri sajalah. Pergilah
kalian kepada selain diriku. Pergilah kalian kepada Ibrahim."

Maka mereka pun berangkat menemui Ibrahim dan berkata: "Wahai
Ibrahim, engkau adalah Nabi Allah dan kekasih-Nya dar kalangan penduduk
bumi, mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidakkah engkau
melihat apa yang kami alami, apakah engkau tidak melihat apa yang terjadi
pada kami?"

Ibrahim menjawab: "Sesungguhnya Rabbku pada hari ini telah murka
dengan murka yang belum pernah Dia lakukan seperti ini sebelumnya dan
Dia tidak akan pernah murka lagi seperti itu setelah ini. Lalu ia menyebutkan

kedustaannya. Sendiri-sendiri sajalah. Pergilah kalian kepada selain diriku.
Pergilah kalian kepada Musa."

Maka mereka pun pergi menemui Musa $¢8! dan berkata: "Wahai Musa,
engkau adalah Rasul Allah, Dia telah memilihmu dengan nisalah-risalah-Nya.
Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidakkah engkau melihat
apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang terjadi pada kami?”

Kemudian Musa berkata kepada mereka: "Sesungguhnya Rabbku hari
ini telah murka, yang Dia belum pernah murka sebelumnya seperti in1 dan
tidak akan pernah murka seperti itu lagi, setelah ini. Dan sesungguhnya aku
pernah membunuh seseorang yang aku tidak diperintahkan untuk membunuh-

nya. Sendiri-sendiri sajalah. Pergilah kalian kepada selain diriku. Pergilah
kalian kepada Tsa."

Maka mereka pun mendatangi ‘Isa dan berkata: "Wahai Tsa, engkau
adalah Rasul Allah dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam se-
kaligus ruh dari-Nya. Engkau berbicara kepada orang-orang ketika masih bay:
dalam buaian. Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidakkah
engkau melihat apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang
terjadi pada kami?"

‘Isa pun berkata kepada mereka: "Sesungguhnya Rabbku hari ini telah
murka, yang Dia belum pernah murka sebelumnya seperti itu, dan tidak akan
pernah murka lagi seperti itu setelah ini."” Lalu ia tidak menyebutkan satu
dosa pun. " Sendiri-sendin sajalah. Pergilah kalian kepada orang selain diriku.
Pergilah kalian kepada Muhammad &."

Maka mereka pun mendatangi Muhammad #, lalu mereka berkata:
"Wahai Muhammad, engkau adalah Rasul Allah dan penutup para Nabi dan
Allah telah memberikan ampunan kepadamu atas dosa-dosa yang telah berlalu
dan yang terakhir. Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidak-
kah engkau melihat apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang
terjadi pada kami?" Kemudian aku (Muhammad) berdiri dan datang ke bawah
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'Arsy, lalu aku tersungkur seraya bersujud kepada Rabbku yang Mahaperkasa
lagi Mahamulia, kemudian Allah membukakan jalan untukku dan mengilham-
kan kepadaku berbagai pujian-Nya yang baik yang belum pernah Dia buka
untuk siapa pun sebelumku.”

L GV 4 &V &V N

Kemudian dikatakan: "Hai Muhammad, angkatlah kepalamu, minta-
lah, niscaya akan diberi, dan mintalah syafa'at sehingga engkau akan diberi
syafa'at.”

Maka aku pun mengangkat kepalaku dan kukatakan: "Ya Rabbku,
bagaimana umatku? Ya Rabbku, bagaimana umatku? Ya Rabbku bagaimana
umatku?”

Kemudian dikatakan: "Ya Muhammad, masukkanlah orang-orang dari
umatmu yang tidak dihisab melalui salah satu dari pintu-pintu surga sebelah
kanan. Mereka kelompok manusia selain itu, masukkanlah dari pintu-pintu
lainnya."

Lalu beliau berkata: "Demi (Allah) yang jiwa Muhammad berada di
tangan-Nya, sesungguhnya jarak antara dua daun pintu surga itu adalah seperti

jarak antara Makkah dan Hajar atau seperti antara Makkah dan Bashrah."
(HR. Imam al-Bukhari dan Muslim).
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Dan katakanlab: "Ya Rabbku, masukkanlab aku dengan masuk yang
benar dan keluarkanlab (pula) aku dengan keluar yang benar dan berikan-
lab kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong. (QS. 17:80) Dan
katakanlah: "Yang benar telab datang dan yang bathil telab lenyap." Se-
sunggubnya yang bathil itu adalab sesuatu yang pasti lenyap. (QS. 17:81)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 1a menceritakan bahwa
dahulu Nabi & berada di Makkah, kemudian diperintahkan untuk hijrah,
lalu Allah Ta'ala menurunkan: e
Vo \J\.b_LAJJu\.Su«“;J!}\j X Cfa L>_,~9-J.‘>) Gl L}:-.u WB:\ u)ubj§

"Dan katakanlah, "Ya Rabbkn, masukkanlah aku dengan masuk yang benar dan
keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari
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sisi-Mu kekuasaan yang menolong.'" Imam at-Tirmidzi mengatakan, derajatnya

hasan shahih.

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Hasan al-Bashri mengemukakan, "Se-
sungguhnya orang-orang kafir dari penduduk Makkah, ketika mereka berunding
tentang Rasulullah 45, dengan tujuan membunuhnya atau mengusirnya atau
mengikatnya, maka Allah berkehendak untuk membunuh penduduk Makkah.
Lalu Allah menyuruh beliau untuk pergi ke Madinah. Dan itulah yang di-
firmankan oleh Allah 38, € sl 730 5 5 sl it 00 5Ly
"Dan katakanlah, 'Ya Rabbku, masukkanlah aki dengan masuk yang benar
dan keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar.”

Qatadah mengatakan, € G- =3 6—-1>>*£ .y J;) $ “Dan katakanlab,
Ya Rabbku, masukkanlah aku dengan masuk yang benar,”” yakni Madinah.
& 5w o 50 > 21y "Dan keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar, "
yakni kota Makkah.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh ‘Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam. Dan pendapat inilah yang merupakan pendapat paling masyhur.

Al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, € 3l =02 L;l>>\ ¥y "Masuk-
kanlah aku dengan masuk yang benar,” yakni kematian. € sl =55 5 23
"Dan keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar," yakni kehidupan'setelah
kematian. Ada juga beberapa pendapat lain selain itu. Tetapi pendapat pertama
yang paling tepat, dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir.

Dan firman-Nya, € /.2 Ll auid o g_f S>3 % "Dan berikanlah
kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang menolong. " Dalam menafsirikan ayat
tersebut, al-Hasan al-Bashri mengemukakan, Rabbnya menjanjikan kepadanya
untuk melepaskan kekuasaan bangsa Persia dan kemuliaannya dan Dia akan

menyerahkan kepada beliau. Juga kekuasaan bangsa Romawi dan kemuliaannya
dan Dia menjadikannya untuk beliau."

Mengenai hal tersebut, Qatadah mengemukakan, "Sesungguhnya
Nabiyyullah # mengetahui bahwa dirinya tidak sanggup melakukan perintah
tersebut kecuali dengan kekuasaan. Oleh karena itu, beliau memohon ke-
kuasaan yang dapat menolong Kitab Allah, hukum-hukum-Nya dan semua
kewajiban yang ditentukan-Nya serta untuk menegakkan agama-Nya. Sesung-
guhnya, kekuasaan itu merupakan rahmat dari Allah Ta'ala yang Dia tegakkan
di tengah-tengah semua hamba-Nya. Kalau bukan karena kekuasaan tersebut,
niscaya sebagian akan dengki kepada sebagian lainnya, sehingga yang kuat

dari mereka akan memakan yang lemah." Dan Ibnu Jarir memilih pendapat
al-Hasan dan Qatadah, dan itulah yang lebih 74ib (kuar).

Firman-Nya, € :),b\j\ A, S J;; $ "Dan katakanlab, 'Yang benar
telah datang dan yang bathil telah lenyap.'" Yang demikian itu merupakan
ancaman keras bagi orang-orang kafir Quraisy. Sesungguhnya telah datang

e
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kepada mereka kebenaran yang tidak diragukan lagi. Yaitu al-Qur’an yang
telah diturunkan kepada beliau, iman, dan ilmu yang bermanfaat. Dengan
demikian, lenyap dan binasalah kebathilan mereka, karena kebathilan itu
tidak akan pernah dapat berdiri tegak dan bertahan lama bersama kebenaran.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dani ‘Abdullah bin Mas'ud, ia bercerita,
Nabi # pernah memasuki kota Makkah sedang di sekitar Baitullah terdapat
360 patung. Maka beliau pun menghancurkannya dengan tongkat yang di-
bawanya seraya berucap:

(€ 5y ot (5,000, 50 T 3 LB 07 JBdl 0) b (53 2 b )
"Yang benar telah datang dan yang bathil telah lenyap." Sesungguhnya yang

bathil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. “Kebenaran telah datang dan yang
bathil itu tidak akan memulai dan tidak pula akan kembali lagi." (QS. Saba': 49).

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi
dan an-Nasa'L
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Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rabmat
bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu tidaklah menambabh
kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian. (QS. 17:82)

2 a W WV 4V 4V 4V &V 4V 4V &V &V &V &V &V 4V 4V &V &V &Y &Y &V g
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Allah % berfirman seraya memberitahukan tentang kitab-Nya yang
diturunkan kepada Rasul-Nya, Muhammad #, yaitu al-Qur’an yang tidak
datang kepadanya kebathilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang
diturunkan dari Rabb yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. Al-Qur’an me-
rupakan obat penyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Yakni,
dapat menghilangkan berbagai macam penyakit di dalam hati, misalnya ke-
raguan, kemunafikan, kemusyrikan dan penyimpangan, maka al-Qur’an akan
menyembuhkan itu semua, sekaligus sebagai rahmat yang membawa dan
mengantarkan kepada keimanan, hikmah dan melahirkan keinginan untuk
mencari kebaikan. Dan hal itu tidak berlaku kecuali bagi orang yang beriman,
membenarkan, dan mengikutinya, maka ia akan menjadi penyembuh dan
rahmat.

W W W X)
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Sedangkan bagi orang kafir dan orang zhalim, mendengar al-Qur’an
tidak menambah kepada mereka melainkan mereka semakin jauh, semakin
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kafir dan semakin rusak. Dan hal itu bukan berasal dari al-Qur’an, melainkan

dari kekafirannya itu.

Mengenai firman Allah &8, € Gupoll 1) cTs AL 031 5x U2 3
“Dan Kami turunkan dari al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rabmat
bagi orang-orang yang benmcm, ” Qatadah mengemukakan: “Jika orang mukmin
mendengarnya, niscaya ia akan memperoleh manfaat, menghafalnya, dan me-
nyadarinya.” € |tV Lol 2 N 3 “Dan al-Qur'an it tidaklah menambab
kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian.” Maksudnya, mereka tidak
mengambil manfaat, tidak menghafal dan tidak menyadarinya. Karena se-
sungguhnya Allah Ta'ala menjadikan al-Qur’an itu sebagai penyembuh dan
rahmat hanya bagi orang-orang yang beriman saja.

~ /’/,
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Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya berpaling-
lab dia; dan membelakangi dengan sikap yang sombong; dan apabila dia
ditimpa kesusaban niscaya dia berputus asa. (QS. 17:83) Katakanlah: "Tiap-
tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing.” Maka Rabbmu
lebib mengetabui siapa yang lebib benar jalannya. (QS. 17:84)

Allah #8 memberitahukan tentang kekurangan manusia sebagai makhluk
kecuali orang-orang yang dilindungi oleh Allah Ta'ala dalam dua keadaan;
bahagia maupun sengsara.

Jika Dia menolong dan memberikan apa yang menjadi keinginannya,
maka 1a tidak mau taat kepada-Nya dan enggan menyembah-Nya serta mem-
belakangi dengan sikap yang sombong. Mujahid mengatakan: "Yakni, menjauh
dari Kami (Allah)."

Mengenai hal tersebut, penulis (Ibnu Kat51r) katakan, yang demikian
itu adalah seperti firman-Nya berikut ini: € 22750 73 VS L5 s ¥ "Ketika
Dia menyelamatkanmu ke daratan, kamu berpaling. " (QS. Al-Israa': 67).

Sesungguhnya, jika ia ditimpa musibah, bencana, dan berbagai hal
yang menyusahkan, € U5 0S"$ "Maka ia berputus asa.” Maksudnya, ia putus
asa dari memperoleh kebaikan kembali setelah itu.
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Firman-Nya, € €S G o S J_; % "Katakanlah: "Tiap-tiap orang
berbuat menurut keadaannya masing-masing.'” Ibnu ‘Abbas mengatakan:
"Yakni, dalam posisinya.” Sedangkan Qatadah mengungkapkan: "Yakni
menurut niatnya.” Dan Ibnu Zaid mengatakan: "Yakni menurut agamanya."

Dan ayat ini -wallabu a’lam- merupakan ancaman keras bagi orang-
orang musynk Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
4500 0 a1l ,14 S J‘ s 5 ¥ "Katakanlab: "Tiap-tiap ovang
berbuat menurut keadaannya masing-masing.' Maka Rabbmu lebib mengetabui
siapa yang lebib benar jalannya.” Yakni, dari Kami dan juga kalian. Dan Dia
akan memberikan balasan kepada setiap orang sesuai dengan amal perbuatan-
nya, dan sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya.

U
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang rub. Katakanlab: "Rub itu termasuk
urusan Rabb-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetabuan melainkan sedikit."
(QS. 17:85)

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud «, ia bercenta,
aku pernah berjalan bersama Rasulullah £ di sebuah kebun di Madinah, ketika
itu beliau dalam keadaan bertongkat dengan pelepah kurma. Kemudian beliau
berjalan melewati sekelompok orang dan kaum Yahudi, lalu sebagian mereka
berkata kepada sebagian lainnya: "Tanyakan kepadanya tentang ruh.” Sebagian
mereka berkata: "Jangan kalian bertanya kepadanya.”

Maka mereka pun -lanjut Ibnu Mas'ud- bertanya kepada Rasulullah #
tentang ruh, di mana mereka bertanya: "Ya Muhammad, apakah ruh itu?”
Dan beliau masih tetap bersandar pada pelepah kurma. Aku menduga Allah
menurunkan wahyu kepada beliau, di mana Dia berfirman:
é‘)’dﬁ \J\ alﬂﬂuﬁv-wj\b’j u—’) f‘dﬂ r;}‘JﬁC;MuPJ)wa)? “Dan mereka ber-
tanya kepadamu tentang rub. Katakanlab: 'Rub itu termasuk urusan Rabbku
dan tidaklah kamu diberi pengetabuan melainkan sedikir.""

Lebih lanjut Ibnu Mas'ud bercerita, kemudian sebagian mereka berkata
kepada sebagian lainnya: "Sudah kam katakan kepada kalian, janganlah kalian
bertanya kepadanya.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan
Imam Muslim. Siyaq (redaksi) ayat ini secara lahiriyah menunjukkan bahwa
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ayat ini turun di Madinah dan turun ketika Rasulullah # ditanya oleh orang-

orang Yahudi tentang ruh di Madinah, padahal surat ini secara keseluruhan
adalah Makkiyyah.

Mengenai hal tersebut, pernah ada yang menjawab bahwa mungkin
saja ayat tersebut turun di Madinah an-Nabawiyyah untuk yang kedua kalinya
sama seperti ketika diturunkan di Makkah sebelumnya. Dan mungkin juga
wahyu itu telah turun kepada beliau, lalu beliau menjawab pertanyaan yang
mereka ajukan itu dengan menggunakan ayat tersebut yang telah diturunkan
sebelum pertanyaan itu diajukan, yaitu firman-Nya, € -, gl o 2y "Dan
mereka bertanya kepadamu tentang rub."

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna ruh dalam ayar ini,
mengenai hal itu terdapat beberapa pendapat. Maksud pertama, yang dimaksud
adalah arwah anak cucu Adam.

Mengenai firman-Nya, € - 5/ ' p &, 125, ¥ “Dan mereka bertanya
kepadamu tentang rub,” al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, yang demikian
itu, orang-orang Yahudi pernah berkata kepada Nabi #: “Beritahukan kepada
kami tentang ruh dan bagaimana ruh yang terdapat di dalam jasad itu di adzab.
Sedangkan ruh itu dari Allah, dan tidak pernah turun sedikit pun kepadanya,
berada di dalamnya, maka tidak ditarik sedikit pun dari merekal?. Lalu Jibril
datang kepada behali seraya beru]ar
& S ORN PUP IR (W P CJJ‘ J, % "Katakanlah: 'Rub itu termasuk
urusan Rabb/eu dan tidaklah kamu diberi pengetabuan melainkan sedikit.'" Maka
Rasulullah & pun memberitahu mereka tentang hal itu. Lalu mereka bertanya:
"Siapa yang mengajarimu seperti ini?" Beliau menjawab: "Jibril yang telah
membawakan wahyu ini kepadaku dari sisi Allah." Mereka berkata kepada
beliau: "Demi Allah, tidak ada yang memberitahukan kepadamu melainkan
musuh kami ¢ Oleh karena itu, Allah Ta ala berﬁrman

6/ }6

“Kam/eanlab. ‘Bamngsmpa yang men]adz musu/o ]zb'rzl, maka ]zbrzl itu telah
mennrunkannya (al-Quran) ke dalam batimu dengan seizin Allah, membenarkan
apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira
bagi orang-orang yang beriman. " (QS. Al-Baqarah: 97).

Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan ruh di sini adalah Jibril.
Dan ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud ruh adalah Malaikat
yang agung, yang besar dibanding dengan makhluk-makhluk lainnya.

Firman-Nya, ¢ S_: P }C P Jg $ "Katakanlab: 'Rub itu termasuk
urnsan Rabbku.'" Maksudnya, dari keadaan-Nya dan ilmu tentangnya hanya
dikhususkan pada-Nya dan t1dak diberikan pada kalian. Oleh karena itu, Dia
berfirman, € Y6 V) r"“ ey fis 3% "Dan tidaklah kamu diberi pengetabuan
melainkan sedikit.” Maksudnya, Allah Ta'ala tidak memberi ilmu tentang

VD e P P 2P 2P 2P P AP SV LV 2V P 2V P 2V V¥ 4 O W W N W W W, W, W o o, W), W, W, W, W), W), Mo, W

L g

OV W W 2V LV 2V gV LV LV LV g W W W N0y, N0, Wy W, N, W), Ny, W, Ny, N

Katsir juz 15 209




e

%}"U: 17. SURAT AL ISRAA’ jQ{% m

ruh itu kepada kalian melainkan hanya sedikit saja. Sesungguhnya tidak ada
seorang pun yang dapat menyelami ilmunya kecuali yang dikehendaki-Nya
saja. Dengan kata lain, jika dibandingkan dengan ilmu Allah Ta'ala, ilmu
kalian teramat sangat sedikit. Masalah ruh yang kalian tanyakan ini ilmunya
hanya dimiliki oleh-Nya semata dan tidak diberikan kepada kalian, sebagaimana
Dia tidak memberikan ilmu-Nya kepada kalian melainkan hanya sedikit saja.
Wallahu a'lam.

Kemudian as-Suhaili menyebutkan perbedaan pendapat yang terjad: di
kalangan para ulama, yakni, apakah ruh itu jiwa atau ada pengertian lainnya.
Ada yang menetapkan bahwa ruh adalah suatu dzat yang sangat lembut seperu
udara yang beredar di dalam jasad, seperti beredarnya air di dalam akar pohon.
Ditetapkan pula bahwa ruh yang ditiupkan Malaikat ke dalam janin adalah
jiwa dengan syarat berhubungan dengan badan, karena adanya hubungan
dengan badan dan geraknya jiwa itu dengan sebab adanya ruh dengan sifat-
sifat yang baik atau buruk. Jiwa itu bisa jiwa muthma-innah (tenang) atau jiwa
yang menyuruh kepada keburukan.

Lebih lanjut ia mengatakan, sebagaimana air merupakan kehidupan
bagi pohon, yang melalui perpaduannya muncul nama baru. Jika ia bercampur
dengan anggur dan diperas, maka akan menjadi minuman perasan anggur
atau minuman khamr. Dan pada saat itu tidak lagi disebut sebagai air kecuali
disebur kata kiasan. Demikian juga dengan ruh, jiwa itu tidak disebut ruh
melainkan disebut dalam kata kiasan. Dan ruh pun tidak dapat disebut jiwa
kecuali melalui pengungkapan seperti itu. Ringkasnya, dapat dikatakan bahwa
ruh itu merupakan pokok dan materi jiwa dan jiwa itu sendiri terdiri dari
ruh. Dilihat dari hubungannya dengan badan, maka ia adalah jiwa, tetapi itu
tidak dari semua sisi. Pengertian tersebut adalah baik. Wallabu a'lam.

Perlu penulis katakan: “Orang-orang telah berbicara tentang esensi
dan hukum ruh, bahkan mereka telah menyusun berbagai macam kitab yang
membahas tentang hal itu. Dan di antara orang yang bagus pembahasannya
dalam masalah ini adalah al-Hafizh Ibnu Mandah dalam sebuah kitab yang
pernah kami dengar.”
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Dan sesunggubnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa
yang telab Kami wabyunkan kepadamu, dan dengan pelenyapan itu, kamu
tidak akan mendapat seorang pembelapun terbadap Kami, (QS. 17:86)
kecuali karena rabmat dari Rabbmu. Sesunggubnya karunia-Nya atasmu
adalab besar. (QS. 17:87) Katakanlah: "Sesunggubnya jika manusia dan
jin berkumpul untuk membuat yang serupa al-Qur'an ini, niscaya mereka
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian
mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain. (QS. 17:88) Dan se-
sunggubnya Kami telah mengulang-ulang kepada manusia dan al-Qur'an
ini tiap-tiap macam perumpamaan, tapi kebanyakan manusia tidak me-
nyukai kecuali mengingkari(nya). (QS. 17:89)

Ibnu Mas'ud &% berkata, orang-orang diterpa angin merah pada akhir
zaman dari arah negeri Syam, sehingga tidak ada yang tersisa di dalam mush-haf
seseorang, isi dari al-Qur’an dan tidak juga di dalam hatinya satu ayat pun.
Kemudian Ibnu Mas'ud membaca ayat, € &L > W st Said s 5y 3 "Dan
sesunggubnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa yang telah
Kami wabynkan kepadamu. " Kemudian Allah Ta'ala mengingatkan kemuliaan
al-Qur’an yang agung ini, di mana Ia memberitahukan, seandainya manusia
dan jin secara keseluruhan berkumpul dan sepakat untuk mendatangkan apa
yang serupa dengan al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasul-Nya, niscaya
mereka tidak akan pernah mampu melakukannya, meskipun mereka saling
tolong-menolong, saling bahu-membahu dalam melakukannya. Karena yang
demikian itu merupakan suatu hal yang tidak mungkin dilakukan makhluk
ciptaan-Nya. Bagaimana mungkin ucapan makhluk akan sama dengan ucapan
sang Penciptanya, yang tiada satu pun dapat menandingi dan menyamai-Nya.
Wallabu a’lam.

Firman-Nya, € U 6% 23, % "Dan sesunggubnya Kami telab meng-
ulang-ulang kepada manusia. " Maksudnya, telah Kami terangakan kepada
mereka berbagai hujjah dan bukti yang nyata serta Kami jelaskan dan uraikan
kebenaran kepada mereka, namun demikian kebanyakan manusia menolaknya
karena kufur, yaitu ingkar terhadap kebenaran dan menolak yang benar.
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Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga
kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami, (QS. 17:90) atan kamu
mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, laly kamu alirkan sungai-
sungai di celab kebun yang deras alirannya, (QS. 17:91) atau kamu jatub-
kan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan atau
kamu datangkan Allab dan para Malaikat berbadapan muka dengan kami.
(QS. 17:92) Atau kamu mempunyai sebuab rumah dari biasan, atan kamn
naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu
itu hingga kamu turunkan atas kami sebuab kitab yang kami baca." Kata-

kanlab: "Mabasuci Rabbku, bukankab aku ini hanya seorang manusia yang
menjadi Rasul?" (QS. 17:93)

./

Firman Allah 8%, € G55 > 81 0 W3 235 % % "Sehingga kamu me-
mancarkan mata air dari bumi untuk kamz "Kata al-yanbun'berarti mata air
yang mengalir. Mereka meminta Muhammad untuk mengalirkan bagi mereka
mata air tertentu di negeri Hyjaz, di sini dan di sini. Dan yang demikian it
adalah mudah bagi Allah Ta'ala. Jika Allah menghendaki, niscaya Dia akan
melakukan dan memenuhi permintaan dan tuntutan mereka seluruhnya,
tetapi Dia mengetahui bahwa mereka tidak akan mengikuti petunjuk. Sebagai-
mana yang difirmankan Allah Ta'ala:
£ L JSLA NS s vaﬁ““ Gy 5y ;,;;15) W ‘M,J\ [H N AR
"Kalau sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka, dan orang-orang
yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala
sesuatu ke badapan mereka, niscaya mereka tidak juga akan beriman." (QS. Al-
An'aam: 111).
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Dan firman Allah Ta'ala, € &585 U8 T2 Ll N "Atau kamu jatuh-
kan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan." Maksudnya,
engkau telah berjanji kepada kami bahwa pada hari Kiamat, langit akan ter-
belah, sedang ujung-unjungnya pun berjatuhan. Dia jadikan hal itu berlangsung
di dunia dan Dia jatuhkan langit itu berkeping—keping Demikian halnya
dengan kaum Syu' aib, mereka pernah meminta kepadanya seraya berkata:
& Tolall a5 o) ST 15 s WSl Lit By Maka jatubkan atas kami gum-
palan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” (QS. Asy-
Syu'araa’: 187).

Maka Allah Ta'ala pun menimpakan kepada mereka adzab pada hari
penaungan (yang berawan). Sesungguhnya hal itu merupakan adzab di hari
yang sangat besar.

Sedangkan Nabi pembawa rahmat dan taubat, yang diutus sebagai
rahmat bagi seluruh umat manusia. Beliau meminta supaya mereka ditangguh-
kan, mudah-mudahan Allah akan mengeluarkan dari tulang-tulang rusuk
(keturunan) mereka, orang yang beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutu-
kan-Nya dengan sesuatu pun. Demikian itulah yang terjadi. Diceritakan,
‘Abdullah bin Abi Umayyah yang mengikuti Nabi &, berkata kepada beliau
sebagaimana yang 1a katakan, aku memeluk Islam dengan keislaman yang

sempurna dan aku kembali (bertaubat) kepada Allah 3%.

Dan firman Allah Ta'ala, € u}; o es el o;ﬁ; ¥ "Atau kamu mem-
punyai sebuab rumab dari biasan.” Menurut Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan Qatadah,
yakni emas. Demikian halnya menurut bacaan Ibnu Mas'ud, "Ax yakuunu
laka baitun min dzababin" (Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas).

Firman-Nya, € ;G.J 3 S W "Atau kamu naik ke langit." Maksud-
nya,, na1k melalui tangga sedang kami melihatmu.
§ oy O e SO 5 0G0 LY {53 ¥ "Dan kami sekali-kali tidak akan mem-
percayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang
kami baca.” Mujahid mengatakan, yakni, di dalamnya tertulis: “Ditujukan
kepada setiap orang, kitab ini dari Allah kepada Fulan bin Fulan, yang menjadi
judul di kepala surat.”

Dan firman Allah Ta'ala, 4 3 }J \ad NESKe LLB o SR J; $ "Katakan-
lab, "Mahasuci Rabbku, bukankah aku ini banya seorang manusia yang menjadi
Rasul?" Maksudnya, Mahasuci dan Mahatinggi Allah dari adanya seorang
hamba-Nya yang menghadap ke hadirat-Nya untuk suatu urusan kekuasaan
dan kerajaan-Nya, tetapi Dia itu adalah Rabb yang Mahaberbuat atas segala
apa yang dikehendaki-Nya. Jika menghendaki, Dia akan memenuhi apa yang
kalian minta, dan jika tidak, Dia tidak akan memenuhi permintaan kalian.
Dan aku ini tidak lebih hanyalah seorang yang menjadi Rasul kepada kalian,
tugasku menyampaikan risalah Rabbku dan memberi nasihat kepada kalian.
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Dan sesungguhnya aku telah melaksanakan hal itu. Dan apa yang kalian minta
itu terserah kepada Allah 3&.

A B s ¥ Py ,.’a 2 ‘ Z 4z
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Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman tatkala
datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka: "Adakah Allab
mengutus seorang manusia menjadi Rasul?" (QS. 17:94) Katakanlah: "Kalau
seandainya ada para Malaikat yang berjalan-jalan sebagai pengbuni di
bumi, niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka seorang Malaikat
menjadi Rasul." (QS. 17:95)

Allah % berfirman, € 3 350, 3 “Dan tzdak ada sesuatu yang meng-
balangi manusia,” yakni kebanyakan mereka, § | 2% ol $ "Untuk beriman,"
dan mengikuti para Rasul melainkan ketidaktertarikan mereka terhadap
pengutusan manusia sebagai seorang Rasul. Kemudian Allah Ta'ala berfirman
seraya mengingatkan akan kelembutan dan rahmat-Nya terhadap hamba-
hamba-Nya, bahwa Dia mengutus kepada mereka seorang Rasul dan kalangan
mereka sendiri supaya mereka memahaminya dan memperoleh pengertian
darinya, dan agar memungkinkan mereka untuk berbicara dengannya. Seandai-
nya Dia mengutus Malaikat kepada manusia, niscaya mereka tidak akan mampu
menghadapinya dan tidak j juga mengambll pelajaran darinya. Sebagaimana
yang difirmankan-Nya: € (&«w* e (S G 33 3 "Sesunggubnya telah datang
kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri.” (QS. At-Taubah: 128).

Oleh karena itu, di sini Allah &% berfirman:
SRR G oA — o J’ ¥ “Katakanlab: Kalan seandainya ada
para Malaikat yang berjalan-jalan sebagai pengbum di bumi.”” Maksudnya,
sebagaimana yang kalian lakukan di bumi, € ¥,—-, ECARAR o el P
“Niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka seorang Malﬂz/mt menjadi
Rasul.” Yakni dari kalangan mereka sendiri. Dan karena kalian adalah manusia

biasa, maka Kami turunkan kepada kalian Rasul dari kalangan kalian sendin
sebagai bentuk kelembutan dan kasih sayang Allah #£.
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Katakanlah: "Cukuplab aku menjadi saksi antara aku dan kamu sekalian.
Sesunggubnya Dia adalah Mahamengetabui lagi Mahamelibat akan hamba-
bamba-Nya." (QS. 17:96)

Allah % berfirman seraya membimbing Nabi-Nya, Muhammad &
untuk memberikan hujjah kepada kaumnya atas kebenaran apa yang dibawanya
bagi mereka, bahwa Allah menjadi saksi terhadap diriku dan juga atas kalian.
Dia Mahamengetahui apa yang aku sampaikan kepada kalian. Seandainya aku
dusta terhadap-Nya, niscaya Dia akan menimpakan siksaan yang sangat pedih
kepadaku Sebagalmana yang difirmankan- Nya
Y SO B AT o ol & ey by e Wl 55 L b "Seandainya ia
(Mu/mmmad) mengaa’a ada sebagmn perkataan atas (nama) Kami, niscaya Kami
akan benar-benar porong urat tali jantungnya. " (QS. Al-Haaqqah: 44-46).

A WL L W W W W W W W) W), Wy WY

Dan firman-Nya, € Vel es o5l oS 4y “Sesunggubnya Dia adalab
Mahamengetabui lagi Mabamelibat akan bamba-hamba-Nya.” Maksudnya, Dia
Mahamengetahui siapa-siapa di antara mereka yang berhak memperoleh
kenikmatan dan kebaikan serta hidayah dan siapa pula yang berhak mendapat-
kan kesengsaraan dan kesesatan serta penyimpangan. Oleh karena itu, Allah
Ta’ala berfirman sebagai berikut:
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Dan barangsiapa yang ditunjuki Allab, dialab yang mendapat petunjuk
dan barangsiapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali kamu tidak akan
mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. Dan Kami akan
mengumpulkan mereka pada hari Kiamat (diseret) atas muka mereka dalam
keadaan buta, bisu dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah neraka
Jabannam. Tiap-tiap kali nyala api Jabannam itu akan padam, Kami
tambab lagi bagi mereka nyalanya. (QS. 17:97)
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#2 berfirman seraya memberitahukan tentang pengaturan-Nya
terhadap makhluk-Nya dan pemberlakuan hukum-hukum-Nya. Sesungguhnya
tidak ada yang dapat menolak-Nya, bahwa barangsiapa yang diberi petunjuk
oleh-Nya, maka tidak ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Dan
barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka tidak seorang pun penolong mereka
selain Allah yang dapat memberikan petunjuk kepada mereka.

LV g

o0 222

Firman-Nya, £ . Mwy; P L3l - o5 -"°f—m;uj $ "Dan Kami akan me-
ngumpulkan mereka pada bari Kiamat (dzseret) atas miuka mereka. "

Imam Ahmad meriwayatkan dari Nafi', 1a bercerita, aku pernah men-
dengar Anas bin Malik berkata, pernah dikatakan: "Ya Rasulullah, bagaimana
orang-orang akan dikumpulkan dengan digiring di atas wajah mereka?" Beliau
menjawab: "Allah yang memperjalankan mereka di atas kaki mereka, mampu
memperjalankan mereka di atas wajah mereka." Demikian hadits yang ditakhnj
oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab ash-Shabibain.

Flrman-Nya, € Cs 3 "Dalam keadaan buta, " yakni tidak dapat melihat.
§ 0,y "Bisu,’ 'yakni tidak dapat berbicara. € &y % "Dan tuli,’ " yakni tidak
dapat mendengar Hal itu terjadi pada suatu keadaan saja, tidak pada keadaan
yang lainnya sebagai balasan bagi mereka. Sebagaimana mereka di dunia benar-
benar buta, bisu, dan tuli terhadap kebenaran. Mereka diberi balasan seperti
itu di alarn Mahsyar sebagat sesuatu yang sangat mereka butuhkan.
§ avet (._A ;L» $ “Tempat kediaman, mereka,” yakni, tempat kembali mereka
adalah neraka Jahannam. € > WY “Tiap-tiap kali nyala api Jabannam itu
akan padam.” Ibnu ‘Abbas berkata: “Yakm, akan terdiam.” Sedangkan Mujahid
mengemukakan: “Yakni padam.” € {70 rabz 5% “Maka kami tambab lagi bagi
mereka nydldnyd »Yakni, akan bertambah berkobar, dan menyala-nyala juga
bara apinya. Sebagannana yang difirmankan-Nya:
FUIAY S a5 L s, 068 "Karena itu, rasakanlab. Dan Kami sekali-kali tidak
akan memberi tambahan kepadamu selain adzab." (QS. An-Naba': 30).
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Itulah balasan bagi mereka, karena sesunggubnya mereka kafir kepada
ayat-ayat Kami dan (karena mereka) berkata: "Apakah bila kami telah
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apakah kami benar-
benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?" (QS. 17:98) Dan
apakab mereka tidak memperbatikan babwasanya Allab yang menciptakan
langit dan bumi adalab kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan
mereka, dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak
ada keraguan padanya? Maka orang-orang zhalim itu tidak menghendaki
kecuali kekafiran. (QS. 17:99)

Allah % berfirman, inilah yang Kami jadikan sebagai balasan bagi
mereka, yakni dibangkitkan dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Suatu balasan
yang memang merupakan hak bagi mereka, karena mereka mendustakan,
€ 5L ¥ "Ayat-ayat Kami."” Yakni, terhadap dalil-dalil dan hyjjah- hyjjah Kami
serta mengingkari akan adanya kebangkitan. € B8 Utlae & 151,06, 3 "Dan
mereka berkata: 'Apakab bila kami telah men]adz tulang belulamg dan benda-
benda yang hancur,”” yakni, hancur lumat. € Q5 G 0 5wl Gl $ "Apakab
kami benar-benar akan dibangkitkan sebagai makbluk barn?" Maksudnya, apa-
kah setelah kami mengalami kehancuran, kebinasaan, keterceraiberaian, serta
meresap ke dalam bumi, akan dikembalikan untuk yang kedua kalinya?

Maka Allah Ta'ala memberitakan hujjah kepada mereka dan meng-
ingatkan kemampuan-Nya untuk melakukan hal tersebut. Dia adalah Rabb
yang telah menciptakan langit dan bumi, maka sesungguhnya kemampuan-
Nya untuk mengembalikan kejadian mereka merupakan suatu hal yang lebih
mudah. Dan di sini Allah 3% berfirman:
é(,___el.» dl;u of u—lﬁjbbuo)\“j u\j\_.ka ul" Lg.AJ! 3 of \jj (.Jj $ Danapa/mb
mereka tidak memperbatikan babhwasanya Allah yang menciptakan langit dan
bumi adalab kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan merekas” Yakni pada
hari Kiamat kelak, badan mereka akan dikembalikan dan diberikan pertum-
buhan kembali sebagaimana Dia telah memulai penciptaan mereka pertama

kali.

Firman-Nya, € «3 LY S V_QJ J»—; $ "Dan Dia telah menetapkan
waktn yang tertentu bagi mereka yang tidak ada keraguan padanya.” Maksudnya,
Dia telah menetapkan batas waktu tertentu untuk mengembalikan dan mem-
bangkitkan mereka dari kubur mereka pada waktu yang telah ditetapkan,
yang pasu akan diberlakukan. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:

§ > 0 J>‘W\ o> ¥0,s % "Dan Kami tiada mengundurkannya melainkan sampai
waktu yang ditentukan.” (QS. Huud: 104).

Dan firman-Nya, € 0,260 6 ¥ “Maka orang-ovang zhalim itu tidak
menghendaki, ” yakni, setelah ditegakkannya hujjah bagi mereka (mereka tetap
menolak). € V,, S Y ¥ "Kecuali kekafiran.” Kecuali keterjerumusan dalam
kebathilan dan kesesatan mereka.
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Katakanlab: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendabaraan-per-
bendabaraan rabmat Rabb-ku, niscaya perbendabaraan itu kamu taban,

karena takut membelanjakannya.” Dan adalab manusia itu sangat kikir.
(QS. 17:100)

Allah % berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad &, katakanlah,
hai Muhammad kepada mereka: "Seandainya kalian, hai sekalian manusia,
dapat menguasai berbagai perbendaharaan Allah, niscaya kalian menahannya
karena takut untuk menginfakkannya.”

Ibnu ‘Abbas dan Qatadah berkata: "Yakni takut miskin. Dengan kata
lain, takut perbendaharaan itu akan lenyap, padahal sebenarnya 1a idak akan
pernah habis untuk selamanya, karena sesungguhnya yang demikian itu sudah
merupakan karakter dan sifat kalian." Oleh karena itu, Allah 3 berfirman,
&1, , % 0LoYi 0USy ¥ "Dan adalab manusia itu sangat kikir." Berkata Ibnu
‘Abbas dan Qatadah “Qatur 1alah sangat kikir.” Dan firman Allah Ta’ala:
&8 AN 0N 6 N e Lol 1 B “Ataukah mereka mempunyai babagian
dari kekuasaan? Walaupun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun
(kebajikan) kepada manusia.” (QS. An-Nisaa’: 53). Maksudnya, seandainya
mereka mempunyai bagian dalam menjalankan kekuasaan Allah, niscaya
mereka tidak akan memberi sesuatu pun kepada seorang pun walau sedikit
saja. Dan Allah Ta'ala telah menyifati manusia seperti adanya mereka, kecuali
orang-orang yang diberi taufik dan hidayah. Sesungguhnya kikir dan bakhil,
juga gelisah, merupakan sifat manusia. Hal itu sekaligus menunjukkan ke-
murahan, kedermawanan dan kebaikan-Nya.

D1 dalam kitab ash-Shahibain telah ditegaskan, bahwa Rasulullah %
pernah bersabda:
Gl i Gl L A2 ¢)L_@.J\)J.U89L_:Q“"’té.’-a.3u‘ﬂd%&\.\;)
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"Tangan Allah penuh dengan kekayaan, yang tidak akan berkurang oleh

nafkah para dermawan pada malam dan siang harn. Tidakkah kalian mengetahui, !
apa yang Dia nafkahkan sejak penciptaan langit dan bumi, sama sekali tidak
mengurangl apa yang ada di tangan kanan-Nya?" |
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Dan sesunggubnya Kami telab memberikan kepada Musa sembilan buah
mukjizat yang nyata, maka tanyakanlah kepada Bani Israil, tatkala Musa
datang kepada mereka, lalu Fir'aun berkata kepadanya: "Sesunggubnya
aku sangka kamu, hai Musa, seorang yang kena sibir.” (QS. 17:101) Musa
menjawab: "Sesunggubnya kamu telah mengetabui, babwa tiada yang
menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memelibara langit
dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata; dan sesunggubnya aku mengira
kamu, hai Fir'aun, seorang yang akan binasa. (QS. 17:102) Kemudian
(Fir'aun) hendak mengusir mereka (Musa dan pengikut-pengikutnya) dari
bumi (Mesir) itu, maka Kami tenggelamkan dia (Fir'aun) serta orang-orang
yang bersama-sama dia selurubnya, (QS. 17:103) dan Kami berfirman se-
sudah itu kepada Bani Israil: "Diamlah di negeri ini, maka apabila datang
masa berbangkit, niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur
baur (dengan musubmu).” (QS. 17:104)

Allah # memberitahukan bahwa Dia telah mengutus Musa $45) dengan
sembilan ayat yang menjelaskan tanda-tanda kekuasaan yang merupakan dalil-
dalil pasti yang menunjukkan benarnya kenabian Musa dan kebenarannya
pada apa yang ia sampaikan dari Yang mengutusnya kepada Firaun. Kesembilan
mukjizat Musa %8 tersebut adalah tongkat, tangan, bukit Thur, laut, topan,
belalang, kutu, katak dan darah. Semuanya itu merupakan tanda-tanda ke-
kuasaan-Nya yang sudah terperinci. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu
‘Abbas: € tn e W3 1S5 1,556 3 "Tetapi mereka tetap menyombongkan diri
dan mereka adalah kanm yang berdosa.” (QS. Al-A'raaf: 133).
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Maksudnya, meskipun telah datang kepada mereka berbagai tanda-
tanda kekuasaan tersebut dan bahkan secara langsung mereka melihatnya,
namun mereka tetap kafir dan mengingkarinya karena kezhaliman dan ke-
sombongan mereka, padahal hati mereka meyakini kebenarannya.

Demikian juga seandainya Kami penuhi orang-orang yang meminta
kepadamu dan mengatakan: "Kami tidak akan beriman kepadamu sehingga
kamu memancarkan mata air bagi kami di muka bumi,” niscaya mereka tidak
akan memenuhi seruan dan tidak pula beriman kecuali jika Allah menghendaki.
Sebagaimana yang dikemukakan Fir'aun kepada Musa 3¢5, sedang ia telah
menyaksxkan salah satu dari tanda-tanda kekuasaan tersebut:
$ 1, s ol G @\ $ "Sesunggubnya aku sangka kamu, hai Musa, seorang
yang kena sibir.” Ada yang mengatakan, hal itu berarti tukang sihir. Wallabu
a’lam.

Oleh karena itu, Musa pun berkata kepada Fir'aun:

§ 5Tl o Sy oLl O YT O30 Sk A "Sesunggubnya kamu telab
mengem/ouz babwa tiada yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb
Yang memelibara langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata." Maksudnya,
sebagal hujjah dan dalil atas kebenaran apa yang aku (Musa) bawa kepadamu.
€1, 5 00 GHAY S\s ¥ "Dan sesunggubnya aku mengira kamu, bai Fir'aun,
seorang yang akan binasa. " Maksudnya, seorang yang hancur binasa. Demikian
yang dikemukakan oleh Mujahid dan Qatadah. Sedangkan menurut Ibau
‘Abbas, hal itu berarti orang yang terlaknat.

VSV &V SV &V &V &V &V &V &V &V &4V &V &V &V &

Semuanya itu menunjukkan bahwa yang dimaksudkan dengan sembilan
tanda-tanda kekuasaan adalah apa yang telah disebutkan di depan. Wallabu
a’lam.

O W O P 00 o

NG

Firman-Nya, € >3 5> st ol 51,6 ¥ “Kemudian (Fir'ann) bendak
mengusir mereka (Musa dan pengikut pengz/eutnya) dari bumi (Mesir) itn,” yakni,
akan menymgklrkan dan melenyapkan mereka dari negen tersebut.

& o LSS el oo o Wy Lo L oy 526 b "Maka Kami teng-
gelamkan dia (Fir'aun) sevta orang-ovang yang bersama-sama dia selurubnya.
Dan Kami berfirman sesudab itu kepada Bani Israil: 'Diamlab di negeri ini."’
Yang demikian itu merupakan berita gembira bagi Muhammad £ mengenai
pembebasan kota Makkah, padahal surat ini Makkiyyah dan turun sebelum
Hijrah. Irulah yang terjadi, di mana penduduk Makkah berkeinginan keras
untuk mengusir Rasulullah # dari Makkah. Oleh karena itu, Allah 3& me-
wariskan Makkah kepada beliau, lalu beliau memasukinya kembali dengan
cara kekerasan. Demikian menurut dua pendapat yang masyhur, dan beliau
mengalahkan penduduknya dan kemudian melepaskan mereka dengan penuh
kasih sayang dan kemurahan. Sebagaimana Allah Ta'ala mewariskan bumi
belahan barat dan timur kepada orang-orang mustadh ‘afiin (lemah) darn kalangan

Bani Israil. Dan Dia mewariskan kepada mereka negeri, harta kekayaan, sawah,

f
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ladang, buah-buahan, dan berbagal 51mpanan Fir'aun. Sebagaimana yang di-
firmankan-Nya berikut ini: € Jee! el g Bl SUSS ¥ "Demikian balnya dan
Kami anugerabkan semuanya itu kepada Bani Israil." (QS. Asy-Syu'araa’: 59).

$ wvﬁ e 5724 ,\;J;uslé ;,p:'yfsfiﬁs&y R PR 5, ¥ “Dan Kami
berfirman sesudab itu kepada Bani Israil: ‘Diamlab di negeri ini, maka apabila
datang masa berbangkit, niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan ber-
campur baunr (dengan musubmu).”” Y akni, kalian dan musuh-musuh kalian
secara keseluruhan. Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah dan adh-Dhahhak me-

ngatakan: “Kata lafiifan berarti jamii’an (semuanya).”

/}/9/

@ S ﬂuj,x@wtmj

Dan Kami turunkan (al-Qur'an itu) dengan sebenar-benarnya dan al-Qur'an
telab turun dengan (membawa) kebenaran. Dan Kami tidak mengutusmu,
melainkan sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. (QS.
17:105) Dan al-Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur
agar kamu membacakannya perlaban-laban kepada manusia dan Kami
menurunkannya bagian demi bagian. (QS. 17:106)

%2 berfirman seraya memberitahukan tentang Kitab-Nya yang
mulia, yakni al-Qur’an. Sesungguhnya ia diturunkan dengan sebenar-benamya,
y rakni mengandung kebenaran, seb aga1mana yang difirmankan-Nya berikut
ini: € o g SN aude 850 210 \JAL» g an ¢ "(Mereka tidak mengakui
yang diturunkan /eepadamu itu), tetapi Allah mengakui al-Qur’an yang Dia
turnnkan kepadamu. Allab menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan para Malaikat
pun menjadi saksi pula.” (QS. An-Nisaa': 166).

Yakni, mengandung ilmu Allah 3& yang memang dikehendaki-Nya
untuk diperlihatkan kepada kalian, berupa hukum-hukum-Nya, perintah-Nya
dan larangan-Nya.

Firman-Nya, € i fdb; ¥ “Al-Qur’an itu datang dengan membawa
kebenaran,” yakni, al-Qur’an itu turun kepadamu, hai Muhammad, dalam
keadaan terpelihara dan terjaga, dan tidak akan pernah tercampur baur oleh
hal-hal lainnya, tidak ada pengurangan dan penambahan, tetapi ia turun
kepadamu benar-benar membawa kebenaran. Kitab itu dibawa turun oleh
Jibril $¢8 yang mempunyai kekuatan yang sangat dahsyat, jujur, penuh ke-
taatan, di Mala-ul A'la (alam Malaikat).
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[V LV &V &

F1rman—Nya lebih lan ut, € 36T, 3 "Dan Kami tidak mengutusmau,”
hai Muhammad, € V.05, 1> ,m» Y\ $ Melamkan sebagai pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan.” Yakni, pembawa berita gembira bagi orang-orang
mukmin yang mentaatimu, dan pemberi peringatan bagi orang-orang kafir
yang menentangmu.

LV 0 &V &V &

Firman Allah Ta'ala, ¢ 557 L_Asf; $ "Dan al-Qur'an itu telab Kami
turunkan dengan berangsur-angsur.” Adapun bacaan orang yang membaca
dengan takhfif tanpa faraqnaa, maka artinya adalah Kami pisahkan Kitab itu
dari Lauhil Mahfuzh ke Baitul Tzzah di langit dunia. Kemudian diturunkan
kepada Rasulullah & secara berangsur-angsur dan teratur sesuai dengan pe-
ristiwa yang terjadi selama dua puluh tiga tahun. Demikian yang dikemukakan
oleh ‘Tkrimah dari Ibnu ‘Abbas. Dari Ibnu ‘Abbas juga, bahwa ia membaca
dengan menggunakan tasydid (farragnaa) yang berarti Kami turunkan Kitab
itu ayat demi ayat disertai dengan penjelasan dan penafsiran. Oleh karena
itu, Dia berfirman, ¢ U»L.J\ PN Fap "Agar kamu membacakannya perlaban-
laban kepada manusia. "Maksudnya, supaya k kamu menyampalkan dan mem-
bacakannya kepada umat manusia. € S— = L._Jf I =S e ¥ "Dan Kami
menurunkannya bagian demi bagian. " Yakmni, datang dengan tenggang waktu

dan sedikit demi sedikit.
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Katakanlah:"Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman (sama
saja bagi Allab). Sesunggubnya orang-orang yang diberi pengetabuan se-
belumnya apabila al-Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur
atas muka mereka sambil bersujud, (QS. 17:107) dan mereka berkata: "Maha-
suci Rabb kami; sesunggubnya janji Rabb kami pasti dipenubi.” (QS. 17:108)
Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka
bertambabh kbusyu'. (QS. 17:109)

O O

Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad #, "Hai
Muhammad, € ¥ "Katakanlah" kepada orang-orang kafir tentang al-Qur’an

a a O €a Ka O WA O W W Ca Ca W ) W
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yang engkau bawa kepada mereka ini, € | SN a0 LT Y “Berimanlab kamu
kepadanya atau tidak usah beriman.” Maksudnya, kalian beriman atau tidak
adalah sama saja bagi Allah Ta’ala, ia tetap merupakan kebenaran yang Dia
turunkan dan telah disebutkan pada zaman-zaman terdahulu melalui kitab-
kitab yang diturunkan kepada ara Rasul-Nya sebelumnya. Oleh karena itu,
Dia berfirman, € « . FL‘“ Vi “Sesunggubnya orang-orang yang diberi
pengetabuan sebelumnya *yakni, orang-orang shalih dari kalangan Ahlul Kitab
yang berpegang teguh kepada kitab mereka, menegakkan, serta tidak meng:
ganti dan merub ahnya, § vels 6__1-4 13) % "Apabzla dibacakan kepada mereka, "
yakni, al-Qur’an ini, § 105 JUJW Oy ¥ "Mereka menyung/em’ atas muka
mereka sambil bersujud. " Adzqaan adalah jamak dari dzign, yaitu bagian bawah
dari wajah (dagu). Yakni, sujud kepada Allah 3 seraya bersyukur atas apa
yang Dia anugerahkan kepada mereka, yakni berupa dijadikannya mereka
sebagai orang-orang yang mengetahui para Rasul yang diturunkan kepadanya
kitab ini. Oleh karena itu, mereka berkata, § & 3 o> 3 "Mabasuci Rabb
kami.” Yakni, sebagai penghormatan dan penyanjungan atas kekuasaan-Nya
yang sangat sempurna. Dan bahwasanya Dia tidak pernah menyalahi janji
yang telah dijanjikan kepada mereka melalui lisan para Nabi-Nya terdahulu
mengenzu pengutusan Muhammad &. Oleh karena itu, mereka pun berkata,
§ N pid LT, 055 08 0|, e b "Mahasuci Rabb kami, sesungguhbnya janji
Rabb kami pasti dipenuhi.”

Dan firman-Nya, € o ))ﬁ. 06580 0,° 03 3 "Dan mereka menyungkur atas
muka mereka sambil menangis. " Yakni, sebagai bentuk ketundukan mereka
kepada Allah 35 sekaligus sebaga1 keimanan dan pembenaran terhadap al-
Qur’an dan Rasul-Nya. € &, 2> (a4 55 & “Dan mereka bertambah /e/msyu »”
Yakni, bertambahnya iman dan penyerahan diri. Firman-Nya, € 05— %
"Wa yakhirrunna"” merupakan 'athaf sifat atas sifat lainnya.
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Katakanlah: "Serulah Allab atau serulah ar-Rabman. Dengan nama yang
mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-Asmaa’ al-Husnaa (nama-nama
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yang terbaik) dan jangan kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu
dan janganlab pula merendabkannya dan carilab jalan tengab di antara
kedua itu.” (QS. 17:110) Dan katakanlab: "Segala puji bagi Allab Yang
tidak mempunyai anak dan tidak mempuyai sekutu dalam kerajaan-Nya
dan Dia bukan pula bina yang memerlukan penolong dan agungkanlab
Dia dengan pengagungan yang sebenar-benarnya.” (QS. 17:111)

P aV 4V &V &V &V 4V &5 N

Allah # berfirman, katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang
musyrik yang mengingkari sifat rahmat bagi Allah 3 dan yang menolak
menamakan-Nya ar-Rahman terhadap-Nya
QP B O AR I W R S IV B 3\, 3 "Serulab Allab atau serulab ar-
Rabmam Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-Asmaa’
al-Husnaa (nama-nama yang terbaik). " Maksudnya, tidak ada perbedaan antara
penyebutan kalian dengan sebutan Allah atau ar-Rahman, karena Dia mem-
punyai Asmaa' al-Husnaa. Telah diriwayatkan oleh Mak-hul, bahwasanya
ada seseorang dari kaum musyrik yang mendengar Nabi & dalam sujudnya
mengucapkan: "Ya Rabmaan, ya Rabiim (wahai yang Mahapemurah lagi Maha-
penyayang).” Lalu orang itu beranggapan bahwa beliau telah menyeru satu
orang dengan dua nama, lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat ini. Demikianlah
yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.

¥
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Firman-Nya, € &5 e =N, ¥ “Dan janganiah kamu mengeraskan
suaramu dalam shalatmu.” Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas,
ia mengatakan, ayat ini turun ketika Rasulullah # tengah bersembunyi di
Makkah, § G CsU N, 8da e =N, 3 "Dan janganiah kamu mengeraskan
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendabkannya." Ia (Ibnu ‘Abbas)
mengatakan, jika Rasulullah & mengerjakan shalat bersama para sahabatnya,
maka beliau membaca ayat al-Qur’an dengan suara keras. Dan ketika men-
dengar bacaan itu, orang-orang musyrik mencela al-Qur’an dan mencela Rabb
yang menurunkan serta orang yang membawanya. Lebih lanjut, Ibnu ‘Abbas
menuturkan, maka Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad %,
§ Sa =N b "Dan janganlab kamu mengeraskan suaramu," yakni dalam
bacaanmu, sehingga akan d1dengar oleh orang-orang musyrik, lalu mereka
akan mencela al-Qur’an. € & “353N 4 $ "Dan janganlab pula merendabkannya.”
Yakni dari para sahabatmu’sehingga engkau tidak dapat memperdengarkan
bacaan al-Qur’an kepada mereka yang akhirnya mereka tidak dapat meng-
ambilnya danmu § >\_w» O ot C 3% "Dan carilah jalan tengah di antara
kedua itu.’

Demikianlah hadits yang ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim dalam
kitab ash-Shahibain.

§ Sa N ¥ “Dan janganlah kamu mengemskan suaramu dalam
shalatmu,” sehingga akan bercerai berai darimu. € & “35Y 3 ¥ “Dan jangan
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pula merendabkannya,” sehingga orang yang bermaksud mendengarnya tidak
dapat mendengar, siapa tahu mereka akan mengambil pelajaran dari sebagian
yang d1dengarnya, sehingga dengannya ia dapat mengambil manfaat.

&5 W L5 A8y % “Dan carilab jalan tengah di antara kedua iru.” Hal yang
sama juga dikemukakan oleh Tkrimah, al-Hasan al-Bashri dan Qatadah: "Ayat
ini diturunkan berkenaan dengan bacaan al-Qur’an dalam shalat.”

Syu'bah menuturkan dari Ibnu Mas'ud, € \& =3U=N} $ "Dan jangan
pula merendabkannya,” dari orang yang telah memasang kedua telinganya
guna mendengarnya. Ibnu Jarir menceritakan dari Muhammad bin Sirin, ia
bercerita, aku pernah diberitahu, jika Abu Bakar mengerjakan shalat, lalu
membaca al-Qur’an, maka ia merendahkan suaranya. Dan bahwasanya ‘Umar
mengeraskan suaranya. Kemudian dikatakan kepada Abu Bakar: "Mengapa
engkau lakukan ini?" Abu Bakar menjawab: "Aku bermunajat kepada Rabbku
yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, sedang Dia telah mengetahui hajatku.”
Maka dikatakan kepadanya: "Engkau telah berbuat suatu hal yang baik.”
Kepada ‘Umar juga dikatakan: "Mengapa engkau lakukan hal itu?" ‘Umar
menjawab: "Aku mengusir syaitan dan membangunkan orang-orang yang
terkantuk.” Lalu dikatakan kepadanya: "Engkau telah melakukan suatu hal
yang baik."

Ketika turun ayat, € Sl OV Q‘U & w\w\fj N ay JPU\U $ "Dan
janganlab kamu mengeraskan swaramu dalam shalatmu dan janganlah pula
merendabkannya dan carilab jalan tengah di antara keduanya itu,” dikatakan
kepada Abu Bakar: "Angkat suaramu sedikit." Dan kepada ‘Umar dikatakan:
"Rendahkanlah suaramu sedikit lagi."

Firman-Nya, € A, (4 [.J sz 4 205 J; $ "Dan katakanlab: 'Segala
puji bagi Allab yang tidak mempunyai anak.” " Sebagaimana Allah # telah
menetapkan bagi diri-Nya al-Asmaa’ al-Husnaa (nama-nama yang baik), Dia
juga mensucikan d1r1-Nya dari berbaga1 macam kekurangan. Di mana Dia
telah berfirman, € S 3 &L 5 & u§v VJJ A, g [.J L;.U\ A sl Jej $ “Dan
katakanlab: Segala puji bagi Allab yang tidak mempunyai anak dan tidak mem-
punyai sekutu dalam kerajaan-Nya.” Melainkan Dia adalah Rabb yang Mahaesa,
yang menjadi tempat bergantung, yang tidak beranak dan tidak diperanak-
kan, dan tidak ada seorang pun yang sebanding dengan-Nya.
g0 J i ui VJ 3% "Dan Dia bukan pula bina yang memerlukan penolong.”
Maksudnya, Dia bukanlah seorang yang hina, sehingga membutuhkan pe-
nolong atau pembantu atau penasihat, tetapi Dia adalah Rabb yang Mahatinggi,
Pencipta segala sesuatu, sendiri, tanpa membutuhkan sekutu. Dia juga yang
mengatur dan menentukan sesuai dengan kehendak-Nya semata, yang tiada
sekutu bagi-Nya. Mengenai firman-Nya, € JI (3 f_J e (J 3% "Dan Dia
bukan pula hina yang memerlukan penolong. " Mujahid berkata: “Dia tidak
pernah menyalahi seseorang dan tidak pula mengharap bantuan seseorang.”
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§ 155525, % "Dan agungkanlab Dia dengan pengagungan yang sebesar-besar-
nya." Maksudnya, agungkan dan tinggikanlah Dia setinggi-tingginya dari apa
yang dikatakan oleh orang-orang zhalim yang melampaui batas, Dia Maha-
tingg1 lagi Mahabesar. Wallabu a'lam.
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AL-KAHFI

(GUA)
Surat Makkiyyah
Surat Ke-18 : 110 Ayat

Di bawah ini sedikit keterangan tentang keutamaan surat al-Kahfi

dan sepuluh ayat pertama dan terakhir, yang juga merupakan pelindung dari
fitnah Dajjal.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ishaq, 12 menceritakan, aku
pernah mendengar al-Barra' bercerita, ada seseorang yang membaca surat al-
Kahfi, sedang di dalam rumah terdapat binatang, tiba-tiba binatang itu pergi
melarikan diri, lalu ia melihat dan ternyata awan atau mendung telah meliputi
dirinya. Kemudian ia menceritakan hal itu kepada Nabi &, maka beliau pun
menjawab:

~o:’.° o /6//°E,~o:..°/o 4 o/f/o @ /&:{/:’2/:
(OTRU CIE 5 0580 Wie J 55 aasCd (@i O 1731

"Bacalah surat al-Kahfi, karena sesungguhnya ia merupakan ketenangan yang
turun bersamaan dengan al-Qur’an, atau turun untuk al-Qur’an.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
dalam ash-Shahibain. Dan orang laki-laki yang membaca ayat tersebut adalah
Usaid bin al-Hudhair.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda', dari Nabi #, beliau
bersabda:
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"Barangsiapa yang hafal sepuluh ayat pertama surat al-Kahfi, maka 1a akan
dilindungi dari (fitnah) Dajjal.”

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi.
At-Tirmidzi mengatakan: “Hasan shahih.”
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\

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abud Darda', dari Nabi &,
beliau bersabda:

A N Y < T R TP T SR
(- JEW L b gt g1 By e W A 1B

"Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat terakhir dari surat al-Kahfi, maka
ia akan dilindungi dari fitnah Dajjal.” (HR. Muslim dan an-Nasa't).

Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.

e ys £5% 287 %C s s A s
Ae /”:/‘ { L.:«;-Sa-\ Q\ W\ \/:JL:_&:{
ap 77 }:) {/?/a} < .51 v 8- Fe ///i
Ae 1 GNOSEE <l 500 I

Segala puji bagi Allab yang telab menurunkan kepada hamba-Nya al-
Kitab (al-Qur'an) dan dia tidak mengadakan kebengkokan didalamnya;
(QS. 18:1) sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan
siksaan yang sangat pedib dari sisi Allab dan membawa berita gembira
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal shalib, babwa
mereka akan mendapat pembalasan yang baik, (QS. 18:2) mereka kekal di
dalamnya untuk selama-lamanya. (QS. 18:3) Dan untuk memperingatkan
kepada orang-orang yang berkata: "Allab mengambil seorang anak.” (QS.
18:4) Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetabuan tentang hal itu,
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begitu pula nenek moyang mereka. Alangkab jeleknya kata-kata yang keluar
dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta. (QS.
18:5)

Pada awal penafsiran telah disebutkan bahwa Allah 85 memuji diri-
Nya sendiri yang suci pada pembukaan dan penutupan berb aga1 urusan. Se-
sungguhnya Dia memang Mahaterpuji dalam setiap keadaan. Segala puji hanya
bagi-Nya pada awal dan akhir segala sesuatu. Oleh karena itu, Dia memuji
diri-Nya sendiri atas diturunkannya Kitab-Nya yang mulia kepada Rasul-Nya
yang mulia, Muhammad #%. Yang demikian itu merupakan nikmat yang sangat
besar yang diturunkan Allah Ta'ala kepada penduduk bumi, karena dengannya
mereka dikeluarkan dari kegelapan menuju sinar terang benderang, di mana
Dia menjadikannya sebagai kitab yang lurus yang tiada kebengkokan di dalam-
nya serta tidak terdapat penyimpangan, tetapi justru memberi petunjuk ke
]alan yang lurus lagi sangat jelas, terang, dan nyata, yang memberikan pe-
ringatan kepada orang-orang kafir sekaligus memberikan kabar gemb1ra kepada
orang-orang yang beriman. Oleh karena itu, Dia berfirman, € &5 & (< 5 %
"Dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalammnya. " Maksudnya, Allah 3
tidak membuat kebengkokan, penyimpangan, dan kemiringan, tetapi Dia
]ustru membuatnya tegak lurus. Oleh karena itu, Dia berfirman:
§ U0 L s WU Ad CE Y "Sebagai bzmbmgcm yang lurus, untuk memperingat-
kan akan siksa yang sangat pedih dari sisi Allab. " Yakni, bagi orang-orang yang
menyalahi al-Qur’an, mendustakan serta tidak beriman kepadanya. Dia men-
jadikannya sebagai pemberi peringatan akan siksa yang ped1h hukuman
langsung di dunia dan hukuman di akhirat kelak. € A 53 % % "Dari sisi-Nya,"
yakni, dari sisi Allah yang tidak seorang pun yang dapat memberi siksaan
seperti siksaan-Nya. Dan tidak ada pula seorang pun yang mengikat seperti
ikatan-Nya.

Firman-Nya, € 5w'id 225 3 "Dan membawa berita gembira kepada
orang-orang yang beriman, " yakni, dengan al-Qur’an, yaitu mereka yang benar
keimanannya dengan mewujudkan amal shalih. § W25 5 ﬂ.! o ¥ "Bahwa
mereka akan mendapat balasan yang baik. " Maksudnya, mereka akan diberikan
balasan di sisi Allah dengan pahala yang baik. € 43 4 G 3 "Mereka kekal di
dalamnya,” bersama pahala mereka di sisi Allah yaxtu surga, yang mereka
akan kekal di dalamnya, € 1350 3 "Untuk selama-lamanya. " Yakni, terus menerus,

tidak akan lenyap, dan tidak pula berakhir.

Dan firman-Nya, € i, 3 3sd )JJ\; u)v\i\ iy ¥ "Dan untuk memperingat-
kan kepada orang-orang yang berkata: 'Allab mengambil seorang anak.'" Ibnu
Ishaq mengatakan: "Mereka itu adalah orang-orang musyrik Arab yang me-
ngatakan: ‘Kami menyembah Malaikat karena mereka adalah anak perempuan
Allah." (..l; o &G 3 "Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengeta/mcm,
tentang ucapan itu yang sengaja mereka buat-buat dan ada-adakan. ¢ WWY 3%
"Begitu pula nenek moyang mereka.” Yakni, para pendahulu mereka.
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§ e Wl C ST & K b "Alangkab jeleknya kata-kata yang keluar dari
mulut mereka. " Maksudnya, mereka tidak mempunyai sandaran, kecuali
ucapan mereka dan tidak pula mereka mempunyai dalil yang melandasinya,
melainkan hanya kedustaan dan tindakan mereka yang mengada-ada. Oleh
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € Uis” ’Y\ B )5 i O} ¥ "Mereka tidak mengatakan
(sesuatu) kecuali dusta.” Muhammad bin Ishaq menyebutkan sebab turunnya
surat mulia ini. Di mana ia mengemukakan dari Ibnu ‘Abbas, ia bercerita:
"Kaum Quraisy pernah mengutus an-Nadhar bin al-Harits dan ‘Ugbah bin
Abi Mu'ith kepada para pendeta Yahudi di Madinah, maka mereka berkata
kepada kedua utusan tersebut: 'Tanyakanlah kepada para pendeta itu tentang
diri Muhammad, terangkan kepada mereka sifatnya, dan beritahukan kepada
mereka mengenai ucapannya, karena sesungguhnya mereka itu adalah Ahlul
Kitab pertama, mereka mempunyai apa yang tidak kita miliki, yakni ilmu
pengetahuan tentang para Nabi.' Lalu kedua utusan itu pun pergt hingga akhir-
nya sampai di Madinah. Selanjutnya mereka bertanya kepada para pendeta
Yahudi tersebut mengenai Rasulullah &. Lalu keduanya menyampaikan
masalahnya kepada mereka dan juga sebagian ucapan beliau itu. Kedua utusan
itu berkata: ‘Sesungguhnya kalian adalah Ahlut Taurat, kami datang kepada
kalian dengan harapan kalian mau memberitahu kami tentang sahabat kami

om

ini.

Lebih lanjut, Ibnu ‘Abbas menceritakan: “Maka mereka berkata kepada
para utusan itu: ‘Tanyakan kepadanya (Muhammad) tentang tiga perkara
yang kami memerintahkan kalian bertanya kepadanya tentang ketiganya.
Jika ia memberitahukan ketiganya kepada kalian, maka ia memang seorang
Nabi yang diutus, dan jika tidak dapat menjawab ketiganya, maka ia hanyalah
seorang yang banyak bicara, sehingga dengan demikian, kalian dapat melihat
pendapat kalian tentang dirinya itu.

Tanyakan kepadanya tentang beberapa pemuda yang pergi pada masa-
masa pertama, apa yang terjadi pada mereka, sesungguhnya mereka mempunyai
peristiwa yang sangat aneh.

Tanyakan kepada mereka tentang seorang yang berkeliling hingga
sampai ke belahan timur dan barat bumi ini, apa beritanya dan jawabannya
tentang ruh? Jika ia membentahukan hal itu kepada kalian, maka 1a memang
seorang Nabi, dan ikutilah 1a. Dan jika ia tidak memberi jawaban kepada
kalian, maka sesungguhnya ia seorang yang banyak bicara. Maka berbuatlah
kalian terhadap sesuatu yang tampak baik oleh kalian dari urusannya.’

Maka an-Nadhar dan ‘Ugbah berangkat sehingga menghadap kaum
Quraisy seraya berkata: ‘Wahai sekalian kaum Quraisy, kami telah mendatangi
kalian untuk menjelaskan apa yang ada di antara kalian dengan Muhammad.
Para pendeta Yahudi itu menyuruh kami menanyakan kepada Muhammad
tentang beberapa hal.’
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Lalu mereka memberitahukan hal itu, dan kemudian mereka men-
datangi Rasulullah &. Mereka bertanya: ‘Hai Muhammad, beritahukan
kepada kami.’

Mereka menanyakan kepada beliau tentang apa yang diperintahkan
oleh para pendeta Yahudi itu, maka Rasulullah # berkata kepada mereka:
‘Aku akan beritahukan apa yang kalian tanyakan itu besok hari. Dan beliau
tidak mengecualikan untuk har lainnya.’

Belum lama berselang, mereka pun bertolak meninggalkan beliau.
Sedang Rasulullah # sendiri selama lima belas hari tinggal diam, tidak diturun-
kan satu wahyu pun oleh Allah mengenai hal tersebut, dan tidak juga Jibril
%8 mendatangi beliau sehingga penduduk Makkah menyebarluaskan berita
jahat. Mereka mengatakan: ‘Muhammad telah berjanji kepada kami esok hari,
dan sekarang sudah limabelas hari berlalu, tetapi ia tidak juga memberitahu
kami tentang apa yang kami tanyakan kepadanya.’

Rasulullah # sendiri merasa sedih karena berhentinya pengiriman
wahyu kepada beliau, dan beliau juga sangat terpukul dengan ucapan penduduk
Makkah. Kemudian Jibril %68 datang kepada beliau dari Allah 3% dengan
membawa surat al-Kahfi yang di dalamnya terdapat celaan kepada beliau atas
kesedihannya terhadap mereka, juga memuat jawaban terhadap apa yang
mereka pertanyakan mengenai para [pemuda dan sgorang yang berkeliling,
serta firman-Nya: 4 5.6 Y) (v-l—‘lj\wr-«-’juﬂj W}fiwcbﬂy ))\u;vb)l«w;é
“Mereka bertanya kepadamu tentang rub, katakanlah: Rub itu termasuk urusan
Rabbku, dan tidaklab kamu diberi pengetabuan (tentangnya) melainkan hanya
sedikit.'" (QS. Al-Israa': 85).
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Maka (apakab) barangkali kamu akan membunub dirimu karena bersedib
bati sesudab mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada
keterangan ini (al-Qur'an). (QS. 18:6) Sesunggubnya Kami telah menjadikan
apa yang ada di bumi sebagai perbhiasan baginya, agar Kami menguji
mereka, siapakab di antara mereka yang terbaik perbuatannya. (QS. 18:7)

Dan sesunggubnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di
atasnya menjadi tanab rata lagi tandus. (QS. 18:8)
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Allah % berfirman seraya menghibur Rasul-Nya, Muhammad %
atas kesedihan beliau terhadap orang-orang musyrik karena tindakan mereka
meninggalkan iman dan ]auhnya mereka dari keimanan. Sebagaimana yang
difirmankan-Nya: € <’ 2> L gle CLE el Y P "Maka janganlah dirimu binasa
karena kesediban terbadap mereka. " (QS. Faathir: 8).

LV LV &V &V &V &V &V g

Firman-Nya, é -G & “Membunub,” berarti membinasakan dirimu
akibat kesedihanmu atas dm mereka. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman,
§ s g 1LY J o B o B ol G b "Maka (apakah) barangkali
kamu akan membunub dirimu kavena bersedib bati sesudab mereka berpaling,
sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini," al-Hadits yakni al-
Qur’an. Allah 35 berfirman, janganlah kamu membinasakan dirimu karena
putus asa.

g

Qatadah mengemukakan: "Engkau membunuh dirimu sendiri karena
murka dan sedih atas mereka.” Mujahid mengatakan: "Yakni, keluh kesah."

Semua pengertian tersebut sangat berdekatan. Dengan kata lain, jangan-
lah kamu kecewa terhadap mereka, tetapi sampaikan risalah Allah kepada
mereka. Barangsiapa yang mendapatkan petunjuk, maka yang demikian itu
untuk dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang sesat, maka ia sendin yang me-
nyesatkan dirinya itu. Dan janganlah kamu membinasakan dirimu karena
mereka.

Kemudian Allah 3 memberitahukan bahwa Dia telah menjadikan
dunia ini sebagai alam fana yang dihiasi dengan hiasan-hiasan yang tidak abadi.
Dia jadikan ia sebagai tempat wian dan bukan tempat menetap. Di mana Dia
berflrman §Sos Lo el ol i Upﬂ LG U A "Sesunggubnya
Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perbiasan baginya, agar
Kami menguji mereka, siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya.”
Selanjutnya, Allah # memberitahukan kelenyapan, kefanaan, keberakhiran,
dan kehancuran perhiasan (keindahan) tersebut. Di mana Dia berfirman,
§15 5 Nl el 0,etd WY, % "Dan sesunggubnya Kami benar-benar akan
men]adz/ean (pula) apa yang di atasnya (di atas bumi) menjadi tanah rata lagi
tandus.” Maksudnya, sesungguhnya setelah keindahan tersebut, Kami akan
mengantarnya kepada kebinasaan dan kehancuran. Kami benar-benar akan
menjadikan segala sesuatu di atas bumi ini hancur binasa yang rata lagi tandus,
yang tidak akan dapat tumbuh tanaman-tanaman di atasnya dan tidak pula
dapat dimanfaatkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh al-‘Aufi dari Tbnu
‘Abbas, mengenai firman Allah Ta'ala, € e Vs G 0,60 LA, 3 "Dan
sesungguhnya Kami benar-benar akan men]adzkan (pnla) apa yang di atasnya
menjadi tanab rata lagi tandus, " 1a mengatakan: "Dia akan menghancurkan dan
membinasakan segala sesuatu yang ada di atasnya.” Mujahid mengemukakan:
"Sha iidan juruzan berarti tanah yang tandus.” Sedangkan Qatadah menutur-
kan: "Kata ash-sha iid berarti tanah yang tidak terdapat di dalamnya pepohonan
dan juga tumbuh-tumbuhan.”
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Atau kamu mengira babwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang
mempunyai) raqiim itu, mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami
yang mengherankan? (QS. 18:9) (Ingatlab) tatkala pemuda-pemuda itu
mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka berdo'a: "Wabai
Rabb kami, berikanlab rabmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakan-
lab bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini).” (QS. 18:10)
Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tabun dalam gua itu, (QS. 18:11)
kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetabui manakah di
antara kedua golongan itu yang lebib tepat dalam menghbitung berapa lama-
nya mereka tinggal (dalam gua itu). (QS. 18:12)

Yang demikian itu merupakan pemberitahuan dari Allah mengenai
kisah Ash-haabul Kahfi secara global dan ringkas. Dan setelah itu, Dia men-
jelaskannya seraya berf1rman, €l <"  “Atau kamu mengira,” yakni, hai
Muhammad. € G UL 50 1 {.»JJ\J S s o B "Orang-orang yang
mendiami gua dan (yang mempunyai) ragiim itu, mereka termasuk tanda-tanda
kekuasaan Kami yang mengherankans" Maksudnya, urusan mereka itu bukan
suatu hal yang aneh dalam kekuasaan Kami.

Mengenal firman-Nya:

§ Gk B0 5 D 1S 0 eSS e o o "Atau kamu mengira babwa
orang-orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai) raqiim itu, mereka
termasuk tanda-tanda kekunasaan Kami yang mengherankan?"” Ibnu Juraij men-
ceritakan dari Mujahid, ia mengatakan: "Di antara tanda-tanda Kami (Allah)
terdapat apa yang lebih aneh dari hal tersebut.” Sedangkan kata al-Kahfi
berarti gua di gunung, dan itulah tempat yang menjadi persembunyian para
pemuda tersebut. ‘Ali bin Abi Thalhah menuturkan, dari Ibnu ‘Abbas: "Ar-
raqiim berarti al-Kitab."
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‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan: "Ar-Raqiim ber-
arti Kitab." Kemudian dia membaca, kitaabun marquum (kitab yang tertulis).
Demikianlah yang tampak pada lahiriyah ayat di atas. Itu pula yang menjadi
pilihan Ibnu Jarir. Ia mengemukakan: “Kata ar-ragiim merupakan wazan kata
fa'iil yang berarti marquum (yang tertulis), sebagaimana orang yang terbunuh
itu juga disebut gatiil, dan orang yang terluka disebut dengan jariih. Wallahu
a’lam.”

Firman Allah Ta'ala: L
ga ol d s, ws wald a6 LS 2 6T S Tngatlab
tatkala pemuda -pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka
berdo’a: ‘Wabai Rabb kami, berikanlah rabmat kepada kami dari sisi-Mu dan
sempurnakanlab bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini).>” Allah
Ta’ala memberitahukan tentang para pemuda yang melarikan diri dengan
membawa ajaran agama mereka dari kaum mereka supaya kaumnya itu tidak
memfitnah mereka. Maka para pemuda itu pun pergi melarikan diri dari mereka
untuk kemudian berlindung di gua di sebuah gunung untuk bersembunyi
dari mereka. Dan ketika mereka memasuki gua itu, mereka berkata seraya
memohon rahmat dan kelembutan kepada Allah yang Mahatinggi:
§ 3, el s LB )% “Wabai Rabb kami, berikanlab rabmat kepada kami
dari sisi-Mu.” Maksudnya, karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu,
yang dengannya Engkau mengasihi kami dan menutupi kami dari kaum kami.
§ 105, ¢ f\ o W3 2y % "Dan sempurnakanlab bagi kami perunjuk yang lurus
dalam vrusan kami ini. " Maksudnya, tetapkan bagi kami petunjuk yang lurus
dalam urusan kami. Dengan kata lain, jadikanlah kesudahan akhir kami di
bawah petunjuk yang lurus.

Dalam kitab a/-Musnad disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan
dari Bisir bin Artha-ah, dari Rasulullah #, di mana beliau pernah berdo'a:
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"Ya Allah, perbaikilah akhir kesudahan kami dalam segala urusan, dan lin-
dungilah kami dari kehinaan dunia dan adzab akhirat."

A

Firman-Nya, € 1535 VY r@.:h Lgp &b 3 "Maka Kami tutup
telinga mereka beberapa tabun dalam gua itn." Artinya, Kami tidurkan mereka
kenka mereka memasuki gua, hingga mereka tertidur selama bertahun-tahun.
€ 2 AL - ‘% “Kemudian Kami bangunkan mereka,” yakni, dari tidur mereka.
Lalu ada salah seorang dari mereka yang keluar gua untuk membeli makanan
bagi mereka agar mereka dapat memakannya. Sebagaimana yang akan kami
jelaskan lepih lanjut secara rinci. Oleh karena itu, Allah & berfirman:

§ o sl A1 (Jﬂ«» *¥ "Kemudian Kami bcmgunkan mereka, agar Kami '
mengetabui manakah dz antara kedua §olongan tersebut, " yang mereka saling
berbeda pendapar, § 1201 ,MJ\_»J —a>$ "Yang lebib tepat dalam menghitung '
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berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu)." Ada yang mengatakan, yakni
hitungan. Dan ada juga yang mengatakan, yakni batas akhir. Yang Jelas al-
amad berarti batas akhir. Sebagaimana diungkapkan oleh seorang penyair:

AN 6_‘.\.’9 935-3‘ 15) ;\3;,33 Gew *

Seekor kuda akan dapat mendahului jika berhasil melampaui garis

akhir.
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Kami ceritakan kisab mereka kepadamu (Mubammad) dengan sebenarnya.
Sesunggubnya mereka itu adalab pemuda-pemuda yang beriman kepada
Rabb mereka dan Kami tambabkan kepada mereka petunjuk; (QS. 18:13)
dan Kami telab menegubkan hati mereka di wakiu mereka berdiri lalu
mereka berkata: "Rabb kami adalab Rabb langit dan bumi, kami sekali-
kali tidak menyeru Ilab selain Dia, sesunggubnya kami kalau demikian
telab mengucapkan perkataan yang amat jaub dari kebenaran. (QS. 18:14)
Kaum kami ini telab menjadikan selain Dia sebagai ilab-ilab (untuk di-
sembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang
kepercayaan mereka)? Siapakab yang lebib zhalim daripada orang-orang
yang mengada-ada kebobongan terbadap Allab? (QS. 18:15) Dan apabila

kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembabh selain Allab,
maka carilab tempat berlindung ke dalam gua itu, niscaya Rabbmu akan
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melimpabkan sebagian rabmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu
yang berguna bagimu dalam urusanmu. (QS. 18:16)
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Dari sini Allah & mengawali penuturan sekaligus penjelasan tentang
kisah Ash-haabul Kahfi di atas. Dia menceritakan bahwa mereka adalah golongan
anak-anak muda. Mereka mau menerima kebenaran dan lebih lurus jalannya
daripada generasi tua yang terjerumus dan tenggelam dalam agama yang bathil.
Oleh karena itu, kebanyakan orang-orang yang memenuhi seruan Allah Ta'ala
dan Rasul-Nya adalah kaum muda. Sedangkan generasi tua dari kalangan kaum
Quraisy secara umum lebih memilih untuk tetap memeluk agama mereka
dan tidak ada dari mereka yang memeluk Islam melainkan hanya sedikit saja.

Demikianlah yang diceritakan Allah #8 tentang Ash-haabul Kahfi,
di mana mereka adalah kaum muda. Lalu mereka diberikan bimbingan oleh
Allah Ta'ala dan karunia ketakwaan sehingga mereka beriman kepada Rabb
mereka. Dengan kata lain, mereka mau mengakm keesaan-Nya dan bersaksi
bahwasanya tidak ada Rabb selain Dia. 3 (3855, 3 "Dan Kami tambabkan
kepada mereka petunjuk.” Banyak imam -misalnya imam al-Bukhari dan juga
orang yang mengakui adanya penambahan iman- yang menjadikan ayat 1ni
dan yang semisalnya sebagai dalil yang menunjukkan bahwa iman itu dapat
bertambah dan juga dapat berkurang. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

€ a0 j/) $ "Dan Kami tambabkan kepada mereka petunjuk. "

Dan Dia juga berfirman: € o ;2. P»J (Y] ﬁ_,zs; ADSRUNIARS
"Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambab imannya, sedang
mereka merasa gembira." (QS. At-Taubah: 124).

Masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang menunjukkan ke arah itu.
Lahiriyah ayat menunjukkan bahwasanya mereka (Ash-haabul Kahfi) itu ada
sebelum adanya agama Nasrani secara keseluruhan. Seandainya mereka meng-
anut agama Nasrani, niscaya para pendeta Yahudi tidak akan memberikan
perhatian untuk menjaga berita mereka dan perkara mereka karena adanya
perbedaan antara mereka (pendeta Yahudi) dengan orang-orang Nasrani.

Firman Allah Ta'ala, € Upﬂ\; PN :; =, bjw A6 3 p—'é—J)i; L}P U@)) a
"Dan Kami telah menegubkan bati mereka di waktu mereka berdiri, laly mereka
berkata: 'Rabb kami adalab Rabb langit dan bumi.'" Allah ¥ berfirman, Kami
jadikan mereka bersabar atas tindakannya menentang kaum mereka sendiri,
meninggalkan kampung halaman mereka dan kehidupan yang enak, kebaha-
giaan, dan kenikmatan. Banyak ahli tafsir dari kalangan ulama Salaf dan Khalaf
yang menyebutkan bahwa mereka terdiri dari anak-anak para raja Romawi
dan orang-orang terhormat mereka. Dan yang menyatukan mereka adalah
iman. Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah hadits yang diriwayat-
kan Imam al-Bukhari dari hadits Yahya bin Sa'id dari ‘Umrah dari ‘Aisyah
ks , 1a bercerita, Rasulullah 4% bersabda:

Y
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" Arwah merupakan tentara yang sudah dipersiapkan. Yang saling berkenalan
akan bersatu dan yang saling mengingkari akan saling menjauh."

Dan juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya, Shahib

Muslim. Mereka (Ash-haabul Kahfi) sepakat dalam satu kalimat sehingga mereka
menjadi satu tangan yang saling membantu dan bersudara dalam kejujuran.
Lalu mereka membangun satu tempat ibadah yang di dalamnya mereka
menyembah Allah hingga akhirnya mereka diketahui oleh kaum mereka.
Kemudian mereka dilaporkan kepada raja mereka, sehingga sang raja me-
manggil mereka untuk datang menghadap kepadanya. Lalu ia bertanya tentang
masalah dan kegiatan mereka, maka mereka pun menjawabnya dengan benar
dan bahkan mengajak raja itu untuk menyembah Allah 3. Oleh karena itu,
Allah Ta'ala menceritakan mereka melalui f1rman—Nya
§ BV w3 5N i ) L 1 A6 ) r&,ugu )y 3 “Dan
Kami tela/] meneguh/ean hati mereka di waktu mereka berdiri, lalu mereka ber-
kata: Rabb kami adalab Rabb langit dan bumi, kami tidak sekali-kali menyeru
llab selain Dia.’” Kata lan adalah untuk memberikan tekanan. Dengan kata
lain: “Kami tidak akan menyeru kepada selain Allah untuk selamanya, karena
seandainya kami melakukan hal itu, maka yang demikian itu merupakan suatu
kebathilan.” Oleh karena itu, Dia berfirman tentang mereka, € Uzl 15| s o ¥
“Sesunggubnya kami kalan demikian telah mengucapkan perkataan yang amat
]cmb dari kebenaran.” Yakni bathil, dusta, dan dibuat-buat.
£ .5 ollly el AN s w1y L ;‘yjué “Kaum kami ini telab
men]adz/ean selain Dia sebagaz ilab-ilah (untuk disembah). Mengapa mereka tidak
mengemukakan alasan yang terang (tentang kepercayaan mereka)?” Maksudnya,
mengapa mereka tidak mengemukakan dalil-dalil yang benar-benar jelas dan
shahih yang menun]ukkan kebenaran apa yang mereka anut itu.
§US A U OBl BT 55 Y “Siapakab yang lebib zhalim daripada orang-
orang yang mengada-adakan kebobongan terbadap Allah?” Mereka mengatakan:
“Mereka itu orang-orang zhalim dan dusta dalam ungkapan mereka mengenai
hal tersebut.”

Dikatakan, bahwa ketika mereka menyeru raja mereka untuk beriman
kepada Allah 3%, maka raja itu menolak seruan tersebut, bahkan mengancam
mereka dan menyuruh melepas pakaian yang mereka kenakan, yang padanya
terdapat hiasan kaumnya. Dan kemudian ia memberikan waktu kepada mereka
supaya mereka berfikir, mudah-mudahan mereka akan meninggalkan agama
vang dianutnya tersebut. Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk
kelembutan Allah & kepada mereka. Di mana pada masa penangguhan itu,
mereka berhasil melarikan diri dengan mempertahankan agama yang dianutnya
dari fitnah. Demikianlah yang dlsyan atkan ketika terjadi berbagai macam
fitnah di tengah-tengah umat manusia. Pada saat itu, dianjurkan kepada se-
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orang hamba agar melarikan diri karena takut akan akibat yang menimpa

agama yang dianutnya. Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah hadits, di
mana Rasulullah 4 bersabda:

jﬁ}ﬁ\@\}’o)dw\w@”’” g»f ,ru;uu\e,u),)
(- o

"Sebaik-baik harta orang Islam adalah kambing yang mau mengikutinya ke

puncak gunung dan tempat turun hujan, di mana ia melarikan agamanya dari
fitnah."

LV &V 4V &V 4
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Dalam keadaan seperti ini, disyari'atkan untuk ber’uzlah (mengasingkan
dirl) darl orang-orang, dan tidak disyari’atkan ber’uzlab selain dalam keadaan
tersebut, karena hal itu berakibat pada ditinggalkannya jama'ah (jama’ah shalat)
dan jama’ah kaum muslimin.

Setelah keinginan mereka teguh untuk pergi dan melarikan diri dari

kaumnya, Allah Ta'ala telah memilihkan hal itu bagi mereka, Dia juga mem-
beritahukan kep ada mereka tentang hal itu melalui firman-Nya:
& 303 0 A0S, o A 23251, 3 “Dan apabzla kamu meninggalkan mereka dan
apa yang mereka sembab selain Allah.” Maksudnya, jika kalian memisahkan
diri dan meninggalkan mereka yang menyembah sembahan selaln Allah Taala,
maka jauhi pula mereka itu secara fisik. € &>, vg S p-(‘ Ky uqi“ Ly ;b $
“Maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Rabb kamu akan
melimpahbkan sebagian rabmat-Nya kepadamu.” Maksudnya, Dia mengham-
parkan rahmat kepada kahan yang dengannya Dia menghalangi kalian dari
kaum kalian. € =% (S M u» V'Q i3 ¥ “Dan menyediakan sesuatu yang berguna
bagimu dalam wrusanmu. " Yakni, sesuatu yang dapat kalian pergunakan. Pada
saat itulah mereka pergi melarikan diri ke gua, kemudian mereka mencari
tempat di sana, sehingga kaum mereka itu kehilangan mereka dari tengah-
tengah mereka. Maka sang raja pun mencari mereka.

Dikatakan, bahwa raja itu tidak berhasil memantau mereka dan bah-
kan ia dibutakan oleh Allah Ta'ala, untuk tidak mendapatkan berita mereka
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah, Muhammad #& bersama sahabat-
nya, Abu Bakar ash-Shiddiq ketika beliau berlindung ke gua Tsur. Lalu be-
berapa orang musyrik Quraisy dari kaum Quraisy datang untuk mencari
beliau, namun mereka tidak menemukan beliau dan juga Abu Bakar, padahal
mereka telah melalui tempat persembunyian beliau itu. Di gua itu Nabi &
bersabda ketika beliau melihat kesedihan Abu Bakar melalui ucapannya, "Ya
Rasulullah, seandainya salah seorang dari mereka ada yang melihat ke tempat
bawah kakinya, niscaya ia akan melihat kita. Maka beliau pun bersabda:

(Phgd i sy el w Sl g
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"Wahai Abu Bakar, bagaimana menurutmu jika ada dua orang dan yang ke-
tiganya adalah Allah?"

Dan Allah # berfirman sebagai berikut:

O 05 el 0y W Rl G Ll BT D e 0 el B
e BT, L L s s ey s il wle s o B e

€5 L oy
"Tika kamu tidak menolongnya (Mubammad), maka sesunggubnya Allab telab
menolongnya, yaitu ketika orang-orang kafir (kaum musyrikin Makkah) me-
ngeluarkannya (dari Makkah) sedang ia salah seorvang dari dua orvang ketika
kedunanya berada dalam gua, pada wakiu ia berkata kepada sababarnya, 'Janganlah
engkau berduka cita, sesunggubnya Allah bersama kita.' Maka Allab menurunkan
ketenangan-Nya kepada (Mubammad) dan membantunya dengan tentara yang
kamu tidak melibatnya, dan Allah menjadikan seruan ovang-orang kafir itulab

yang rendah, dan kalimatr Allab itulab yang tinggi. Allah Mahaperkasa lagi Maha-
bijaksana. " (QS. At-Taubah: 40).

Dengan demikian, kisah gua Tsur ini lebith mulia, agung dan menarik,
serta menakjubkan daripada kisah Ash-haabul Kahfi.
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Dan kamu akan melibat matabari ketika terbit, condong dari gua mereka
ke sebelab kanan, dan bila matabari terbenam menjaubi mereka ke sebelab
kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itn. Itu adalab
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allab. Barangsiapa yang diberi
petunjuk oleb Allah, maka dialab yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa
yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapat seorang pemimpin
pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. (QS. 18:17)

Dalam hal ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa pintu gua ini
menghadap ke utara, karena Allah # menceritakan bahwa ketika matahari
terbit, maka akan condong dari gua tersebut, € cwdl i3 ¥ "Ke sebelab kanan."
Yakni, bayang-bayang dari sinar matahari itu berada di sebelah kanan. Sebagai-
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mana yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Sa'id bin Jubair, dan Qatadah:
€ )45 ¥ "Tazaawaru" berarti condong. Yang demikian itu, karena setiap kali
matahari semakin mem'nggi, maka bayang-bayang itu pun berpindah sehingga
tidak ada yang tersisa darinya pada saat zawal (tergelincir). Oleh karena itu,
Allah @& berfirman, § JU220 o 0o & <32 131, ¥ “Dan apabila matabari itu
terbenam menjaubi mereka ke sebelab kiri.” Y akni, sinar matahari itu masuk
ke gua mereka dari sebelah kiri pintu gua tersebut, yaitu berasal dari arah
timur. Dan hal itu menunjukkan kebenaran apa yang kami katakan. Hal itu
sudah sangat jelas bagi orang yang benar-benar memperhatikan dan mempunyai
ilmu pengetahuan tentang gaya dan perjalanan matahari, bulan, dan bintang.
Seandainya pintu gua itu berada di sebelah timur, niscaya tidak akan ada sinar
yang masuk ketika matahari hendak terbenam, tidak juga bayang-bayang itu
akan berada di sebelah kanan dan juga kiri. Dan seandainya pintu gua itu
menghadap ke barat, niscaya pada waktu matahari terbit, tidak akan ada sinar
matahari yang masuk ke gua tersebut, tetapi sinar itu masuk setelah zawal
(tergelincir), dan masth terus ada sampai matahari terbenam. Dengan demikian,
jelas apa yang kami sebutkan di atas. Segala puji bagi Allah, wallahu a’lam, di
negeri Allah yang mana. Maka, Dia pun memberitahukan sifatnya kepada
kita tetap1 tldak memberitahu tempatnya. Di mana Dia berfirman:

& naisS o2 o b ) A5 6L ¥ "Dan kamn akan melibat matabari ketika
terbit, condong dari gua  mereka," Mahk menceritakan dari Ibnu Zaid bin Aslam,
yakni, condong,é L 3yt - rb} JLZd i ;._g..;J.m I \;\j uu..J\ u\>§ "Ke
sebelah kanan, dan apabila matabari itu terbenam menjaubi mereka ke sebelab
kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itn." Maksudnya,
mereka berada di tempat yang luas di dalam gua tersebut, di mana mereka
tidak terjangkau oleh sinar matahari, karena jika sinar matahari itu mengenai
mereka, niscaya badan dan pakaian mereka akan terbakar. Demikian yang

dikatakan oleh Tbnu ‘Abbas.

£ & S b B35 "Demikian itu adalab sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Allah.” Di mana Allah Ta'ala mengarahkan mereka menuju ke
gua tersebut yang di dalamnya diberikan kehidupan, sedang matahari dan
angin dapat dengan leluasa masuk, sehingga keberadaan fisik mereka itu tetap.
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 & o\ - &5 % "Demikian itu
adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah."

Setelah itu, Dia berfirman, € J.@iJ\ ,Qa 2 2% o+ % "Barangsiapa yang di-
beri petunjuk oleh Allah, maka dialab yang mendapat petunjuk. " Maksudnya,
Dialah yang membimbing para pemuda itu menuju kepada petunjuk di tengah-
tengah kaum mereka. Karena sesungguhnya orang yang telah diberi hidayah
oleh-Nya, niscaya ia akan mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa yang di-
sesatkan-Nya, niscaya tidak akan ada seorang pun yang mampu memberi

petunjuk kepadanya.
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Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur; dan kami
bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka me-
ngunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan
mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan melarikan (diri)
dan tentulab (hati) kamu akan dipenubi dengan ketakutan terbadap mereka.
(QS. 18:18)

Sebagian ulama menyebutkan bahwa ketika Allah menidurkan telinga
mereka, maka mata mereka tidak tertutup dan tetap terbuka sehingga tidak
mudah rusak, karena jika tetap terbuka bagi udara, maka akan lebih langgeng
baginya. Oleh karena itu, Allah 3\%“ berfirman:

§ JUEY 3y cnadt b ,'.G.J.m_, Py G wernSy ¥ "Dan kamu mengira mereka
itu bangun padabal mercka tidur, dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan

dan ke kiri."”

Dan firman-Nya, € 403l €515 & .0 (-%-’«\5 ¥ “Sedang anjing mereka
mengunjurkan ke dua lengannya di muka pintu gua.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid,
Sa’1d bin Jubair, dan Qatadah mengemukakan: “Al-washiid berarti al-finaa’
(halaman).” Dan kata itu berarti anjing mereka berbaring dengan menyimpuh-
kan kaki ke muka pintu, sebagaimana yang sudah menjadi kebiasaan anjing.
Ibnu Juraij berkata: “Anjing itu menjaga mereka di pintu gua.” Hal itu me-
rupakan kelebihan dan karakternya, di mana ia berbaring sambil menyimpuh-
kan kakinya di depan pintu, seolah-olah dia menjaga mereka. Duduknya
anjing itu berada di luar pintu, karena Malaikat tidak akan masuk rumah
yang di dalamnya terdapat anjing. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam
hadits shahih. Malaikat juga tidak masuk ke rumah yang di dalamnya ter-
dapat gambar, orang junub dan atau orang kafir, sebagaimana yang ditegaskan
dalam hadits hasan.
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Anjing itu merasakan pula berkah mereka, di mana ia mengalami apa
yang dialami oleh mereka, yaitu tidur dalam keadaan seperti itu. Demikian
lah manfaat berteman dengan orang-orang baik, sehingga anjing ini pun di-
sebut dan termasuk dalam berita.

Ada yang berpendapat, bahwa ia adalah anjing untuk berburu milik
salah seorang di antara mereka dan itulah yang paling cocok. Wallahu a'lam.
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Dan firman Allah 7 'ala, § &, e i A S A PROHISIRE
"Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulab kamu akan berpaling dari mereka
dengan melarikan (divi) dan tentulah (bati) kamu akan dipenubi dengan ketakutan
terhadap mereka. " Maksudnya, Allah 3 telah menyelimuti diri mereka dengan
hal-hal yang menakutkan, di mana tidak ada pandangan seseorang yang melihat
kepada mereka melainkan akan melarikan diri dari mereka, karena mereka
telah diselimuti hal-hal yang menyeramkan dan menakutkan agar tidak ada
seorang yang mendekati dan menyentuh mereka sampai pada batas waktu
yang ditentukan dan selesainya tidur mereka yang telah dikehendaki Allah
Ta'ala itu berkahir, yang di dalamnya terdapat hikmah, hujjah yang kuat dan
rahmat yang sangat luas.
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Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya
di antara mereka sendiri. Berkatalab salab seorang di antara mereka: "Sudah
berapa lamakab kamu berada (di sini)?" Mereka menjawab: "Kita berada
(di sini) sebari atau setengab bari." Berkata (yang lain lagi): "Rabbmu lebib
mengetabui berapa lama kamu berada (di sini). Maka surublah salab seorang
di antaramu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendak-
lah dia libat manakabh makanan yang lebib suci, maka hendaklab dia
membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah lembut
dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorang pun. (QS.
18:19) Sesunggubnya jika mereka dapat mengetabui tempatmu, niscaya
mereka akan melemparmu dengan batu, atan memaksamu kembali kepada
agama mereka, dan jika demikian, niscaya kamu tidak akan beruntung
selama-lamanya.” (QS. 18:20)
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Allah % berfirman, sebagaimana Kami telah menidurkan mereka,

maka Kami bangunkan mereka dalam keadaan badan, rambut, dan kulit
mereka tetap sehat. Mereka tidak kehilangan sedikit pun dari keadaan dan
kondisi mereka setelah berlangsung selama tlga ratus sembilan tahun. Oleh
karena itu, di antara mereka saling bertanya, € 2J 5% "Sudab berapa lamakab
kamu bemda (dz sini)?" Maksudnya, berapa lama kalian tertidur di sini?
§ oy axt 4l U @) U3 d “Mereka menjawab, Kita berada (di sini) sehari atau
setengah bari.’” Hal itu, karena mereka masuk ke gua pada permulaan slang
dan bangun pada akhir s1ang Oleh karena iy, mereka mendapati keadaan itu
seraya berkata, € wJ W) tefl 5 jfb ey ¥ “CAtan setengah bari.’ Berkata-
lab (yang lain lagz) “Rabbmu lebib mengetabui berapa lamanya kamu berada
(di sini)."" Maksudnya, Allah yang lebih mengetahui apa yang kalian alami.
Seolah-olah pada diri mereka dihinggapi semacam keraguan karena tidur
mereka yang cukup lama, wallaby a’lam.

Kemudian mereka beralih kepada apa yang lebih penting untuk urusan
mereka pada saat itu, yaitu keperluan mereka pada makanan dan minuman,
di mana mereka berkata, ¢ ‘.§3 JrpLpay ,.ub ¥ “Maka surublah salab seorang di
antara kamu pergi ke kota dengan membawa nang perakmu ini. " Kata waraqab
berarti uang perak. Hal itu, karena mereka telah membawa beberapa uang
dirham dari rumah mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kemudian
mereka bersedekah, hingga masih ada sisa di tangan mereka. Oleh karena
itu, mereka berkata, ¢ .0 g\ s Jn V—<’)y pgv\} |6 » "Maka surublab salab
seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang g)emkmu int."
Yakni, kota yang kalian telah pergi darinya. € ULb 3l @l Jbi 3 "Dan
bendaklab dia libat manakah makanan yang lebib suci, " yakni, makanan yang
1eb1h balk Yang demikian ity adalah seperti firman Allah 3% berikut ini:

Z QM IRV (.K.ﬁ Sl i (._(J.c K Jw N3y ¥ “Sekivanya bukan karena
kamnza Allab dan rabmat-Nya kepadamu, niscaya tidak seorang pun dari kamu
yang bersib selama-lamanya." (QS. An-Nuur: 21).

Dari kata itu pula (zakaa), muncullah kata az-zakat yang membersihkan
dan menyucikan harta kekayaan.

Firman-Nya, ¢ uJaLJ; $ "Dan bhendaklab dia berlaku lemab lembut."
Yakni, dalam pergi dan pulangnya, dalam berbelanja dan dalam menyem-
bunyikan dirinya, dan hendaklah ia berusaha semaksimal mungkm untuk
bersembunyi. € 57x:.Y) "Dan jangan sekali-kali menceritakan, " yakni, mem-
beritahukan, € VS e AT mp\ 15 & $ “Peribal kamu kepada
seorang pun. Sesunggubnya ]zka mereka dapat mengetahm tempatmu, niscaya
mereka akan melemparmu dengan batu.” Yaitu, jika mereka mengetahui tempat
kalian. € ﬁ—b — S s A S yo'2 ¥ “Niscaya mereka akan melemparmu
dengan batu, atan memaksamu kembali kepada agama mereka.” Yang mereka
maksudkan adalah para pengikut Daqyanus. Mereka takut para penganut
Daqyanus mendapati tempat mereka. Karena mereka akan terus disiksa oleh
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penganut Daqyanus dengan berbagai siksaan sampai mereka kembali kepada
agama mereka semula atau kalau tidak, harus mati. Dan jika kalian setuju
untuk kembali kepada agama kalian semula, maka tidak ada keberuntungan
bagi kalian di dunia dan tidak juga di akhirat. Oleh karena itu, Allah 3%
berfirman, € 15 13 1, 2L | 5 'y % "Dan jika demikian, niscaya kamu tidak akan
beruntung selama-lamanya.”
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Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka,
agar manusia itu mengetabui, babhwa janji Allab itu benar, dan bahwa
kedatangan hari Kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang
itu berselisib tentang urusan mereka, orang-orang itu berkata: "Dirikanlab
sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Rabb mereka lebib mengetabui
tentang mereka.” Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata:
"Sesunggubnya kami akan mendirikan sebuab rumab peribadatan di atas-
nya." (QS. 18:21)

Allah % berfirman, ¢ (»-e-»lﬁ L5l 2V, ¥ “Dan demikian pula Kami
mempertemukan (manusia) dengan mereka.’ Maksudnya, Kami perlihatkan
mereka (Ash—haabul Kahf1) keyada umat manusia:

§ s Loy i o, i 3 58, OF 1 AR B "Agar manusia itu mengetabui babwa
janji Allab itu benar, dan bahwa kedatangan bari Kiamat tidak ada keraguan
padanya.” Tidak sedikit dari kalangan ulama salaf yang menyebutkan, orang-
orang pada zaman itu telah dirasuki keraguan terhadap adanya kebangkitan
dan hal-hal yang menyangkut hari Kiamat. Tkrimah mengatakan, ada satu
kelompok di antara mereka yang mengemukakan bahwa yang dibangkitkan
itu hanyalah arwah, bukan jasad. Lalu Allah membangkitkan Ash-haabul
Kahfi sebagai hujjah dan dalil sekaligus tanda yang menunjukkan bahwa yang
dibangkitkan itu arwah dan juga jasad. Mereka menyebutkan, ketika salah
seorang di antara mereka akan keluar ke kota guna membeli sesuatu untuk
mereka makan, maka 1a pergi dengan menyamar dan berjalan kaki tidak di
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jalan umum hingga akhirnya sampai di kota. Selain itu, mereka juga menyebut-
kan bahwa nama kota itu adalah Dagsus. Ia mengira bahwa hal itu baru saja
terjadi, padahal umat manusia telah mengalami pergantian dari kurun ke
kurun, dari generasi ke generasi, dari satu umat ke umat yang lain,dan negeri
serta penduduknya pun telah mengalarm perubahan. Sebagaimana yang di-
ungkapkan oleh seorang penyair:

v
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Adapun rumah-rumah tempat tinggal adalah sama seperti rumah mereka.
Dan aku melihat penduduk kampung bukan penduduknya.

Dengan demikian, ia tidak melihat sesuatu pun tanda-tanda negeri
yang dulu pernah dikenalnya dan ia juga tidak mengenal seorang pun dari
penduduknya, baik yang khusus maupun yang awam. Sehingga ia pun merasa
bingung dan bertanya-tanya pada dirinya sendiri: "Apa mungkin aku ini udak
waras atau mungkinkah aku ini bermimp1." Ia pun berkata, "Demi Allah, aku
tidak gila dan tidak pula bermimpi, karena aku baru kemarin sore meninggal-
kan kota ini, dan ia belum mengalami perubahan seperti ini."

Lebih lanjut ia mengemukakan "Sesungguhnya segera pergi dari kota

ini adalah lebih baik bagiku."

Kemudian ia melangkah menuju penjual makanan, lalu ia menyerahkan
uang yang ada padanya dan meminta agar ditukar dengan makanan. Setelah
mengetahui uang peraknya itu, maka penjual itu pun menolak menerima
uang tersebut. Kemudian ia membayarkan kepada penjual yang lain, hingga
akhirnya mereka saling bergantian melihat seraya berucap: "Mungkin orang
ini menemukan harta karun.”

Lalu mereka bertanya kepadanya mengenai keperluannya dan dari
mana uang itu ia peroleh, apa mungkin ia memperolehnya dari harta karun,
dan siapakah anda sebenarnya? Maka ia menjawab: "Aku adalah penduduk
negeri ini dan aku tinggal di kota ini baru saja kemarin sore. Di kota tersebut
terdapat seorang yang bernama Dagyanus.”

Maka mereka pun menyebutnya sebagal orang yang tidak waras. Ke-
mudian mereka membawa orang itu kepada pemimpin mereka. Lalu pemimpin
mereka itu menanyakan kepadanya tentang keadaannya sehingga 1a mem-
beritahukan apa yang dialaminya sedang ia sendiri merasa bingung terhadap
keadaan dan apa yang dialaminya. Setelah ia memberitahukan hal itu kepada
mereka, maka mereka -raja dan rakyatnya- pun segera berangkat bersamanya
ke gua, hingga akhirnya mereka sampai di gua tersebut. Lalu ia berkata kepada
rombongan itu: "Tinggallah di sini dulu sehingga aku mohonkan izin kepada
teman-temanku agar kalian bisa masuk.” Maka 1a pun masuk.
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Dikatakan, bahwa rombongan itu tidak mengetahui bagaimana ia
memasuki gua, dan Allah Ta'ala telah menyembunyikan berita mereka.

Ada pula yang menyatakan, tetapi rombongan itu masuk menemui
dan melihat mereka. Lalu si raja itu mengucapkan salam kepada mereka, lalu
memeluk mereka. Raja itu adalah seorang muslim. Menurut suatu pendapat,
raja itu bernama Yandusus. Maka mereka pun merasa senang dengannya dan
bercengkerama bersamanya, lalu mereka meninggalkannya dan mengucapkan
salam kepadanya dan kemudian kembali ke tempat pembaringan mereka
hingga akhirnya Allah 3 mewafatkan mereka. Wallahu a'lam.

Firman-Nya, € (v-q-l-f— G2 S, ¥ "Dan demikian pula Kami memper-
temukan (manusia) dengan mereka. " Maksudnya, sebagaimana Kami telah
menidurkan mereka, maka Kami juga membangunkan mereka seperti keadaan
mereka semula, di mana mereka Kami Qerhhatkan kepada orang-orang yang
hidup pada zaman itu. € VJ‘SJA\ e Op5EN s Y BT B s Ol LA
"Agar manusia itu mengetabui babwa janji Allah itu benar, dan babwa kedatangan
hari Kiamat itu tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang itu berselisih
tentang urusan mereka.” Yakni, dalam masalah hari Kiamat. Ada di antara
mereka yang mempercayai keberadaannya dan ada pula yang mengingkarinya.
Maka Allah Ta'ala menjadikan peristiwa yang dialami oleh Ash-haabul Kahfi
yang mereka saksikan itu sebagai hujjah yang memperkuat orang-orang yang
meng1man1 dan sebagal hujjah untuk mengalahkan orang-orang yang meng-
ingkari. € \e A ; HJ 5 B e 130 JE "Orang-orang itu berkata, 'Dirikanlah
sebuah bzmgmzam di atas (gua) mereka, Rabb mereka lebih mengetahui tentang
mereka."" Maksudnya, tutuplah pintu gua mereka itu dan tinggalkan mereka
dalam keadaan seperti itu. § Vi ile odsd Vﬁf‘ e de 0 e "Orang-
orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: 'Sesunggubnya kami akan
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya.'” Mengenai orang-orang
yang mengungkapkan hal tersebut, Ibnu Jarir mengisahkan dua pendapat:
Pertama, mereka adalah orang-orang Islam di antara mereka. Kedua, orang-
orang musyrik di antara mereka. Wallahu a'lam.
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Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlab mereka) adalab tiga
orang, yang keempat adalab anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: "(Jum-
lab mereka) adalab lima orang, yang keenam adalab anjingnya," sebagai
terkaan terbadap barang yang ghaib; dan (yang lain lagi) mengatakan:
"(Jumlah mereka) tujub orang, yang kedelapan adalab anjingnya.” Kata-
kanlah: "Rabbku lebib mengetabui jumlah mereka; tidak ada orang yang
mengetabui (bilangan ) mereka kecuali sedikit." Karena itu janganlah kamu
(Mubammad) bertengkar tentang bal mereka, kecuali pertengkaran labir
saja dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu)
kepada seorang pun di antara mereka. (QS. 18:22)

Allah #% berfirman seraya menceritakan tentang perselisihan umat
manusia tentang jumlah Ash-haabul Kahfi. Lalu Allah menceritakan tiga pen-
dapat. Kemudian Allah melemahkan dua pendapat pertama melalui firman-
Nya, & b U, b "Sebagai terkaan terbadap barang yang ghaib. " Maksudnya,
sebagai pendapat yang tidak didasari dengan pengetahuan, yang perumpamaan-
nya adalah sama dengan orang yang melempar ke suatu tempat yang tidak
diketahuinya, di mana lemparan itu tidak mengenai sasaran, kalau toh mengenai
sasaran, maka yang demikian itu bukan suatu kesengajaan.

Kemudian Allah 3 menceritakan pendapat yang keuga, lalu men-
diamkannya atau menetapkannya melalui firman-Nya, € 445" 1446, 3 "Dan
yang kedelapan adalab anjingnya. " Hal itu menunjukkan kebenarannya dan
itulah kenyataan yang ada.

Firman- Nya, 4 . ﬂa.bu e ‘; g Js $ "Katakanlah: 'Rabbku lebib mengetabui
jumlah mereka.'" Hal itu merupakan petunjuk bahwa yang terbaik dalam
kondisi seperti itu adalah mengembalikan pengetahuan itu kepada Allah Ta'ala,
karena tidak diperlukan pendalaman terhadap hal tersebut tanpa didasari oleh
ilmu pengetahuan, tetapi kalau kita dapat mengetahui atas sesuatu, dapat kita
menyatakannya, kalau tidak, kita diam.

Dan firman-Nya lebih lanjur, € |5 ) vl 2 p "Tidak ada orang
yang mengetabui (bilangan) mereka kecuali sedikit,” yakni, dari umat manusia.
Qatadah menceritakan, Ibnu ‘Abbas mengemukakan, "Aku termasuk dari
golongan yang sedikit yang diberi pengecualian oleh Allah 3&. Mereka itu
berjumlah tujuh orang." Demikian pula yang diriwayatkan Ibnu jarir, dari
'Atha’ al-Khurasani dan ‘Tkrimah, dani Ibnu ‘Abbas. Sanadnya itu merupakan
sanad yang shahih yang disandarkan kepada Ibnu ‘Abbas, bahwa mereka itu
berjumlah tujuh orang, dan hal itu sejalan dengan apa yang kami kemukakan
sebelumnya.
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Dan Allah Ta'ala telah berfirman, € /s (7. N s L Y $ “Karena
itu janganlah kamu (Mubammad) bertengkar tentang bal mereka, kecnali per-
tengkaran labir saja.” Yakni, pertengkaran yang sederhana dan ringan, karena
pengetahuan mengenai masalah itu tidak membawa faedah yang banyak.
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g1l V*}?*" —sb wﬁw‘yj $ "Dan jangan kamu menanyakan tentang mereka
(pemuda-pemuda) itu kepada seorang pun di antara mereka. " Maksudnya, karena
sesungguhnya mereka tidak mempunyai ilmu pengetahuan tentang hal itu
kecuali ungkapan yang bersumber dari diri mereka sendiri, sebagai terkaan
terhadap hal yang ghaib. Dengan kata lain, tidak didasarkan pada ucapan yang
ma'shum. Dan sesungguhnya Allah Ta'ala telah mendatangkan kepadamu,
hai Muhmmad, kebenaran yang tidak ada keraguan di dalamnya, dan Dialah
pemberi keputusan yang harus didahulukan atas kitab-kitab dan pendapat-
pendapat yang ada.
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Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terbadap sesuatu: "Sesunggubnya
aku akan mengerjakan itu besok pagi, (QS. 18:23) kecuali (dengan menyebut):
"Insya Allab." Dan ingatlab kepada Rabbmu jika kamu lupa dan katakan-
lab: "Mudab-mudaban Rabbku akan memberiku petunjuk kepada yang
lebib dekat kebenarannya daripada ini." (QS. 18:24)

Yang demikian ini merupakan bimbingan dari adab Allah # kepada
Rasulullah # mengenai sesuatu jika beliau hendak melakukannya pada masa
yang akan datang, yakni hendaklah beliau mengembalikan hal itu kepada
kehendak Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, yang Mahamengetahui
segala yang ghaib, yang mengetahui apa yang telah terjadi, yang akan terjadi,
yang tidak akan terjadi, dan bagaimana akan terjadinya. Sebagalma.na yang di-
tegaskan dalam kitab ash-Shabibain, dari Abu Hurairah 4%, dari Rasulullah #2,
beliau bersabda:
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Sulaiman bin Dawud pernah berkata: "Aku akan berkeliling mendatangi tujuh
puluh isteriku -yang dalam riwayat lain disebutkan, sembilan puluh isteri,
dan dalam riwayat lainnya disebutkan seratus isteri- dalam satu malam, yang
masing-masing akan melahirkan satu orang anak laki-laki yang berperang di
jalan Allah." Kemudian dikatakan kepadanya, -dalam sebuah riwayat disebut-
kan, salah satu Malaikat berkata kepadanya- "Katakanlah, Insya Allah (jika
Allah menghendaki)." Tetapi Sulaiman tidak mengucapkannya. Kemudian
1a berkeliling mendatangi isteri-isterinya itu. Maka tidak seorang pun dari
mereka yang melahirkan anak kecuali seorang wanita saja yang melahirkan
setengah orang. Selanjutnya, Rasulullah #& bersabda: "Demi Allah, seandainya
ia (Sulaiman) berkata: 'Insya Allah', niscaya ia tidak berdosa dan demikian
itu sudah cukup untuk memenuhi hajatnya."
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Dalam sebuah riwayat disebutkan: "Dan akan berperang di jalan Allah
semua orang-orang yang ahli berkuda.”

Pada awal surat telah dikemukakan sebab turunnya ayat ini, yakni
dalam sabda Nabi # ketika beliau ditanya tentang kisah Ash-haabul Kahfi:
"Akan aku berikan jawaban kepada kalian besok hari." Lalu wahyu terlambat

turun sampat lima belas hari.

Firman Allah Ta'ala, € Coud G &8, ;5 3,3 "Dan ingatlah kepada Rabb-
mu jika kamu lupa. " Ada yang mengatakan, artinya, jika kamu lupa mengucap-
kan pengecualian (insya Allah), maka berikanlah pengecualian pada saat kamu
mengingatnya. Demikianlah yang dikemukakan oleh Abul ‘Aliyah dan al-
Hasan al-Bashri.

Husyaim menceritakan dari al-A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas
mengenai orang yang bersumpah. Ia mengatakan, hendaklah ia memberikan
pengecualian (dengan mengucapkan insya Allah) meski setelah satu tahun.
Demikianlah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dari Abu Mu'awiyah,
dari al-A'masy. Dan arti ungkapan Ibnu ‘Abbas: "Hendaklah ia memberikan
pengecualian meskipun setelah berlalu satu tahun," berarti jika ia lupa dalam
sumpahnya atau ucapannya untuk mengucapkan insya Allah, lalu ia meng-
ingatnya setelah satu tahun berlalu, maka disunnahkan baginya mengucapkan
hal itu, supaya ia datang dengan memberikan pengecualian meskipun setelah
ia melakukan kesalahan. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir s
dan ia menashkan hal tersebut. Namun, hal itu tidak menghapuskan dosa
sumpah dan menggugurkan kaffarat. Dan yang dikatakan oleh Ibnu Jarir i
inilah yang shahih dan yang lebih layak bagi ungkapan Ibnu ‘Abbas. Wallahu

a'lam.

Selain itu, mungkin juga ayat di atas mempunyai sisi lain, yaitu bahwa
Allah Ta'ala bermaksud menunjukkan orang yang lupa akan sesuatu dalam
ucapannya supaya mengingat-Nya, karena lupa itu disebabkan oleh syaitan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang anak muda yang bersama Musa ¥,
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LV P SV &

§ o5 O Skl 3y TGS B "Dan tidak ada yang melupakan aku untuk men-
ceritakannya kecuali syaitan.” (QS. Al-Kahfi: 63).

Allah 3 mengingatkan agar mengusir syaitan. Jika syaitan itu telah
pergi, maka lupa itupun lenyap. Maka Allah Ta'ala menyebutkan kapan harus
mengingat. Oleh karena itu, Dia berflrman, & ol \z &5, S5y % "Dan ingat-
lab kepada Rabbmu jika kamu lupa.”

Firman-Nya lebih lanjut, € A% 10 L Y gj o of L& J"J $ "Dan
katakanlah: 'Mudab-mudaban Rabbku akan memberiku petunjuk kepada yang
lebib dekat kebenarannya daripada ini."" Maksudnya, jika kamu ditanya tentang
sesuatu yang kamu tidak mengetahuinya, maka memohonlah kepada Allah
Ta'ala dan menghadaplah kepada-Nya dengan memohon agar Dia memberimu
taufiq untuk memperoleh kebenaran dan juga petunjuk mengenai hal tersebut.
Ada juga yang berpendapat, mengenai penafsiran ayat tersebut terdapat pe-
nafsiran lain selain 1cu. Wallabu a'lam.
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Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tabun dan ditambab
sembilan tabun (lagi). (QS. 18:25) Katakanlah: "Allab lebib mengetabui
berapa lamanya mereka tinggal (di gua); kepunyaan-Nya-lab semua yang
tersembunyi di langit dan di bumi. Alangkab terang penglibatan-Nya dan
alangkab tajam pendengaran-Nya; tidak ada seorang pelindung pun bagi
mereka selain daripada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorang pun menjadi
sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan.” (QS. 18:26)

Ini merupakan berita dari Allah # untuk Rasul-Nya, Muhammad &
mengenai masa tinggalnya Ash-haabul Kahfi di dalam gua sejak mereka ditidur-
kan sampai dibangunkan kembali oleh Allah Ta'ala, dan Dia mempertemukan
mereka dengan orang-orang yang hidup pada zaman 1tu. Masa tinggal mereka
di dalam gua menurut Allah 3 adalah tigaratus tahun yang ditambah lagi
dengan sembilan tahun menurut hitungan bulan, dan tiga ratus tahun menurut
hitungan matahari. Perbedaan antara tahun bulan dengan tahun matahari
dalam seratus tahun adalah tiga tahun. Oleh karena itu, setelah mengutarakan
tigaratus tahun, Allah Ta'ala berfirman, dan ditambah sembilan tahun.
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Firman-Nya, € | A (J;* k! J; $ "Katakanlah: ‘Allab lebih mengetabui
berapa lamanya mereka tinggal (di gua). " Maksudnya, jika engkau ditanya ten-
tang tingga]nya mereka di dalam gua yang engkau tidak mempunyai pengetahuan
tentang hal itu, maka )anganlah engkau mengemukakan sesuatu, tetapi kata-
kanlah pada saat itu, € >, 91, oLl Lo i ad Ll (..l;\ i & "Allab lebib
mengetabui berapa lamanya mereka tinggal (di gua). Kepunyaan-Nya-lah semua
yang tersembunyi di langit dan di bumi."” Maksudnya, tidak ada yang mengetahui
hal itu kecuali hanya Dia saja dan orang yang diberitahu oleh-Nya. Apa yang
kami kemukakan ini juga dikemukakan oleh beberapa ulama tafsir, seperti
misalnya Mujahid serta ulama Salaf dan Khalaf. Wallabu a’lam.

Firman-Nya, € (:w\; & ! b "Alangkah terang penglibatan-Nya dan
alangkab tajam pendengaran-Nya." Maksudnya, sesungguhnya Allah Ta'ala
Mahamelihat mereka dan Mahamendengar mereka. Ibnu Jarir mengemukakan:
"Kalimat itu memberikan pengertian yang sangat positif. Seolah-olah dikata-
kan: ‘Pandangan-Nya benar-benar terang, dan pendengaran-Nya pun sangat
tajam.”" Dan penafsirannya; Dia Mahamelihat segala yang ada dan Maha-
mendengar segala hal, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya.

Firman-Nya, £ (5-f R & 4 =N g) o e ;; o (.-QJ/U« $ "Tak ada seorang
pelindung pun bagi mereka selain daripada-Nya, dan Dia tidak mengambil seorang
pun menjadi sekuru-Nya dalam menetapkan keputusan.” Maksudnya, Allah %
yang mempunyai hak mencipta dan memerintah yang tidak ada penolak bagi
hukum-Nya. Tidak ada pembantu, penolong, sekutu dan penasihat bagi-Nya.
Mahatinggi Dia lagi Mahasuci.
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Dan bacakanlah apa yang diwabyukan kepadamu, yaitu kitab Rabb-mu
(al-Qur'an). Tidak ada (seorang pun) yang dapat merubah kalimat-kalimat-
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Nya. Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain
daripada-Nya. (QS. 18:27) Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang-
orang yang menyeru Rabbnya di pagi dan petang bari dengan mengharap
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena)
mengharapkan perbiasan kebidupan dunia ini; dan janganlab kamu meng-
ikuti orang yang hatinya telab Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta
menuruti bawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas. (QS.
18:28)

Allah 3% berfirman seraya memerintah Rasul-Nya # untuk membaca
Kitab-Nya yang mulia serta menyampaikan kepada umat manusia.
& $UIS JAUN $ "Tidak ada (seorang pun) yang dapat merubah kalimat-kalimat-
Nya." Maksudnya, tidak ada yang dapat merubah, menyelewengkan dan meng-
hapusnya.

Firman-Nya, € s @ ;; o SE Sy ¥ "Dan kamu tidak akan dapat
menemukan tempat berlindung selain dari-Nya. " Dari Mujahid, ia mengemuka-
kan: “Multahadan berarti tempat berlindung,” dan Qatadah mengartikan
“penolong.” Sedangkan Ibnu Jarir mengatakan: "Jika engkau, hai Muhammad,
tidak membaca apa yang telah Aku wahyukan kepadamu dari Kitab Rabbmu,
maka tidak ada tempat berlindung bagimu dari Allah Ta'ala.”

Firman-Nya, € &> 0,0 ;MJU SEL Ve, 0,5 Ll = G, R
“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Rabb-
nya di pagi dan petang bari dengan mengharap keridhaan-Nya.” Maksudnya,
duduklah bersama orang-orang yang berdzikir kepada Allah, bertahlil, ber-
tahmud, bertasbih, dan bertakbir serta berdo’a kepada-Nya pada pagi dan sore
hari, baik mereka yang miskin maupun yang kaya, kuat maupun lemah. Ada
yang mengatakan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang ter-
hormat dari kalangan kaum Quraisy, ketika mereka meminta kepada Nabi &%
untuk duduk sendiri saja bersama mereka dan tidak mengajak para sahabatnya
yang lemah, misalnya Bilal, ‘Ammar, Shuhaib, Khabbab dan Ibnu Mas’ud.
Mereka meminta supaya mereka dibert majelis khusus, maka Allah melarang
beliau memenuhi 1 pe ermintaan mereka itu, di mana Dia berfirman:
4 L;M,..H AL e O i BN, ¥ "Dan janganlah kamu menguszr orang-
orang yang menyeru Rabbnya pada pagi hari dan pada petang bhari.” (QS. Al-
An'aam: 52).

Allah 35 menyuruh beliau bersabar dalam duduk bersama mereka, di
mana Allah berfirman, ¢ d«)\j SEL f..@;) 0% uuﬂ & SLE 2y % "Dan
bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Rabbnya di
pagi dan petang bari." Dalam Shahib Muslim, dirtwayatkan dari Sa'ad bin Ab:
Wagqqash, 1a bercerita: Kami enam orang pernah bersama Nabi #£. Lalu kaum
musyrik berkata kepada Nabi #2, "Usirlah mereka. Mereka tidak akan berani
melawan kami." Lebih lanjut Sa'ad berkata: Ketika itu aku bersama Ibnu
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Mas'ud serta seseorang dari Hudzail, Bilal dan dua orang yang aku lupa nama-
nya. Maka timbullah dalam diri Rasulullah #£ apa yang telah menjadi kehendak
Allah, lalu beliau berbicara pada diri sendiri. ngga akhlrnya Allah &% me-
nurunkan firman-Nya: € 3>, QJJJJ—' g“’d‘j sl | r@g 0,20 Lpdl %N B "Dan
janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyertu Rabbnya pada pagz hari
dan pada petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya."” (QS. Al-
An'aam: 52).

Hadits tersebut diriwayatkan sendiri oleh Muslim tanpa al-Bukhari.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah, ia menceritakan,
Rasulullah #& pernah keluar menemui ahli kisah yang sedang bercerita. Lalu
beliau menghentikannya seraya bersabda:
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“Berkisahlah. Duduk pagi hari sampai matahari terbit lebih aku sukai daripada
memerdekakan empat budak.”

Selain itu, Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik «,

dari Rasulullah &2, beliau bersabda:
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"Tidaklah suatu kaum berkumpul untuk berdzikir kepada Allah, yang dengan-
nya mereka tidak menghendaki kecuali wajah-Nya, melainkan ia akan diseru
oleh seorang penyeru dari langit, '‘Bangunlah kalian dalam keadaan terampuni,
dan berbagai keburukanmu telah diganti dengan kebaikan.”

Diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad #is.

Firman Allah Ta'ala, 4 G sl i o f pie 3E: 8N, 3 "Dan jangan-

lah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan
kebidupan dunia ini." Ibnu ‘Abbas mengatakan, dan janganlah engkau meng-
abaikan mereka karena orang lain. Yakni, engkau mencari ganti mereka dengan
orang-orang terhormat dan yang banyak kekayaan.
§653 e b el o 2N, ¥ "Dan janganlab kamu mengikuti orang yang hatinya
telah Kami lalaikan dari mengingat Kami," yakni, mengaba1kan agama dan
ibadah karena sibuk dengan dunia. € 1RGN ,A R rEly ¥ “Serta menuruti
hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.” Y akni, amal dan
perbuatannya sebagai bentuk kebodohan, tindakan melampaui batas, dan sia-
sia, dan janganlah kamu taat kepadanya, jangan menyukai jalannya dan jangan
ir1 dengan keadaannya.
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Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu, maka barang-
siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang
ingin (kafir) biarlab ia kafir.” Sesunggubnya Kami telah sediakan bagi
orang-orang zhalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan
jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan
air seperti besi yang mendidib yang menghanguskan muka. Itulah seburuk-
buruk minuman dan sejelek-jelek tempat istirabat. (QS. 18:29)

Allah # berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad % katakanlah,
hai Muhammad kepada umat manusia, apa yang aku bawa kepada kalian dari
Rabb kalian adalah kebenaran yang tidak terdapat keraguan di dalamnya.
§ i oy s U 3P "Maka bamngsmpa yang mgm (berzman) hendak-
lah ia beriman dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlab ia kafir.” Penggalan
ayat ini termasuk ancaman keras. Oleh karena itu, Dia berfirman:
¢ quUdJ G UL b “Sesunggubnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zhalim
itu. " Yakni, orang orang yang kafir kepada Allah, Rasul-Nya, dan kepada
Kitab-Nya. € (g5 -+ L1, 5P "Neraka yang gejolaknya, mengepung mereka.”
Suraadiquha berarti pagarnya. Mengenai firman-Nya, € &>/ vg b5-13 "Yang
gejolaknya mengepung mereka, " Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu ‘Abbas ber-
kata: "Yakni, dinding yang berasal dari ap1."
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Firman-Nya, € « A ERCI A Cg v }:lfu_’ | j;aiu oy ¥ "Dan jika mereka
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi
yang mendidib yang menghanguskan wajab.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: "A/-
mublu yaitu air kental yang mendidih, seperti endapan minyak." Mujahid
mengatakan, "Yakni seperti darah dan nanah." Sedangkan ‘Tkrimah meng-
ungkapkan, "Yakni, sesuatu yang panasnya berada pada puncaknya."

Pendapat-pendapat di atas tidak saling menafikan satu dengan yang
lainnya, karena kata al-mubly menyatukan sifat-sifat yang menjijikkan secara
keseluruhan. Yang 1a berwarna hitam, berbau busuk dan kental serta sangat
panas. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € s ~ SRR X "Yang meng-
banguskan wajab. " Yakni, karena panasnya. Jika orang kafir bermaksud akan
meminumnya dan mendekatkan air itu ke wajahnya, maka wajahnya itu
menjadi hangus hingga kulit wajahnya mengelupas.
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Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman, € ;‘J_MJ* uw & "Ttulah seburuk-
buruk minuman.” Maksudnya, minuman seperti itu benar-benar sangat buruk.
Sebagaimana Dia telah berfirman dalam ayat lain:

4 > L C’“’ W G );i») $ "Dan mereka diberi minum dengan air
yang mendidib sehingga memotong-motong ususnya. " (QS. Muhammad: 15).

Firman-Nya, § G5+ & : L2, 3 "Dan sejelek-jelek tempat istirabat.”
Maksudnya, neraka itu merupakan tempat tinggal dan tempat berkumpul
serta tempat beristirahat yang pahng buruk. Sebagaimana yang Dia firmankan
dalam ayat yang lain: 4 Gl il o ST LE0 3 Sesunggubnya Jabannam itu
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman.” (QS. Al-Furqaan: 66).
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Sesunggubnya mereka yang beriman dan beramal shalib, tentulah Kami
tidak akan menyia-nyiakan pabala orang-orang yang mengerjakan amalan-
(nya) dengan baik. (QS. 18:30) Mereka itulab (orang-orang yang) bagi mereka
surga 'Adn, mengalir sungai-sungai di bawabnya; dalam surga itu mereka
dibiasi dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera
balus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-
dipan yang indah. Itulah sebaik-baik pabala, dan tempat istirabat yang
indab; (QS. 18:31)

Setelah Allah # menceritakan keadaan orang-orang yang celaka, maka
Ia beranjak menceritakan tentang orang-orang yang bahagia, yaitu orang-
orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan apa yang di bawa oleh
para Rasul serta mengerjakan apa yang diperintahkan kepa ada mereka yakm
berbagai amal shalih, maka bag1 mereka surga ‘Adn. § &Y V‘@"’” o S B
“Yang mengalir sungai-sungai di bawabnya.” Yakm, dari bawah bilik-bilik dan
rumah-rumah mereka. Firaun berkata: &1 € 25 o 5 >3 )\@‘Y\ sy P “Sungai-
sungai ini mengalir di bawabkn,” dan ayat seterusnya. (QS. Az-Zukhruf: 51).
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Firman- Nya § o ,l_w $ “Mereka dibiasi,” yakni dengan perhiasan.
§ 25 oyl e @3 % "Di dalam surga itu dengan ge[omg emas. " Dan dalam
sutat yang lain, Dia berfirman: € %, > G vty 135, 35 0 ;;‘M‘ &2y "Di
surga itu mereka diberi perbiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara,

dan pakaian mereka adalab sutera.” (QS. Al-Hajj: 23).

Ber1kut ini adalah penncmnnya, di mana Dia berfirman:
€ ofw 3 P gV an U8 0,000 8 "Dan mereka memakai pa/eamn hz]au dari
sutera halus dan sutera tebal. " Sundus berart pakaian yang halus lagi tipis seperti
pakaian dalam. Sedangkan istabraq merupakan pakaian yang terbuat dari sutera
tebal yang berkilau.

Firman-Nya lebih lanjut, € B G G SE Y "Sedang mereka duduk
sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indab.” Kata al-ittika’ ada yang meng-
artikan berbaring, dan ada pula yang mengartikan duduk bersila, dan yang

terakhir in: yang lebih dekat dengan pengertian di sini. Dari kata itu pula
muncul sabda Rasulullah # dalam sebuah hadits shahih:
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"Sedang aku tidak pernah makan sambil bersandar."

Berkenaan dengan kata tersebut, terdapat dua pendapat.

Sedangkan kata al-araa-ik merupakan jamak dari kata al-aritkab yang
berarti dipan di bawah kain hiasan. Wallahu a'lam.

‘Abdurrazzaq mengata.kan, Ma'mar memberitahu kami, dari Qatadah
mengenai firman-Nya, € 26 N1 & ¥ "Di atas dipan-dipan yang indah,"
mengatakan, "Yakni, kain hiasan." Ma'mar mengemukakan, ulama lamnya
berkata: "Dipan-dipan di dalam kain hiasan."

Firman-Nya, € G RTINS ; u\ fﬂ ~ ¥ "ltulab sebaik-baik pabala dan
tempat istirabat yang indab. " Maksudnya, surga merupakan pahala yang paling
menyenangkan sebagai balasan atas amal perbuatan mereka, dan ia merupakan
tempat istirahat yang paling baik. Dengan kata lain, yaitu tempat tinggal dan
tempat 1st1rahat yang indah. Sebagaimana firman-Nya berkenaan dengan
neraka: € G & (U VRN ok b "Ttulab seburuk-buruk minuman dan sejelek-
jelek tempat istivabat.” (QS. Al-Kahfi: 29).

e, i s e Ty >7487 < . =7
g.,LD\uAMuA»y,Ux»g\.\o_)% (:A‘)J,ag
; -~
//}} Sddd /’/// ’/ }/’///

2V 2V 2V 2V VW L LV LV gV gV gV g O W W W ) N ) ) W) WO

256 Tafsir Ibnu K&



3
ﬂ m 18. SURAT AL KAHFI m

”/: }’/// for AL Rl C/ / },w
PEACH B0 ri G BRL R BT
PRt 2ok, 2 o }:’/011 S SN WP W Y o
) sely Yk \;D)/U-_,b_}af-»uéd\b

O TR LT 3 //f.//""..f//":}"’//"
_j\»d).xq’. gé ‘Lu.b,_)u;_s 4oy LJJ\L',L\ ) 9 \\\'.01

Dan berikanlab kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki,
Kami jadikan bagi seorang di antara kednanya (yang kafir) dua buah kebun
anggur dan kami kelilingi kedua kebun itu dengan pobon-pohon kurma
dan diantara kedua kebun ity Kami buatkan ladang. (QS. 18:32) Kedua
kebun itu menghasilkan buabnya, dan kebun itu tiada kurang buahnya
sedikit pun, dan Kami alirkan sungai di celab-celah kedua kebun itu,” (QS.
18:33) dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada kawan-
nya (yang mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengannya: "Hartaku lebih
banyak daripada bartamu dan pengikut-pengikutku lebibh kuat.” (QS. 18:34)
Dan dia memasuki kebunnya sedang ia zhalim terbadap dirinya sendiri;
ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya, (QS.
18:35) dan aku tidak mengira hari Kiamat itu akan datang, dan jika sekira-
nya aku dikembalikan kepada Rabbku, pasti aku akan mendapat tempat
kembali yang lebib baik daripada kebun-kebun itn". (QS. 18:36)
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Setelah bercerita tentang orang-orang musyrik yang sombong lagi
enggan untuk duduk bersama kaum muslimin yang lemah dan miskin, dan
yang membanggakan diri atas mereka dengan harta kekayaan dan kedudukan
mereka, maka Allah 3% berfirman seraya memberikan perumpamaan bagi
kedua kelompok orang di atas dengan dua orang yang salah seorang dari ke-
duanya diberi oleh Allah 8 dua kebun anggur yang dikelilingi oleh pohon-
pohon kurma. Di celah-celah kedua kebun tersebut terdapat ladang, yang
semua pohon dan tanaman dipenuhi dengan buah yang sangat menyenangkan.
Oleh karena itu Dia berfirman, € L@lﬂ i e S LS B “Kedna buab kebun
itu menghasilkan buabnya,” yakni, mengeluarkan buahnya. € < & (..Um s
“Dan kebun itu tiada menzhalimi bualmya sedikit pun.” Yakni, mengurangi
sedikit pun dari buahnya. € /¢ e WS %84 % "Dan Kami alirkan sungai di
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celab-celab kedua kebun itu. " Maksudnya, di dalam kedua kebun tersebut ter-
dapat sungai-sungai yang berpencar-pencar, ada di sini dan di sana.
€5 808y ¥ “Dan dia mempunyai kekayaan besar,” ada yang berpen-

dapat, “tsamar,” itu maksudnya harta atau kekayaan, itulah menurut riwayat
dari Ibnu ‘Abbas dan Mujahid, juga Qatadah.

LV W 2O &V & &V &V &V o

M‘\:\N\:&&N\:‘M&M\:&MMNJ LV gV 4V &V &V &V &V &V &V &

Ada juga yang mengatakan bahwa “tsamar” 1tu 1alah buah-buahan,
dan itu yang nampak jelas pada ayat ini, juga dikuatkan dalam bacaan lain.

Firman-Nya, € lef S0y % "Dan ia mempunyai kekayaan besar,” yaitu
dengan memberikan harakat dbammab di atas huruf 54’ dan sukun di atas
huruf mim, sehingga kata tersebut merupakan jamak dari kata tsamrab (buah),
seperti halnya kata kbasybah dan kbasyab. Ulama lainnya ada yang membaca
tsamarun, yaitu dengan memberikan harakat fathab di atas huruf ts¢' dan huruf
mim. Kemudian pemilik kedua kebun itu berkata kepada kawannya, yang
ketika itu ia tengah berdebat dan berdialog dengannya seraya membanggakan
diri atas kawannya itu dan merasa mengunggulinya, € & 55l YU &l STl 3
"Hartaku lebibh banyak daripada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat."
Maksudnya, yang lebih banyak pembantu, pengikut dan juga anak. Qatadah
berkata: "Yang demikian itu merupakan angan-angan orang jahat, yaitu mem-
punyai banyak harta kekayaan dan memiliki kekuatan yang besar."

Firman-Nya, € aid b 5y 4 | 5553 “Dan ia memasuki kebunnya
sedang ia zhalim terbadap dirinya sendiri.” Yakni, dengan kekafiran, keingkaran,
kesombongan, keengganan, serta penolakannya terhadap adanya hari Kiamat.
& 100 o 05 of uia\b J3 P “Ig berkata: ‘Aku kira kebun ini tidak akan binasa
selamia- lamanya.”” Perkataan itu menunjukkan bahwa dirinya tertipu, karena
ia menyaksikan dalam kebun tersebut berbagai tanaman, buah-buahan, pe-
pohonan, dan sungai-sungai yang mengalir di sakelilingnya. Ia mengira bahwa
kebun itu tidak akan hancur, rusak dan binasa. Hal itu disebabkan oleh dangkal-
nya pemikiran dan lemahnya keyakinan kepada Allah &8, serta kebanggaan
dirinya terhadap kehidupan dunia dan perhiasannya j juga. kekaflrannya ter-
hadap alam akhirat. Oleh karena itu, ia berkata, € 456 &0 ula L2y “Dan
aku tidak mengzra hari Kiamat jtu akan datang.” Yakni, tidak akan terjadi.
§ e QU 00y g_a o Jessy o843 "Dan jika sekiranya aku dikembalikan
kepada Rabbku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebib baik dari-
pada kebun-kebun iry. " Maksudnya, seandainya tempat kembaliku kepada
Allah Ta'ala, niscaya aku akan disediakan kebun di sisi Rabbku yang lebih
baik dari kebun ini. Dan kalau bukan karena kemuliaanku atas-Nya, niscaya
Dia tidak akan memberiku semua ini. Sebag:nmana Dia berfirman dalam ayat
yang lain: € ol s P 3l g_.J 3 S Sy oy ¥ "Dan jika aku dikembalikan
kepada Rabbku, maka sesunggubnya aku akan memperoleh kebaikan di sisi-Nya. "
(QS. Fushshilat: 50).

///f////////\\\\\\\\\\
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Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia bercakap-cakap
dengannya: "Apakab kamu kafir kepada (Rabb) yang menciptakanmu dari
tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikanmu seorang
laki-laki yang sempurnas (QS. 18:37) Tetapi aku (percaya babwa): Dialah
Allab, Rabbku, dan akn tidak mempersekutukan seorang pun dengan Rabbku.
(QS. 18:38) Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki
kebunmu: "Maa syaa Allah, laa qnwwata illaa billaah" (Sunggub atas ke-
hendak Allab semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan
Allab). Sekiranya kamu anggap aku lebib sedikit darimu dalam bal harta
dan keturunan, (QS. 18:39) maka mudah-mudabhan Rabbku, akan memberi
kepadaku (kebun) yang lebib baik daripada kebunmu (ini); dan mudab-
mudaban Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu,
bingga (kebun itu) menjadi tanabh yang licin; (QS. 18:40) atan airnya men-
jadi surut ke dalam tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukan-
nya lagi.” (QQS. 18:41)

Allah Ta’ala berfirman dalam menceritakan jawaban yang diberikan
kawannya, seorang yang beriman, seraya memberikan nasihat kepadanya
serta mengecam kekafiran dan kesombongannya kepada Allah.

§ O o i it & STy "Apakab kamu kafir kepada Rabb yang mencipta-
kanmu dari tanah?" Yang demikian ini merupakan penolakan terhadap teman-
nya sekaligus sebagai pengagungan terhadap Allah #.

Ketika terjadi pengingkaran dalam dirinya terhadap Rabbnya yang
telah menciptakannya dan memulai penciptaan manusia dari tanah, yaitu
Adam, lalu Dia ciptakan keturunannya dari setetes air yang hina (jijik). Sesung-
guhnya tidak ada satu pun makhluk melainkan mengetahui bahwa sebelumnya
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1a tidak ada dan kemudian ada. Keberadaannya bukan oleh dirinya sendiri,
dan juga bukan disandarkan kepada makhluk lainnya, karena segala sesuatu
itu sama kedudukannya seperti dirinya. Maka i1a mengetahui, bahwa keber-
adaannya itu harus 1a sandarkan kepada yang mengadakannya yaitu Allah
yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, Benapta segala sesuatu.
Oleh karena itu, orang yang beriman itu berkata, € o, & 5 LQ $ "Tetapi aku
(percaya bahwa) Dialah Allah, Rabbku." Maksudnya, tetapi aku tidak mengarakan
sepert Perkataanrnu, aku mengakui keesaan dan ke-Rububiyyahan Allah.
a0 4 s N\ "Dan aku tidak menyekutukan seorang pun dengan Rabbku."
Maksudnya, tetapi Dia adalah Allah, satu-satunya sembahan, yang tiada sekutu
bagi-Nya.

_Kemudian Allah Ta'ala berfirman:

«émuy\_ﬂ\,uy\ HIRgR) M a,ym el el o s 3 Y, ¥ "Dan
mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki kebunmu: 'Maa
syaa Allab, laa quwwata illaa billaah' (sunggub atas kehendak Allah semua ini
terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). Sekiranya kamu
anggap aku lebib sedikir davimu dalam hal harta dan keturunan.” Yang demikian
itu merupakan anjuran dan dorongan untuk mengucapkan hal tersebut. Arti-
nya, jika kebun itu membuatmu bangga ketika kamu memasukinya dan kamu
melihatnya, maka panjatkanlah pujian kepada Allah atas nikmat yang telah
dikaruniakan-Nya kepadamu dan Dia telah memberimu harta kekayaan dan
juga keturunan yang tidak diberikan kepada selain dirimu. Dan hendaknya
kamu mengucapkan: “Maa syaa Allah, laa quwwata illaa billaah.”

LV &V &V &V &V 4V &V g»
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Oleh karena itu, sebagian ulama Salaf mengemukakan: "Barangsiapa
yang merasa bangga atas keadaan, kekayaan, atau keturunannya sendiri, maka
hendaklah ia mengucapkan: ‘Maa syaa Allah, laa quwwata illaa billaah." Kalimat
tersebut diambil dari ayat di atas, dan dalam hadits shahih juga telah ditegaskan,
dari Abu Musa, bahwa Rasulullah #& pernah bersabda kepadanya:

AT QAR YO QRPN S SR o S G o T
(DN IR Ny S Y Tl Y8 e 55 Je el W

“Maukah kamu aku tunjukkan salah satu dari beberapa perbendaharaan
surga? Yaitu kalimat, Laa haula walaa quwwata illaa billaah (tiada daya dan
tiada upaya melainkan hanya dengan (pertolongan) Allah).”

Firman-Nya, & E,L:;- o s u;:}j of g—j) 6:‘“;; ® “Maka mudab-mudaban
Rabbky akan memberi kepadaku (kebun) yang lebib baik daripada kebunmu ini.”
Yakni, di alam akhirat. € \Gle 1" 5 $ “Dan mudah-mudahan Dia mengivimkan
kepadanya,” yakni kepada kebunmu di dunia yang kamu kira tidak akan
hancur dan binasa. € (U2J1 [ WSS 3 "Ketentuan dari langit.” Ibnu ‘Abbas,
adh-Dhahhak, Qatadah, dan Malik mengatakan, dari az-Zuhri, yakni, adzab
dari langit. Secara lahiriyah ayat, ketentuan dari langit adalah hujan yang
sangat lebat yang menumbangkan semua tanaman dan pepohonannya. Oleh
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karena itu, ia berkata, € \_.:J) VP c.wa:;! $ "Sebingga (kebun itu) menjadi tanah
yang licin. " Maksudnya, menjadi tanah yang halus lagi licin, yang tidak ada
satu kaki pun yang bisa berdiri tegak di sana. Ibnu ‘Abbas mengatakan, tanah
lapang yang tidak tumbuh sesuatu apa pun.

Dan firman-Nya, § 1 GiL et 3 “Atan airnya menjadi surut ke

dalam tanah,” yakni, surut masuk ke dalam bumi, dan itu berlawanan dengan
sumber yang mengeluarkan air. D1 sini, orang itu berkata:
§ L 4 k23 )2 BT C_w W% "Atau airnya menjadi surut ke dalam
tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukannya lagi." Kara al-ghanr
berkedudukan sebagai mashdar yang berarti ghaa-ir (surut), yang mana kata
tersebut (al-ghaur) lebih tepat artinya.
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Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu ia membolak-balikkan kedua
tangannya (tanda menyesal) terbadap apa yang ia telab belanjakan untuk
itu, sedang pobon anggur itu robob bersama para-paranya dan dia berkata:
"Adubai kiranya dulu aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan
Rabbku." (QS. 18:42) Dan tidak ada bagi dia segolonganpun yang menolong-
nya selain Allab; dan sekali-kali dia tidak dapat membela dirinya, (QS.
18:43) Disana pertolongan itu hanya dari Allah yang Haq. Dia adalah
sebatk-baik Pemberi pabala dan sebaik-baik Pemberi balasan. (QS. 18:44)

Allah & befirman, € s <% h»:-rj $ "Dan harta kekayaannya dibinasakan,"
yakni seluruh harta kekayaarnya. Menurut yang lainnya adalah buah-buahan-
nya. Maksudnya, apa yang dulu pernah diperingatkan oleh kawannya, seorang
mukmin, yakni pengiriman ketentuan (pembinasaan) terhadap kebunnya
yang karenanya ia menyombongkan diri dan men]adxkan dirinya lupa kepada
Allah &8, § G 5T e LS Ll CWU & “Lalu 1a membolak-balikkan kedua
tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telab belanjakan untuk itu.’
Qatadah mengatakan: “Yakni, menepukkan kedua telapak tangannya seraya
menyayangkan dan menyesalkan harta kekayaannya yang dibinasakan-Nya.
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[ OV g

4 1 uﬁ- PJJ i o 4 uf PJ d_.,JL) J)‘-’j $ "Dan ia berkata: 'Adubai kiranya
dulu aku tidak menyekutukan seorang pun dengan Rabbku. Dan tidak ada bagi
dia segolongan pun'" Yakni, keluarga atau keturunan, sebagaimana dulu 1a
pernah membanggakan diri karena mereka

& ") U BN CUER Vaath DSy & Oy o &y et $ “Yang akan menolongnya
selain Allah. Dan sekali-kali ia tidak dapat membela divinya. Di sana pertolongan
itu banya dari Allab yang Haq.” Para qurra’ (ahli qira-at) telah berbeda pen-
dapat di sm1 Di antara mereka ada yang berhenti pada firman-Nya ini:

§ LUGA Vpath O, 4% "Dan sekali-kali ia tidak dapat membela divinya di sana.’
Maksudnya, di tempat itulah akan ditimpakan adzab Allah kepadanyna, sehmgga
tidak ada yang dapat menyelamatkannya dari adzab tersebut. Dan kemudian
ia mulai meneruskan bacaannya dengan firman-Nya, ¢ s &Y “Per
tolongan itu hanya dari Allah yang Haq.” Di antara mereka juga ada yang
menghentikan bacaannya pada firman-Nya, € /.25 OEG 3% "Dan sekali-kali

ia tidak dapat membela dzrmya, dan memulai lagi bacaannya dengan firman-
Nya, € 5= & 55 LA 3 "Di sana pertolongan itu hanya dari Allab yang Haq."

Selanjutnya mereka berbeda juga dalam bacaan al-wilaayah.” Di antara

mereka ada yang membacanya dengan memberikan harakat farhab pada huruf
wawn, yaitu al-walaayah, yang berarti, di sanalah ketundukan kepada Allah
berada. Artinya, di sanalah setiap orang, baik mukmin maupun kafir kembali
kepada Allah dan kepada ketundukan kepada-Nya, jika tertimpa adzab. Yang
demikian ity seperti firman Allah Ta'ala berikut ini: '
& 1S i a UL LTS 50y A G 1,06 WU, CB b "Maka ketika mereka
melibat adzab Kami, mereka berkata: Kami beriman hanya kepada Allab saja
dan kami kafir kepada sembaban-sembaban yang telab kami persekutukan dengan
Allab." (QS. Al-Mu'min: 84).

Di antara para qurra' itu juga ada yang membaca dengan harakat kasyab
di bawah wawu, yaitu al-wilaayab, yang berarti di sana hanya hukum Allah
yang Haq yang berlaku. Ada juga yang membacanya dengan memberikan
harakat dbammab pada huruf gaaf, yaltu pada kata al-Haqqu'* dengan ang-
gapan bahwa kata itu merupakan na'at (s1fat) untuk kata @l-wilaayatu. Yang
demikian itu sama seperti f firman Allah ﬂs‘é ini:
& ek 1 380 B G 08Ty olsW S5 sy S b "Kerajaan yang haq pada
hari itu adalah kepunyaan Rabb yang Mabapemumb Dan adalab hari itu, satu
hari yang penub kesulitan bagi orang-orang kafir.” (QS. Al-Furqaan: 26).

Di antara mereka ada juga yang memberikan harakat kasrab pada huruf
gaaf dengan alasan bahwa kata itu merupakan 7a ‘st dari kata lillaab:. Yang

" Hamzah dan al-Kisa-1 membaca al-wilaayatu (w‘\) )li) sedangkan yang lainnya membacanya,
al-walaayatu (»u\' ,5‘)

¥ Abu ‘Umar dan al-Kisa-i membaca Lillaahil Hagqu C,»Jl a») sedangkan yang lainnya mem-

baca dengan memberi harakat kasrah pada huruf gaaf (Lillaahil Haqqi - 5= a»)
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demikian itu sama seperti firman-Nya ini: € g [’JN,» A GS‘ | p; f $ "Kemudian
mereka dikembalikan kepada Allah, Pengnasa mereka yang sebenarnya.” (QS.
Al-An'aam: 62).

Oleh karena itu, Allah 8 berfirman, G %, 0" fs $ "Dia
adalab sebaik-baik pemberi pabala dan sebaik-baik pemberi balasan." Yakni,
berbagai amal perbuatan yang pahalanya berada di tangan Allah & adalah

lebih baik dan berakhir dengan kesudahan yang terpuji, yang semuanya adalah
baik.

N L o P
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Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kebidupan dunia
adalab sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi
subur karenanya tumbub-tumbuban di muka bumi, kemudian tumbub-
tumbuban itu menjadi kering yang di terbangkan oleb angin. Dan adalahb
Allab Mabakuasa atas segala sesuatu. (QS. 18:45) Harta dan anak-anak
adalah perhiasaan kebidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi
shalib adalab lebib baik pabalanya di sisi Rabbmu serta lebib baik untuk
menjadi barapan. (QS. 18:46)

Allah 3‘5‘6 berfirman, § >y ¥ "Berilab,” hai Muhammad kepada umat
manusia, § G 5L JA b “Perumpamaan kepada mereka kebidupan dunia.”
Yakni, dalam kehancuran, kefanaan, dan keberakhlrannya
é fﬂ\ S 4 Ll T Lr oL 35T TS P “Adalah seperti air bujan yang Kami
turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya tumbub-tumbuban di
muka bumi.” Yakni, semua yang ada di dalamnya, berupa biji-bijian, lalu
tumbuh indah dan meninggi serta menjadi bunga. Setelah itu, semuanya,
¢ Cb PRI C“"l’  “Menjadi kering yang diterbangkan oleb angin.” Y akni,
dlgorakporandakan dan diterbangkan ke kanan dan ke kiri.

§ i s 5 3 55y % "Dan adalab Allab Mabaknasa atas segala sesuatu. "
Maksudnya, Dia Mahakuasa untuk menjadikan keadaan seperti itu. Serlngkah
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L

Allah memberikan perumpamaan tentang kehidupan dunia ini dengan per-
umpamaan tersebut. -

Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah % bersabda:

AT IR )
( 9k 8 ax L JUW)

LV OV &V &V &V 4

LV gV

"Dunia ini adalah hijau lagi manis."

L g

Firman Allah Ta'ala, ¢ S50 50 i 50 Jw“; I ¥ "Harta dan anak-anak
adalah perhiasan kebidupan dunia.” Menghadap kepada-Nya dan menyempat-
kan waktu luang untuk beribadah kepada-Nya adalah lebih baik bagi kalian
daripada kesibukan kalian dengan semuanya itu dan sibuk mencari kekayaan
untuk mereka serta belas kamhan yang, berleblhan rerhadap mereka. Oleh
karena itu, Dia berfirman, St s U vL KEP S b | uLs\_J\J ¥ "Tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi shalib adala/o lebih baik pahalanya di sisi Rabbmu
serta lebih baik untuk menjadi harapan.” Ibnu ‘Abbas, Sa'id bin Jubair dan
beberapa ulama Salaf mengatakan: "Yang dimaksud dengan al-baagiyaat ash-
shaalihaat adalah shalat lima waktu." Sedangkan ‘Atha’ bin Abi Rabah dan
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas yang dimaksud dengan al-baagiyaat ash-
shaalihaat adalah kalimat: S a»\ ANV [ & A =2 (Mahasuci Allah,
segala puji bagi Allah, tidak ada Tlah (yang berhak dnbadahl) kecuali Allah,
Allah Mahabesar). Demikin pula Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan
ditanya tentang al-baaqiyaat ash-shalihaat beliau mengatakan: “Al-Baaqiyaat
ash- Shaahhaat adalah kalimar:

! éx,, MINE e x,dj} \;) jiicy m w Msj u\_MJ 2 NSRS (Mahasuct
Allah dan segala puji bagi-Nya. Tiada Tlah (yang haq) selain Allah, Allah
Mahabesar. Dan tidak ada daya dan upaya melainkan hanya ada pada Allah
yang Mahatinggi lagi Mahaagung." Demikian yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad z&.

Imam Malik juga meriwayatkan dari Tmarah bin ‘Abdullah bin Shayyad,
dari Sa'id bin al-Musayyab, ia mengatakan:

"Al-Baagiyaat ash-Shaalihaat adalah:

“au ) of Vo YL s Tan a d Y, & 0 & 55 (Mahasuci Allah dan

segala puji bag1 Allah. Tiada llah (yang haq) selain Allah, Allah Mahabesar,
dan tidak ada daya dan upaya melainkan hanya ada pada Allah)."

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia bercerita, Rasulullah #2
bersabda:

W W W Wa W W W O K Np p KW LV 4V 4P 4V 4P oV gV gV 4V o
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"Mahasuci Allah dan segala puji bagi Allah. Tiada Ilah (yang berhak diibadahj)
* selain Allah, dan Allah Mahabesar adalah al-Baaqiyaat ash-Shaalihaat.”
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Ibnu Jarir juga menceritakan, diberitahukan kepadaku dari Abu Sa'id
bahwa Rasulullah £ bersabda: "Perbanyaklah kalian membaca al-Baaqiyaat
ash-Shaalihaat." Ditanyakan: "Lalu apakah al-Baaqiyaat ash-Shaalihaat itu, ya
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu, millah."” Ditanyakan lagi: "Lalu apa
yang dimaksud dengan millah itu, ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu
takbir, tahlil, tasbih dan alhamdulillaah, serta laa haula wa laa quwwata illaa
billaah." (Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad).

‘Ali bin Abi Thalhah menwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, mengenai fir-
man-Nya, € Al kY 3%, 1a mengatakan: “Ia adalah dzikir kepada Allah
berupa ucapan: Laa llaaba illallaah wallaahu Akbar (tiada Ilah (yang haq) selain
Allah, Allah Mahabesar), Subbaanallaah (Mahasuci Allah), Albamdulillaab
(segala puji bagi Allah) Tabaarakallaabu (Mahasuci Allah), Laa haula wa laa
gquwwata illaa billaab (tiada daya dan upaya melainkan hanya pada Allah),
Astaghfirullaah (aku memohon ampunan kepada Allah), Shallallaahu 'alaa
Rasuulillaah (semoga Allah melimpahkan kesejahteraan kepada Rasulullah),
puasa, shalat, haji, sedekah, membebaskan budak, jihad, silaturahmi, dan semua
amal perbuatan baik. Semuanya itu adalah al-Baaqiyaat ash-Shaalihaat yang
akan mengekalkan pelakunya di surga selama masih ada langit dan bumi.

‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan, "Ia adalah amal
perbuatan shalih secara keseluruhan.”

Dan yang terakhir ini menjadi pilthan Ibnu Jarir #t.
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Dan (ingatlah) akan bari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung-gu-
nung dan kamu akan melibat bumi itu datar dan Kami kumpulkan selurub
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manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. (QS. 18:47)
Dan mereka akan dibawa ke hadapan Rabbmu dengan berbaris. Sesunggub-
nya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakanmu pada
kali yang pertama; babkan kamu mengatakan babhwa Kami sekali-kali
tidak akan menetapkan bagimu waktu (memenubi) perjanjian. (QS. 18:48)
Dan diletakkanlab kitab, lalu kamn akan melibat orang-orang yang bersalah
ketakutan terbadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata:
"Adubai celaka kami, kitab apakab ini yang tidak meninggalkan yang kecil
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka
dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Rabbmu tidak
menganiaya seorang pun.” (QS. 18:49)

Allah #£ menceritakan tentang keadaan hari Kiamat yang menyeram-
kan dan berbagzu peristiwa besar yang, terjadi padq saat 1tu. Sebagaimana firman
Allah Ta'ala: € V0 JU G sy (5 WL 5 25 .50 % "Pada bari ketika langit
benar-benar bergonmng dan gunung-gunung benar-benar ber]alan "(QS. At
Thuur: 9-10). Yakni beranjak dari tempatnya masing-masing dan kemudian
menghilang. Oleh karena itu, Allah 3 berfirman, 45, > N s,y ¥ "Dan
kamu akan melibat bumi itu datar.” Maksudnya, rata dan tampak jelas, tidak
ada di dalamnya tanda bagi seseorang dan juga tempat yang dapat menutupi
seseorang, tetapi makhluk secara keseluruhan tampak jelas bagi Rabb mereka
dan tidak sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya.

Mengenai firman-Nya ini, 4 5,5 2N & Ey ¥ "Dan kamu akan melibat
bumi itu datar,” Mujahid dan Qatadah mengatakan: "Tidak ada batu dan
semak-semak (hutan) di atas bumi." Qatadah juga mengemukakan: "Tidak
ada bangunan dan juga pepohonan "

Firman-Nya, € st ea U 4,1- r.-a\—afw- s  "Dan Kami kumpulkan
selurubh manusia, dan tidak Kami tmggal/ean seorang pun dari mereka. " Maksud-
nya, Kami kumpulkan orang-orang yang hidup pertama-tama dan (hingga)
yang hidup terakhir, dan tidak ada seorang pun dari mereka yang Kami tinggal-
kan, baik anak anak maupun yang sudah tua. Sebagaimana yang difirmankan-
Niya: € 55620 5 2l WL 85 2000 0 S 25 % "Hari Kiamat itu adalab suatu
hari yang semua manusia dikumpulkan untuk menghadapnya, dan bavi itu adalah
suatu hari yang disaksikan (oleb segala makbluk).” (QS. Huud: 103).

Firman-Nya, € Gl &L, i, 5 3 "Dan mercka akan dibawa ke
hadapan Rabbmu dengan berbaris.” Dimungkinkan maksud penggalan ayat
in1 adalah bahwa seluruh makhluk berdiri di hadapan Allah Ta'ala dalam satu
barisan. Sebagalmana yang, difirmankan Allah &5:

‘%U)‘-’VUJ ,,0},‘545.,_5 Yl < )ab\»\'u«a&'>wj‘q’) (jﬂ- -*f%’ "Pada hari ketika
rub dan para Malaikat berdiri dalam barisan, mereka tidak berkata-kata kecuali
siapa yang telab diberi izin kepadanya oleb Rabb yang Mabapemurah, dan ia
mengucapkan kata yang benar.” (QS. An-Naba': 38).
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Mungkin juga berarti bahwa mereka berdiri dalam beberapa barisan,
sebagaimana yang difirmankan-Nya: § W s S0, & 263 3 "Dan datanglah
Rabbmu, sedang para Malaikat berbaris-baris.” (QS. Al-Fajr: 22)

Firman-Nya, 4 5+ Jof rjfl_db- LS LS )ifp g "Sesungguhnya kamn
datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakanmu pada kali yang pertama.”
Yang demikian itu merupakan kecaman keras bagi orang-orang yang meng-
ingkari akan adanya hari Kiamat, sekaligus sebagai celaan bagi mereka di
hadapan para saksi. Oleh karena ; itu, Allah Ta‘ala berfirman yang ditujukan
kepada mereka, € 137 (SJ (&8 A2 K b "Babkan kamu mengatakan bahwa
Kami sekali-kali tidak akan menempkan bagzmu waktu (memenuhi) perjanjian. "
Maksudnya, kalian mengira bahwa hal ini tidak akan terjadi kepada kalian
dan tidak juga datang.

Firman-Nya, ¢ e w;) & "Dan diletakkan kitab." Y akni, kitab amal
perbuatan yang di dalamnya terdapat perbuatan yang mulia dan perbuatan
yang hina, yang kecil dan yang besar. € &3 G Cuaasa Can ol B Y "Laln kamn
akan melihat orang-orang yang bersalab ketakutan terbadap apa yang (tertulis)
di dalamnya."” Y akni, berupa amal perbuatan mereka yang ]ahat lagt buruk.
& Ly 0y, 243 % "Dan mereka berkata: 'Adubai celaka kami.’" Maksudnya,
sungguh kami sangat merugi dan kecelakaan bagi kami atas kelengahan kami
dalam menjalani masa hidup kami. € BUa>1 ) 5557V 35u0 PEY CEHIG Ju P
"Kitab apakabh ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak pula yang besar,
melainkan ia mencatat semuanya." Maksudnya, tidak ada satu dosa pun baik
kecil maupun besar yang ditinggalkan dan tidak juga amal perbuatan sekecil
apa pun melainkan akan tertulis dan tercatat di dalamnya secara teliti dan
terpelihara.

Firman-Nya, € \ >\ | jl;}\} \yioyy ¥ "Dan mereka dapati apa yang telah
mereka kerjakan ada (tertulis). " Y akni, perbuatan batk maupun buruk. Dengan
kata lain, semua yang tersembunyi akan terlihat jelas.

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Anas bin Malik, dari Nabi #, di
mana beliau pernah bersabda:

( cudju‘:ﬁ\;aj\ey ;\)SJJ\S«JS.‘)

Set1ap pengkhianat mempunyai bendera pada hari Kiamat yang dapat dikenali
dengannya." Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam
Muslim dalam kitab shahih mereka.

Firman-Nya, € 21 &7, ;Ua;\l) ¥ "Dan Rabbmu tidak menganiaya seovang
pun. " Maksudnya, Dia akan memberikan keputusan di tengah-tengah hamba-
hamba-Nya mengenai amal perbuatan mereka secara keseluruhan dan Dia
tidak menzhalimi seorang pun dari makhluk-Nya, bahkan sebaliknya, Dia

senantiasa memberi maaf, menghapuskan dosa, memberikan ampunan, meng-
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anugerahkan kasih sayang. Dia juga akan mengadzab siapa saja yang Dia
kehendaki melalui kekuasaan, hukum dan keadilan-Nya. Dia akan memenuhi
neraka itu dengan orang-orang kafir dan orang-orang yang berbuat maksia,
lalu orang-orang yang berbuat maksiat tersebut akan diselamatkan, sedangkan
orang-orang kafir akan tetap kekal di dalamnya. Dia adalah Rabb yang Maha-
bijaksana yang tidak mela.rnpam batas dan tidak pula melakukan kezhaliman.
Dia berfirman: € Lg.whw B BJE oy 5,5 Jtu rllm\l Qo "Sesunggubnya Allab
tidak menganiaya seseorang meski sebesm dzarrab pun, dan jika ada kebajikan
sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya." (QS. An-Nisaa': 40).
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Dan (ingatlab) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: "Sujudlab
kamu kepada Adam", maka sujudlabh mereka kecuali iblis. Dia adalab dari
golongan jin, maka ia mendurbakai perintab Rabbnya. Patutkah kamu
mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin selain dari-
pada-Ku, sedang mereka adalab musubmu? Amat buruklab iblis itu sebagai
pengganti (Allah) bagi orang-orang yang zhalim. (QS. 18:50)

Allah 3 berfirman seraya mengingatkan anak cucu Adam akan per-
musuhan iblis terhadap mereka dan juga terhadap bapak mereka. Dan Dia
juga sangat mengecam orang-orang yang mengikutinya, menentang Pencipta
dan Pelindungnya, padahal Dialah yang telah mencipta dan memulai kejadian-
nya. Dengan kelembuatan-Nya, Dia memberi rizki dan makan. Kemudian
setelah itu semua, iblis justru berpaling dan memusuhi Allah Ta'ala. Di mana
Dia berfirman, § S G 3, % "Dan ingatlab ketika Kami berfirman kepada
para Malaikat," yakni, kepada seluruh Malaikar, sebagalmana yang telah di-
kemukakan pembahasannya di awal surat al-Baqarah. € (Y 1,354 $ "Sujudlab
kamu kepada Adam." Yakni, sujud penghormatan, pemuliaan dan pengagungan.

Dan firman-Nya, € -~ [ 08 .0 W 1yAlEd "Maka sujudlab mereka
kecuali iblis. Dia adalab dari golongan jin. " Maksudnya, kecuali iblis yang

mengkhianati. Asalnya iblis diciptakan dari nyala api, sedangkan Malaikat
diciptakan dari cahaya Sebagaimana yang ditegaskan dalam Shahib Muslim,

—————
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"Para Malaikat itu diciptakan dari nur, dan iblis diciptakan dari nyala api,
sedangkan Adam diciptakan seperti yang telah disifatkan kepada kalian.”

Maka pada saat diperlukan, setiap wadah akan menumpahkan isinya
dan iblis dikhianati oleh tabi'atnya. Karena itu, iblis bercirikan perilaku
Malaikat dan menyerupai mereka dalam beribadah dan dalam melakukan
kewajiban. Karena itu, iblis termasuk dalam apa yang diserukan kepada
Malaikat dan iblis bermaksiat karena menyalahi urusan itu.

Di sini Allah 3% mengingatkan bahwa iblis itu termasuk dari golongan
jin karena ia diciptakan dari api, sebagaimana yang Dia firmankan berikut ini:
§ b o il 0o o gl 3550y "Aku lebib baik darinya. Engkan ciptakan
aku dari api sedang Engkan ciptakan Adam dari tanab.” (QS. Al-A'raaf: 12).

Al-Hasan al-Bashri mengemukakan, iblis itu bukan dari golongan
Malaikat sama sekali meski sedikit pun, sesungguhnya ia berasal dari golongan
jin, sebagaimana Adam &8 adalah asal manusia. Demikian yang diriwayatkan
Ibnu Jarir dengan isnad yang shahih.

Mengenai firman-Nya, € fd\ e oS ¥ "Dia adalab dari golongan jin,"
Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Yakni dari perbendaharaan Jannah, sebagaimana
seseorang disebut Makki (dari Makkah) dan Madani (dari Madinah)."

Firman-Nya, ¢ & 02 58 "Maka ia mendurbakai perintah Rabb-
nya." Artinya, ia keluar dari ketaatan kepada Allah Ta'ala, karena al-fisqu
berarti keluar. Dikatakan, fasaqatir ruthbatu (kurma itu berjatuhan) jika ia
telah keluar dari tangkainya, atau fasaqatil fa*-ratu min jubriba (tikus itu keluar
dari lobangnya), jika ia memang keluarnya untuk melakukan kerusakan.

Kemudian Allah # berfirman seraya mengecam dan mencela orang-
orang yang mengikuti iblis dan mentaatinya, € > . g L PR
“Patutkab kamu mengambil dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain
dari-Ku.” Yakni, sebagal pengganti diri-Ku. Oleh karena itu, Dia pun ber-

firman, € Y3 SESUSURgID | “Sangat buruklab iblis itu sebagai pengganti (Allab)
bagi ovang-orang yang zhalim."
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Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk menyaksi-
kan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka
sendiri; dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang menyesatkan itu
sebagai penolong. (QS. 18:51)

Allah % berfirman, Aku sendiri yang lebih dulu menciptakan segala
sesuatu, mengatur, dan menentukannya, tidak ada sekutu bersama-Ku, tidak
ada juga pembantu, penasihat, maupun tandingan. Oleh karena itu, Dia ber-
firman, € 1as Sdatll dsdh LSS ¥ "Dan tidaklah Aku mengambil ovang-orang
yang menyesatkan itu selmgaz penolong. " Malik menyebutkan, "Yakni, para
pembantu.”

2.
s as Ly Rl RS Y O PP
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Dan (ingatlah) akan bari (yang ketika itu) Dia berfirman: "Panggilab olehmu
sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu katakan itu." Mereka lalu memanggil-
nya, tetapi sekutu-sekutn itu tidak membalas seruan mereka dan Kami
adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka). (QS. 18:52) Dan orang-
orang berdosa melibat mereka, maka mereka meyakini, babwa mereka

akan jatub ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling
daripadanya. (QS. 18:53)

Allah % berfirman seraya memberitahukan tentang apa yang dikata-
kan kepada orang-orang musyrik pada hari Kiamat kelak di hada/pan para
saksi sebagai kecaman dan celaan terhadap mereka, € 255 ol W75 150 $

"Panggillah olebmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu katakan itu. " Maksud-
nya, ketika masih di dunia, panggillah mereka sekarang agar mereka dapat
menyelamatkan kalian dari apa yang kalian alarm sekarang ini. Sebagalmana
yang difirmankan-Nya ini: £ € 460 | il 25 235606 15 575 1 21 15, 3 "Di-
katakan (kepada mereka): "Serulah sekutu-sekutumu,” lalu mereka pun menyerunya,
maka sekutu-sekutu itu tidak memenubi seruan mereka itu,” dan ayat seterusnya.

(QS. Al-Qashash: 64).

Firman-Nya, € Gy e Iy 3 ¥ “Kami adakan untuk mereka tempat
kebinasaan.” Ibnu ‘Abbas, Qatadah dan beberapa ulama lainnya mengemuka-
kan: “Yakni, tempat pembinasaan.” Artinya, Allah Ta’ala menjelaskan bahwa
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tidak ada jalan bagi orang-orang musyrik yang mengantarkan mereka sampai
kepada ilah mereka yang dulu pernah mereka aku di dunia. Dia memisahkan
mereka dan ilah-ilah mereka itu di akhirat kelak. Sehingga tidak ada jalan bagi
masing-masing dari keduanya untuk menyelamatkan satu dengan yang lainnya.
Justru di antara keduanya terdapat kebinasaan, hal yang sangat menyeramkan,
dan suatu keadaan yang sangat besar.

Jika dhamir (kata ganti) itu dalam firman-Nya ‘bainahum’ itu di-
kembalikan kepada orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, seperti yang
dikemukakan oleh ‘Abdullah bin ‘Amr, maka hal itu berarti bahwa Dia me-
misahkan antara orang-orang yang mendapat petunjuk dengan orang-orang
yang sesat. Hal itu seperu firman-Nya:
€ O day AN ¢5% ¢53 ¥ "Dan pada hari terjadinya Kiamat, pada hari itu
mereka (umat manusza) bergolong-golongan.” (QS. Ar-Ruum: 14).

Dan firman-Nya, € b /a» G5 1y oy 6t 2500 0,0 500 6T 3
"Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini bahwa
mereka akan jaruh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling
darinya." Maksudnya, bahwa ketika diperlihatkan Jahannam kepada mereka,
yakni ketika mereka digiring ke sana yang terdiri dari tujuh puluh ribu
golongan, yang bersama setiap golongan terdapat tujuh puluh ribu Malaikat.
& L0 00,500 600 "Dan orang- orang yang berdosa melibat neraka," dan
mereka benar-benar akan jatuh ke dalamnya. Agar mereka segera merasakan
kedukaan dan kesedihan, karena akan terjadinya adzab, dan rasa takut sebelum
terjadinya, juga merupakan adzab.

Firman-Nya, € 5 a5 e (.J; $ "Dan mereka tidak menemukan
tempat berpaling darinya.” Maksudnya, mereka tidak mendapatkan jalan
yang menyimpangkan mereka dari semuanya itu, dan mereka pasti akan
merasakannya.

)/ ‘ -y Corr v s < T AT 2 AP s
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Dan sesunggubnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam al-
Qur'an ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah makbluk
yang paling banyak membantah. (QS. 18:54)

Allah % berfirman, sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepada
umat manusia melalui al-Qur’an ini, dan Kami terangkan kepada mereka

ﬁ
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berbagai permasalahan secara rinci supaya mereka tidak tersesat dari kebenaran
dan tidak keluar dari jalan petunjuk. Dengan penjelasan dan al- -Qur’an ini,
manusia banyak memperselisihkan, membantah dan mempertikaikan tentang
kebenaran dengan cara yang bathil, kecuali orang yang diberi petunjuk oleh
Allah 3% dan diperlihatkan kepada mereka jalan menuju keselamatan.

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘Ali bin Abi Thalib memberitahu-
kan bahwa Rasulullah # pernah mengetuk pintu rumahnya pada malam
hari yang ketika itu ia bersama Fathimah binti Rasulullah & seraya berkata:
"Tidakkah kalian berdua mengerjakan shalat?" Lalu aku menjawab: "Ya
Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami berada di tangan Allah, jika Dia ber-
kehendak untuk membangunkan kami, maka kami bangun.” Maka beliau
pun kembali pada saat kukatakan hal itu kepadanya, sedang beliau sama sekali
tidak melontarkan sepatah kata pun kepadaku. Kemudian ketika beliau
membahkkan punggungnya s: sambil menepuk pahanya, beliau membacakan
ayat, € Yi& s 5 ST O 0USs ¥ "Dan manusia adalab makbluk yang paling
banyak membantah. " Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab
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Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi manusia dari beriman, ketika
petunjuk telah datang kepada mereka, dan memohon ampun kepada Rabb-
nya, kecuali (keinginan menanti) datangnya bukum (Allab yang telah
berlaku pada) umat-umat yang dabulu atan datangnya adzab atas mereka
dengan nyata. (QS. 18:55) Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul melain-
kan sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan;
tetapt orang-orang yang kafir membantab dengan yang bathil agar dengan
demikian mereka dapat melenyapkan yang baq, dan mereka menganggap
ayat-ayat Kami dan peringatan-peringatan terbadap mereka sebagai olok-
olokan. (QS. 18:56)
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#& memberitahu tentang keingkaran orang-orang kafir pada
zaman dahulu dan zaman yang baru terjadi, juga kedustaan orang-orang dahulu
terhadap kebenaran yang sudah nyata. Tidak ada sesuatu pun yang menghalang
mereka untuk mengikuti yang demikian itu melainkan permintaan mereka
untuk dapat menyaksikan secara langsung adzab yang telah dijanjikan bagi
mereka, sebagalmana yang mereka katakan kepada Nabi mereka:

§ tpalall L oS o ST LAMS Ll baGd “Maka jatubkanlab /eepczda kami
gumpalan dari langit, jika kamu termasitk orang-orang yang benar." (QS. Asy-

Syu'araa': 187).

Kemudian Dia berfirman, ¢ U«Jﬂ\ 2 p—-@-j-v of N1 % "Kecuali (keinginan
memmti) datangnya bukum (Allab yang telah berlaku pada) umar-umat yang
dabulu." Berupa pencengkeraman adzab kepada mereka dan penimpaan siksaan
kepada mereka. 4 55 3 25U P "Atan datangnya adzab atas mereka dengan
nyata."Maksudnya, mereka melihat adzab secara langsung dan kasatmata
serta berhadap-hadapan.

Lebih lanjut, Allah & berfirman, 4 iy D s V) G Jw;)b'; a
“Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul melainkan sebagai pembawa berita
gembira dan sebagai pemberi peringatan.” Yakni, sebelum penimpaan adzab.
Mereka menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang membenar-
kan dan beriman kepada mereka, dan memberikan peringatan kepada orang-
orang yang mendustakan dan menentang mereka.

Setelah itu, Allah Ta'ala menceritakan tentang orang-orang kafir, yang
mereka, € o230 |pUt o Vsel ¥ “Membantab dengan yang bathil agar dengan
demikian mercka dapat melenyapkan yang haq. " Maksudnya, agar mereka dapat
melemahkan kebenaran yang dibawa oleh para Rasul, namun hal itu tidak
pernah tercapai. € Iy U)MLA; é_»b\; UJ.mS s $ "Dan mercka menganggap ayat-
ayat Kami dan peringatan-peringatan terbadap mereka sebagai olok-olokan."
Maksudnya, mereka menjadikan berbagai macam hujjah bukti dan mukjizat
yang dlberlkan kepada para Rasul itu serta berbagai peringatan akan adanya
adzab 4 1,2 % "Sebagai olok-olokan. "Maksudnya, sebagian mereka mengolok-
olok hal tersebut, dan yang demikian itu merupakan kedustaan yang amat
sangat.

”
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Dan siapakab yang lebib zbalim daripada orang yang telab diperingatkan
dengan ayat-ayat dari Rabbnya lalu dia berpaling daripadanya dan me-
Iupakan apa yang dikerjakan oleb kedua tangannya? Sesunggubnya Kami
telab meletakkan tutupan di atas bati mereka, (sebingga mereka tidak)
memahbaminya, dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; dan
kendatipun kamu menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak
akan mendapat petunjuk selama-lamanya. (QS. 18:57) Dan Rabbmulab
Yang Mabapengampun, lagi mempunyai rabmat. Jika Dia mengadzab
mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan meyegerakan adzab bagi
mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk mendapat
adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung
daripadanya. (QS. 18:58) Dan (penduduk) negeri itu telab Kami binasakan
ketika mereka berbuat zhalim, dan telab Kami tetapkan waktu tertentu
bagi kebinasaan mereka. (QS. 18:59)

LV AV 4V &V &V &V &V &V &P &P &V &V &V &V &P &V &P &V g

4 berfirman, stapakah hamba-hamba Allah yang paling zhalim
dari orang-orang yang telah diberi peringatan melalui ayat-ayat Allah Ta'ala,
lalu 1a berpaling darinya, yakni melupakannya serta tidak mendengarkannya
dan tidak memberikan perhatian terhadapnya. € KRS oy & “Serta
melupakan apa yang telab dzker]akan oleb kedua tangannya.” Yakni, berupa
perbuatan keji dan buruk. € (e 5 2o Uas G ¥ “Sesunggubnya Kami telah me-
letakkan di dalam hati mereka,” yakni ke dalam hau | orang-orang itu, 4 A.§ i &
“Tutupan.” Yakni penutup dan penyumbat. € « , 25 ol 3 "(Sehingga mereka
tidak) memabammya "Yakni, supaya mereka tidak memahami al-Qur’an dan
penjelasan ini. € 5, welde 23 % "Dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga
mereka. ' Maksudnya, mereka rnen]ad1 tuli -secara maknawi- dari petunjuk.
gl A B g w52 0Ly & "Dan kendatipun kamu menyeru mereka
kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk selama-lamanya.”

Dan firman-Nya, § @57 ;; ) )—mJ\ 50 ¥ “Dan hanya Rabbmu yang
Mahapengampun lagi mempunyai rabmat.” Yakni, Rabbmu, hai Muhammad,
Mahapengampun lagl rnernpunya1 rahmat yang sangat luas.

§ Dl o B 1, LS5 UL adsy Y fika Dia mengadzab mereka karena
perbzmtan mereka, tentu Dia a/ean menyegem/mn adzab bagi mereka."” Yang
demikian itu adalah sepertl firman-Nya;

£ 4T o Laﬂo Py iy L A Sy s % “Dan kalau sekivanya Allab
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menyiksa manisia disebabkan usabanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan
di atas permtkaan bumi ini suatu makbluk yang melata pun.” (QS. Faathir: 45).

Avyat-ayat yang membahas masalah ini cukup banyak.

Kemudian Allah # memberitahukan bahwa Dia mengasihi, menutups,
dan memberikan ampunan, dan mungkin Dia akan berikan petunjuk kepada
sebagian mereka dar ketergelinciran menuju ke jalan yang lurus. Barangsiapa
yang masih terus-menerus dalam kesesatan, maka baginya akan memperoleh
(adzab) pada hari di mana anak-anak tumbuh uban dan wanita-wanita hamil
akan melahirkan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
£ 6 o 0 s +&) & ¥ "Tetapi bagi meveka ada wakin yang tertentu
(zmtzt/e Enendapdt adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemutkan tempat
berlindung darinya. " Maksudnya, mereka tidak akan mendapatkan tempat
berlindung dan menghindarkan diri mereka.

Dan firman-Nya, § | olb & ,AL_SLM Ls}::j\ JL; $ “Dan penduduk negeri
itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat zhalim.” Yakni, umat-umat
terdahulu dan generasi-generasi yang telah berlalu telah Kami binasakan, di-
sebabkan oleh kekufuran dan keingkaran mereka. € 3¢’ +o50d Was % “Dan
Kami telab tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mercka.” Maksudnya, Kami
jadikan ia sampai pada waktu yang ditentukan, tidak ditambah atau dikurangi.
Artinya, demikian halnya dengan kalian, hai orang-orang musyrik, berhatilah-
hatilah agar kalian tidak ditimpa oleh apa yang menimpa mereka itu. Kalian
telah mendustakan Rasul yang paling mulia dan Nabi yang paling agung, dan

kalian bukanlah orang yang lebih mulia dari mereka untuk Kami. Karena itu,
takutlah kalian akan adzab-Ku.
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Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pemuda yang bersamanya:
"Aku tidak akan berbenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua
buab lautan; atau aku akan berjalan sampai bertabun-tabun. (QS. 18:60)
Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buab laut itu, mereka lalai
akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu. (QS.
18:61) Maka tatkala mereka berjalan lebib jaub, berkatalah Musa kepada
pemuda yang bersamanya: "Bawalab kemari makanan kita; sesunggubnya
kita telah merasa letib karena perjalanan kita ini." (QS. 18:62) Pemudanya
menjawab: "Tabukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu
tadi, maka sesunggubnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan
tidak adalab yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan
dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneb sekali."”
(QS. 18:63) Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari." Lalu kednanya
kembali, mengikuti jejak mereka semula. (QS. 18:64) Lalu mereka bertemu
dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami
berikan kepadanya rabmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan
kepadanya ilmu dari sisi Kami. (QS. 18:65)

Sebab perkataan Musa ¥ kepada pemuda yang bersamanya, yakni
Yusya' bin Nun tersebut adalah bahwa ia memberitahukan kepadanya bahwa
(ada) seorang hamba Allah di tempat pertemuan dua laut, dia mempunyai
ilmu pengetahuan yang tidak dikuasai oleh Musa. Maka Musa pun tertarik
untuk pergi ke tempat itu. Dan 1a berkata kepada pemuda tersebut, € ,W $
"Aku tidak akan berbem‘z berjalan,” maksudnya aku akan terus ber]alan
4 J_,Jx«\ o A ,d_\ =¥ "Sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan.’
Maksudnya, tempat 1tulah yang merupakan tempat pertemuan dua buah
lautan. Qatadah dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Kedua laut itu
adalah laut Persia yang dekat dengan Masyriq dan laut Romawi yang ber-
dekatan dengan Maghrib.” Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi mengatakan:
"Pertemuan dua laut itu terletak di Thanjah, yakni di ujung negeri Maroko.
Wallahu a’lam.
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Firman-Nya, 4 G = (3 “Aran aku akan berjalan sampai bertabun-
tabun. " Maksudnya, meskipun aku harus berjalan bertahun-tahun. Ibnu Jarir s
menceritakan, sebagian ahli bahasa Arab menyebutkan, menurut bahasa Qais,
kata hugub berarti satu tahun. Dan diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr,
bahwasanya ia pernah berkata: "Hiuqub itu berarti delapan puluh tahun.”
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Firman-Nya, € Ggl > LS LN;M s il G "Maka ketika mercka
sampai ke pertemuan dua buab laut itu, mereka lalai akan ikannya." Hal 1tu
karena Musa ¥8 telah diperintahkan untuk membawa ikan yang sudah diasini.
Dan dikatakan kepadanya: "Kapan kamu kehilangan ikan itu, maka di sanalah
orang yang berilmu itu berada."

Kemudian keduanya berjalan hingga akhirnya keduanya sampai di
tempat pertemuan dua laut. Dan di sana terdapat mata air yang bernama mata
air kehidupan. Lalu keduanya tidur di sana, kemudian ikannya itu terkena
percikan air hingga akhirnya ikan itu tergerak, yang ketika itu ikan tersebut
berada dalam tumpukan bersama Yusya' $£8. Kemudian ikan tersebut loncat
dan masuk ke laut. Maka Yusya' 3¢5 terbangun ketika ikan itu telah loncat
ke laut. Lalu ikan itu berjalan di dalam air. Air menjadi seperti lingkaran yang
tidak bersatu setelah adanya ikan itu. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman,
§ UL S & Lo 36 "Lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut
tersebut. " Yakni, seperti fatamorgana di bumi. Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu
‘Abbas mengatakan: “Bekas jejaknya seolah-olah menjadi batu.” Al-‘Aufi
menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: "Tkan itu tidak menyentuh sesuatu yang ada
di laut melainkan akan menjadi kering dan kemudian menjadi batu." Muham-
mad bin Ishaq menceritakan dani Ibnu ‘Abbas, dari Ubay bin Ka'ab, ia bercerita,
Rasulullah & pernah bersabda ketika disebutkan peristiwa tersebut: "Air
tidak pernah terlobangi sejak manusia ada selain tempat berjalannya ikan
yang berada di dalamnya. Air itu terbelah seperti lobang sehingga Musa kembali
kepadanya, ia melihat jalan ikan tersebut. Lalu Musa berkata: é S TG L5 B
"Itulab tempat yang kita cari.” Qatadah berkata: "Bayangan air itu dari laut
sehingga menyebar ke laut." Kemudian Musa berjalan di sana sehingga ia tidak
berjalan di jalan itu melainkan air berubah menjadi keras membeku.

Firman-Nya, € J G 3 “Maka ketika mercka berjalan lebib jauh,”
yakni, tempat di mana keduanya lupa akan ikan tersebut. Lupa itu dinisbatkan
kepada keduanya mesk1pun yang lupa adalah Yusya’. Hal itu seperti firman
Allah Ta’ala: € oL="00 Y30 Tels 250 % "Dari keduanya keluar mutiara dan
marjan.” (QS. Ar-Rahmaan: 22).

Menurut salah satu dari dua pendapat, sebenarnya ia keluar dari air
asin. Ketika mereka berdua berangkat meninggalkan tempat di mana kedua-
nya melupakan ikan itu, maka Musa € JL $ “Berkata”kepada pemuda itu,
§ V0 U2 e Gad 03 6 T08 G $ “Bawalab kemari makanan kita, sesunggubnya
karena per]czlcmcm kita ini.” Yakni, perjalanan yang telah mereka lampaui
berdua% g L@ » “Kita telczb merasa letzb ngm lelah. Pemuda itu menjawab,
¢ o 55 ol R u_wmj et L S 3 all Jef 3 Coi I “Tabukab
engkan ketika kita mencari tempat berlmdzmg di batu tadi, maka sesunggubnya
aku telab lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang menjadikan
aku lupa untuk menceritakannya kecuali syaitan.” Qatadah berkata: “Ibnu
Mas’ud membaca, 5753 of (mengingatkanmu tentangnya)." Oleh karena
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itu, Yusya’ berkata: € & 53, % "Dan ikan itu mengambil jalannya,” yaitu
jalannya di air, € A5 SUG B J6 e =0 3% “Ke laut itu dengan cara yang
aneh sckali. Musa berkata: 'Ttulab tempat yang kita cari.’" Maksudnya, inilah
tempat yang memang kita cari. € Ualas UZs Gl e 135,63 "Laly kednanya
kembali mengikuti jejak mereka semula. " Maksudnya, mereka menceritakan
bekas perjalanan mereka dan menelusuri jalan itu kembali.

& Ule BN o s 00ey Ve W0 a0, o8, Tsle 2 10% 0575 B "Hingga mereka bertemu
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dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan
kepadanya rabmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu
dari sisi Kami. " Inilah Khidhir ¥\, sebagaimana yang disebutkan beberapa
hadits shahih yang bersumber dari Rasulullah 2.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, al-Humaidi memberitahu kami, dari
Sufyan, dari ‘Amr bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair, 1a bercerita, aku pernah
mengatakan kepada Ibnu ‘Abbas, bahwa Nauf al-Bikali mengatakan bahwa
Musa, sahabat Khidhir tersebutr bukanlah Musa dari sahabat Bani Israil. Maka
Ibnu ‘Abbas pun berkata: "Musuh Allah itu telah berdusta.” Ubay bin Ka'ab
pernah mendengar Rasulullah #& bersabda: "Sesungguhnya Musa pernah berdiri
memberikan ceramah kepada Bani Israil, lalu 1a ditanya: ‘Siapakah orang yang
paling banyak ilmunya?’ Ia menjawab: ‘Aku.” Maka Allah mencelanya, karena
1a belum diberi ilmu oleh-Nya. Lalu Allah mewahyukan kepadanya: ‘Sesung-
guhnya Aku mempunyai seorang hamba yang berada di tempat pertemuan
dua laut, yang 1a lebih berilmu daripada dirimu.” Musa berkata: “Ya Rabbku,
bagaimana aku bisa menemuinya?’ Dia berfirman: Pergilah dengan membawa
seekor ikan, dan letakkanlah ia di tempar penimbunan. D1 mana ikan itu
hilang, maka di situlah Khidhir itu berada.” Maka Musa mengambil seekor
ikan dan meletakkannya di tempat penimbunan. Lalu pergi bersama seorang
pemuda bernama Yusya' bin Nun. Ketika keduanya mendatangi batu karang,
keduanya meletakkan kepala mereka dan tidur. Tkan itu bergelepar di tempat
penimbunan iru, hingga keluar darinya dan jatuh ke laut. Kemudian ikan itu
mengambil jalannya ke laut. Allah # menahan jalannya air dani ikan iru, maka
jadilah air itu seperti lingkaran. Kemudian sahabatnya itu (Yusya') terbangun
dan lupa untuk memberitahukan kepada Musa tentang ikan itu. Kemudian
mereka terus berjalan menempuh perjalanan siang dan malam. Pada keesokan
harinya, Musa berkata kepada pemuda itu, € af 128 U0 T Gad 230 6o G &
‘Bawalah kemari makanan kita, sesunggubnya kita telabh merasa letih karena
perjalanan kita ini.” Rasulullah # menyebutkan bahwa Musa tidak merasa
kelelahan sehingga 1a berhasil mencapai tempat yang ditunjukkan oleh Allah
Ta'ala. Maka, sahabatnya itu berkata kepadanya:

& “L“,/";/‘ 3, o5l of ol Y & LT oA o ‘ju 55l Qgs wyf E} Cale

€
“Tabukah engkau, ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka
sesunggubnya aku telab lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang
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menjadikanku lupa untuk menceritakannya kecuali syaitan, dan ikan itn meng-
ambil jalannya ke laut dengan cara yang aneb sekali.” Beliau berkata: “Ikan itu
memperoleh lobang keluar, tetapi bagi Musa dan sahabatnya, yang demikian
itu merupakan kej; adlan yang luar biasa.” Maka Musa berkata kepadanya:
4§ Ualad Ua Ul 2 1356 C“ SUSU S5 B Trulab tempat yang kita cari.' Lalu kedua-
nya kembali mengikuti jejak mereka semula."

Lebih lanjut, Rasulullah # menceritakan: “Kemudian mereka berdua
kembali lagi mengikuti jejak mereka semula hingga akhirnya sampai ke batu
karang. Tiba-tiba ia mendapati seseorang yang mengenakan pakaian rapi, lalu
Musa mengucapkan salam kepadanya. Kemudian Khidhir berkata: ‘Sesungguh-
nya aku di negerimu ini mendapatkan kedamaian.’ ‘Aku ini Musa,’ paparnya.
Khidhir bertanya: ‘Musa pemimpin Bani Israil?” Musa menjawab: ‘Ya. Aku
datang kepadamu supaya engkau mengajarkan kepadaku apa yang engkau
ketahui.” € V2% (0 abis W &) J6 $ "Khidhir menjawab: 'Sesunggubnya kamu
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku.'" (QS. Al-Kahfi: 67). Hai Musa,
aku mempunyai ilmu yang diberikan dari ilmu Allah. Dia mengajariku hal-
hal yang tidak engkau ketahui. Dan engkau pun mempunyai ilmu Allah yang
Dia ajarkan kepadamu yang aku tidak memilikinya. Maka Musa berkata:
QU ORI MG W o é___.xM ¥ 'Insya Allab engkau akan mendapati
aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam suatn
WTUSAn pun. (QS. Al-Kahﬁ 69). Maka Khidhir berkata kepada Musa:

§15s il e S GJ..W S w»ﬂ 0B b Jika kamu mengikutikn, maka
janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai akn
sendiri yang menjelaskannya kepadamu.’ Maka berjalanlah keduanya. Mereka
berdua berjalan menelusuri pantai, hingga akhirnya sebuah perahu melintasi
keduanya. Lalu keduanya meminta agar pemiliknya mau mengantarnya.
Mereka mengetahui bahwa orang itu adalah Khidhir. Maka mereka pun mem-
bawa keduanya tanpa upah. Ketika keduanya menaiki perahu itu, Musa merasa
terkejut karena Khidhir melubangi perahu tersebut dengan kapak. Maka Musa
pun berkata: ‘Orang-orang itu telah membawa kita tanpa upah, tetapi engkau
malah melubangi perahu mereka, mengapa engkau melubangi perahu itu yang
akibatnya engkau menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya engkau
telah melakukan suatu kesalahan yang besar.’

€V A e S Jﬁ\ (J‘ JG 3 "Khidbir berkata, Bukankab aku telah berkata,

Sesunggubnya kamu se/ealz kali tidak a/eom sabar bersama denganku.’ (QS. Al-

Kahfi: 72). ¢ /s s 5 FM,‘Y) o L @»\}:Y I3 ¥ “Musa berkata,

Janganlah engkau meng/ou/eum/eu karena kelupaankn dan janganlah engkan
membebaniku dengan sesuatu kesulitan dalam wrusanku.”

Kemudian Rasulullah & bersabda: “Yang pertama itu dilakukan Musa
karena lupa. Lalu ada burung hinggap di tepi perahu dan minum sekali atau
dua kali patokan ke laut. Maka Khidhir berkata kepada Musa: Jika ilmuku
dan ilmumu dibandingkan dengan ilmu Allah, maka ilmu kita itu tidak lain

.ﬁ.ﬁ./;.ﬁ.ﬁ_ﬁ_/;.ﬁ.ﬁ.ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ.’-\&&&\.&.\?\?\NN\_NNN?\\NE\S
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hanyalah seperti air yang diambil oleh burung itu dengan paruhnya dari laut
itu.” Setelah itu keduanya keluar dari perahu. Ketika keduanya sedang berjalan
di tepi laut, Khidhir melihat seorang anak yang tengah bermain dengan anak-
anak yang lain. Maka Khidhir menjambak rambut anak itu dengan tangannya
dan kemudian membunuhnya Maka Musa berkata kepada Kh1dh1r
Q\H@ucﬁ.&g)_}dsq}&ww\_@ (s G 08 i R 155 G BT
"'Mengapa engkan membunub jiwa yang bersib, bukan karena ia membunub
orang lain? Sesunggubnya engkan telah melakukan sesuatu yang munkar.' Khidhir
berkata: 'Bukankab sudab kukatakan kepadamu, babwa sesunggubnya kamu
tidak akan dapat sabar bersamaku?'" (QS. Al-Kahfi: 74-75).

Yang kedua ini lebih Earah dan yang pertama.
£, S i o D B (s P 80 0 J6 P “Musa berkata, Jika
aku bertanya kepadamu tentang sesuati sesudab kali ini, maka janganlah engkan
memperbolebkan diriku menyertaimu, sesunggubnya engkau telab cukup mem-
berikan udzur - kepadakn."" (QS. Al- Kahﬁ 76).
§ % i of By 0 i G 1055 G paral of 1l Gl Wil a0 el TP 1) o5 Glld
"Maka kednanya berjalan bingga ketika mereka sampai kepada penduduk suatu
negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri
itu tidak man menjamu mereka. Kemudian keduanya mendapatkan di negeri
itu dinding rumah yang hampir roboh," (QS Al-Kahfi: 77), yakni miring. Lalu
Khidhir berdiri, dan kemudian € 363 “Khidhir menegakkan dinding itu,”
dengan tangannya. Selanjutnya, Musa berkata: “Kita telah mendatangi suatu
kaurr} tetapx mereka tidak mau menjamu kita dan tidak pula menyambut kita,
& 1l wle ©38 Can I Y Tikalan engkan man, niscaya engkan dapat mengambil
upab untuk itu.” (QS. Al Kahfi: 77).
€ e ol apns G Ll Qs wy, e ;33\ J6 ¥ "Khidbir berkata, 'Inilab
perpisaban antara diviku dan divimu, aku akan memberitabukan kepadamu
tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terbadapnya " (QS.
Al-Kahfi: 78).

Kemudian Rasulullah & bersabda:
- oo, 0 sol '& 6 A Nodlided i~ L oa O % o -
(.L@f@k&&\ﬂw’ﬂd\fwj»o\ ))

"Kami ingin bahwa Musa bisa bersabar sehingga Allah menceritakan kepada
kita tentang berita keduanya.”

Sa'id bin Jubair mencentakan Ibnu ‘Abbas membaca:
§ Cab il 5 30 B o> <133 087y ¥ "Dan di hadapan mereka terdapat seorang
Yaja yang merampas tiap-tiap bahtera yang baik dengcm cara yang tidak benar.”
(QS Al-Kal}ﬁ 79). Taj )uga membaca seperti ini:
L ey | R MA\ Cly ¥ “Dan adapun anak itu, maka kedna orang tuanya
adalabh mukmin. ' (QS Al-Kahfi: 80).
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Kemudian al-Bukhari juga meriwayatkan hal yang sama, dari Qutaibah,
dari Sufyan bin Uyatnah dengan sanadnya. Di dalamnya disebutkan: "Kemudian
Musa berangkat dan bersamanya seorang pemuda yang bernama Yusya' bin
Nun, ikut juga dibawa seekor ikan hingga akhirnya keduanya sampai di sebuah
batu karang, lalu mereka turun di sana. Dan selanjutnya Musa merebahkan
diri dan kemudian tidur."

Dalam hadits yang lain, Sufyan menceritakan dari ‘Amr, ia berkata:
“Dan pada dasar batu itu terdapat mata air yang diberi nama mata air ke-
hidupan, yang airnya tidak menimpa sesuatu melainkan sesuatu itu akan
hidup. Lalu mata air itu memerciki ikan tersebut, lalu ikan itu bergerak dan
melompat dari keranjang ke laut. Setelah bangun, Musa berkata kepada mund-
nya, ¢ U 158 W ¥ "Bawalab kemari makanan kita.”

Sufyan bin ‘Uyainah menceritakan, lalu ada seekor burung yang hing-
gap di bibir perahu dan kemudian menenggelamkan paruhnya ke laut. Maka
Khidhir berkata kepada Musa: "Apalah artinya ilmuku dan ilmumu dan ilmu
seluruh makhluk ini dibandingkan dengan ilmu Allah melainkan hanya sepert
air yang diambil oleh paruh burung tersebut.” Dan kemudian ia menyebutkan
hadits secara lengkap.

36 00 el Ly A8 Sde A Ja o A6
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Musa berkata kepada Kbidbir: "Bolebkab aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telab
diajarkan kepadamu.” (QS. 18:66) Dia menjawab: "Sesunggubnya kamu
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. (QS. 18:67) Dan bagaimana
kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetabuan
yang cukup tentang bal itu.” (QS. 18:68) Musa berkata: "Insya Allah kamu
akan mendapatkanku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan me-
nentangmu dalam sesuatu urusanpun.” (QS. 18:69) Dia berkata: "Jika kamu
mengikutiku, maka janganlabh kamu menanyakan kepadaku tetang sesuatn
apa pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu.” (QS. 18:70)
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Allah 3 menceritakan tentang ucapan Musa kepada orang alim, yakni
Khidhir yang secara khusus diberi ilmu oleh Allah Ta'ala yang tidak diberikan
kepada Musa %<5, sebagaimana Dia juga telah menganugerahkan ilmu kepada
Musa yang tidak Dia berikan kepada Khidhir. € 2ol j» 2 4 8 J6 3 “Musa
berkata kepada Khidhbir: ‘Bolehkah aku mengikutimu.’” Yang demikian itu
merupakan pertanyaan yang penuh kelembutan, bukan dalam bentuk ke-
harusan dan pemaksaan. Demikian itulah seharusnya pertanyaan seorang
pelajar kepada orang berilmu. Dan ucapan Musa, ¢ e Jl é "Bolebkah aku
mengikutimu?" Y akni menemanimu. € %% SAW wl,f of e ¥ "Supaya
engkan mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah
diajarkan kepadamu?” Maksudnya, sedikit ilmu yang telah diajarkan Allah
Ta'ala kepadamu agar aku dapat menjadikannya sebagai petunjuk dalam
menangam urusanku, yaitu ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. Pada saat
itu, Khidhir ¢ J6 3 "Berkata" kepada Musa, € ', (a4 abid US 8 P “Sesung-
gubnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku.” Maksudnya,
sesungguhnya engkau tidak akan mampu menemaniku, sebab engkau akan
menyaksikan berbagai tindakanku yang bertentangan dengan syari atmu,
karena aku bertindak berdasarkan ilmu yang diajarkan Allah kepadaku dan
tidak Dia ajarkan kepadamu. Engkau juga mempunyai ilmu yang diajarkan
Allah kepadamu tetapi tidak Dia ajarkan kepadaku. Dengan demikian, masing-
masing kita dibebani berbagai urusan dari-Nya yang saling berbeda, dan engkau
tidak akan sanggup menemaniku. € /% « Ld G & 50 G5y 3 “Dan bagai-
mana kamu dapat sabar atas sesuatu yang kamu belum mempu nyai pengetabuan
yang cukup tentang hal itu?” Aku mengetahui bahwa kamu akan menolak
apa yang kamu tidak mengetahui alasannya Tetapi aku telah mengetahui
hikmah dan kemaslahatan yang ter51mpan di dalamnya, sedang kamu tidak
mengetahuinya. Musa berkata, € | ij 3 o) g_;.xm...» $ “Insya Allab engkan
akan mendapati aku sebagai seorang yang sabar,” yakni atas apa yang aku saksi-
kan dari beberapa tindakanmu. € 1’1 &1 r.aﬁﬁl s % "Dan aku tidak akan
menentangmu dalam sesuatu wrusan pun. "Maksudnya, dan aku tidak menen-
tangmu mengena1 sesuatu. Pada saat ity, Khidhir ¥8 memberikan syarat
kepada Musa, ¢ : 5 = @l«w S e Ol J6 ¥ "Iz berkata, Tika kamu meng:
ikutiku, maka janganlab kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun.”
Yakni, dalam taraf pertamanya. € 1’S'3 &, & R % "Sampai aku sendiri
yang menjelaskannya kepadamu.” Y akni, sehmgga aku yang mulai memberikan
penjelasan kepadamu sebelum kamu bertanya kepadaku.
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Maka berjalanlab keduanya, bingga tatkala keduanya menaiki perabu
lalu Kbidbir melubanginya. Musa berkata: “Mengapa kamu melobangi
perabu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya.” Se-
sunggubnya kamu telah berbuat kesalaban yang besar. (QS. 18:71) Dia
(Kbidhir) berkata: “Bukankab aku telah berkata, ‘Sesunggubnya kamu
sekali-kali tidak akan sabar bersama denganku.”” (QS. 18:72) Musa berkata:
“Janganlab kamu menghukumku karena kelupaanku dan janganlabh kamu
membebaniku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku”. (QS. 18:73)

Allah 8 berfirman seraya menceritakan tentang Musa dan sahabatnya,
yakni Khidhir, bahwa keduanya bertolak bersama. Setelah sepakat dan saling
bersahabat, Khidhir sendiri telah memberikan syarat kepada Musa untuk tidak
menanyakan sesuatu hal yang 1a tolak sehingga 1a (Khidhir) sendiri yang mulai
menjelaskannya, maka keduanya pun menaiki kapal. Di depan telah kami
kemukakan pembahasan tentang bagaimana keduanya menaiki perahu.

Khidhir bangkit dan kemudian melubangi perahu tersebut, lalu me-
ngeluarkan papan perahu tersebut dan kemudian memotongnya, sedang Musa
tidak dapat menahan diri menyaksikan hal itu hingga akhirnya dengan nada
menolak, Musa berkata, € Gl 6 34 G5 x( "Mengapa kamu melubangi perabu
itu yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnyas” Huruf lam dalam
ayat ini merupakan /am yang berarti akibat, bukan /lam yang berarti sebab,
sebagaimana yang diungkapkan seorang penyair:

ol vy ol 1

Berkelahilah akibatnya mati, dan membangunlah akibatnya akan akan
rusak juga.

4175 5 G 00 $ "Sesunggubnya kamu telab berbuat sesuatu kesalaban
yang besar. " Mujahid mengatakan: "Yakni kemunkaran." Sedangkan Qatadah
mengatakan: "Yakni, suatu hal yang aneh.”

Maka pada saat itu, Khidhir berkata kepadanya seraya mengingatkan
syarat yang pernah ia ajukan sebelumnya, € 7% [0 xbZs J b BlL S %
"Bukankah aku telah berkata, 'Sesunggubnya kamu sekali-kali tidak akan sabar
bersama denganky.'” Yakni, apa yang engkau kerjakan ini merupakan bagian
dari apa yang telah kusyaratkan kepadamu, yakni kamu tidak boleh menolak
apa yang kulakukan terhadapnya, karena engkau tidak menyelami pengetahuan
tentangnya. Padahal tindakan tersebut mempunyai kemaslahatan yang engkau
tidak mengetahuinya. Musa %8 berkata:

_ﬁ_ﬁ_/i_/i_ﬁﬁ_ﬁﬁ_ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁA&K\N&N&N&N&\\N\KNﬂS

> 2V g

P gV g W L 2V gV LV gV LV g W O W W W, W, N, W, W, W), W, ), W

atsir Juz 15 283



m‘{y; 18. SURAT AL KAHFI m m

PP g.mj\b o Uy u_»\:-\f\l $ "Janganlah engkau menghukumbku
karena ke[upaan/eu dan janganlab engkau membebani dengan sesuatu /eesul itan
dalam wrusanku.” Maksudnya, janganlah engkau mempersempit dan mem-

[V aV 4V 4V &V 4V 4V &V g5

persulit diriku.
»>7% P f:: ’ A s Y z 74 -
¥ T L 2S5 I 06 AL LR G 1) o GGG

Co b ol o] ol Bl S TG @ (SR
L et o b= oI e Rt Y <.z > F 'y -
Bl G b LI 36 T G

;’} »‘}c
V1) YLieadd
6\} bieg

Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan
seorang anak, maka Khidhir membunubnya. Musa berkata: "Mengapa
kamu bunub jiwa yang bersib, bukan karena dia membunub orang lain?
Sesunggubnya kamu telab melakukan suatu yang munkar.” (QS. 18:74)
Kbhidbir berkata: "Bukankabh sudah kukatakan kepadamu babwa sesung-
gubnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku."” (QS. 18:75) Musa berkata:

"Tika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudab (kali) ini, maka
janganlab kamu memperbolebkan aku menyertaimu, sesunggubnya kamu
sudab cukup memberikan udzur kepadaku." (QS. 18:76)

Allah ¥ berfirman, «é zllsG $ “Maka berjalanlab keduanya,” yakni,
setelah itu, € 4 3G G| = ¥ “Hingga tatkala keduanya berjumpa dengan
seorang anak, maka Kbidhir membunubnya.” Sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya, bahwa anak itu sedang bermain dengan anak-anak lainnya di
sebuah perkampungan. Khidhir sengaja mendekati anak itu yang berada di
tengah anak-anak lainnya. Ia adalah anak yang paling bagus, tampan, dan
ceria di antara kawan-kawannya. Lalu Khidhir membunuhnya, wallabu a’lam.
Setelah Musa ¥4 menyaksikan peristiwa tersebut, ia pun menentangnya,
bahkan lebih keras dari yang pertama, dan dengan segera ia berkata:

§ 155 U35 CIST Y "Mengapa engkan membunub jiwa yang bersih. " Yakni, seorang
anak kecil yang belum berbuat dosa dan tidak juga 1a berbuat kesalahan se-
hingga engkau membunuhnya, € & % $ "Bukan karena ia membunub orang
lain?" Yakni, tanpa adanya alasan membunuhnya. € ) jﬁ 53 G $ "Sesung-

gubnya engkan telah melakukan sesuatu yang munkar.’ "Yakni, kemunkaran
yang benar-benar jelas. € 152s (o0 abfd J &L 2 f 363 "Kbidbir berkata,
'Bukankab sudab kukatakan kepadamu, babwa sesunggubnya kamu tidak akan
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dapat sabar bersamakus'" Di sini Khidhir juga menekankan seraya mengingat-
kan syarat pertama. Oleh karena itu, Musa berkata kepadanya:

§ L0y &:’“ b S0 OB Tika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah
kali ini. Maksudnya, jika aku menentangmu dalam sesuatu hal setelah ini,
€1 N e CEN o Y6 P "Maka janganlab engkan memperbolebkan
diriku menyertaimu, sesunggubnya engkan telah cukup memberikan udzur ke-

padaku.” Maksudnya, engkau telah memberikan udzur berkali-kali kepadaku.

P -
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Maka keduanya berjalan hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi
penduduk negeri itu tidak mau menjamu mercka, kemudian keduanya
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hendak robob, maka
Kbidhir menegakkan dinding itn. Musa berkata: "Jikalan kamu mau, niscaya
kamu mengambil upah untuk itu.” (QS. 18:77) Khidhir berkata: "Inilab
perpisaban antara diriku dan dirimu; aku akan memberitabukan kepadamu
penakwilan (tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak dapat sabar
terbadapnya. (QS. 18:78)

Allah # berfirman seraya menceritakan tentang keduanya, bahwa
keduanya ¢ LaUaJLe $ Ber]dlcm "yakni, setelah dua kali perjalanan sebelumnya,
Qi3 JN TS % b "Hingga ketika mercka sampai kepada penduduk suatu
negert.” Ibnu ]anr menwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa negeri itu adalah al-
Ablah. € [2zs o .bj e g 10575 Lok jia) of V6 3 "Tetapi penduduk negerz
itu tidak mawu menjamu mereka. Kemudian keduanya mendapatkan di negeri
itu dinding rumab yang hendak robob.’ Penggunaan kata iradah (hendak) bagi
dinding bukan menurut hakekatnya tetapi sebagai isti’47ah (kiasan) saja, karena
dalam berbagai perbincangan, kata al-iradah berarti kecenderungan. Sedangkan
kata al-ingidhadh berarti roboh.

Dan firman-Nya, € 4036 $ “Maka Khidhir menegakkan dinding itu.”
Maksudnya, Khidhir kembali menegakkan dinding tersebut. Maka Musa ber-
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kata kepadanya, € V1 <l wied can ) P Jikalan engkan man, niscaya engkan
dapat mengambil upab untuk itu. » Maksudnya, karena mereka tidak mau men-
jamu kita, maka layak klranya jika engkau tidak bekerja secara cuma-cuma
untuk mereka. € 2l = S\ Vi J6 3 "Khidbir berkata, 'Inilab perpisaban
antara diviku dan divimu.'” Maksudnya, karena kamu telah memberikan syarat
pada waktu pembunuhan anak kecil bahwa jika kamu bertanya kepadaku
tentang sesuatu hal setelah itu, maka aku tidak boleh memperkenankan dirimu
bersamaku 1ag1, dan sekarang inilah perpisahan antara diriku dengan dirimu.
€ J— _jL\J aiste $ "Aku akan memberitabukan kepadamu penakwilan," yakni,
penafsiran, § V2 < i (.JLA $ "(Tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu
tidak dapat sabar terbadapnya.”

~<
3
-

;@fg;é-iwj,}au/””@ A
AT 4 ;v—tap(»:b’;

Adapun babtera itu adalab kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja
di laut, dan aku bertujuan merusakkan babtera itu karena dibadapan
mereka ada seorang raja yang mengambil tiap-tiap babtera secara tidak
benar. (QS. 18:79)

Berikut ini adalah penafsiran tentang apa yang Musa 48 sendini merasa
kesulitan menghadapinya dan yang ia ingkari lahiriyah perbuatan-perbuatan
tersebut. Dan Allah # telah menampakkan kepada Khidhir, hikmah yang
tersembunyi di balik semuanya 1tu.

Khidhir berkata bahwa perahu itu sengaja dia lubangi dengan tujuan
merusaknya, karena raja zhalim akan berjalan melewati perahu tersebut,
§ il S vb-b $ "Yang mengambil tzap tiap babtera." Yakni, perahu yang masth
bagm, § Cat ¥ "Secara tidak benar.” Oleh karena itu, aku ingin merusaknya
untuk menghindarkan perahu itu darinya karena dianggap sudah rusak, se-
hingga perahu masih tetap dapat dimanfaatkan oleh pemiliknya dari kalangan
orang-orang miskin yang mereka tidak mempunyai sesuatu yang dapat di-
manfaatkan selain perahu tersebut.
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Dan adapun anak itu, maka kedua orang tuanya adalah orang-orang mukmin,
dan kami khawatir babwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu
kepada kesesatan dan kekafiran. (QS. 18:80) Dan kami menghendaki, supaya
Rabb mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebib baik
kesuciannya dari anak itu dan lebib dalam kasib sayangnya (kepada ibu
bapaknya). (QS. 18:81)

Dalam hadits yang diriwayatkan dari ‘Abbas, dari Ubay bin Ka'ab,
dari Nabi £, di mana beliau bersabda:

(HS b o b hoadl 48 ol g3

"Anak yang dibunuh oleh Khidhir itu telah ditetapkan pada hari penetapan
sebagai seorang kafir."

Demikian yang diriwayatkan Ibnu Jarir, dari hadits Ibnu Ishaq, dari
Sa'id, dari Ibnu ‘Abbas.

., Oleh karena itu, Khidhir berkata:
&Sy UGb Ugan’) of Tasd i o 088 » “Muka kedua orang tuanya adalab
orang-orang mukmin dan kami khawatir babwa ia akan mendorong kedua orang
tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. " Maksudnya, kecintaan kedua orang
tuanya akan menjadikan mereka mengikuti kekafiran anak tersebut. Maka
hendaklah seseorang ridha terhadap ketetapan Allah, karena sesungguhnya
ketetapan Allah bagi seorang mukmin tentang sesuatu yang tidak disukainya
itu merupakan suatu hal yang lebih baik baginya dari pada ketetapan-Nya
mengenal apa yang ia sukai. Benar apa yang disebutkan dalam hadits, di mana

Rasulullah & bersabda:
I/ Z o~ 4 4 - - o A &w i//
(A 08 Y slad elied A Y )

"Allah tidak menetapkan suatu ketetapan bagi seorang mukmin melainkan
merupakan kebaikan baginya."

Allah Ta'ala berfirman: € VJQ A, G 1755 of 23 % "Boleh jadi
kamu membenci sesuatu padahal ia sangat baik bagimu." (QS. Al-Bagarah: 216).

. Kemudian firman—N;fa lebih lanjut:
§ o, ol a8 AL v UG, Gl o BB Y "Dan kami menghendaki supaya
Rabb mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebib baik kesuciannya
dari anaknya itu dan lebib dalam kasih sayangnya kepada thu bapaknya." Y akni,
anak yang lebih suci dari anak tersebut, yang kedua orang tuanya itu lebih
sayang terhadapnya daripada anak itu. Demikian yang dikemukakan oleh
Ibnu Jarir. Qatadah berkata: "Yang mana anak itu akan lebih berbakti kepada

kedua orang tuanya."
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Ada yang mengatakan, ketika anak itu dibunuh Khidhir, ibunya sedang
mengandung seorang anak laki-laki muslim. Demikian dikatakan oleh Ibnu
Juraij.

7 > pd e
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@
Adapun dinding rumab itu adalab kepunyaan dua orang anak yatim di
kota itu, dan di bawabnya ada barta benda simpanan bagi mereka berdua,
sedang ayabnya adalab seorang yang shalib, maka Rabbmu mengbendaki
agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan
simpanannya itu, sebagai rabmat dari Rabbmu; dan bukanlab aku me-
lakukannya itu menurut kemaunanku sendiri. Demikian itu adalab takwil

(tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak dapat sabar terbadapnya.”
(QS. 18:82)

/

Di dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan penyebutan al-

Qaryab (kmnpung) dengan al-Madinabh (kota), karena pada kali pertama, Dia
berfirman, é Ui T S "Hingga ketika mereka sampai kepada penduduk
suatu negerz Sedangkm dalam ayat ini, Dia berfirman:
4 5.l uﬁ s L oS 0SS ¥ "Adalab kepunyaan dua orang anak yatim di kota
tersebut. " Pengertian ayat ini adalah bahwa dinding tersebut aku perbaiki
karena ia adalah milik dua anak yatim yang ada di kota tersebut, dan di bawah
dinding tersebut terdapat harta simpanan milik mereka berdua.

‘Tkrimah, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Dan
di bawah dinding tersebut terdapat harta kekayaan yang dipendam milik
mereka berdua. Dan yang demikian itu merupakan lahiriyah siyaq (redaks)
ayat di atas." Itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir a5,

Al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: "Di bawah dinding itu ter-
dapat simpanan ilmu." Demikian pula yang dikemukakan oleh Sa'id bin Jubair. -
Sedangkan Mujahid berkata: "Yakni, shuhuf yang di dalamnya terdapat 1lmu."
Hal tersebut telah diperkuat oleh sebuah hadits marfu'.
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Abu Bakar Ahmad bin ‘Amr bin ‘Abdul Khaliq al-Bazzar dalam
Musnadnya yang terkenal, dari Abu Dzar, periwayatannya sampai kepada
Rasulullah #%: "Bahwa harta simpanan yang disebutkan Allah dalam Kitab-
Nya (al-Qur'an) adalah sebuah lempengan dari emas yang tertulis padanya
kalimat:

W)WH)L_J\;:JJW)MH)M\: it U/JW)
A Ty Wasd “svsm‘ﬁysguy\;nﬂj

“Aku merasa heran kepada orang yang yakin terhadap takdir, mengapa ia bisa
merasa tidak bersemangat? Dan aku juga heran kepada orang yang mengingat
neraka, mengapa ia masih bisa tertawa? Dan aku juga heran terhadap orang
yang mengingat kematian, mengapa ia masih bisa lengah? Tidak ada Ilah (yang
hagq) selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah."

Mengenai hal ini, telah diriwayatkan beberapa atsar dari ulama Salaf.
Di dalam tafsirnya, Ibnu Jarir menyebutkan dari Na'im al-Anbari, yang ia
merupakan teman duduk al-Hasan al-Bashri, ia bercerita, aku pernah men-
dengar al-Hasan al-Bashri berbicara tentang firman Allah Ta'ala:

§ Uy \ S 83 0UST, ¥ "Dan di bawabnya terdapat harta benda simpanan bagi
mereka berdua, yakni, lempengan emas yang di dalamnya tertulis:

e)o/

PRV .40 //../ -2 o 0 -
w@u-f\em \«—.-W) i dﬁ&é%) ccﬁu-f%wib P
(b J,_U“ ; ‘\‘2\ m L’q."J\

“Dengan nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Aku heran
terhadap orang yang beriman kepada takdir, mengapa ia bersedih. Aku juga
heran terhadap orang yang beriman akan adanya kematian, mengapa ia masih
bisa senang. Aku merasa heran kepada orang yang mengetahui dunia dan
goncangan yang dibuatnya terhadap penduduknya, bagaimana ia bisa merasa
tenang. Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah dan Muhammad adalah Rasul
Allah.”

Firman-Nya, § 0t Ua 0875 3 "Sedang ayabnya adalah seorang yang
shalih.” D1 dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang yang
shalih akan senantiasa dipelihara keturunannya. Selain itu, juga mencakup
berkah ibadah yang dilakukannya bagi anak keturunannya di dunia dan di
akhirat melalu syafa atnya bagi mereka. Derajat mereka pun akan ditinggikan
ke derajat paling tinggi di surga supaya hatinya merasa senang terhadap mereka,
sebagaimana yang disebutkan di dalam al-Qur'an dan yang disebutkan di dalam
hadits. Sa'id bin Jubair menceritakan dari Ibnu ‘Abbas bahwa kedua anak itu
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dipelihara karena keshalihan kedua orang tuanya. Keduanya tidak disebut
sebagai anak yang shalih. Dan bapaknya adalah yang ketujuh. Wallabu a’lam.

Firman-Nya, € Ua55 5 52, Caisf wly of o, 5,6 » "Maka Rabbmu
menghendaki supaya mereka sampai pada kedewasaannya dan mengeluarkan
simpanannya itu. " D1 sini, iradab (kehendak) disandarkan kepada Allah Ta'ala,
sampainya kedua anak itu pada kedewasaan tidak akan terwujud kecuali
karena Allah Dan rr}engenal kedua anak itu, Khidhir berkata:

§555 1 1 Gy, Wil of O S8 % "Dan kami menghendaki supaya Rabb mereka

menggantz bagi mereka dengan anak lain yang lebib baik kesuciannya dari anak-

nya it,” (QS. Al-Kahfi: 81). Dan berkenaan dengan perahu, Khidhir berkara,

é ol of s 6% "Dan aku bertujuan merusakkan babtera itu.” (QS. Al-Kahfi:
79). Wallahu a'lam.

LV 4KV 4V &Y 4

Dan firman-Nya, € ¢+ .2 HEE e, ey "Sebagai rabmat dari
Rabbmu dan bukanlah akn melakukannya itu menurut kemananku sendiri.”
Maksudnya, apa yang telah aku lakukan dalam ketiga kondisi tersebut tidak
lain merupakan rahmat dari Allah Ta'ala berkenaan dengan cerita tentang
kisah pemilik perahu, orang tua anak, dan dua orang anak dari seorang yang
shalih, dan apa yang telah kulakukan itu bukan atas kehendakku sendiri, tetapi
aku diperintah untuk melakukannya.

Di dalam hal tersebut terdapat dalil bagi orang yang menyatakan ke-
nabian Khidhir %5, ditambah lagi dengan apa yang telah difirmankan-Nya
sebelumnya yaitu fn‘man Nya
§ Ve BN 0 olSE )y Uie 10 T o2 Tl 23 VA2 10275 3 "Lalu mereka bertemu
dengan seorang bamba di antara bamba-hamba Kami, yang telab Kami berikan
kepadanya rabmat dari sisi Kami, dan yang telab Kami ajarkan kepadanya ilmu
dari sisi Kami." (QS. Al-Kahfi: 65).

Para ulama lainnya mengatakan bahwa Khidhir adalah seorang Rasul.

Ada juga yang berpendapat lain, bahwa ia adalah Malaikat. Demikian yang
dinukil oleh al-Mawardi dalam tafsirnya.

Dan banyak ulama yang berpendapat bahwa ia bukan seorang Nabi,
tetapi hanyalah seorang wali. Wallabu a’lam.

Dalam kitab a/-Ma 'aarif, Ibnu Qutaibah menyebutkan bahwa nama
lengkapnya adalah Khidhir bin Malikan bin Faligh bin ‘Abir bin Syalikh bin
Arfakhsyad bin Saam bin Nuh $¢8. Mereka memberi gelar kepadanya dengan
Abu ‘Abbas, diberi laqab dengan sebutan Khidhir, ia adalah salah seorang
anak raja. Demikian yang dikemukakan oleh an-Nawawi dalam kitab Tabdziibul
Asmaa'. Mengenai pendapat yang menyatakan bahwa Khidhir masih tetap
hidup sampai sekarang ini dan sampai hari Kiamat, an-Nawawi dan ulama
lainnya menceritakan dua pendapat. Bersama Ibnu Shalah, an-Nawawi lebih
cenderung menyatakan bahwa Khidhir masih hidup. Mengenai hal itu, mereka
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menyebutkan beberapa kisah dan atsar yang bersumber dari ulama Salaf dan

" juga yang lainnya. Bahkan ceritanya disebutkan di beberapa hadits, namun
dani hal tersebut tidak ada satu pun yang shahih. Yang paling masyhur adalah
beberapa hadits ta'ziyah yang bersanad dha'if. Dan beberapa ahli hadits lain
mentarph pendapat yang bertentangan dengan pendapat tersebut. Dalam hal
itu, mereka berhujjah dengan firman Allah Ta'ala: € 35 B e aD ey 3P
"Kami tidak menjadikan bidup abadi bagi seorang manusia pun sebelummu
(Mubammad)." (QS. Al-Anbiyaa': 34).

Juga dengan sabda Rasulullah # berikut ini, pada saat terjadi perang
Badar:

S P TP L I
(23 3 AR Y Glanl ol LU O) 4 )

"Ya Allah, jika Engkau membinasakan golongan ini, niscaya Engkau tidak
akan disembah di muka bumi."”

Dan juga bahwasanya tidak ada riwayat yang dinukil yang menunjuk-
kan bahwa Khidhir pernah datang kepada Rasulullah £, juga hadir di sisi
beliau, berperang bersama beliau. Seandainya Khidhir masih hidup, niscaya
ia akan menjadi salah satu pengikut Nabi & sekaligus sebagai sahabatnya,
karena beliau diutus kepada bangsa jin dan manusia. Tidak lama sebelum
meninggal dunia, beliau memberitahukan bahwasanya tidak ada seorang pun
yang hidup di muka bumi ini lebih dari seratus tahun sejak malam itu, dan

masih banyak lagi dalil-dalil lainnya.

Dalam kitab Shabib al-Bukbari disebutkan, dari Humam, dari Abu
Hurairah %, bahwa Rasulullah & pernah bersabda:

(.;\’,..a.»” "j-i“@f;;n\:u o),au.l.c i 454 ,.a.aJ\”’ W)

"Diberi nama Khidhir karena ia duduk di atas rumput kering, tiba-tiba rumput
itu bergerak dan berubah menjadi hijau."

Menurut ‘Abdurrazzaq, kata al-farwah berarti rumput kering. Ada
pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kalimat itu adalah di
atas muka bumi.

Firman-Nya, ¢ < re i VJ\—" :)a 5815 3 “Demikian itu adalab
penafsivan terbadap perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terbadap-
nya.” Artinya, hal itu merupakan penafsiran atas apa yang dimengerti oleh hati,
sehingga aku memberitahukannya kepadamu lebih dahulu. Setelah Khidhir

menafsirkan dan men]elaskan serta menghilangkan kemusykilan tentang

perbuatan tersebut, maka ia berkata, € Jo.5 \I} “Yang engkau tidak dapat,”

dan sebelum 1tu, hal tersebut merupakan suatu yang sangat sukar lagi berat.

5 HR. Al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi.
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Lebih lanjut ia berkata, € /2 <& s (.Jb: J’J‘; i $ "Aku akan memberi-
tabukan kepadamu penaszlan (tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamy tidak
dapat sabar ter/aadapnya 'Kami jadikan Musa menghadapi yang sulit dengan
yang sulit, dan yang ringan dengan yang ringan. Sebagaimana yang Dia firman-
kan: € -, ﬂim o\ );Uam»\ Cs $ "Maka mereka tidak bisa mendakinya,” yakni naik
ke atas. € (& 31 2LLUL2y p “Dan mereka tidak bisa pula melubanginya. " (QS.
Al-Kahfi: 97). Ialebih berat dari hal itu, sehingga ia menghadapkan segala
sesuatunya sesuai dengan lafazh dan maknanya. Wallahu a'lam.

Jika dipertanyakan, lalu bagaimana dengan pemuda yang bersama
Musa yang disebutkan pada awal cerita tetapi tidak disebutkan lagi setelah itu?

Mengenai pertanyaan tersebut dapat dikatakan bahwa yang dimaksud
dengan siyaq ayat-ayat di atas adalah menceritakan kisah Musa bersama Khidhir
dan peristiwa yang terjadi di antara keduanya. Sedangkan pemuda itu hanya
sekedar pengikut saja. Dalam hadits-hadits shahih di atas dan juga yang lainnya
secara jelas disebutkan bahwa pemuda itu adalah Yusya' bin Nun, dan dialah
yang memimpin Bani Israil setelah Musa %<5l

//l}

(i IR Jsu\-’fﬂ\cséu"v\:}//}
@ L::"'Ls-‘é.a{u"}/, \c-_guq)\“d Li& L

Mereka akan bertanya kepadamu (Mubammad) tentang Dzulgarnain. Kata-
kanlah: "Aku akan bacakan kepadamu cerita tentangnya". (QS. 18:83)
Sesunggubnya Kami telabh memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi,
dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala
sesuatu, (QS. 18:84)

Allah ¥ berfirman kepada Nabi- Nya [ 390 ,l_.w 33 "Mereka akan
bertanya kepadamu, " hai Muhammad, € 573 &3 L2 $ "Tentang Dzulqarnain,”
yakni, tentang beritanya. Sebagaimana telah kami kemukakan sebelumnya
bahwa orang-orang kafir Makkah pernah mengirim utusan kepada Ahlul
Kitab untuk menanyakan kepada mereka tentang apa yang dapat mereka
lakukan untuk menguji Nabi #. Kemudian para Ahlul Kitab itu berkata,
"Tanyalah kepadanya tentang orang yang berkeliling di muka bumi, tentang
apa yang diketahuinya dan tentang apa yang dilakukan oleh beberapa orang
pemuda, dan juga tentang ruh. Maka turunlah surat al-Kahfi.

Diberi nama Dzulqarnain karena ia adalah seorang raja Romawi dan
Persia. Sebagian orang menyebutkan bahwa di kepalanya terdapat sesuatu

2 Ca Ca Ca Ca W Ca €K Ca W Ca W W O € O WYV 49 oV oV 4V & 4V &F &V &V &V oV oV aF oV & &V &V &Y g
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yang menyerupai dua tanduk. Ada pula yang menyatakan, diberi nama Dzul-
qarnain karena ia sudah berhasil mencapai belahan timur dan barat, yaitu
tempat matahari terbit dan terbenam.

Firman-Nya, ¢ > i & & Oy "Sesunggubnya Kami telab memberi
keknasaan kepadanya di' muka bumi." Maksudnya, telah Kami berikan kepada-
nya kekuasaan yang besar yang mencakup segala sesuatu yang diberikan
kepada para raja, yakni berupa bala tentara, peralatan perang dan beberapa
benteng. Oleh karena itu ia dapat menguasai bumi belahan timur dan barat
dan banyak negeri yang tunduk kepadanya, dan bahkan berbagai raja di dunia
pun turut tunduk kepadanya, dan semua orang, baik Arab maupun non-Arab
berbondong-bondong mengabdi kepadanya.

Firman-Nya, ¢ 05 . 5 J)f o 5, 3 "Dan Kami telab memberikan
kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu. " Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa'id
bin Jubair, Tkrimah, as-Suddi, Qatadah, adh-Dhahhak, dan lain-lain mengata-
kan: "Yakm ilmu pengetahuan." Mengenai firman-Nya ini:

§ UL o 5 Jf o ST 3% "Dan Kami telab memberikan kepadanya jalan (untuk
mencapai) segala sesuatit, Qatadah mengemukakan, "Yaitu, tempat tinggal di
bumi dan berbagai panjinya.’

Masih mengenai firman-Nya, ¢ U2 . 5 :}‘Y o :Lﬁj $ "Dan Kami telah
memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatn," ‘Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Yakni, pengajaran bahasa-bahasa." Lebih
lanjut ia mengatakan: "Ia tidak memerangi suatu kaum melainkan telah diajak
bicara dengan bahasa mereka."

Berkenaan dengan ratu Balgis, Allah Ta'ala telah berfirman:

& S o w3ily b "Dan ia telah dianugerabi segala sesnatu.” (QS. An-Naml:
23). Yakni, segala sesuatu yang juga diberikan kepada raja-raja lainnya. De-
mikian halnya dengan Dzulqarnain, di mana Allah 3 telah membentangkan
baginya berbagai jalan dan sarana untuk membebaskan berbagai wilayah dan
negeri, menumpas musuh-musuh yang dihadapinya, menyungkurkan raja-
raja di bumi serta menghinakan orang-orang musyrik. Dan ia telah diberi
segala sesuatu yang 1a butuhkan sebagai jalan. Wallabu a'lam.
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Maka dia pun menempub suatu jalan. (QS. 18:85) Hingga apabila dia telab
sampai ke tempat terbenamnya matahbari, dia melibat matabari terbenam
di dalam laut yang berlumpur bitam, dan dia mendapati di situ segolongan
umat. Kami berkata: "Hai Dzulqarnain, kamu boleb menyiksa atau boleb
berbuat kebaikan terbadap mereka."” (QS. 18:86) Berkata Dzulgqarnain:
"Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan mengadzabnya, ke-
mudian dia dikembalikan kepada Rabbnya, lalu Dia mengadzabnya dengan
adzab yang tidak ada taranya. (QS. 18:87) Adapun orang-orang yang
beriman dan beramal shalib, maka baginya pabala yang terbaik sebagai
balasan, dan akan Kami titabkan kepadanya (perintah) yang mudah dari
perintab-perintab Kami." (QS. 18:88)

LV 4V &V &V &V &V &
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Ibnu ‘Abbas mengatakan: “§ U C”\’ $ Maka ia pun menempub suatu
jalan,’ yakni as-sabab, yaitu tempat.”

Mujahid mengatakan: “¢ U2 @\: $ Maka ia pun menempub suatn jalan,’
yakni, tempat turun dan jalan antara timur dan barat.”

Masih mengenai firman-Nya, ¢ Cf“'"’\’ $ "Maka ia pun menempuh
suatn jalan, ”$Sa'id bin Jubair mengatakan: "Yakni ilmu pengetahuan." Hal
yang sama juga dikemukakan oleh Tkrimah, ‘Ubaid bin Ya'la, dan as-Suddi.
Dan ia pun mengatakan: “Tanda-tanda dan bekas-bekas.”

Firman-Nya, § %0 & & CL 5 % b "Hingga apabila ia telab sampai
ke tempat terbenam matabari."” Artinya, lalu ia berjalan melampaui jalan hingga
akhirnya sampai di tempat terjauh yang ditempuhnya itu, yakni belahan bumi
bagian barat. Adapun mencapai tempat terbenamnya matahan di langit, maka
itu merupakan suatu hal yang tidak mungkin.

/////

Firman-Nya, § > 2% ge % W3y $ "Iz melibat matabari terbenam
di dalam lant yang berlumpnr hitam. " Maksudnya, ia menyaksikan matahari
dengan matanya sendiri terbenam di dalam samudera. Demikianlah keadaan
setiap orang yang pandangannya berakhir sampai pada tepian pantai, di mana
ia melihat matahari itu seakan-akan terbenam ke dalam laut tersebut. Sedang-
kan matahari itu tidak bersinar dari falaknya (orbitnya), dia tetap ada pada
orbitnya, tidak meninggalkannya. Kata a/-bami-ah diambil dari salah satu dan
dua macam bacaan, yakni dari al hama-ah yang berarti tanah, sebagaimana
yang difirmankan Allah 3&: € 0,25 15 °5 Jlall 5108 56 ‘;\ $ "Sesunggub-
nya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat keving yang berasal

W LW gV gV ///////jj\\\\\\\\\\
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dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” (QS. Al-Hijr: 28). Yakni tanah yang
lembut, yang telah diuraikan sebelumnya.

Ibnu ‘Abbas pernah berkata mengenai tanah yang berlumpur hitam,
di mana ia menafsirkannya dengan sesuatu yang berlumpur hitam.

‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: "Dzulqarnain
mendapati matahari terbenam di laut yang panas.” Demikian halnya yang

dikemukakan oleh al-Hasan al-Bashri.

Ibnu Jarir menyebutkan, yang benar bahwa keduanya merupakan
bacaan yang masyhur. Mana saja di antara kedua bacaan itu dibaca oleh sese-
orang, maka ia adalah benar. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan,
bahwasanya tidak ada pertentangan antara makna keduanya, karena mungkin
saja air itu panas karena mendapatkan pancaran sinar langit secara langsung
pada saat matahari itu terbenam tanpa adanya halangan yang menutupmya
dan hami-ah dalam arti air dan tanah hitam (lumpur). ¢ U3 Bl 3545 % "Dan
di sana ia mendapati segolongan kaum." Yakni, salah satu dari beberapa umat.
Mereka menyebutkan bahwa ia adalah umat yang besar dari Bani Adam.

Firman-Nya, € (0 et G of )y O3 of T 080 5L B 3 "Kami
berkata, 'Hai Dzulqarnain, kamu boleh menyiksa atas boleb berbuat kebaikan
terhadap mereka.'" Hal itu berarti bahwa Allah # memberikan kekuasaan
untuk mengatur mereka dan menjalankan hukum ke tengah-tengah mereka
serta memberikan pilihan kepadanya, jika berkehendak ia boleh membunuh
dan menawan dan jika berkehendak ia juga boleh memberikan karunia atau
menarik fidyah, sehingga Dia akan mengetahui keadilan dan keimanannya
sesual dengan keadilan dan penjelasan yang telah Dia sampaikan dalam firman-
Nya, & b .+ W' "Adapun orang yang aniaya.” Yakni, terus menerus dalam
kekafiran dan kemusyrikannya kepada Allah Ta'ala. £ & Vi 5% 25% "Maka
kami kelak akan mengadzabnya.” Qatadah mengatakan: “Yakni, dengan pem-
bunuhan.” Wallahu a'lam.

Firman-Nya, € & e Yial 4 S ij ;: $ "Kemudian ia dikembalikan
kepada Rabbnya, lalu Rabb mengadzabnya dengan adzab yang tidak ada taranya. "
Maksudnya, sangat pedih lagi menyakitkan: Dan dalam hal itu terdapat pe-
netapan hari pengembalian dan pembalasan.

Firman-Nya, § ;31 -+ Uy 3 "Adapun orang-orang yang beriman." Y akni,
yang mengikuti apa yang kami serukan berupa penbadahan kepada Allah
Ta'ala semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. € 2.5 ;> & 3 “Maka baginya
pa/mla yang terbazk sebagaz balasan.” Yakni, di alam akhirat di sisi Allah 3&.
&1 0, 3225 % "Dan akan kami titabkan kepadanya (perintah) yang
mudah dari permmb -perintah kami."” Mujahid mengemukakan: "Yakni, yang
baik.”
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Kemudian dia menempub jalan (yang lain). (QS. 18:89) Hingga apabila
dia telab sampai ke tempat terbit matabari (sebelab timur) dia mendapati
matabari itu menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan
bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cabaya) matahbari itu, (QS.
18:90) demikianlah. Dan sesunggubnya ilmu Kami meliputi segala apa
yang ada padanya. (QS. 18:91)

Allah # berfirman, kemudian ia menempuh jalan, di mana ia berjalan
dari tempat terbenarnnya matahari menuju ke tampat terbitnya. Setiap kali
melewati segolongan umat, maka ia dapat mengalahkan dan menguasai mereka
serta menyeru mereka kepada Allah 3%. Jika mereka menolak seruannya,
maka mereka akan dikuasai dan dihalalkan pula harta kekayaan dan perbekalan
mereka serta menggunakan segala sesuatu yang ada pada umat tersebut untuk
bala tentaranya dalam menyerang wilayah mereka, dan ketika sampai di bumi
tempat terbltnya matahari. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala,
€. oF e old B3 g é "Ta mendapatz matabari itu menyinari segolongan kaum."
Yakni, umat. € V20 G5 or aed o (..5 $ “Yang Kami tidak menjadikan bagi
mereka sesuatu yang melindunginya dari (cabaya) matabari itu.” Maksudnya,
mereka tidak mempunyai bangunan yang dapat dijadikan sebagai tempat
tinggal mereka, tidak juga pepohonan yang dapat menaungi mereka dan meng-
halangi mereka dari terik matahari. Sa’id bin Jubair mengatakan, mereka itu
berwarna merah, bertubuh pendek, sedang tempat tinggal mereka adalah gua-
gua, dan makanan mereka adalah ikan.

Mengenal firman Allah Ta'ala;

€2 o o (._@J o (.J (-j: L élz %35,y ¥ "la mendapati matabari itu
menyinari segolongan umat yang Kami tidak men]adz/ean bagi mereka sesnatu
yang melindunginya dari (cabaya) matabari itn. " Ibnu Jarir mengatakan: "Mereka
tidak membangun satu bangunan di sana sama sekali. Jika matahari terbit,
meraka masuk ke tempat tinggal mereka sehingga matahari lenyap, atau me-
reka masuk ke laut. Yang demikian itu karena di tanah mereka tidak terdapat

gunung.”

Firman-Nya, § /> S L oz f .uj S ¥ “Demikianlah. Dan sesung-
gubnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada padanya.” Mujahid dan as-
Suddi mengatakan: “Artinya, Kami (Allah) mengetahui semua keadaannya

.//////_//// W W gV g W W W W W 0y, W W W
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dan keadaan bala tentaranya. Tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya,
meskipun umat mereka terpecah belah dan bumi pug telah luluh lantah. Se-
sungguhnya bagi Allah Ta'ala: € ; Tl 3 Y, > i & s b SSN P "Tidak
ada sesuatu pun yang tersembunyi di bumi dan tidak pula di langir." (QS. Ali
‘Imran: 5).
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Kemudian dia menempub suatu jalan (yang lain lagi). (QS. 18:92) Hingga
apabila dia telab sampai di antara dua buab gunung, dia mendapati di
badapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicara-
an. (QS. 18:93) Mereka berkata: "Hai Dzulqarnain, sesunggubnya Ya'juj
dan Ma'juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamn
membuat dinding antara kami dan mereka.” (QS. 18:94) Dzulgarnain ber-
kata: "Apa yang telab dikuasakan oleh Rabbku kepadaku terbadapnya
adalab lebib baik, maka tolonglab aku dengan kekuatan (manusia dan alat-
alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka, (QS. 18:95)
berilab aku potongan-potongan besi." Hingga apabila besi itu telah sama
rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulqarnain: "Tiuplah
(api itu)." Hingga apabila besi itu sudab menjadi (merab seperti ) api, dia
pun berkata: "Berilab aku tembaga (yang mendidib) agar kutuangkan ke
atas besi panas itu." (QS. 18:96)

Allah Ta’ala berfirman seraya menceritakan tentang Dzulgarnain.
Kemudian ia menempuh jalan yang lain lagi. Dengan kata lain, ia menempuh
jalan di belahan timur bumi sehingga sampai di hadapan kedua bukit itu,
yakni dua buah gunung, yang di antara keduanya terdapat satu lubang, yang
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darinya keluar Ya'juj dan Ma'juj menuju ke negeri Turki. Lalu di sana mereka
berbuat dengan melakukan kerusakan, merusak tanaman dan keturunan.
Ya'juj dan Ma'juj termasuk dari keturunan Adam %8\, sebagaimana yang
ditegaskan dalam kitab ash-Shabibain, Rasulullah & bersabda:

)Lﬁ\&cﬁi-dﬁ‘ﬁﬁm)w-J}i’.’neﬂs-d}zé L O o)
)u\g\o,ijjuw;d\yw : Jich )\_Ju...;;uj J 4id
o\ b Wdﬂ,uu‘}sc@/ el “M&\é\b\)j

(ol o o\s,f‘:ﬁ ;w@usu el 253

Sesungguhnya Allah berfirman: "Hai Adam.” Maka Adam menjawab: "Aku
mendengar panggilan-Mu." Allah berfirman: "Keluarkan utusan neraka.” "Apa
yang dimaksud dengan utusan neraka itu?" tanya Adam. Dia menjawab: "Setiap
seribu orang, sembilan ratus sembilan puluh sembilan di antaranya menuju
ke neraka sedang satu orang lainnya masuk surga. Maka pada saat itu, anak
kecil akan beruban, dan setiap wanita hamil melahirkan kandungannya."
Kemudian Dia berkata: "Sesungguhnya kalian adalah dua umat, tidak ada
keduanya kecuali umat Ya'juj dan Ma'jyj itu yang mengungguli banyaknya."

Dalam kitab al-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan dari Samurah,

bahwa Rasulullah % bersabda:
( ..‘J;:"B\ﬁ)f :’.’..?\{) LO\;B::J\ )j ;\3-/) cs}}zj\}ﬁ ;\;o EJ% ;}f :\j/) )

"Anak Nuh itu ada tiga: Saam Abul ‘Arab (bapaknya orang Arab), Haam,

Abus Sudan (bapaknya orang Sudan) dan Yafits Abut Turk (bapaknya orang
Turki)."

Sebagian ulama mengatakan: "Mereka itu (Ya’juj dan Ma’juj) adalah
dari keturunan Yafits Abut Turk. Wallabu a'lam.

Firman-Nya, € ‘Yjs O yedds O );\Q‘Y G5 g j; o oy 3 I mendapati di
hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang bampir tidak mengerti pembicaraan.”
Yakni, karena keterasingan bahasa yang mereka pergunakan dan tempat
tinggal mereka yang terlalu ]auh dari umat manusia. Mereka berkata:

é \>J___>-JJ’-.>U J@:fﬂ\ gr’ QJM Cj’r\.,d) Cf—b oi u“‘f‘“ 1:\__; \jb% "Wabai
Dzulgarnain, sesunggubnya Ya 'juj dan Ma 'juj itu orang-orang yang membuat
kerusakan di muka bumi. Maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran
kepadamu. " Ibnu Juraij menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, yakni balasan yang
besar. Yaitu, mereka bermaksud mengumpulkan harta dari kalangan mereka
untuk mereka berikan kepadanya, supaya dengan demikian, ia membuat
dinding antara dirinya dengan mereka.
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Kemudian dengan penuh kesuc1an, ketulusan, perbaikan dan tujuan
baik, Dzulqarnain berkata,§ 7> —, Wiab $ "Apa yang telab dikunasakan
oleb Rabbku kepadaku terbadapnya adalah lebib baik."Maksudn ya, "Sesungguh-
nya kekuasaan dan kekuatan yang diberikan Alla.h kepadaku adalah lebih baik
bagiku dari apa yang kalian kumpulkan itu.' Sebagmmana yang dikatakan
Sulaiman 368): LY § SV, U Y s W I 3P "Apakab patut kamu
menolongku dengan harta? Maka apa yang diberikan Allab kepadaku adalab

lebib baik daripada apa yang Dia berikan kepadamu,” dan ayat seterusnya.
(QS. An-Naml: 36).

Demikian halnya yang dikemukakan oleh Dzulqarnain, di manaia

berkata, "Apa yang ada padaku adalah lebih baik daripada apa yang kalian
berikan itu, tetapi hendaklah kalian menolongku dengan kekuatan, yakni
dengan perbuatan kahan dan alat-alat bangunan.”
€ Lo g_aﬁ Gs, e (,ﬁ.d J» $ “Maka tolonglab aku dengan kekuatan
(mcmusm dan alat-alat) agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka.
Berilah aku porongan-potongan besi.” Kata az-Zubar merupakan jamak dari
kata Zabrah yang berarti potongan. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu
‘Abbas, Mu]ah1d dan Qatadah, yang ia berbentuk seperti bata.
§ 1 5 JUB 3050 1Y 3 = ¥ "Hingga apabila besi itu telah sama rata
dengan kedua (puncak) gunung itu." Y akni, sebagian diletakkan pada sebagian
pondasi lainnya, sehingga tumpukan itu menyamai puncak dua gunung, baik
panjang maupun lebar. Namun, para ulama masih berbeda pendapat mengenai
luas, panjang dan lebarnya, yang menimbulkan beberapa pendapat.

Dzulqgarnain berkata: T1up1ah ” Maksudnyna, nyalakanlah api di atas-
nya sehingga semuanya menjadi api. € 17ks < ¢ ¢ B & e J6 $ "Ta pun ber/eam
‘Berilah aku tembaga (yang mendidib) agar kutuangkan ke atas besi panas itu.'
Ibnu ‘Abbas, Mwjahid, ‘Tkrimah, adh-Dhahhak, Qatadah dan as-Suddi me-
ngatakan: "Yaitu tembaga.” Sebagian mereka menambahkan: "Yakni, cairan

tembaga Dan hal itu diperkuat dengan firman Allah Ta'ala:
¢ il (o G20y ¥ "Dan kami alirkan cairan tembaga baginya. " (QS. Saba': 12).

Dan ini menyerupai butiran embun.
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Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melubangi-
nya. (QS. 18:97) Dzulgarnain berkata: "Ini (dinding) adalah rabmat dari
Rabbku, maka apabila sudab datang janji Rabbku. Dia akan menjadikannya
bancur lulub; dan janji Rabbku itu adalab benar." (QS. 18:98) Kami biarkan
mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain, kemudian
ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan mereka itu semuanya. (QS.
18:99)

Allah #8 berfirman seraya menceritakan tentang Ya'juj dan Ma'jyj,
bahwa mereka tidak sanggup menaiki bagian atas dinding ini dan tidak pula
mereka mampu melubanginya pada bagian bawahnya. Ketika naik di atasnya
lebih mudah danpada melubangmya menyla/pkan yang layak untuknya, maka
Dia berfirman, € U= 41 22ty o 4 gls oV 22l Us 3 "Maka mereka tidak bisa
mendakinya dan mereka tidak bisa pula melubanginya." Yang demikian itu
merupakan dalil yang menunjukkan bahwa mereka tidak sanggup untuk
melubanginya atau berbuat sesuatu terhadapnya. Imam Ahmad meniwayatkan,
Sufyan memberitahu kami, dani az-Zuhri, dan ‘Urwah, dari Zainab binti Abi
Salamah, dari Habibah binti Ummu Habibah binti Abu Sufyan, dari ibunya,
Ummu Habibah, dari Zainab binti Jahsy, isteri Nabi &, -Sufyan mengatakan,
empat wanita- bercerita, Nabi & pernah bangun tidur dengan muka merah,
sedang beliau berucap: "Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah. Celaka bagi
bangsa Arab karena sungguh telah dekat suatu keburukan. Pada hari ini telah
terbuka sedikit dinding penyumbat Ya'juj dan Ma'juj, seperti ini," dan beliau
membuat lingkaran. Kemudian kutanya: "Ya Rasulullah, apakah kita akan
dibinasakan sedang di tengah-tengah kami terdapat orang-orang shalih?" Beliau
menjawab: "Ya, jika semakin banyak kejahatan dan keburukan."

Hadits di atas derajatnya shahih, yang disepakati oleh al-Bukhari dan
Muslim dalam meriwayatkannya dari az-Zuhri. Dalam riwayat al-Bukhari,
penyebutan Habibah digugurkan, tetapi ditetapkan oleh Imam Muslim. Di
dalamnya terdapat sesuatu yang jarang terjadi dalam pembuatan sanad. Di
antaranya niwayat az-Zuhri dari ‘Urwah, yang keduanya dari kalangan tabi'in.
Yang lainnya adalah berkumpulnya empat wanita dalam sanadnya, yang
sebagian mereka meriwayatkan dari sebagian lainnya. Kemudian masing-
masing dari keempat wanita itu termasuk dari kalangan Sahabat. Lalu dua di
antaranya adalah 1bu mertua dan dua lainnya adalah isteri Rasulullah %.

Firman-Nya, ¢ g o L VR J6 B "Dzulgarnain berkata, 'Ini (dinding)
adalah rafmat dari Rabbky. " Yakni, apa yang telah dibangun oleh Dzulqamain.
€ o) o By s J6 p "Dzulgarnain berkata, Ini (dinding) adalah rabmat dari
Rabbku.”" Yakni, untuk umat manusia, di mana Dia telah menjadikan antara
mereka dengan Ya'juj dan Ma'juj dmdlng pennsah yang menghalangi mereka
berbuat kerusakan di muka bumi. — Xy LS 136 % "Maka apabila sudah
damng Jjanji Rabbky," yakni, apabila janji yang haq itu sudah dekat:

& 5> Ws ¥ "Dia akan menjadikannya bancur lulub.” Maksudnya, Allah akan
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